Prolog 


Kalo suatu saat nanti lo mau pergi, entah karena ngejar 
orang yang lo suka, atau mau mati, lo harus ngomong sama 
gue ya, Gam? Jangan tiba-tiba menghilang tanpa pamit. 


Agam terdiam ketika mendengar Lamia tiba-tiba berucap 
demikian. Karena sedari tadi, tidak terdengar suara dari 
perempuan itu. Sejak dua jam yang lalu, Lamia fokus 
membaca novel di atas tempat tidur, membiarkan ia fokus 
membungkus ganja di lantai. 


Cowok itu menoleh. Senyum tipis nampak di bibirnya. Ia lalu 
berdiri dan berjalan menghampiri Lamia. la duduk di tepi 
ranjang, menghadap Lamia yang masih menatapnya penuh 
harap. 


Kenapa lo tiba-tiba nanya begitu, La? 


Jawab dulu pertanyaan gue. Lo pasti nggak bakal ngilang 
tanpa pamit, kan? Lo nggak bakal ninggalin gue sendirian 
secara tiba-tiba kan, Agam? 


Senyum Agam sedikit melebar. Ia lalu gerakkan tangan 
untuk mengelus kepala Lamia, berusaha menenangkan 
satu-satunya perempuan yang penting di hidupnya ini. 


Oke. Gue janji. Anything for you, Princess. 
Beneran janji? Lamia nampak belum puas. 


Lelaki itu mengangguk mantap. Janji. la lalu menarik 
kembali tangannya yang mengelus kepala Lamia. Kini, 
sebelah alisnya terangkat dan menatap Lamia penuh rasa 
ingin tahu. Jadi, kenapa lo tiba-tiba kayak gini? 


Lamia mengalihkan tatapannya dari Agam. la gerakkan 
mata menatap novel yang sedari tadi dibaca. Barusan 
selesai baca novel ini. Ending-nya, si cowok meninggal 
karena penyakit yang sudah lama diderita. Dan lo tau apa 
yang bikin gue sebel? Si cowok rahasiain penyakitnya itu 
dari si cewek. Jadinya, si cowok meninggal tanpa si cewek 
tahu. Tahu-tahu si cewek kayak orang gila karena ditinggal 
tanpa pamit begitu sama cowoknya. 


Agam menyimak dengan serius. Setelah Lamia selesai 
berucap, baru ia berkata, Gue nggak bakal kayak si cowok 
di tokoh novel itu. Ia lalu mengambil alih novel yang masih 
dipegang Lamia. Jadi, karena lo sudah selesai bacanya, dan 
ini sudah larut malam, lo mesti tidur. Oke? ucapnya setelah 
menaruh novel tersebut di atas nakas. 


Nggak mau tidur sendiri tapi. Temenin ya, Agam? 


Lagi-lagi lelaki itu tersenyum, senyum yang selalu menjadi 
favorit Lamia. Kedua makhluk itu lalu berbaring di atas 
ranjang yang sama. Lamia memeluk Agam erat, seolah 
sebagai ungkapan kalau ia tidak akan pernah mau 
berjauhan dengan lelaki itu. Dan Agam, ia mengusap-usap 
kepala serta punggung Lamia sebagai pengantar tidur. 


Untuk saat ini, biarlah mereka menikmati rasa yang ada 
tanpa perlu memikirkan konsekuensi yang akan diterima 
nantinya. 


Mata Lamia sudah hampir terpejam ketika ia tiba-tiba 
berkata, "Agam ..., janji jangan pernah tinggalin gue 
sendirian tanpa pamit ya. Gue ... gak bakal bisa apa-apa 
tanpa lo." 
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Touch Her and IIl Kill You 


[01] Touch Her and I'll Kill You 


"Gam, Lamia pingsan kena tendang bola!" 


Suasana kelas seketika hening. Nyaris semua yang 
pendengarannya berfungsi dengan baik, langsung menahan 
napas tegang. Semua mata di ruang XII IPA 3 langsung 
tertuju pada satu-satunya sosok yang akan mengamuk 
dalam hitungan detik. 


Kedatangan Razzan benar-benar tidak pas. Atau lebih 
tepatnya, berita yang dibawakan cowok berkacamata itu 
sangat amat tidak cocok dengan sikon di kelas sekarang. 
Ibarat sudah terbakar, Razzan seperti menyiram minyak di 
kobaran emosi Agam. 


Suanasa kelas sudah tegang sejak setengah jam yang lalu, 
saat sang guru kimia izin keluar kelas dan meninggalkan 
mereka dengan setumpuk tugas di Lembar Kerja Siswa. 


Mereka semua sudah kompak tidak berulah sejak tadi. 
Bukan, bukan karena bersekolah di tempat elit, mereka jadi 
tetap bisa duduk tenang meski ditinggal guru. Melainkan 
karena mereka tidak mau mengusik sang singa, menyulut 
emosi seseorang yang berada tepat di ambang batas. 


Semua orang di kelas itu tahu bahwa Agam sedang mati- 
matian menjaga diri agar tidak mengamuk. Sebuah 
keajaiban karena seorang Agam Aderald yang paling anti 
dengan kimia, menjadi duduk manis mengerjakan semua 
soal dengan usaha sendiri. 


Sudah setengah jam. Sudah selama itu pula Agam menjadi 
tak tersentuh. Tidak ada yang berani mengajaknya berulah 
di kelas ataupun minggat. 


"Jangan ada yang berisik, gue mau konsen! Kalian semua 
kerjain semua soalnya dengan bener!" 


Dua kalimat itulah yang membungkam seisi kelas. Kalimat 
yang diucapkan Agam ketika mereka langsung berisik 
begitu guru keluar kelas. 


Dan sukses. Suasana kelas senyap seolah ada guru yang 
mengawasi. Tapi hening itu hening yang mencengkam, 
hening yang seolah menunggu-nunggu saat untuk 
dikacaukan. Dan kedatangan Razzan mampu menyulut itu. 


Lima menit yang lalu, sahabat baik Agam itu keluar kelas 
dengan tenang karena akan ke toilet. Tapi kedatangannya 
itu yang bahaya. Kedatangan dengan membawa info yang 
mampu mengusik ketenangan si pentolan sekolah. 


Tidak ada yang bersuara. Mereka semua kompak menunggu 
reaksi Agam. 


Cowok yang sedari tadi mencoba fokus membaca buku 
kimia, kini mengalihkan pandang ke arah pintu kelas. 
Matanya membelalak tak terima. Rahangnya langsung 
mengeras. Dalam satu kedipan mata, cowok tinggi itu 
langsung berdiri dan melesat menghampiri Razzan. 


"Di lapangan?" tanya Agam memastikan. 


Razzan mengangguk kalem, seolah bukan masalah 
menghadapi Agam yang siap mengamuk ini. 


Satu hal lagi yang membuat seisi kelas tambah tegang: 
ketenangan Razzan.  Tenangnya  Razzan biasanya 


menunjukkan akan terjadi ledakan emosi Agam. 


Satu-satunya orang yang masih bisa bersikap santai di saat 
Agam tersulut emosi, adalah Razzan. Dan siapa satu- 
satunya yang sanggup meredup ledakan emosi itu? lalah si 
cewek yang dikabarkan Razzan tengah pingsan lantaran 
kena tendang bola. 


Tidak berkata apa-apa lagi, Agam langsung berlari keluar 
kelas. Tapi baru beberapa detik mereka kehilangan tontonan 
yang membuat jantungan, seruan Razzan menarik perhatian 
lagi. 


"Gam! Lo gila? Ini lantai tiga! Jangan asal lompat aja biar 
cepet sampe ke lapangan." 


Semua yang mendengar itu langsung terkesiap. Kalau 
menyangkut Lamia, Agam benar-benar bahaya. 


Memberanikan diri, mereka berusaha mengintip. Terutama 
para cewek. Melihat Agam yang tengah dilanda 
kekhawatiran seperti ini entah mengapa membuat mereka 
semakin gemas. 


Sweet banget! 


Meski takut, mereka tetap beranikan diri melihat dari dekat. 
Dan ada beberapa yang mulai mengkhayal sedang berada 
di posisi Lamia, di posisi yang mampu membuat Agam 
menjadi kalang kabut begini. Aw, senyum-senyum mupeng 
pun mulai bermunculan. 


"Lo ngapain nahan gue, Zan?!" bentak Agam tak terima 
karena Razzan menarik sebelah tangannya, padahal dia 
sudah siap meloncat. 


"Masih ada tangga, kalo kalo lo lupa," sahut Razzan. 


Agam berdecak sebal. Tidak mau mengulur waktu, ia 
menepis tangan Razzan dan kembali menapak lantai 
koridor. Setelahnya-bahkan sebelum Razzan sempat 
bereaksi-Agam sudah berlari cepat menuruni empat 
susunan tangga yang membawanya ke bawah. 


Seperti kesetanan, Agam berlarian melompati tangga secara 
tak beraturan. Tidak sia-sia, karena hanya hitungan detik, 
cowok itu sekarang sudah sampai di lapangan. 


Para siswa yang memakai seragam olahraga di lapangan 
langsung melotot horor, melihat Agam seoah melihat setan. 


Kedatangan Agam. Yang berarti malapetaka bagi mereka. 


Agam tidak menghiraukan sekitar. Fokus utamanya 
sekarang adalah pada sosok cewek dengan mata terpejam 
yang sedang dibopong oleh tiga cowok itu. 


Benar kata Razzan. Lamia pingsan. 


Agam  menggeram marah. Dan bertambah lagi 
kemarahannya karena ada tiga cowok yang membopong 
Lamia; di bagian kepala, punggung, serta kaki. Yang berarti 
tiga cowok itu tengah menyentuh Lamia, menyentuh Lamia- 
nya. 


Mereka yang ada di lapangan jelas bertambah panik. 
Pingsannya Lamia saja sudah mampu membuat seluruh 
aktivitas di lapangan terhenti, kini bertambah lagi 
kedatangan Agam yang membuat jantung mereka menjadi 
berpacu lebih cepat. 


Abaikan detak jantung yang berpacu cepat lantaran melihat 
Agam dalam jarak begitu dekat. 


Terlebih lagi penampilan Agam yang benar-benar bisa 
membuat lutut para cewek menjadi lemas, raut khawatir 
dalam penampilan acak-acakan serta keringat yang 
mengalir dengan maskulin itu. Rasanya, bukan hanya Lamia 
saja yang pingsan. Bisa-bisa mereka juga ikutan pingsan 
lantaran kedatangan Agam. 


Berbeda dengan reaksi para cewek, cowok-cowok jadi kicep. 
Terlebih lagi tiga cowok yang membopong Lamia. Mereka 
yang awalnya sibuk berushaa menyadarkan serta heboh 
ingin membawa Lamia ke UKS, kini jadi terdiam. 


Tiga cowok yang tadi berjalan tergopoh-gopoh itu langsung 
menghentikan langkah begitu melihat Agam berlari ke arah 
mereka. Terlebih lagi si tersangka yang langsung 
berkeringat dingin. 


Mati mereka! Tertangkap basah! 
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Siapa Pelakunya 


(021 Siapa Pelakunya? 


"Siapa yang ngelapor ke Agam?" 


"Gilak si Agam. Radarnya kenceng banget kalo nyangkut 
Lamia." 


"Nepi oy, nepi. Entar kita ikut kena getahnya." 


Celetukan-celetukan itu terdengar seiring dengan 
kedatangan Agam. Celetukan yang bernada horor, tapi tak 
bisa dipungkiri kalau ada saja yang masih mengangumi 
tanpa melihat sikon. 


"Sini, gue yang bawa," ucap Agam langsung ketika hanya 
berjarak beberapa inci dari badan Lamia. 


Cowok itu berkata dengan nada tak terbantahkan. Ketus, 
namun sekaligus tegas. Tidak memedulikan apakah Lamia 
akan diserahkan secara baik-baik atau tidak. 


Kedua lengannya langsung merebut paksa Lamia dari 
bopongan tiga cowok itu. Bersikap kasar memang, tapi 
langsung berubah lembut dan hati-hati ketika Lamia sudah 
ia gendong sepenuhnya. 


Seolah Lamia begitu rapuh, seolah pingsannya Lamia 
menunjukkan si perempuan sedang kritis. Seolah timpukan 
bola itu bisa meremukkan badan si perempuan. 


Ketiga cowok itu jelas hanya bisa pasrah ketika Lamia 
berpindah tangan. Gugup, canggung, serta takut. Perasaan 
terkutuk itu langsung hadir. 


Agam bergegas membalikkan badan, bersiap akan pergi 
dengan cepat menuju UKS. Seolah beban berat badan Lamia 
bukan masalah untuknya. 


"Agam, mau dibawa ke mana Lamia?" 


Pertanyaan dari Pak Salman--sang guru  olahrga-- 
menghentikan langkah Agam. Cowok itu kembali menoleh. 


"Ke UKS lah, Pak. Biar saya aja yang bawa. Terlalu lambat 
kalo cuma ngangkat Lamia aja butuh tiga cowok." Lirikan 
meremehkan pun tak lupa ia tujukan pada tiga cowok itu. 


Tidak memedulikan sekitar lagi, Agam langsung melangkah 
cepat-cepat ke UKS. la nyaris berlari, langkahnya lebar-lebar 
dan sangat terkesan buru-buru. Kedua tangannya 
merengkuh Lamia dengan erat. Meskipun ia bergerak cepat, 
tidak akan ia biarkan Lamia terlepas dari pegangannya. 


Begitu sampai di ruang UKS, Agam langsung membaringkan 
Lamia dengan hati-hati. Dokter yang sedang berjaga di sana 
sempat terkejut ketika seseorang nenerobos masuk dan 
langsung menggulingkan 'pasien'. 


SMA Atlanta memang tidak tanggung-tanggung dalam 
menyediakan fasilitas. Bukan hanya anggota PMR saja, 
melainkan dokter langsung! Setiap hari, selalu ada satu 
orang dokter yang berjaga di ruang UKS. Dokter yang 
memang khusus menangani para penghuni Atlanta. 


"Dok, temen saya pingsan kena tendang bola. Tolong 
diperiksa. Dia gak gegar otak, kan?" 


Agam menatap dokter perempuan itu, bertanya dengan 
gusar. Tampangnya begitu polos, seperti anak kecil yang 
ketakutan ketika hamster peliharaannya tidak mau makan. 


Dokter berusia empat puluhan itu tersenyum kikuk, bingung 
mau menjawab apa. Sebagai respons, ia bergegas 
memeriksa Lamia dan segera mengambil tindakan 
pemulihan. 


Sementara Agam di dalam--membantu sang dokter tanpa 
diminta--para murid XII IPA 1 berkerumun di luar. Hanya 
sebatas berdiri di dekat pintu masuk atau mengintip melalui 
kaca. Hanya sebatas itu. Mereka semua tidak ada yang 
berani masuk. 


Tak lama kemudian, Pak Salman masuk ke ruangan. Guru itu 
ingin memastikan keadaan anak muridnya. Sang dokter 
menjelaskan kalau Lamia hanya terkena benturan ringan. 
Pingsannya Lamia bukan hal yang serius. Pak Salman 
mengangguk mengerti, setelahnya ia kembali keluar 
ruangan. 


Baru saja Pak Salman berbalik pergi, Agam menatap Dokter 
Yesti. "Beneran Lamia gak apa-apa, Dok?" tanyanya 
memastikan. 


"Iya, Lamia gak apa-apa, Agam. Lecet di dahi dan lututnya 
juga sudah kita perban, kan? Selain itu, Lamia gak terluka 
apa-apa lagi. Kita tinggal menunggu sampai dia sadar saja," 
jelas Dokter. 


Kembali ke Pak Salman, guru itu berusaha membubarkan 
kerumunan di dekat UKS. 


"Kenapa kalian masih di sini? Cepat kembali ke lapangan! 
Jam olahraga masih berlangsung." 


"Tapi, Pak ...." 


"Tapi tapi apa? Sudah sana kembali ke lapangan," tegas Pak 
Salman. 


Pak Salman mendahului para siswa ke lapangan. Beberapa 
mulai mengikuti guru itu dengan patuh, tapi ada juga 
beberapa yang masih diam di tempat karena tahu insiden 
pingsannya Lamia ini belum selesai. Terutama sang 
tersangka yang terus berkeringat dingin sejak tadi. Suatu 
keajaiban kalau dia bisa selamat dari Agam setelah ini. 


"Siapa yang nendang bolanya?" 


Nah kan benar! Baru saja dipikirkan, si setan sudah nongol 
di depan pintu UKS yang ia tutup dari luar. Bukan hanya si 
tersangka yang bergidik terkejut, melainkan yang lainnya 
juga. 


"Jawab! Siapa pelakunya?!" bentak Agam karena semua 
orang di depannya cuma bisa diam dan saling melempar 
lirikan. 


"Gam, yang penting kan Lamia gak apa-apa." 


Reno--si ketua kelas tercinta-berusaha meredam emosi. 
Usaha yang sia-sia sebenarnya. Tapi murid kelas, terutama 
sang tersangka, sangat berterima kasih atas sikap 'berani' 
Reno ini. 


Agam langsung memberikan tatapan menusuk. Ekspresinya 
sangat amat menunjukkan kalau dia tidak suka dengan apa 
yang Reno ucapkan. 


"Itu bukan jawaban dari pertanyaan gue tadi," ucapnya 
tajam. 


Reno menelan ludah kasar. Kampret! Kenapa berhadapan 
dengan Agam bisa buat deg-degan begini? Kayak lagi 
ngadepin gebetan aja. 


"Siapa?!" Agam berteriak gahar, lagi-lagi semua bergidik 
ngeri. "Gak ada yang mau ngaku? Pengecut, huh?" 


Lagi-lagi hanya saling melempar lirikan. 


"Gak ada yang mau jawab? Berarti gue anggap kalian 
semua pelakunya! Kalian semua yang salah!" 


Mereka melotot horor. Gila aja! Makasih deh. Gak lagi-lagi 
berurusan sama Agam. Apalagi kalau mau dijadiin samsak 
kemarahannya. Makasih, makasih! 


Cowok yang berdiri di samping sang tersangka mencoel 
pelan. Memberi lirikan mata kalau ia mesti mengaku. 
Menghela napas berat, si tersangka bersiap menemui 
'algojonya'. 


"Gu-gue yang nendang bolanya, Gam. Ta-tapi gue gak se--" 


Sebuah tonjokan kuat langsung melayang ke rahang si 
pelaku, menghentikan ucapan serta memancing teriakan 
panik para cewek. Sontak mereka menjauh, seolah memberi 
ruang bagi Agam untuk memukuli Adit--si pelaku. 


"Bangsat! Banci lo, hah?! Mau ngaku aja lama bener!" 


Agam berseru marah. Tangan kanannya sudah 
mencengkram kerah baju Adit. Sementara tangan Kiri 
bersiap melayangkan bogem mentah lagi. 


"Ma-maaf, Gam! Gue beneran gak sengaja nendang bolanya 
ke Lamia. Gue beneran gak sengaja." Adit takut setengah 
mati. 


"Gam, lepasin Adit!" Reno berusaha melerai perkelahian 
satu arah itu. 


"Gak usah ikut campur lo!" Agam memberikan tatapan 
membunuh, seolah memberikan penawaran kalau Reno 
mau, ia tidak keberatan melayangkan tinju pada dua orang. 


Setelahnya, sebuah tinju melayang lagi di pipi Adit. Teriakan 
para cewek kembali terdengar. Kali ini, Adit sampai 
tersungkur. Darah segar pun mulai mengalir di sudut 
bibirnya. 


"Laporin Pak Salman! la cepet, cepet laporin!" ujar salah 
satu murid. 


"Laporin aja. Kalian kira, gue takut?" tantang Agam. 


Diam. Nyatanya, sama sekali tidak ada yang bergerak di 
antara mereka. Lagipula siapa yang berani melapor kalau 
sebagai konsekuensinya akan dijadikan next samsak oleh 
Agam. 


Mereka hanya berharap semoga Pak Salman segera ke sini 
karena tidak semua muridnya berada di lapangan. Atau 
kalau tidak, ada guru lain yang melihat kejadian ini. Atau ... 
ah entahlah! Pokoknya siapa pun seseorang yang 
berpengaruh segeralah datang ke sini. 


Agam menyeringai karena tidak ada yang bergerak melapor. 
la lalu maju, melangkah menghampiri Adit yang tersungkur 
di lantai itu. 


Belum sempat Adit mengelak, Agam sudah kembali 
mencengkram kerah bajunya. Ditariknya paksa Adit agar 
berdiri. Dan lagi, sebelah tangannya bersiap melayangkan 
tinju. 


"Agam! Lamia bisa marah kalo tau lo berantem lagi!" 


Seorang cewek menembus kerumunan penonton. Dan tepat! 
Seolah seperti mantra, ucapan itu menghentikan gerak 
tangan Agam. 
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Bertekuk Lutut 
[03] Bertekuk Lutut 


Kali ini, kedatangan Tisa sangat disyukuri oleh mereka. 
Karena ucapan cewek itu, Agam jadi berhenti memukuli 
Adit. Dan juga karena ucapan cewek itu, mereka mulai bisa 
menarik napas lega. Kemungkinan mereka ikut kena getah, 
jadi bertambah kecil. 


Tapi tentu mereka semua tahu apa yang membuat Agam 
berhenti. Jelas bukan karena Tisa, tapi karena nama yang 
dibawa cewek itu. 


Lamia. 


Menyebut nama Lamia saja bisa mengendalikan Agam 
seperti ini. Sangat mereka sayangkan karena sang dewi 
sedang 'terlelap' ketika si monster mengamuk. Beruntung 
ada 'tangan kanan' si dewi yang datang tepat waktu. 


"Agam, kalo lo gak mau buat Lamia marah, lo bisa lepasin 
Adit sekarang," ucap Tisa hati-hati. 


Tisa sebenarnya masih mengatur napasnya yang ngos- 
ngosan lantaran dipaksa berlari tadi. Astaga, duo sejoli ini 
bisa banget bikin suasana gempar. Dia itu baru keluar dari 
ruang guru, tapi langsung dihadapkan dengan berita 
pingsannya Lamia. 


Saat Lamia kena tendang sepak bola tadi, dia memang tidak 
berada di lokasi. Tisa mengejar salah satu guru karena 
bermasalah di pengumpulan tugas. Tisa segera menuju UKS, 
dan langsung mempercepat langkah saat dilihatnya 
kerumunan orang berkelahi. 


Agam melirik Tisa sekilas, lalu mendengus. Detik 
setelahnya, ia pun menurut. Dilepasnya cengkeraman kerah 
Adit dengan kasar. 


Adit langsung menghela napas lega. Namun baru saja 
merasa bebas, tangannya ditarik paksa. Agam menarik Adit 
agar mengikutinya masuk ke ruang UKS. 


Lagi, suasana kembali mencengkam bagi mereka. 


Sang dokter tidak terlihat ketika pintu terbuka. Jelas saja. 
Agam tahu kalau si dokter tadi menghilang ke kamar mandi 
sebelum ia membuat keributan di luar. 


Reno, Tisa, dan lainnya mengekori mereka masuk. Namun 
tetap dalam jarak aman. Hanya Tisa saja yang berani 
langsung menghampiri brankar tempat Lamia berbaring. 


"Berlutut," titah Agam yang membuat semua mata di sana 
melongo. 


Adit menoleh bingung. Siksaan apa lagi yang mau Agam 
berikan? 


Astaga! Dia itu cuma tidak sengaja menendang bola ke 
kepala Lamia. Tidak sengaja! Bukan maunya juga 
'menyentuh' tuan putrinya si pentolan sekolah. Kenapa 
Agam memperlakukannya seolah ia menghunuskan pisau 
dengan sengaja ke Lamia?! Memangnya belum cukup 
dengan dua tonjokan di muka?! 


"Maksudnya apa?" Adit memberanikan diri bertanya. 


"Gue bakal lepasin lo. Tapi nyatanya, sekarang Lamia masih 
belum sadar, kan? Dan lo mau enak-enakan bebas 
sementara Lamia masih pingsan?" ujar Agam sarkas. 


"Gam, kami masih ada jam olahraga sekarang." Lagi-lagi 
Reno berusaha melerai. 


Agam menoleh. "Lo pikir gue peduli?" 


Reno langsung kicep lagi. Berat, Jendral, jadi ketua kelas di 
mana ada Lamia. Setiap keributan yang dibuat Agam 
menyangkut Lamia, Reno bertanggung jawab untuk 
menanganinya. 


Bukannya ia tidak suka pada Lamia. Oh ayolah, Lamia 
adalah si bintang sekolah, tidak mungkin sosok 
menyenangkan seperti itu tidak disukai nyaris semua orang. 
Ya, nyaris. Karena nyatanya masih ada saja si pembenci 
yang iri. Yang tidak disukai dari Lamia adalah bodyguard- 
nya. Aneh sekali sosok manis seperti Lamia mempunyai 
penjaga kampret seperti Agam. 


"Kalo kalian emang masih jam olahraga sekarang, kenapa 
masih di sini?!" bentak Agam yang membuat mereka 
berjengit kaget. 


Ya karena lo ganteng! Keren! Kece abis! Marah-marah begini 
aja gantengnya gak luntur. 


Jawaban itu jelas hanya bisa diucapkan dalam hati oleh para 
cewek. Cari mati kalo berani menyuarakannya langsung di 
depan Agam. 


Dan juga karena kami penasaran. 


Sambung mereka. Kali ini bukan hanya oleh para cewek, 
tapi oleh cowok-cowok juga. Lagi pula gak tega mereka 
meninggalkan Adit sendirian. 


Diam. Sama sekali gak ada yang bersuara di antara mereka. 
Bahkan Tisa pun gak angkat suara lagi. Sekarang, ia malah 


asyik menonton. 


Tidak  memedulikan mereka lagi, Agam kembali 
memusatkan perhatian ke Adit. "Tunggu apalagi? Cepet 
berlutut! Sampe Lamia bangun, lo gak boleh bergerak seinci 
pun." 


Adit terkesiap. Ini keterlaluan! Berlutut? Yang bener aja! 
Agam benar-benar mau menginjak harga dirinya. 


"Gue gak mau," ujar Adit. 


Teman-temannya memukul dahi pelan. Astaga, Adit, cari 
masalah lagi dia. Tapi kalau mereka di posisi Adit, jelas saja 
perintah Agam itu memberatkan. 


Emosi Agam kembali tersulut. Tidak berkata apa-apa lagi, 
dia mendorong Adit dengan keras ke dinding. la sudah 
bersiap akan menghajar lagi, tapi sebuah suara pelan 
menghentikan. 


"Agam an 


Akhirnya sang Dewi bangun! Selamatlah mereka! Selain 
Agam dan Tisa, semua orang di sana diam-diam menghela 
napas lega ketika Lamia sudah membuka mata dan 
bersuara. 


"Adit gak salah kok, jangan marah ke dia," ucap Lamia 
pelan. la berusaha duduk, dibantu Tisa. Sebenarnya 
kepalanya masih pusing, tapi mau tak mau ia harus turun 
tangan langsung di keributan ini. 


Hanya dalam satu kedipan mata, kini Agam sudah berdiri di 
samping brankar Lamia. Gile, kalau menyangkut Lamia, si 
Agam cepet bener. 


"Yang mana yang sakit, La? Kepala? Lutut? Perut? Tangan? 
Pusing gak? Mau muntah?" Agam bertanya khawatir 
bertubi-tubi, mengabaikan ucapan Lamia tadi. 


Lamia tersenyum tipis. "Gue gak apa-apa kok, Agam. Lo 
jangan marah-marah lagi, ya. Kasihan Adit." Lamia menatap 
Agam dengan tatapan polosnya. 


Agam berdecak. "Dia yang nendang bola ke lo." 


"Tapi kan Adit gak sengaja," sanggah Lamia halus. la lalu 
menoleh ke Adit. "Adit, maafin Agam ya. Gue merasa 
bersalah banget sama lo. Ya ampun, gara-gara gue, lo sampe 
kena hajar Agam. Maafin gue ...." Lamia berkata dengan 
mata berkaca-kaca ingin menangis. 


Adit jadi serba salah. "Eh, emang gue yang salah kok, La." 
Dia ingin mendekat, tapi tatapan mematikan dari Agam, 
menghentikan. 


"Emang lo yang salah!" sambar Agam, tapi diabaikan Lamia. 


"Tuh liat, bibir lo sampe berdarah gitu. Pasti sakit kan. Agam 
juga keterlaluan banget ngajar lo di depan umum. Nyuruh lo 
buat berlutut juga." Lamia masih memasang tampang ingin 
menangsinya. 


Oowwmwhh .... See? Lamia itu baik banget. Dia bahkan sama 
sekali gak marah ke Adit. Bahkan dengan rendah hatinya 
sampai minta maaf. Teman-teman sekelas jadi makin suka ke 
Lamia. Lope lope lah buat Lamia. Dan salam jari tengah buat 
si Agam. 


"Ini bukan masalah kok, La," ujar Adit sambil menyeka sudut 
bibirnya yang berdarah. "Gue yang seharusnya minta maaf 
karena udah buat lo pingsan." 


"Gue gak apa kok. Lagi pula gue pingsan kan bukan 
sepenuhnya salah lo, Dit." Lamia lalu menatap ke khawatir 
ke luka Adit. "Luka lo diobati dulu, ya," bujuknya. 


Adit jadi salah tingkah. Baru saja ia hendak merespons, 
celetukan Agam sudah mendahului. 


"Banci ah kalo yang begituan aja sampe mau diobatin." 
Lamia mendelik ke Agam. "Agam! Language, please." 
Agam langsung mengatupkan mulut rapat. 


Adit tersenyum canggung. Dia sebenarnya kesal banget 
tadi, tapi karena kebaikan Lamia, luntur sudah 
kekesalannya. Kembali rasa bersalah yang hinggap. 


"Gue gak apa kok, La. Lo yang seharusnya dikhawati--" 


"Sampe kapan sih bacotnya? Udah sana pergi!" potong 
Agam gak sabaran. "Karena Lamia udah sadar dan gak 
marah sama kalian, gue maafin kalian semua. Udah udah 
sana pergi, ngapain bikin sumpek di sini." Agam mengibas- 
ngibaskan tangan. 


Menurut, sisa warga XII IPA 1 itu pun berlalu pergi. Lega 
akhirnya bisa keluar dengan selamat. 


Tinggal Agam, Lamia, dan Tisa di ruangan itu. 


"Lo ngapain masih di sini? Gih pergi juga sana," ucap Agam 
ke Tisa. 


Tisa mengerucut sebal. Padahal sudah senang karena sedari 
tadi gak ikut ambil jatah kemarahan Agam. 


"Lo gak apa-apa kan, La?" tanya Tisa yang dibalas anggukan 
Lamia. "Gue tinggal ya, mau balik lagi ke lapangan." 


"Oke. Gue sebenernya pengen balik ke lapangan lagi, tapi 
masih rada pusing. Jadi tolong izini ke Pak Salman ya, Tis." 


"Siiip." 

"Ya jelaslah lo mesti tetap istirahat di sini," timpal Agam. 
"Lo gak keluar juga, Gam?" tanya Tisa. 

"Enggaklah, gue kan mau nemenin La--" 


"Lo masih ada jam pelajaran kan, Gam? Balik aja ke kelas," 
potong Lamia. 


Tisa tersenyum penuh kemenangan. Setelahnya, ia pun 
berlalu pergi. Sahabatnya Lamia ini memang gak mau 
terlalu ribet. Dan juga, selain Razzan, bisa dibilang Tisa 
jugalah yang sudah terbiasa menghadapi Agam. Bukan 
karena apa-apa, melainkan karena ia tidak terlalu peduli, 
tidak mau terlalu mengambil pusing menghadapi hebohnya 
Agam dalam memperlakukan Lamia. 


"Tapi kan gue mau nemenin lo di sini, La," kekeuh Agam. 
Lamia tersenyum penuh maksud. "Agam ..., lo sekarang 
masih jam pelajaran kimia, kan? Inget janji lo yang mau 
belajar kimia sungguh-sungguh hari ini?" 


Agam menghela napas pasrah. "Fine! Gue pergi." 


Selalu. Bagi Agam, membantah Lamia nyaris tidak mungkin. 
Dan selalu, Agam Aderald akan bertekuk lutut di hadapan 
Lamia Ashalina, entah tidak peduli sekecil apa pun hal itu. 
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Asal Bersama 
[04] Asal Bersama 


Lamia sedang menyusun obat-obatan ketika Agam 
melangkah masuk UKS. Cowok itu membawa sepiring nasi 
goreng dan sebotol air mineral. Ia berdecak pelan. Cewek ini 
.... Bukannya beristirahat, malah banyak gerak. 


"La, siapa yang nyuruh lo ngebabu di sini?" 


Agam meletakkan bawaannya di atas meja dekat Lamia. la 
menatap tajam, pada Lamia dan juga obat-obatan yang 
sudah nyaris tersusun rapi itu. 


la sudah lari-larian dari kelas ke kantin begitu bel istirahat 
berbunyi, setelah memaksa diri mengerjakan soal-soal kimia 
sebisa mungkin walau mumet. Mengantri di kantin. Lalu 
buru-buru ke UKS lagi. Tapi apa yang ia dapat? Lamia 
bahkan anteng-anteng saja. 


Sementara Lamia, bukannya terkejut, ia malah tersenyum. 
Ternyata ini alasan Tisa cepat-cepat pergi sepuluh detik 
yang lalu. 


Sebelum kedatangan Agam ini, Tisa sudah duluan datang 
menengok. Sahabatnya itu mengantar seragam putih 
abunya. Tisa sempat mengajak Lamia untuk makan di 
kantin, namun urung ketika cewek itu menyadari ada sosok 
yang melangkah cepat-cepat ke UKS. 


Oleh karena itu, Tisa langsung pamit, tidak mau menjadi 
obat nyamuk bagi Agam. Sebelum disuruh pergi oleh si 
kampret itu, Tisa sudah sadar diri untuk segera pergi. 


"Siapa yang ngebabu sih, Agam .... Gue sendiri yang mau 
ngelakuinnya," jawab Lamia riang. 


"Lo mesti istirahat, La. Liat luka di jidat sama lutut lo." 


"Agam, please, ini cuma luka kecil." Bibir Lamia mengerucut 
sebal. 


"Terserah lah. Sini, lo mesti duduk lagi." Tanpa seizin Lamia, 
Agam menarik pelan lengannya. Memaksa Lamia agar 
duduk dengan manis di pinggiran brankar. 


"Lo kok ke sini lagi, Gam? Ini udah jam istirahat Iho, gue 
juga bentar lagi mau balik ke kelas kok pas Dokter Yesti 
balik ke sini," ucap Lamia. 


Agam tidak menyahuti ucapan Lamia. la ambil kembali 
piring tersebut, lalu duduk di depan Lamia. "Makan, La," 
ucapnya. 


"Males makan, Agam ...." 


Agam kembali menatapnya tajam. "Tadi pagi lo udah gak 
sarapan, sekarang masih gak mau makan juga? Mau gak 
mau, lo mesti makan. Kalo nolak, gue paksa ini nasi masuk 
ke mulut lo pake mulut gue." 


Lamia terdiam. Detik selanjutnya, ia tersenyum usil. "Uuu 
mau dong disuapin pake mulut oleh most wanted guy-nya 
Atlanta. Nih, nih, suapin." 


Lamia memaju-majukan mulutnya dengan gaya centil, gaya 
yang sangat amat jarang ia lakukan. Hanya pada Agam. Ya, 
hanya pada Agam ia berani bersikap seperti ini. 


Agam mendengus pelan. Mengabulkan ucapan Lamia, 
dengan cepat ia menyuapkan sesendok nasi ke mulutnya. 


Dan hanya dalam sekali kedipan mata, tangannya menarik 
rahang Lamia untuk mendekat. 


Nyaris. 


Nyaris saja Agam benar-benar melakukannya jika Lamia 
tidak menutup mulut dengan sebelah tangan. Matanya 
melotot horor seolah memperingati Agam. 


"Agam! Gue kan cuma bercanda!" seru Lamia setelahnya. 


Agam menjauhkan diri, lalu mengangkat sebelah alis. "Well, 
gue gak keberatan ngelakuinnya kalo lo yang minta." 


Bibir Lamia mengerucut sebal. "Ya udah deh, gue mau 
makan." Selanjutnya ia kembali tersenyum. "Tapi suapin ya, 
Agam." 


"Hm." 


Agam benar-benar melakukannya. Ia kembali memegang 
sendok. Kali ini bukan untuk disiapkan ke dirinya sendiri, 
melainkan pada mulut cewek di depannya. 


"Lo makan juga dong, Gam," ucap Lamia setelah menerima 
suapan dari Agam. 


"Iya, iya." Agam menurut. Lagi pula, memangnya Agam bisa 
menolak jika Lamia yang meminta? Dengan sendok yang 
sama, ia menyendokkan nasi ke mulut. 


Ciuman secara tidak langsung? Benarkah? Kalau begitu, 
berarti Lamia dan Agam sudah sering melakukannya. Entah 
sudah berapa kali Agam menyuapi Lamia dengan sendok 
yang ia pakai. Atau entah juga sudah berapa kali Agam 
mencomot makanan dari sendok yang dipakai Lamia. 


"Lo kenapa ke sini lagi, Gam?" 


Lamia mengulang pertanyaannya tadi. Satu-satunya yang 
berani mengulang pertanyaan ke Agam, adalah Lamia. 
Kalau muird lain, boro-boro! Diacuhkan Agam saja sudah 
bikin ketar-ketir, apalagi kalau bertanya ulang. Pokoknya 
jauh-jauh deh berusuran sama Agam. 


"Mau nyamperin lo lah, La," jawab Agam sekenanya. 


Lagi pula, tanpa Agam jawab pun seharusnya Lamia sudah 
tahu jawabannya. Memangnya bisa Agam berjauhan dari 
Lamia? Semua orang di sekolah ini bahkan sudah tahu 
jawabannya. 


Lamia tersenyum kecil. "Soswit deh. Kenapa gak ke kantin 
aja? Ngumpul sama anak-anak yang laen?" Lamia sengaja 
bertanya. Sorot matanya bersinar geli. 


"Karena gak ada lo," jawab Agam singkat, masih sambil 
menyodorkan sendok nasi kepada Lamia. 


Untung aja ini Lamia, jadi Agam bisa sabar menjawab 
pertanyaan yang jawabannya terpampang jelas di jidat. 


Senyum Lamia makin lebar. "Aduh, Agam, gue jadi makin 
sayang deh. Kalo gue gak bisa lepas dari lo, gimana?" 


Kali ini, Agam yang tersenyum kecil. Ditatapnya Lamia lekat- 
lelat. "Bukannya udah dari dulu hal itu berlaku?" 


Ya sejak dulu. Dari dulu hingga sekarang, Lamia dan Agam 
seolah tidak terpisasahkan. Bagi Lamia, Agam adalah 
tempatnya bergantung. Satu-satunya sosok yang bisa 
melewati garis teritorial dengan tanpa batas. 


Dan Lamia juga tahu, hal itu berlaku sebaliknya. 


Lamia membalas tatapan itu dengan penuh arti. "Ya, lo 
bener." 


Bagi Lamia, nyatanya memang sulit melepaskan diri dari 
Agam. Baginya, Agam itu segalanya. Dan bagi Agam, Lamia 
juga adalah segalanya. Bersama, mereka merasa bisa 
melalui segalanya. 


Indah? Tidak juga. Karena terkadang kebersamaan ini 
mengandung pedih, mengandung luka yang tak kasat mata. 
Luka yang tidak mampu mereka obati, sehingga satu- 
satunya yang bisa dilakukan adalah membiarkan waktu 
yang menyembunyikan. Entah sampai kapan. 


"Lo sendiri kenapa gak keluar dari sini?" Kali ini Agam yang 
bertanya. 


"Ngobrol sama Dokter Yesti. Kami tadi ngobrol banyak, dan 
gue jadi makin yakin kalo pengen jadi dokter." Senyum 
Lamia merekah. 


Setelah Agam keluar dari ruang UKS tadi, Lamia bisa bebas 
mengobrol banyak dengan Dokter Yesti. la bahkan 
melupakan lukanya yang tak seberapa itu. Ia juga dengan 
semangat menawarkan diri menyusun obat-obatan ketika 
Dokter harus pergi keluar sebentar karena ada urusan. 


Untuk sejenak, Agam terpaku menatap Lamia. "Ya, lo emang 
mesti yakin sama Cita-cita lo. Lamia Ashalina pasti bisa jadi 
dokter hebat nantinya." 


Ada rasa berkecamuk di Agam ketika mengucapkannya. 


"Dan Agam Aderald pasti bisa jadi seorang arsitek keren 
nantinya," sambung Lamia dengan senyum yakin. 


Agam membalasnya dengan senyum pahit. Menggapai cita- 
Cita .... Entah mengapa rasanya begitu mustahil untuk 
dilakukannya. 


"Nanti lo bisa buat rumah yang amazing buat kita berdua. 
Rumah yang dirancang oleh tangan sendiri. Di sana, kita 
bisa kumpul-kumpul dengan nyaman sama keluarga ...." 
Untuk sejenak, Lamia membiarkan agangannya menguasai. 
la berdeham pelan, lalu kembali berkata, "Bersama, kita 
pasti bisa sukses ke depannya, Gam." Dan akhirnya, nada 
pedih itu terdengar juga dari mulut Lamia. 


Agam menatap Lamia lekat. Bersama. Cukup kata itu yang 
perlu ia yakinkan. Dan kalau Lamia ingin menjadi dokter, 
maka memang harus jadi dokter. Tidak peduli apa, Agam 
akan mati-matian membantu mewujudukan itu. 


Tentang dirinya? Asal Lamia bisa bahagia, itu sudah cukup. 
Lagi pula, apa yang bisa ia harapkan dari dirinya yang 
'cacat' ini. Satu-satunya hal berguna yang bisa ia lakukan 
adalah menjadi apa saja untuk Lamia. Ya, selama bersama 
Lamia, Agam rela melakukan apa pun. 


Cukup dirinya yang hancur. Cukup dirinya yang remuk luar 
dalam. Tapi tidak dengan Lamia. Lamia harus sukses di masa 
depan. Harus. 
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What Are You Doing Agam 


[05] What Are You Doing, Agam?! 
"La, sebenarnya hubungan lo sama Agam itu apa, sih?" 


Hening di sekitar meja itu pecah ketika Rika melemparkan 
pertanyaan ke Lamia. Dua pasang mata yang lain kini ikut 
memusatkan perhatian ke Lamia lagi. 


Akhirnya, salah satu di antara mereka bertiga ada yang 
menyuarakan rasa penasaran yang telah lama terpendam, 
rasa penasaran yang sepertinya nyaris berada di benak 
seluruh penghuni sekolah ini. 


Ehm minus Tisa sebenarnya. Cewek itu tidak terlalu 
penasaran apa hubungan duo sejoli itu. Selama masih bisa 
berhubungan baik dengan Lamia, ya terserah dengan Agam. 


Lamia yang awalnya sudah kembali fokus mengerjakan 
tugas kelompok, kini mengangkat pandang. Ditatapnya Rika 
dengan sorot mata ramah--seperti biasa. 


Untung si Rika bertanya pada Lamia. Kalau sama Agam 
mah, boro-boro dapat jawaban. Yang ada malah dapet 
sergakan. 


"Kenapa tiba-tiba nanya gitu, Rik?" Lamia balas bertanya. 


Rika sekilas melirik Okta yang duduk di sebelahnya, 
sebelum menjawab, "Ya, penasaran aja." Rika berdeham 
sebentar. "Ralat. Penasaran banget! Kalian itu apa sih? 
Pacaran? Tunangan? Atau gimana? Ah, atau jangan-jangan 
kalian ini pasangan suami istri, kalian sebenarnya udah 
melangsungkan pernikahan. Gitu, ya??" 


Tisa yang turut mendengar itu jadi memutar kedua bola 
mata. Sementara Lamia, cewek itu malah tertawa kecil. 


"Kok lo ketawa sih, La?" timpal Okta. 


Lamia berhenti tertawa. "Abisnya kalian lucu deh. Masa 
ngira gue sama Agam itu udah nikah. Kita masih sekolah, 
gak boleh nikah-nikah dulu." Ia kembali tertawa geli. 


"Abisnya kalian itu lengkeeet banget. Jam istirahat kayak 
gini aja, Agam tadi sampe nyamperin lo. Lo pingsan 
kemaren aja, Agam sampe segitunya." 


Yup, lima menit yang lalu, Agam memang baru aja ke kelas 
mereka. Untuk apa? Ya jelas mencari Lamia lah. 


Yaaa walau ujungnya tetap disuruh pergi oleh Lamia. 


Agam langsung menurut? Enggak! Itu cowok tadi sempat 
ngotot mau nempelin Lamia terus, walau sudah dikasih 
penjelasan kalau Lamia mau mengerjakan tugas kelompok 
yang belum kelar. Tugas itu mesti dikumpul setelah jam 
istirahat habis, sehingga membuat semua penghuni XII IPA 
1 masih bercokol di kelas. 


Tapi Lamia tidak kehabisan akal. la bilang, "Gue gak bakal 
buka pintunya entar malem kalo lo masih ngotot mau di 
sini." 


Dan, strike! Agam langsung menurut. Meski berat hati, 
akhirnya cowok itu pergi juga dari kelas Lamia, membiarkan 
ia mengerjakan tugas dengan damai. 


Ucapan Lamia itu jelas mengundang rasa penasaran 
setengah mampus bagi warga kelas. Apa? Gak dibukakan 
pintu entar malem? Maksudnya apa?? Dan kenapa Agam 
langsung nurut? 


Oleh karena itulah Rika bisa mengambil kesimpulan kalau 
Agam dan Lamia mungkin aja udah nikah. 


"Soalnya udah biasa sama-sama dari dulu, Rik," jawab Lamia 
tenang. 


"Oleh karena itu Agam jadi nyariin lo terus? Kayak anak 
ayam nyari induknya?" 


Lamia kembali tertawa kecil. "Mungkin." 


Rika mendengus pelan. "Kok mungkin sih, Laaa? Terus 
jawaban pertanyaan gue apa? Lo sama Agam apa 
hubungannya?" Rika terus menuntut jawaban. 


"Eh, Rika! Lo kok kepo banget sih. Terserah mereka lah mau 
punya hubungan kayak apa. Kenapa kalian pada yang 
sewot," sembur Tisa, mulai tidak tahan karena pekerjaan 
tugas ini jadi tersendat. 


"lilih, Tisa, mah, ganas amat. Lamia aja gak keberatan kok 
ditanya-tanya." 


"Gak keberatan bukan berarti seneng ditanya-tanya!" 
sanggah Tisa. 


Rika dan Okta kompak mencebik. "Apa sih, Tisa." 


"Udah gak usah ribut," lerai Lamia. "Gue sama Agam itu ... 
hubungan tanda kutip." 


Kontan saja jawaban itu makin mengundang penasaran. 
"Tanda kutip apa?" tanya Rika dan Okta bersamaan. 


Lamia tersenyum penuh maksud. "Kalo itu silakan artiin 
sendiri. Atau bisa langsung tanya ke Agam." 


Anjay! Ya gak mungkinlah mereka bertanya pada Agam. Cari 
gara-gara itu namanya. 


Mendesah pelan, dua orang itu pun akhirnya menyerah. 
Capek nanyanya. Lagi pula, tugas di depan mata harus 
segera dikumpulkan. 


"Eh tapi, kalo Agam lagi gak sama lo sekarang, dia ngapain 
ya, La?" cetus Okta kemudian. 


"Lagi anteng di kelas, mungkin." 
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Gila! Agam menggila di ruang XII IPA 3. Apanya yang 
anteng! Cowok itu sekarang malah menjadi pusat perhatian 
di kelas. Mereka bahkan rela gak ke kantin demi melototi 
tingkah Agam. Sampe segitunya! 


"Gue bakal telanjang di kelas kalo lo berani nonjok Tian!" 


Ucapan Agam langsung disambut koor membahana oleh 
seluruh makhluk di sana. Sorak-sorakan bahkan sampai 
bunyi pukul-pukulan meja langsung terdengar ramai. 


Agam telanjang di kelas? Astagaaa mau bangeeettt!! 


Para cewek langsung berteriak heboh, sedang para cowok 
turut meramaikan kegilaan Agam. Bukannya bernafsu liat si 
Agam naked, tapi sensasinya itu Ihoooo. Kapan lagi coba 
makhluk buas Atlanta ini secara suka rela memamerkan 
badannya. Senggol dikit aja biasanya langsung bacok, lah 
ini Agam menawarkan penawaran very limited edition. Gak 
boleh disia-siakan, Men! 


Bukan tanpa sebab Agam melakukannya. Ini semua gara- 
gara hal yang menimpa Dimas. 


"Gu-gue ditonjok Tian gara-gara katanya nabrak dia. Terus 
u-uang titipan kalian diambil dia sebagai ganti rugi baju 
yang kotor." 


Itu yang diucapkan Dimas ketika Agam bertanya kenapa dia 
balik lagi ke kelas tanpa membawa jajanan titipan. Cowok 
cupu itu berkata tanpa berani menatap lawan bicara. 
Terlihat lebam di rahang kirinya yang membuat ia sesekali 
meringis. 


Hal tersebut kontan menyulut emosi Agam. Dia yang sudah 
bad mood lantaran diusir Lamia tadi, kini tambah bringas. 
Tapi dibanding menghajar Tian langsung, Agam memilih 
melakukan hal lain sebagai pembalasan. 


Dia-dan juga seluruh murid Atlanta--tahu kalau bukan 
sekali ini saja si Tian-Tian itu menindas Dimas. Sering! Dan 
begonya, si Dimar ini gak berani melawan. Dieeeemm aja 
meski sudah di-bully berkali-kali. 


Agam yakin pasti tabrakan itu bukan kesalahan Dimas, 
melainkan Tian yang sengaja menabrakkan diri. Bedebah itu 
sepertinya senang sekali melihat orang lain menderita. 


Dan kali ini, Tian salah menembak sasaran karena Agam 
turut ambil bagian. 


"Gak mau." Dimas menggeleng kuat-kuat. "Entar ketahuan 
guru," alasannya. 


Jawaban itu mengundang seruan kontra dari yang lain. 


"Gak bakal, tenang aja, gue yang handle," ucap Agam yang 
duduk di atas meja. 


"Iya nih, Dimas. Tinggal nonjok doang apa susahnya. Lagi 
pula hitung-hitung bales dendam," timpal yang lain. 


"Terus kita bisa liat Agam naked," sambung lagi yang lain 
sambil ngakak. Untuk kali ini, mereka berani tertawa tanpa 
takut Agam marah. 


"Tapi entar gue dibales tonjok lagi." Dimas terus mengelak. 


Agam berdecak. "Gue bakal langsung nyamperin lo kalo dia 
berani bales nonjok. Gue yang hajar Tian kalo dia berani 
macem-macem." 


Gile si Agam niat banget. 


Atas dorongan itu semua, akhirnya Dimas memberanikan 
diri. la menurut dan mulai melangkah keluar kelas. 


Agam melompat dari atas meja. Dihampirinya Dimas 
sebelum keluar kelas. 


"Tonjok dia, terus bilang kalo lo gak salah apa-apa dalam hal 
ini. Bela diri lo sendiri. Orang tua lo susah-susah nyekolahin 
bukan biar anaknya ditindas seenak jidat. Kalo lo masih 
takut, potong aja burung lo pulang sekolah ini," ucap Agam 
tepat di samping telinga. 


Meski agak kampret, atas ucapan Agam itulah keberanian 
Dimas menyeruak. Dengan langkah pasti ia menuruni 
tangga, menghampiri Tian yang sedang asyik ngakak di 
pinggir lapangan. 


Semua murid XII IPA 3 menonton dari lantai tiga, menjadi 
saksi kalau si cupu akhirnya berani melawan. 


Di bawah sana, Dimas benar-benar langsung melayangkan 
tinju pada Tian begitu sampai. Sempat terjadi cekcok sesaat 
di sana. Tian pun hendak membalas ngajak aju jotos, tapi 
urung ketika salah satu teman menghampiri dan 
membisikkan sesuatu. 


Detik selanjutnya, Tian menoleh ke arah kelas XII IPA 3. 
Benar saja, banyak orang menonton, terlebih lagi ada 
Agam! Si Agam menatap datar dengan sebelah tangan 
menopang kepala. 


Sialan! Tidak berkata apa-apa lagi, Tian langsung 
meninggalkan Dimas. Dekingan si cupu ini boleh juga. 


Melihat itu, sorak sorai langsung terdengar. 
Asek asek liat Agam naked!! 
Begitu seru mereka dalam hati. 


Kembalinya Dimas ke kelas disambut bak pahlawan yang 
baru pulang dari medan perang. Dimas bahkan sampai 
digotong ke atas, menyorakinya bak pembawa kemenangan. 


Dan selanjutnya, acara inti! Kembali fokus seisi kelas tertuju 
ke Agam, menunggu Agam melakukan dengan suka rela. 


"Cepet cepet masuk kelas! Terus tutup pintunya!" seru anak- 
anak karena Agam sudah bilang ini hanya untuk tontonan 
satu kelas, bukan satu sekolahan. 


"Gue gak bakal lama-lama ngelakuinnya," ujar Agam di 
depan kelas. 


Mereka langsung mengambil tempat duduk dengan manis. 
Apalagi para cewek. Langsung mengambil tempat di barisan 
terdepan! Kapan lagi coba. Selama ini, Agam itu bagai tak 
tersentuh. Meskipun sok malu-malu meong, mereka tetep 
kok memasang tampang mupeng. 


Agam benar-benar memenuhi ucapannya. Pertama, ia lepas 
dasi sialan yang dipaksa Lamia agar terpakai itu. Satu per 


satu kancing seragam pun ia buka, diiringi guyonan oleh 
para cowok. 


Gileeee mereka kayak lagi mau nonton film bokep! 
Bintangnya top punya lagi! 


Teriakan tertahan langsung terdengar begitu Agam sudah 
bertelanjang dada. Para cewek sok menutup mata malu, 
padahal mengintip melalui sela-sela jari. 


Badan bagian atas Agam terekspos dengan jelas. Astaga 
tolong jangan sampai mimisan!! Cewek-cewek menahan 
teriakan agar tidak makin menjadi. 


Tubuh atletis Agam terpampang nyata di delan mereka. 
Memang belum sampai six pack, tapi o-emjjiii!! Dada bidang 
serta perut rata Agam itu benar-benar mengundang iri para 
remaja abad ini! Pas, gak berlebihan, tapi tetap 
mengundang decak kagum. 


Selanjutnya, Agam mulai melepas tali pinggang--yang lagi- 
lagi atas paksaan Lamia. Lalu, mulai menarik turun resleting 
celana. 


Sorak sorai makin ramai, makin menjadi, warga XII IPA 
menggila! 


Tidak malu-malu, Agam menarik lepas celana abu-abunya 
sehingga ia hanya mengenakan boxer hitam. 


Lagi, teriakan para cewek kembali terdengar. Makin nyaring, 
makin heboh, makin memekakkan telinga, dan juga makin 
mengundang tanya kelas-kelas yang lain. 


Tinggal satu kain lagi. Ya, tinggal satu kain lagi maka 
mereka benar-benar bisa menyaksikan Agam naked. 


pintu kelas yang didorong kuat. Dan selanjutnya, pekikan 
nyaring seorang cewek membuat hening sekelas. 


"Agaaamm!! Apa yang lo lakuin?!" 


KKK 
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Tak-tik Bum-Jer 
[06] Tak-tik BumJer! 


Begitu sampai di ambang pintu XII IPA 1, mata Razzan 
langsung mencari-cari sosok Lamia. Agak sulit menemukan 
karena tidak berada di tempat duduk biasanya, dan juga 
karena suasana kelas lagi berisik mengumpulkan tugas. 
Setelah menemukan Lamia berdiri di tengah kerumunan, 
Razzan langsung menghampiri. 


"La, lo mesti nyamperin Agam sekarang. Di kelas," ucap 
Razzan langsung begitu sampai di samping Lamia. 


Cewek itu menoleh. la baru saja selesai mengumpulkan 
tugas kelompok. Keningnya berkerut pelan. "Kenapa 
emangnya, Zan?" 


Razzan mengembuskan napas berat. "Lo liat aja sendiri." 


Kerutan di dahi Lamia makin dalam. Ada apa memangnya? 
Tadi Agam sudah ke sini, dan sepertinya cowok itu baik-baik 
saja. 


O-ow. Atau mungkin tidak. 


Lamia teringat kembali sikapnya yang memaksa Agam pergi 
tadi. Lalu ia melirik Razzan yang memasang wajah tegang. 
Apa lagi yang dilakukan cowok satu itu? Razzan tidak 
mungkin mau repot-repot menghampiri kalau suasana tidak 
genting. 


Lagi pula, sejak tadi ia sudah mendengar suara-suara berisik 
di luar. Bisik-bisik nama Agam pun terdengar. Tapi ia 
berusaha tidak peduli. Agam sudah biasa membuat 
keributan, entah hal kecil maupun besar. 


Dan sepertinya, lagi-lagi ia harus turun tangan langsung 
untuk menghentikan keributan yang dibuat Agam. 


"Oke, makasih, Zan." Setelah melempar senyum tipis pada 
Razzan, Lamia langsung melangkah cepat-cepat keluar 
kelas. 


Suara keributan itu makin terdengar jelas begitu ia sampai 
di koridor. Lamia mempercepat langkah. Terlihat kaca-kaca 
kelas XII IPA 3 ditutup rapat oleh gorden. Belum lagi pintu 
yang biasanya dibuka saat jam istirahat seperti ini, malah 
sekarang tertutup rapat. Lagi, suara ribut yang membawa- 
bawa nama Agam makin menggila, membuat perasaan 
Lamia jadi tidak enak. 


Lamia berlari menghampiri pintu XII IPA 3. Didorongnya kuat 
pintu tersebut. Ternyata tidak dikunci, tapi ada dua orang 
cowok yang sepertinya ditugaskan untuk menahan pintu, eh 
malah asyik terbawa suasana sehingga terdorong oleh pintu 
yang didobrak Lamia. 


Mata Lamia melotot pada apa yang disaksikannya di depan 
kelas. 


"Agaaamm!! Apa yang lo lakuin?!" 


Suasana kelas yang tadinya ribut ampun-ampunan, 
langsung berubah hening ketika mendengar jeritan Lamia. 


Alamak! Si pawang dateng!! 


Mencium akan adanya pertengkaran suami-istri, dua 
penjaga pintu cepat-cepat menutup akses kelas lain untuk 
melihat. Bagaimana pun, ini tetap untuk tontonan sekelas. 
Apa lagi Agam masih belum mengenakan seragam. Widih 
enak banget yang lain mau ikut nonton secara cuma-cuma. 


Semua mata di ruangan itu langsung memusatkan 
perhatian ke Lamia, tak terkecuali Agam. Cowok itu menoleh 
dengan tampang polos, sama sekali tidak menunjukkan raut 
muka bersalah. 


"Lamia? Kok ke sini?" Agam bertanya heran, lalu kemudian 
tersenyum miring. "Kenapa? Mau liat juga? Ah, padahal lo 
udah sering liat gue beginian, La." 


Lamia melangkah lebar-lebar ke cowok yang hanya 
mengenakan boxer itu. Tampang manis yang biasa terlihat 
dari Lamia, kini tidak lagi. Cewek itu kelihatannya kesal luar 
biasa. 


"Agam! Kenapa lo cuma make boxer?" 


Agam masih dengan sikap santainya. "Udah selesai ngerjain 
tugas kelompoknya, La?" tanyanya menyimpang. 


"Agam!" Cewek itu menghentakkan sebelah kaki, kesal. 
"Cepet pake seragam lo." Lamia lalu menghadap ke para 
penghuni XII IPA 3. "Kalian ngeliatin apa? Suka sama 
tontonan yang beginian?" 


Buseeettt. Baru kali ini mereka kena sembur sama Lamia. 
"Iya nih kalian, ngapain ngeliatin gue, hah?!" Agam ikut- 
ikutan membentak marah, masih dengan keadaannya yang 
hanya menggunakan boxer hitam sepaha. 

Lamia mendelik ke Agam. "Itu semua kan gara-gara lo!" 


"Kok gue sih?" 


"Lo kenapa masih belum pake baju, Agam? Mereka jadi pada 
ngeliatin elo, kan." Lamia masih berusaha sedikit sabar. 


Agam lalu menatap ke depan lagi, ekspresinya jadi gahar. 
"Balik badan kalian semua! Gak ada yang boleh liat lagi! 
Lamia gue jadi marah kan. Dia gak suka berbagi sama kalian 
kalian pada." 


Lamia melotot gemas, tapi tetap tidak ada kalimat yang 
terucap. 


Meski berat hati, mereka semua menurut. Kompak 
semuanya membelakangi Lamia dan Agam. Namun tetap 
masih terdengar gerutuan-gerutuan tidak rela. 


"Kan lo tadi udah janji mau naked, Gam," ucap salah satu 
dari mereka, yang disambut persujuan yang lain. Namun 
tetap, mereka semua tidak berani menghadap ke Agam lagi. 
Satu pun, tidak ada yang melototi Agam lagi, baik cewek 
maupun cowok. 


"Tapi kan gue gak bilang buat jadi tontonan kalian! Gue 
cuma bilang mau naked di kelas!" sanggah Agam. 


"Huuu--" 


Gebrakan meja terdengar, menghentikan seruan protes 
mereka. 


"Apa, hah?! Mau protes?!" 
Diam. Tidak ada lagi yang berani berseru kecewa. 


"Tapi tenang, gue tetep bakal naked kok. Apalagi kalo yang 
nonton cuma Lamia seorang." Nada suara Agam jadi 
melembut. 


"Agam!" protes Lamia. "Cepetan pake seragam lo lagi." 


"Tapi gue mesti tetep nepatin janji, La." 


Lamia menghela napas pasrah. Sadar kalau tidak ada yang 
melihat, ia berkata, "Terserah lah." Lamia lalu turut 
membalikkan badan. 


"Kok lo ikut-ikutan balik badan sih, La? Gak mau liat? 
Yakiiiin? Entar nyesel Iho. Kalo lo mau raba-raba juga boleh 
kok," goda Agam. 


Para cewek langsung syok! Astagaaa!! Coba ajaaa 
penawaran itu buat mereka. Astaga iriii!! Lamia enak banget 
sih. 


Lamia memijit pelipisnya pelan. "Agam, please ....." 


Agam terkekeh sebentar. Lalu tidak terdengar percakapan 
lagi di antara mereka. 


Tak lama kemudian Agam berkata, "Sudah nih, gue udah 
pake lagi seragamnya, La." 


Entah apakah Agam benar-benar melepas boxernya atau 
tidak, hanya dia sendiri manusia yang tahu. 


Lamia membalikkan badan, memastikan Agam sudah 
berpakian rapi, lalu mengembuskan napas lega. 


"Kalian semua juga udah boleh balikin badan kok," ujar 
Agam. 


Suasana berisik kembali hadir, pintu kelas pun sudah dibuka 
lagi. Tapi tidak ada satu pun yang berani menyalahkan 
Agam. 


Jangan lakuin hal ini lagi." 


Setelah berkata seperti itu, Lamia membalikkan badan, mau 
meninggalkan kelas. Ia sudah sampai di ambang pintu, di 


mana ada Razzan yang bersandar pada tembok di luar sana. 


"Eits! Mau ke mana? Mumpung udah di sini, yuk kita ke 
kantin bareng! Laper nih, La." Agam cepat-cepat menyusul 
dan menahan. Ia tersenyum manis. 


Lamia melempar lirikan sebal, tapi hanya dibalas cengiran 
oleh Agam. 


Cowok itu lalu menyempatkan menoleh ke Razzan. "Thanks, 
Bro." 


Razzan mendengus keras, lalu masuk ke kelas. Kampret 
emang si Agam. Demi memancing Lamia agar menghampiri, 
dia sampai berbuat begini. 


Dan sialannya lagi, Razzan yang mesti jadi penghubungnya. 
Bah! la bersikap seolah seperti pengadu saja. Kalau saja ia 
terlambat 'mengadu' ke Lamia, atau Lamia yang tidak 
cepat-cepat datang, entah apa jadinya hubungan romeo 
juliet jadi-jadian itu. 


KKK 


Errr fyi, ini teenlit pertama yang aku buat setelah 
nyaris satu tahun vakum nulis beginian. Jadi kritik, 
saran, atau komentar apa pun dari kalian sangat 
berarti buat aku :) 


So much thank you buat kalian yang mau ninggalin 
jejak komentar di sini / remember you guys! 
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Pemanasan 
[07] Pemanasan 


"Kok bawa novel, La? Kan kita mau ke kantin," ujar Agam 
heran. 


Tadi cewek itu sempat menghilang ke kelas. Eh balik-balik 
datang ke Agam dengan memeluk dua novel. Agam mengira 
Lamia akan ngambek gara-gara insiden naked di kelas tadi, 
rupanya tidak. Lamia masih mau menghampiri. 


Lamia kembali berjalan, membuat Agam yang tadi terpaksa 
menunggu, kini mengikuti langkah cewek itu. 


"Bentar lagi bel masuk, Gam. Gak bakal sempet makan di 
kantin. Gue mau ke perpus aja buat balikin buku," ujar 
Lamia sambil menuruni tangga. 


"Sini gue bawain novelnya," ujar Agam spontan. 
"Gak usah, cuma novel kok." 

"Entar tangan lo pegel." 

"Agam ...." 


Agam terkekeh sebentar. "Oke, oke. Abis itu kita ke kantin 
ya. Masih sempet kok. Gampang lah," ucap Agam santai. 
Cowok itu agak memperlambat langkahnya, mengimbangi 
langkah Lamia yang jelas-jelas tidak sama dengannya. 


Lamia cemberut sebal. "Gak sempet." 
"Sem--" 


"Dengan ngaret masuk kelas gitu?" potong Lamia. 


Agam tersenyum nakal. "Yup!" 
Lamia makin mempercepat langkah. "Gak mau." 
"Harus mau dong. Entar lo sakit kalo gak makan." 


"Gak usah berlebihan, Agam. Cuma gak makan pas jam 
istirahat sekolah, gak bakal jadi masalah besar." 


"Kayaknya gue deh yang bakal sakit kalo gak makan 
sekarang," seloroh cowok itu lagi. 


Lamia memutar bola mata jengah. "Ya udah bungkus aja 
makanannya." 


"Gak makan bareng elo dong," keluh Agam. 


"Iyalah. Gue mau buru-buru ke perpus, terus masuk kelas 
lagi." 


"Kita bolos aja deh, La." 


Lamia mengembuskan napas keras. "Terus apa gunanya lo 
sekolah kalo mau bolos terus? Mau nantangin guru terus? 
Mau jadi apa nantinya kalo sekolah aja gak bener?" 


Agam terdiam. Pandangam Lamia fokus ke depan, sehingga 
tidak bisa melihat ekspresi ironi yang terpatri di wajah 
Agam. 


Biar bisa sama-sama Io terus. Dan juga ... biar gue pantes 
bersanding sama elo, La. 


Nyatanya, memang begitu kebenarannya. Kalau bukan 
karena Lamia, Agam sudah lama memutuskan berhenti 
sekolah, memutuskan tidak peduli pada pendidikan, 
membiarkan dirinya sendiri hancur lebur tidak bersisa. 


Karena Lamia, Agam bertahan, berusaha mencapai puncak. 
Bukan untuk dirinya, melainkan untuk menarik Lamia ke 
posisi atas tersebut. Lalu dirinya? Tidak masalah kalau mesti 
terjun bebas ke bawah lagi. 


Lamia melirik Agam yang terdiam. la menggigit bibir 
bawahnya pelan. Ia lalu berhenti berjalan dan menghadap 
Agam. 


Dijawilnya pelan hidung cowok itu agar berhenti melamun. 
"Laper, kan? Ehm gue juga sih sebenernya. Gimana kalo gini 
aja, gue tetep ke perpus, tapi lo ke kantin buat beli makan. 
Dibungkus aja. Disampetin makan sebelum guru masuk 
kelas. Oke?" Lamia memasang senyum terbaiknya. 


Ekspresi muram Agam seketika menghilang. Cowok itu lalu 
tersenyum tipis. 


"Oke." 


Lamia lalu berbelok ke kiri, menuju ruang perpustakaan. 
Sementara Agam, cowok itu berlari ke kantin. 


Tidak memakan waktu lama, Agam sudah nyaris sampai, 
tinggal melalui belikan koridor itu. Tapi larinya terhenti 
ketika seorang cewek muncul dari arah berlawanan 
menghalangi jalan. Tidak bisa dielak, Agam pun menabrak 
cewek kelas sepuluh itu. 


Cewek itu kontan mundur beberapa langkah ..., setelah 
tumpahan jusnya mengenai seragam Agam. Ia ingin marah 
karena tiba-tiba ditabrak, tapi suaranya tercekat ketika 
melihat wajah Agam. Dan tidak jadi marah ketika sadar baju 
orang yang menabraknya jadi kotor. 


"Maaf, maaf. Ya ampun gue gak sengaja ...," matanya melirik 
badge kelas di lengan kiri Agam, "Kak. Duh baju Kakak jadi 


kotor." 
Ini kakak kelas ganteng banget! 


Agam berdecak pelan, ganggu banget nih cewek. Kenapa 
gak sekalian nyungsep aja di lantai biar gak banyak bacot? 


Biasanya, kalau ada yang nyenggol dia--entah disengaja 
atau tidak--Agam bakal langsung ngamuk. Gak peduli itu 
cewek atau cowok. Tapi sekarang waktunya terbatas. Dia 
bisa telat nyamperin Lamia kalau marah-marahin nih cewek 
dulu. 


Cewek itu berusaha membersihkan baju Agam dengan tisu, 
tapi langsung ditepis Agam. 


"Gak usah." 


Setelah itu, Agam kembali melangkah cepat-cepat ke arah 
kantin, tidak memedulikan tatapan kagum dari cewek kelas 
sepuluh itu. 


KKK 


Salah satu hal yang membuat Agam betah di kelas adalah 
saat pelajaran matematika berlangsung. Terlebih lagi 
gurunya asyik, membuat pelajaran mumet--bagi sebagian 
orang--ini jadi gak terasa berlalu. Oleh karena itulah Agam 
jadi gak membuat kekacauan walau bel pulang sudah 
berbunyi sepuluh menit lalu. 


Dan karena itulah juga Agam telat menghampiri kelas 
Lamia. 


"Lamia tadi pergi sama Panji," ujar Tisa ketika Agam 
bertanya. 


Pantas saja Lamia tidak menunggunya di depan kelas. 
Biasanya kalau Agam sedang tidak ada urusan atau Lamia 
sedang tidak ikut ekskul, mereka akan pulang bareng. Tapi 
hari ini berbeda. Lamia bahkan belum bilang apa-apa 
padanya kalau akan menemui Panji: si ketos sialan itu. 


Agam lalu menelusuri koridor sambil mencari dua manusia 
itu. Sampai di bawah, belum juga ia melihat si Panci 
membawa kabur Lamia-nya. Dia tadi sudah berusaha 
menelepon Lamia, tapi gak diangkat. 


Asyik banget kayaknya ngobrol sama si ketos. 


Hingga langkah kakinya membawa ke arah ruang OSIS, 
barulah ia menemukan sosok yang dicari-cari. Di sana, 
dalam jarak radius sepuluh meter, Lamia sedang tertawa 
kecil menanggapi ucapan Panji. 


Sialan, curi start! 

Melangkah lebar-lebar, Agam menghampiri mereka. Setelah 
sampai, ia langsung berdiri di samping Lamia dengan 
posesif, lalu menatap Panji tak bersahabat. 


"Panci, eh salah maksud gue Panji. Ada urusan apa sama 
Lamia?" 


Dan selalu. Kalau kedua manusia itu sudah bertatapan, 
maka hawa panas langsung terasa. Tak terkecuali saat ini. 


aaa 
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Bolehkah Berpaling 


Kalo komentarnya rada rame, entar malem update 
satu part lagi ya 


(081 Bolehkah Berpaling? 


Si berandalan dan si taat aturan. Satu sekolah pun tahu 
betapa tidak bersahabatnya dua manusia itu. Panji 
menganggap Agam sebagai aib sekolah, sedang Agam 
menganggap Panji sebagai ... ah bahkan kalau bisa, Agam 
tidak mau menganggap keberadaan Panji itu nyata. 


Lihat saja penampilan si ketos ini sekarang, berbanding 
terbalik dengan Agam. Seragamnya masih amat rapi. Dasi, 
tali pinggang, kancing baju .... Semuanya masih pada 
tempatnya dengan sempurna. Baju keluar-keluar pun tidak 
ada sedikit pun. Beda dengan Agam yang penampilannya 
sudah acak-acakan sekarang. 


Lalu sikap ketos ini. Seolah Panji menutup mata atas semua 
prestasi Agam. Agam yang selalu membawa piala olimpiade 
matematika tingkat nasional, si kunci juara umum cabang 
judo, si penggambar fantastis yang karyanya selalu 
dipamerkan saat acara pensi sekolah, dan juga ... si 
penangkal dari serangan sekolah luar. Cukup mendengar 
nama Agam Aderald, maka para berandalan dari sekolah 
lain berpikir berkali-kali sebelum menyerang Atlanta. 


Namun tetap tidak bisa dipungkiri kalau si pentolan sekolah 
inilah yang paling banyak membuat keributan. Kalau bukan 
dirinya yang turun tangan langsung, maka para 'anak 
buahnya' yang berlindung di 'ketek' si Agamlah yang 
berulah. 


"Eh, Agam, baru keluar kelas ya?" tanya Lamia yang 
memutus adegan tatap menatap si Agam dan Panji. 


Agam menoleh. "Iya." 


Lamia manggut-manggut mengerti. "Ini tahun kemarin kan 
Panji yang diutus sekolah buat ikut debat bahasa Inggris, 
makanya gue mau banyak nanya-nanya ke dia," jelas Lamia, 
sebagai jawaban atas pertanyaan Agam ke Panji tadi. Tahun 
ini, sekolah mengutus Lamia sebagai perwakilan, makanya 
dia mulai banyak mengumpulkan bahan. 


Agam kembali menatap Panji. "Oh, gitu ...." Tatapan 
meremehkan pun tak urung ia lontarkan. 


Panji sudah akan menyahut--tentu dengan ucapan pedas 
sarat sindiran--tapi tidak jadi ketika Agam langsung 
melengos dan berkata, "Gue tunggu di parkiran, La." 


Membiarkan Lamia dan Panji mengobrol, Agam berjalan ke 
parkiran sendirian. Koridor sudah tidak begitu ramai karena 
bel pulang sudah berbunyi sejak tadi. Area parkiran pun 
sudah tidak sesumpek biasanya. 


Agam menghampiri motor ninja hitamnya, lalu duduk 
dengan sebelah kaki terangkat. Kalau dua tahun lalu, 
sebatang rokok pasti sudah bertengger di bibirnya saat ini. 
Tapi sekarang tidak lagi. 


Selain dirinya, hanya terlihat beberapa murid saja yang 
berlalu-lalang mengambil motor. Mereka jelas tidak berani 
mengusik Agam. Sisip dikit bisa kena sambet. 


Tak lama kemudian, ponselnya berbunyi. Agam mengecek 
chat yang masuk, diperhatikannya dengan saksama. Tak 
lama kemudian, sebuah panggilan masuk. 


"Iya, udah gue liat barang sama alamatnya. Hem, serahin 
aja ke gue. Gak masalah kalo agak bahaya. Siapin aja 
duitnya setelah tugas gue beres." 


Agam berbicara dengan seseorang di telepon. Setelah 
mendengar sahutan dari si lawan bicara, telepon pun 
dimatikan. 


Agam baru saja memasukkan ponselnya ke saku ketika 
Lamia datang menepuk bahunya. 


"Udah?" tanya Agam spontan. 


Seperti biasa, Lamia menyambutnya dengan senyum cerah. 
"Iya, cuma bentar aja kok tadi." 


Agam lalu turun dari motor. 


"Besok-besok kalo gue mau ngobrol lagi sama Panji, boleh 
kan?" 


"Hm," sahut Agam singkat. 


Setelah Agam berdiri menjulang di depannya, barulah noda 
di seragam cowok itu terlihat lagi olehnya. Sebenarnya 
Lamia sudah melihat noda itu ketika jam istirahat habis tadi, 
ketika Agam menyerahkan bungkusan batagor. Tapi belum 
sempat Lamia bertanya lebih lanjut, kedatangan guru sudah 
memaksa mereka untuk masuk kelas masing-masing. 


"Ini kenapa, Gam?" tanya Lamia sambil menyentuh seragam 
Agam yang terdapat bercak cokelat. 


Kalau orang lain yang melakukan, Agam akan langsung 
menepis ketika badannya dipegang-pegang. Tapi ini jelas 
berbeda kasus. Lamia yang ada di depannya. Jelas saja 
Agam tidak keberatan. 


"Tadi kena tumpahan minum orang." Agam tidak mau repot- 
repot menjelaskan kalau si orang itu adalah cewek. 


"Jadi kotor begini," keluh Lamia sambil berusaha menepuk- 
nepuk noda itu. 


Agam meraih tangan Lamia yang berusaha membersihkan 
noda itu. Percuma bagi Agam. Tu noda udah terlanjur 
nempel. 


"Udah, La, gak apa." Ditariknya pelan tangan Lamia. 


Lamia mendongak, menatap Agam. "Beneran? Lo gak 
kedinginan?" 


Agam tersenyum geli. "Enggaklah, cuma tumpahan air dikit 
kok. Sekarang kita pulang?" 


Lamia pun mengangguk. Agam lalu mengambil salah satu 
helm, diserahkannya ke Lamia. Setelahnya, ia berbalik 
badan, hendak memasuki kunci motor. Tapi tidak jadi ketika 
mendengar ucapan Lamia. 


"Agam ..., ini gimana?" Cewek itu terlihat kesulitan 
membuka kaitan helm. 


Agam kembali menghadap Lamia. Diambilnya helm itu. 
Hanya hitungan detik, kaitan itu terlepas dengan mudah di 
tangannya. Tidak lagi membiarkan Lamia memakai sendiri, 
Agam langsung memasangkan helm itu di kepala Lamia. 


Dengan posisi yang seperti itu, jarak mereka jadi sangat 
dekat. Lamia bahkan bisa mengamati wajah Agam secara 
jelas. Alis, hidung, bibir...... Semuanya tanpa terkecuali. 


"Agam aan 


"Hm?" sahut Agam yang sedang mengaitkan helm di bawah 
dagu Lamia. 


"Kalo gue naksir sama orang lain, boleh gak?" 


Mata tajam Agam langsung menghujam Lamia. Untuk satu 
detik. Ya, hanya selama waktu singkat itu. Setelahnya, ia 
melepaskan tangan dari kaitan yang sudah terpasang. 
Kembali terbentang jarak di keduanya. 


"Boleh," jawab Agam singkat, tanpa ekspresi. 


Lamia menatap Agam yang sedang membuka tas, lalu 
mengeluarkan jakit hitamnya. Cowok itu berjalan ke 
belakangnya. Menyampirkan jaket ke pinggang Lamia, lalu 
mengikatnya dari belakang. 


Motor cowok ini tinggi, sedang rok Lamia tidak begitu 
panjang. Agam jelas tidak rela kalau paha Lamia menjadi 
terekspos ketika duduk di boncengannya. 


"Kalo orang itu lebih segala-galanya dari gue," sambung 
Agam, masih dengan posisi mengikat jaket di pinggang 
Lamia. "Lebih sayang sama lo, lebih rela jatuh bangun demi 
lo, dan yang pasti ... orang itu harus berasal dari keluarga 
baik-baik, gak kayak gue." 


Senyum Lamia langsung mengembang. 


Agam telah selesai mengikat jaket di pinggang Lamia. Tidak 
menatap wajah Lamia lagi, cowok itu langsung menaiki 
motor, memakai helm, dan menghidupkan mesin. 


Setelahnya, ia menoleh ke Lamia yang masih diam di 
tempat. 


"Ayo naik." Seolah sudah terbiasa, cowok itu mengulurkan 
sebelah tangan ke Lamia untuk berpegang. 


Masih dengan senyumnya, cewek itu menaiki motor dengan 
bantuan Agam. 


Senyumnya makin menjadi. Kalau Agam sebaik ini ..., 
mungkinkah ia bisa berpaling? 


KKK 
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Pukul sebelas malam. Agam masih berkutat dengan buku 
kimia, memeriksa apakah semua jawabannya sudah benar. 
Untuk kali kesekian, Agam mengorbankan satu malamnya 
untuk mempelajari mata pelajaran yang amat tak ia minati 
tersebut. 


Agam memang jenius di matematika, tapi ia nyaris nol besar 
di kimia. Baginya, kimia lebih rumit dari sekadar deretan 
angka. 


Pergerakan seseorang yang berbaring di atas sofa membuat 
fokusnya teralih. Agam serta-merta beranjak dari duduknya, 
lalu menghampiri Lamia yang masih mengerjapkan mata. 


"Agam? Kok gue tidur di sofa?" tanya Lamia langsung ketika 
kesadarannya sudah utuh. Detik selanjutnya, ia terkesiap 
sendiri. "Astaga! Gue ketiduran ya?" 


Agam mengangguk sekali. "Seharusnya gue tadi langsung 
mindahin lo ke kamar. Gak nyaman ya tiduran di sofa?" 


Lamia mengubah posisinya menjadi duduk. "Enggak, bukan 
itu. Duh, tugas kimia lo gimana jadinya, udah? Eh, sekarang 
jam berapa? Lo belum mau pergi?" 


"Udah. Jam sebelas. Belum," jawab Agam atas pertanyaan 
beruntun itu. 


Satu jam yang lalu, Lamia dan Agam memang sedang 
belajar kimia. Lamia yang sebagai mentor, sedang Agam 
menyimak dengan patuh. Itu semua karena Agam ada tugas 
yang mesti dikumpulkan besok. Meski dia mau bolos besok, 
Lamia memaksa agar tugas tetap dikumpulkan. 


"Coba gue liat," pinta Lamia. 


Dibanding memikirkan bagaimana penampilan bangun 
tidurnya di depan Agam, ia lebih memilih mengkhawatirkan 
tugas yang dibuat Agam. Lagi pula, sudah sering cowok itu 
melihatnya dalam keadaan begini. Untuk apa sok jaim, 
seperti kebanyakan cewek bersikap di depan Agam. 


"Lo lanjut tidur lagi aja." 
"Gak apa, cuma ngoreksiin doang." 
"Pasti bener, La, sesuai sama apa yang lo ajarin." 


Lamia menatap Agam lama. Selanjutnya, ia mengangguk. 
"Oke deh. Gue ke kamar mandi dulu, tiba-tiba gak enak 
perut." Lamia beranjak, dalam beberapa langkah, ia sudah 
menghilang di balik pintu kamar mandi. 


Tidak sampai satu menit, terdengar suara klik, diikuti pintu 
yang terbuka. Lamia menyembulkan kepala dari celah pintu. 


"Agaaam," panggilnya, membuat Agam yang sedang 
merapikan buku-buku, menjadi menghampiri. 


"Kenapa?" 


Lamia menggigit bibir bawahnya pelan sebelum menjawab 
dengan gusar, "Tamunya dateng lebih cepet." 


Untuk sejenak, Agam tidak mengerti maksud ucapan Lamia. 
"Gue gak ada nyimpen stok softie," tambah Lamia. 
Barulah Agam mengerti. "Oke, biar gue yang beli." 


Ini memang sudah larut malam, tapi di dekat gedung 
apartemen mereka, ada sebuah minimarket yang buka 24 
jam. Cukup sering mereka berbelanja di sana di saat-saat 
waktu yang kurang wajar. 


"Agam," panggil Lamia lagi, menghentikan langkah Agam 
yang sudah nyaris mencapai pintu. 


"Beli yang siang sama malam ya. Cari yang 38 cm buat 
malam." 


Agam mengangguk. Dan tanpa banyak buang waktu, ia 
membuka pintu dan menutupnya dari luar. Membeli 
pembalut sekilas tidak sememalukan membeli kondom. 
Lebih umum. Apalagi ini bukan kali pertama Agam 
membelinya. Hanya saja ... Agam berharap kalau kasir 
minimarket tersebut adalah orang yang biasa meladeni ia 
berbelanja 'macam-macam'. 


aaa 
"Selamat malam." 


Agam menoleh ke arah kasir yang menyapanya begitu 
masuk minimarket. Dia tersenyum samar, menyembunyikan 


kekecewaan. Perempuan di balik meja kasir itu bukan kasir 
langganannya. 


Agam bergegas menghampiri rak pembalut. Tidak butuh 
waktu lama menemukan mana yang dicari karena ia sudah 
sering melihat Lamia membelinya di depan mata kepala 
sendiri-dan juga karena ia sudah pernah beberapa kali 
membelinya untuk Lamia. 


la lalu mengambil dua pak pembalut pilihannya--satu pak 
pembalut siang dan satu pak pembalut malam 38cm--dan 
berjalan menghampiri sang kasir yang masih memamerkan 
senyum. Entah senyuman apa. Agam tidak mau repot-repot 
mengartikannya. 


"Buat kakaknya ya?" tanya sang kasir ketika Agam hendak 
mengambil dompet di saku celana. 


Agam menggerakkan mata menatap sang kasir. Pertanyaan 
yang akan diterima ketika bukan sang kasir langganan yang 
ada di depannya. 


"Iya." 


aaa 


Ketika keluar dari kamar mandi, Lamia terlihat lebih tenang 
meski tampak mengantuk. Tentu saja. Cewek itu tidak biasa 
mengalami jam tidur setengah-setengah. 


"Mau teh? Susu? Atau jahe hangat?" Agam mengikuti 
langkah Lamia ke kamar. 


Lamia menggeleng. "Gue mau lanjut tidur." Ia lalu berbaring 
di atas ranjang. 


"Enggak nyeri? Sakit?" tanya Agam sambil menarik selimut 
sebatas leher Lamia. 


Lamia tersenyum kecil. "Enggak, Agam. Gue yang dateng 
bulan, kenapa lo yang senewen?" 


Agam duduk di tepi ranjang, di samping Lamia. "Soalnya 
gue gak bisa nemenin kayak biasanya." 


"Gak apa. Toh cuma sehari doang kan." Lamia mulai 
menutup mata. Rasa kantuk benar-benar menyerangnya. 


"Iya, sehari. Hari pertama lo kena," ucap Agam. la lalu 
meraih tangan kiri Lamia, memijit telapak tangannya. Hal 
yang biasa ia lakukan untuk mengurangi rasa nyeri yang 
dirasakan Lamia. 


"It's okay. Gue udah mau tidur juga kok. Jadi nyerinya gak 
bakal menyiksa banget." Lamia kembali membuka mata, 
menatap Agam. "Tapi ..., sampe gue tidur, lo jangan pergi 
dulu ya, Agam. Temenin gue dulu," pintanya. 


"Oke." Agam masih terus memijiti telapak tangan Lamia. 


"Lo belum mau pergi, kan?" tanya Lamia memastikan, takut 
permintaannya menghambat urusan Agam. 


"Belum." Agam melirik jam tangannya. "Masih ada waktu 
dua jam lagi sebelum Joker manggil." 


Joker. Kalau orang itu yang menugaskan langsung, bisa 
dipastikan tugas Agam akan lebih berat dari biasanya. 


Lamia makin merapatkan diri ke Agam. Tidak sengaja, 
matanya menatap benda-benda di atas nakas. Benda-benda 
yang biasa Agam bawa saat bertugas. Matanya lalu 
berpaling ke Agam lagi. 


"Agam ..., apa pun yang terjadi, jangan sampe mati ya?" 
Ada jeda dua detik sebelum Agam menjawab, "Iya." 


Cukup satu kata itu, satu kata yang membuat Lamia bisa 
tenang dalam tidurnya. 


Agam masih terus memijiti telapak tangan Lamia, seolah 
seperti nyanyian pengantar tidur. Lamia akan tidur lelap, 
sementara dirinya nanti akan mulai mengambil peran di 
dunia yang kejam. 


KKK 
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Lamia meraih benda pipih yang berada di atas nakas, 
mematikan alarm ponsel yang berhasil membuatnya 
terbangun. la lalu mengubah posisi menjadi duduk, 
menyandarkan punggung di kepala ranjang. 


Matanya menelusuri seluruh isi kamar. Gelap. Itulah yang 
dilihatnya. Masih pukul setengah lima pagi, cahaya 
matahari belum bisa menembus gorden kamarnya. Hanya 
lampu tidur di sisi kanan yang menjadi penerangan di 
ruangan ini. Sebelum pergi semalam, Agam pasti telah 
mematikan lampu. 


Lamia beranjak, menuju saklar lampu yang terletak di dekat 
pintu. Ditekannya, dan seketika kamar pun kembali terang. 


Sekali lagi. Sekali lagi Lamia menelusuri seisi kamar dengan 
saksama. Mulai dari ranjang, nakas, meja belajar, sofa di 
sudut ruangan .... Semuanya tanpa terkecuali. 


Tetap tidak ia temukan apa pun. 


la menghela napas sekali, lalu melirik ponsel yang masih 
digenggam. Dilihatnya layar ponsel. Tidak ada pesan 
ataupun telepon yang masuk dari Agam. 


Cowok itu ... mungkin sejenak sedang melupakannya. 


KKK 


Lamia sudah siap pergi ke sekolah. la berjalan agak 
tergopoh-gopoh keluar dari gedung apartemen. Lima menit 


yang lalu, drivertaksi online yang dipesannya mengabarkan 
kalau sudah sampai. 


Setelah sampai di luar, matanya langsung mencari 
keberadaan mobil Honda Freed dengan plat nomor yang 
sesuai dengan info di aplikasi. Tidak ada. Sama sekali tidak 
terlihat mobil hitam si driver. 


la berhenti mencari, lalu meraih ponselnya untuk 
menelepon si driver. Posisi berdirinya tepat di depan sebuah 
mobil berwarna abu-abu. Namun belum sempat ia 
menelepon, seorang lelaki yang keluar dari mobil abu-abu, 
menghampirinya. 


"Mbak Lamia, ya?" 
Lamia menatap heran. "Iya." 


Lelaki itu memperkenalkan kalau dialah si drivertaksi online 
yang Lamia pesan. Lamia mengangkat sebelah alis saat 
melihat bentuk mobil dan platnya, mengabaikan rupa si 
lelaki ini yang terlalu tampan untuk menyupir--dan juga 
terlalu muda sebenernya. Berapa umurnya? Tujuh belas? 
Delapan belas? Dua puluh? 


"Daihatsu Ayla, huh?" 


Lamia kembali menoleh ke si lelaki. "Mobilnya beda ya, 
Mas?" ucapnya. 


Lelaki itu tersenyum canggung sambil mengusap belakang 
leher. "Iya, Mbak, mobil satunya lagi di bengkel." 


Lamia hanya menimpalinya dengan senyum. 


"Mari, Mbak." 


Mengingat sudah jam berapa sekarang, Lamia pun 
mengikuti lelaki itu masuk ke mobil. Ia duduk di bangku 
belakang, lalu--lagi--kembali melirik ponsel. Tidak ada. Tetap 
tidak ada kabar dari orang yang ditunggu-tunggu. 


Menyerah, Lamia menaruh ponselnya di saku baju. Ia 
membuang pandang keluar jendela, berharap segera 
sampai di sekolah. 


Memilih taksi dibanding ojek mungkin bukan pilihan yang 
begitu tepat jika ia ingin cepat sampai ke sekolah. Tapi mau 
bagaimana lagi. Cowok itu tidak memperbolehkan Lamia 
duduk di boncengan lain selain dirinya. 


"Entar lo jadi nempel-nempel sama punggung cowok yang 
bawa motor. Mending naik taksi aja kalo ke mana-mana pas 
gak ada gue. Saldonya udah banyak gue isi." 


Begitu ujar Agam ketika Lamia protes. Bagaimana pun, 
motor tetap bisa lebih gesit dibanding mobil. Tapi ya 
sudahlah. Lamia rasa ia tidak akan terlambat karena sudah 
memperhitungkan waktunya. 


Kalau jalanan lancar, ia tetap bisa tiba di sekolah telat 
waktu. 


Kalau saja .... 


Karena kenyataannya, tiba-tiba mobil ini mogok, menepi di 
pinggir jalan. 


Lamia langsung menatap si driver. 
"Kenapa, Mas?" 


Lelaki itu terlihat panik. "Maaf, Mbak. Mobilnya mogok." 


Lamia menggigit bibir bawahnya pelan, bertambah lagi rasa 
kesalnya. Memilih untuk tidak marah-marah, ia lalu 
menghela napas panjang sebelum berkata, "Ya udah, biar 
saya turun di sini aja." 


"Eh jangan, Mbak!" tahan lelaki itu. 


Lamia yang nyaris membuka pintu, kembali menatap. 
"Dalam tiga menit, Mas bisa benerin mesin mobilnya?" 


"Enggak juga sih." 


Lamia berusaha untuk tidak menampilkan wajah muak. "Ya 
udah, saya turun aja. Makasih, Mas." 


"Mbak mau ke sekolah, kan? Entar telat." 


Gerak Lamia kembali terhenti. Dengan mogoknya mobil ini 
saja sudah menghambatnya. 


"Iya, makanya saya mau cepet-cepet." 
"Biar saya telepon teman buat bantu--" 


Lamia menyela, “Gak usah, Mas. Biar saya usaha sendiri aja. 
Mending Mas urus aja mobilnya. Tenang, saya gak bakal 
kasih bintang jelek kok karena kejadian ini." Melempar 
senyum tipis, Lamia lalu benar-benar keluar dari Ayla itu. 


Begini repotnya kalau tidak ada Agam. Padahal Lamia sudah 
bersiap lebih pagi karena tahu tidak pergi sekolah bersama 
Agam. Tapi tetap adaaaa aja yang menghambatnya. 


Lamia terus berjalan di pinggir jalan, berharap segera 
mendapatkan taksi online lagi--yang baru dua detik ini ia 
sambungkan. Atau kalau tidak, ia berharap bisa menemukan 
angkot atau taksi biru yang lewat. 


Langkahnya sedikit menelan ketika tiba-tiba ada sebuah 
mobil yang menepi di dekatnya. Detik selanjutnya, kaca 
mobil putih itu terbuka, memperlihatkan seseorang yang ia 
kenal. 


"Lamia?" Orang itu tidak bisa menyembunyikan senyum 
ketika tahu itu benar-benar Lamia, seolah menemukan 
Lamia begitu tepat. 


Lamia menoleh. "Eh, Panji." Awalnya ia bingung siapa 
gerangan yang menghampiri, tapi langsung tersenyum 
ketika tahu kalau itu Panji. 


Panji turun dari mobil, lalu berjalan dan berdiri di depan 
Lamia. 


"Kok ada di sini?" tanya si ketua OSIS Atlanta itu. 
"Tadi naik taksi, tapi mogok ...." 

Spontan Panji berkata, "Bareng gue aja kalo gitu." 
"Enggak usah. Gue cari tumpangan lain aja." 


Kalau cewek lain yang ditawari, pasti akan kegirangan. Ini 
Panji Ihooo. Ketua OSIS ngetop, good boy-nya Atlanta. Tuan 
mempesona yang selalu mengharumkan nama sekolah. 


"Entar telat Iho, La. Lima belas menit lagi bel masuk," ujar 
Panji sambil menyembunyikan senyum kemenangan. 


"Ah iya ya." Lamia masih terlihat enggan. Seolah tawaran 
tumpangan dari Panji itu B aja. 


Ya jelaslah! Kalau nyaris tiap hari di boncengan si pentolan 
sekolah, cowok lain bakal terlihat B aja. 


"Kayak sama siapa aja deh. Udah yuk masuk!" Tidak 
menunggu respons Lamia, Panji langsung membukakan 
pintu di samping kemudi. Tentu sebelum menyuruh Lamia 
masuk, ia tarik dulu tasnya yang menempati jok. 


"Ta--" 
"Mau telat?" 


Lamia akhirnya kembali menarik sudut bibirnya. "Makasih, 
Pan." 


Setelah Lamia duduk, Panji menutup pintu mobil. Ia lalu 
berjalan memutar dan masuk dari pintu satunya. 


Panji tidak langsung melajukan mobilnya begitu sudah 
duduk di balik kemudi. la membuka tasnya dulu, mengambil 
sesuatu. Setelahnya, ia menyodorkan pada Lamia. 


"Happy birthday, La," ujar Panji dengan senyum manis, 
senyum yang katanya bisa meluluhkan hati para cewek 
pembuat onar untuk taat pada aturan. 


Lamia menoleh kaget, menatap Panji ... lalu menatap kotak 
kado yang diberikan cowok itu. la terpaku. Lamia tidak serta 
merta menerima pemberian itu. 


Dari sekian banyak orang yang mengenalnya ... kenapa 
cowok ini yang pertama kali mengucapkan? 


KKK 
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"Sejauh ini, apa adegan favorit kalian?" 


Makasih sudah mau jawab 


KKK 


[11] Apa Arti Bahagia? (II) 


Lamia tidak langsung menuju ruang kelas. Ketika sampai di 
depan tangga, dia mempersilakan Panji untuk naik duluan, 
sedangkan ia tetap berjalan menuju ke toilet. 


"Mau gue temenin?" Panji sempat menawarkan. 


Lamia terkekeh kecil. "Gak usah, kan gue mau ke toilet 
cewek." 


Dan juga, selain Agam, gak pernah ada cowok lain yang 
nungguin gue di deket toilet, sambung Lamia dalam hati. 


Begitu masuk, sama sekali tidak ada orang lain di toilet 
tersebut. Lamia langsung menuju salah satu bilik. Tak lama 
kemudian, ia keluar. Tapi berbeda dari sebelum ia masuk 
tadi, kali ini ada orang lain. Tiga cewek sekaligus. 


Lamia tentu tahu siapa cewek-cewek itu. 


Melemparkan senyum tipis--seolah tidak pernah terjadi apa- 
apa dengan mereka--Lamia lalu menuju wastafel untuk 
mencuci tangan. Kemunculan ketiga orang itu tidak serta 
merta membuatnya takut dan langsung terbirit-birit lari 
keluar. 


"Emang dasar ya pecun. Gak bisa hidup kalo gak nempelin 
cowok." 


Untuk sejenak Lamia terpaku, tapi hanya sedetik. 
Selanjutnya, ia tetap melanjutkan mencuci tangan, 
membiarkan air membersihkan tangan ... sekaligus 
mendinginkan hatinya. 


"Eh, Lamia! Kalo gak ada Agam, lo emang jadi gatel ya ke 
orang lain." Netta--si kapten cheerleaders Atlanta yang 
tersohor--mendorong bahu Lamia. 


Hal itu kontan membuat Lamia tidak diam lagi. Ia 
mematikan keran air, lalu menoleh ke Netta. Di belakang 
kapten cheers itu ada dua 'dayang' yang setia mengintili ke 
mana-mana, termasuk ikutan mem-bully Lamia. 


Bukannya marah, Lamia malah menampilkan senyum lagi. 
Karena dia tahu, sebaik apa pun bersikap, akan selalu ada 
pembenci yang tidak tahu diri. Ya ... seperti Netta dkk ini. 


"Kenapa lo senyam senyum, hah? Nantangin?!" gertak 
Netta. 


Ah, cewek ini. Giliran Agam lagi gak masuk sekolah aja, baru 
berani melabrak Lamia. 


Rasa suka yang gak berbalas itu ... emang sakit ya. Padahal 
sudah yakin diri sendiri begitu 'wow'. Ya tidak bisa 
dipungkiri, banyak cewek di sekolah ini yang iri dengan 
kedekatan Agam dan Lamia. Merasa iri karena sudah ada 
cewek yang berhasil menaklukan si pentolan sekolah. Dan ... 
beberapa dari yang iri itu, menyimpan benci yang tidak 
tanggung-tanggung. 


"Lagi pengen senyum aja," jawab Lamia ringan. 


Netta dan dua orang itu berdecih. Kembali Netta berkata, 
"Kasian banget si Agam bisa sama lo. Pas dia pergi, eh lo 
malah deketin Panji. Baru sehari Agam gak masuk, tapi udah 
berani berangkat sekolah sama cowok lain." 


Belum sempat Lamia merespons, dering ponsel di sakunya 
mengalihkan perhatian. Di depan tiga orang itu, terang- 
terangan Lamia mengangakat telepon. 


"Iya, Agam?" 
Kontak ketiga cewek itu terdiam dan menatap Lamia tajam. 


"Iya, gue udah sampe di sekolah. He'em dianter Panji tadi. 
Sekarang?" Lamia melirik ketiga cewek itu. "Gue lagi toilet. 
Sendirian kok. Iya, iya. Bentar lagi masuk kelas. Oke." 


Sambungan telepon pun dimatikan. Kembali Lamia menatap 
tiga cewek yang kicep itu. Diam-diam, ia menyimpan 
senyum penuh kemenangan 


"Gue duluan ya ke kelas." Tetap tersenyum ramah, Lamia 
lalu keluar dari toilet, meninggalkan Netta yang makin 
dirundung sebal. 


Lamia tetap berjalan santai di koridor dan menaiki tangga. 
Setelah jaraknya cukup jauh dari toilet, ia segera menelepon 
seseorang yang terakhir menghubunginya tadi. 


"Kenapa, Tis, tadi nelepon?" ucap Lamia begitu Tisa 
mengangkat sambungan teleponnya. 


"Lo lagi sarap ya? Ini gue, bukan Agam." 
Lamia tertawa ringan. "Sori, sori ...." 


"Ada apa emangnya tadi?" 


"Biasa. Kalo ada makanan yang gak ditutup, bakal ada lalat 
yang mengerubungi." 


"Mereka gangguin lo lagi? Lo diapain??" 
"Gak diapa-apain kok. Tenang. Lo kenapa nelepon gue?" 


"Cuma mau mastiin lo masuk sekolah. Lagi di mana? 
Tumben belum dateng jam segini." 


Tetap berjalan menuju lantai tiga, Lamia menjawab, "Bentar 
lagi sampe. Mau ke kelas Agam dulu nganterin buku." 


Setelah mendengar sahutan dari Tisa, Lamia kembali 
menutup telepon. Ditatapnya lagi layar ponsel. Tetap sama. 
Agam ... sama sekali belum menghubunginya. 


KKK 


"La, lo dipanggil Bu Dalimah ke kantor guru." Seorang 
teman kelas memanggil Lamia dari depan pintu, tak lama 
setelah bel istirahat berbunyi. 


Lamia menatap heran. Ada apa? la tidak merasa ada 
masalah dengan guru matematika itu. la memang tidak 
sejenius Agam dalam bidang MTK, tapi bukan berarti ia juga 
bego. Khusus di matemika, Lamia seperti kebanyakan murid 
lain. Untungnya, ia punya Agam yang selalu siap sedia 
menjadi mentor. Sehingga ia masih tetap bisa unggul di 
bidang itu--dengan bantuan Agam tentunya. 


Lamia beranjak dari duduknya. "Ada apa ya, Din?" 


Dinda menggeleng. "Gue juga gak tau. Tadi anak kelas 
sebelah yang ngabarin. Sana deh cepet temuin." 


Walau masih bingung, Lamia mengangguk sambil 
mengucapkan terima kasih. Ia lalu menoleh ke Tisa yang 
masih duduk. "Temenin yuk, Tis!" 


Tisa langsung menggeleng. "Kan lo sendiri yang dipanggil. 
Sana cepet ke kantor guru, La. Sendirian juga gak apa." 


Kerutan di dahi Lamia makin menjadi. Tapi tidak mau 
memperpanjang, ia pun akhirnya berjalan keluar kelas. 


Sepuluh menit kemudian, Lamia kembali berjalan ke kelas 
XII IPA 1. Dia dikerjai! Bu Dalimah sama sekali tidak 
memanggilnya. Lamia menggeram kesal. Kenapa banyak 
orang menjadi menyebalkan hari ini? 


Sambil tetap berjalan, ia meraih ponsel di saku baju. Lagi. la 
melihat layar itu. Dan lagi. Agam tetap belum 
menghubunginya. 


Selama sisa perjalanan ke kelas, ia terus menggenggam 
ponsel putih itu. Ruang kelasnya sudah terlihat. Pintunya 
tertutup. 


Terturup? Lamia mengangkat alis heran. Tumben. Semua 
ruang kelas di sekolah ini memang dipasang AC, oleh karena 
itu pintunya akan ditutup selama jam pelajaran 
berlangsung. Tapi selama jam istirahat, AC akan dimatikan 
dan pintu setiap kelas diharuskan terbuka. 


Getar ponsel di genggamannya mengalihkan perhatian. 
Secepat kilat Lamia langsung menggeser layar. Dan secepat 
itu pula rasa kecewa menderanya ketika tahu ternyata SMS 
yang masuk berasal dari operator. 


Lamia menundukkan kepala lesu. Sesampainya di depan 
kelas pun, ia tetap tidak mengangkat pandang. Didorongnya 


pelan pintu kelas. Baru tiga langkah ia masuk, suara kejutan 
berhasil membuat ia terdiam. 


"Happy birthday, Lamia .... Happy birthday, happy birthday, 
happy biryhday, Lamia .... Selamat ulang tahun, Lamiaaa!!" 


Lamia menatap semua teman kelasnya dengan terkejut. 
Mereka ...? 


"Tiup lilinnya, tiup lilinnya, tiup lilinnya sekarang juga. 
Sekarang ... juga. Sekarang ... juga. Tiup, La. Entar keburu 
cair itu lilin." 


Lamia tersenyum haru. Berhenti memandangi semua 
temannya dengan pandangan terkesima, ia lalu 
memandang kue dengan lilin angka satu dan delapan di 
atasnya, kue yang dipegang oleh Tisa. Detik selanjutnya, 
dalam dua kali tiup, lilin itu sudah mati. 


Sorak sorai kembali terdengar, membuat perasaan Lamia 
sedikit membaik. Ternyata ... semua temannya ingat. 
Sahabatnya--Tisa, bahkan juga ikut ambil bagian dalan ini. 


Jadi, ini rupanya alasan mengapa Tisa memastikan ia masuk 
sekolah, panggilan palsu ke kantor guru itu, sama sekali 
tidak ada ucapan ultah yang masuk sejak tadi .... Ternyata 
semua ini sudah direncanakan oleh warga XII IPA 1. 


"Guys ... Makasih," ujar Lamia dengan pandangan berkaca- 
kaca. 


Senyum dan tawa mengembang di antara mereka. 


"Ini semua gak seberapa sama apa yang lo lakuin buat kita 
kita selama ini, La," sahut salah satu di antara mereka. 


"Karena lo, gue bisa lulus ujian kimia." 


"Gue bisa ngerjain tugas-tugas fisika juga karena lo." 
"Kelas jadi aman dari amukan Agam juga karena lo." 


Satu per satu pujian dari teman kelasnya terdengar. Pujian 
akan kebaikan Lamia selama lebih satu tahun ini mereka 
sekelas..... 


Lamia tersenyum mendengarnya. la tidak terlalu 
mendengarkan apa yang mereka ucapkan karena sekarang 
pikirannya bercabang. 


Seharusnya, Lamia merasa paling bahagia sekarang. Karena 
baru Lamia satu-satunya orang di kelas ini yang mendapat 
kejutan begitu kompak. Semua teman kelasnya, tanpa 
terkecuali, ingat hari ulang tahunnya dan turut merayakan. 


Tapi tidak bisa. Lamia merasa bahagia itu belum lengkap. 
Belum sempurna. Belum benar-benar menyentuh hatinya. 


Menyempatkan, kembali ia melirik ponsel yang sedari tadi 
digenggam. 


Di tempat itu ... apa Agam baik-baik saja? 


KKK 


Karena kalau mati, apa lagi gunanya rasa cinta yang 
kau agung-agungkan itu? 


Repost tanpa perubahan dari versi (7 Agustus 2020) 


Apa Arti Bahagia 


Repost tanpa perubahan dari versi (8 Agustus 2020) 


(121 Apa Arti Bahagia? (III) 


"La, Ultah kali ini gak mau dirayain di manaaa gitu?" celetuk 
Okta. 


Lamia mengalihkan pandang dari sebuah kado besar yang 
baru saja diterimanya, kado dari kumpulan uang sekelas. 
Teman-temannya sepakat memberi satu kado bersama, 
bukan kado sendiri-sendiri. Biar lebih kompak katanya. 


"Iya, La. Dirayain di club gitu, biar kita bisa ajeb-ajeb," 
timpal Bryan, biang rusuhnya kelas. 


Ucapan Bryan kontan disambut koor para murid lain. Mereka 
rata-rata menggeleng tak habis pikir, ada juga yang cengar- 
cengir gak jelas. 


"Yeeee ni anak geblek! Mainan Lamia bukan yang 
begituan!" 


"Lagian, kalo ketahuan Agam, bisa dibom itu club sama dia!" 


Sorak sorai kembali terdengar, kali ini nyaris semua 
menyetujui. Lamia ini kan dijaga Agam seolah berlian, 


senggol dikit aja bisa membuat emosinya tersulut, apalagi 
membiarkan Lamia bermain di tempat rawan. 


Mereka sudah tahu kalau Agam tidak masuk sekolah hari ini, 
makanya bisa bebas sama Lamia. Kalau ada cowok itu, 
Lamia pasti sudah dimonopoli duluan. Gak secara langsung 
sih ..., tapi tetap aja bikin ketar-ketir orang yang mau 
mendekat. 


"Tauk nih, Bryan! Atau enggak, rayain di kafe nyokap gue 
aja, La. Gue kasih diskon besar-besaran deh khusus buat lo," 
ucap Mesya. 


Atlanta ini memang sekolah elit, rata-rata yang bersekolah 
di sini adalah golongan menengah ke atas. Gak jarang juga 
ada anak pejabat dan blabla sebagainya yang duitnya 
numpuk. 


Lamia hanya tersenyum dari tadi, membiarkan teman- 
temannya bebas berkata. Setelah agak tenang, baru ia 
berucap, "Iya, ultah gue gak dirayain di mana-mana kok." 


"Yaaaah kok gitu, La?" 


"Iya, kenapa, La? Kita siap rayain kok. Tinggal tunjuk aja 
mau di mana. Atau biar kita yang pilihan tempatnya." 


Lamia memandang mereka satu per satu. Setelah 
menimbang beberapa saat, akhirnya ia memutuskan 
sesuatu. 


"Tapi SA 


Berisik mereka teredam ketika Lamia bersuara. Semuanya 
kembali memperhatikan Lamia, menunggu apa yang akan 
diucapkan. 


"Kalo kalian mau, kita bisa ke panti asuhan. Gue ada tau 
satu panti asuhan. Gue sering ke sana. Ya ... kalo kalian 
mau, kita bisa ke sana ngerayain ultah gue, sekalian 
ngehibur mereka." 


Diam. Satu kelas itu tercengang dengan apa yang 
diucapkan Lamia. Setelah beberapa detik Lamia selesai 
bicara, masih belum ada satu pun yang menimpali. 


Lamia tersenyum kikuk. "Itu pun kalo kalian mau." Kembali 
matanya melihat sekitar, lalu membuang pandangan ke 
sembarang arah. "Karena ... gak semua orang seberuntung 
kita," sambungnya sendu. 


Dua detik. Keterdiaman mereka masih berlangsung selama 
waktu singkat itu. Tapi setelahnya, kembali riuh berisik 
terdengar. 


"O-oke, gue mau kok." 
"Iya, kayaknya asyik main sama anak-anak panti." 
"Gue belum pernah sih ke sana, tapi kayaknya seru juga." 


"Ya ampun, La...... Kalo Agam sampe lepasin lo, lo jadi bini 
gue aja dah." 


Ucapan terakhir itu kontak menyambut protes satu kelas. 
Seruan membahana menimpali si tersangka yang berani 
bicara ngaco. 


Kedua sudut bibir Lamia kembali tertarik ke atas. Ia harap ... 
dengan begini ia bisa berhenti dulu memikirkan Agam. 
Cowok itu bukan kali ini saja pergi meninggalkannya 
sementara waktu. Sudah sering. Tapi yang membedakan kali 
ini adalah waktu yang kurang pas. 'Urusan' Agam 
bersinggungan dengan salah satu waktu spesial mereka. 


Dan Lamia harap ... Agam akan tetap baik-baik saja, seperti 
biasa. 


Pikiran Lamia teralih ketika Tisa mencoel bahunya. 
"Ada Panji tuh di luar, nyariin lo." 
Panji? Mau ngapain lagi orang itu? 


"Widiiih si Panji, gercep amat. Pinter ngambil kesempatan 
dia," celetuk salah satu dari mereka ketika Lamia berjalan 
keluar. 


Sesampainya di luar, Lamia mendapati Panji yang 
menunggu. 


"Panji, ada apa?" 


Cowok itu terlihat agak gugup, tidak seperti biasanya. Ketos 
itu tidak sepercayadiri biasanya. 


"Itu, La ...." 


Lamia mengangkat sebelah alis, menunggu Panji 
menyelesaikan ucapannya. 


"Gue mau ngajak lo dinner malam ini. Mau gak?" ucap Panji 
kemudian, memberanikan diri menatap Lamia. 


"Gue?" 
"Iya. Berdua. Mau gak?" 


"Ya ampun, gak usah, Pan. Lo baik banget sih. Ucapan sama 
kado tadi pagi aja udah lebih dari cukup kok." 


"Tapi gue pengen ngerayain ultah lo, La...." 


Lamia mengusap dahinya pelan. "Wah, sori, Pan, gak bisa." 


Ada gurat kecewa di wajah cowok itu. Bisa dibilang, ini kali 
pertama ada cewek yang terang-terangan langsung 
menolak ajakannya. 


"Kenapa, La?" 


Lamia mengalihkan pandang sebentar. "Gue ... ada acara 
nanti malam." Kayaknya, sambung Lamia dalam hati. 


Bahu Panji langsung terkulai lemas. Tanpa ia bertanya pun, 
ia sudah tahu siapa gerangan yang akan menemani Lamia. 


Lamia menggigit bibir bawahnya pelan. "Eh tapi gue sama 
anak-anak kelas mau ke panti asuhan sepulang sekolah ini. 
Lo bisa ikut kalo mau." ia berusaha tersenyum. 


Dan senyum itu bersambut. Tidak berpikir lama, Panji 
mengangguk. Setidaknya, bisa bersama Lamia lebih lama, 
sudah cukup. Apalagi sepertinya Agam gak ikut nantinya. 
Gak bakal ada gangguan. 


aa 


Pelajaran bahasa Jepang. Kelas tidak sesunyi biasanya 
Karena di pelajaran kali ini mengharuskan mereka aktif di 
kelas. Banyak berdialog, berdiskusi, maju ke depan 
menuliskan jawaban .. yang tentu kesemuanya 
menggunakan bahasa Jepang. 


Lamia dan Tisa sedang fokus melafalkan dialog yang akan 
mereka ucapkan saat dipanggil ke depan nanti. 
Berpasangan, mereka diharuskan mengucapkan kalimat 
sehari-sehari menggunakan bahasa negara maju itu. 


Pelajaran ini memang terletak di jam terakhir, tapi tidak 
serta-merta membuat para muridnya jadi lesu. Terlebih lagi 
gurunya asyik banget mengajar, materi yang dibawakan 
pun dibuat seringan mungkin. Makanya tidak salah kalau Bu 
Shila menjadi salah satu guru favorit di Atlanta. 


"La, coba dengerin gue, bener gak," ucap Tisa, hendak 
melafalkan kalimatnya. Baru saja Tisa membuka mulut, 
Lamia menghentikan. 


"E-eh, tunggu, Tis. Hape gue geter." Diam-diam, Lamia 
mengeluarkan ponselnya dari saku baju seragam. 


Sebenarnya, tidak diperbolehkan membuka ponsel saat jam 
pelajaran berlangsung. Tapi gimana dong. Lamia penasaran 
banget siapa yang mengirimkan pesan ke dirinya sekarang. 
Semoga bukan dari operator lagi, harapnya. 


Tisa menghela napas pelan, tapi tetap membiarkan Lamia 
membuka ponsel. 


Satu detik setelah Lamia menggeser layar ponsel, matanya 
membelalak girang. 


Dari Agam! 


Dan setelah ia membaca apa isi pesan tersebut, senyumnya 
seketika langsung melebar. 


Kita ketemuan di pasar malam jam 8. Gue langsung ke 
sana. 


Tanpa basa-basi ataupun ucapan HBD, pesan Agam mampu 
membuat perasaan Lamia mulai menyentuh rasa bahagia 
yang ditunggu-tunggu sejak tadi. 


aaa 


Yang diharapkan dari Agam di next part apa? Tell me 
dong 


Apa Arti Bahagia 
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Kalo suka ceritanya, tinggalin vote dan (terutama) 
komen ya, Darling 
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Lamia merasa ada sesuatu yang masuk ke matanya. Ia 
mengerjap, lalu mengusap pelan. Hal itu berlangsung 
beberapa detik, hingga matanya sampai seperti 
mengeluarkan air mata. 


la mencengkeram ujung jaket Agam dengan sebelah 
tangan. "Agam, mata gue kelilipan." 


Agam mendengarnya. Oleh karena itu ia langsung 
menepikan motor begitu jalanan aman. 


Lamia langsung turun, masih sambil mengusap mata kirinya 
yang kemasukan debu. Hal itu diikuti oleh Agam. Cowok itu 
juga turun, melepas helmnya dan juga melepas helm yang 
dipakai Lamia. 


"Sini." 


Detik selanjutnya, Agam menarik pelan tangan Lamia yang 
sedang mengusap itu, lalu ia mendekatkan wajah. Ditiupnya 
mata Lamia yang kelilipan itu. 


O-em-jii!! Untung aja hal ini dilakukan Agam di pinggir jalan. 
Kalau di sekolah, mereka pasti sudah menjadi sorotan! 
Posisi mereka dekat sekali! Sepeti nyaris berciuman. 


"Gimana?" tanyanya setelah menjauhkan sedikit wajah. 


Lamia mengerjap. "Udah mendingan. Tapi tetep aja rasanya 
masih gak enak." 


Agam menoleh ke sekitar. Mendapati ada sebuah warung di 
dekat mereka, ia berucap, “Gue beli Imsto dulu." 


Tak lama kemudian, Agam kembali dengan membawa botol 
kecil obat tetes mata itu. 


"Sini." 


Lagi, kembali Agam mendekatkan wajahnya di depan Lamia. 
Hanya beberapa senti jarak di antara keduanya. Agam 
menarik pelan dagu Lamia untuk mendongak. Ia teteskan 
dengan hati-hati cairan itu di mata Lamia yang kelilipan. 


Kalau saja Lamia sedang tidak sakit mata sekarang, maka 
dengan jarak sedekat ini, ia sangat amat bisa memandangi 
wajah Agam dengan jelas. Bahkan sampai ke pori-porinya! 


Di pinggir jalan, cowok itu sama sekali tidak sungkan- 
sungkan mengikis jarak di antara mereka. 


Kalau ada yang bertanya apakah jantung Lamia jadi 
berpacu lebih cepat sekarang, maka ia akan menjawab ... 
tidak. Karena apa? Karena bahkan yang lebih dari ini pun, 


pernah Agam lakukan padanya. Dan silakan mendengar 
sorakan iri dari para cewek lain. 


Setelah merasa cukup, kembali Agam bertanya, "Udah 
baikan?" 


Lamia mengerjap sebentar, setelahnya menarik kedua 
sudut bibir. “Iya, gak perih lagi sekarang." 


Agam menutup obat itu. "Makanya kaca helm itu ditarik, 
La." 


Lamia meringis. "Hehe, iya emang gue yang salah." 


Agam memasukkan Imsto ke kantong jaketnya. Ia 
membalikkan badan, hendak mengendarai motor lagi. 


"Agam," tahan Lamia lagi dengan menarik ujung jaket kulit 
itu. 


Agam menoleh. "Apa?" 


Lamia menunjuk ke seberang jalan. “Itu ... pasar malam 
ya?" 


Di seberang jalan mereka, ada sebuah gerbang besar yang 
masih tertutup. Namun meski begitu, tidak menutup 
pandangan orang-orang untuk melihat bermacam 
permainan dengan tinggi menjulang. 


Agam mengangguk. "Kayaknya baru dibuka." 
Sorot mata Lamia berbinar. "Entar kita ke sana yuk!" 


Agam melirik jam tangannya. Jam lima sore. Ia baru pulang 
dari latihan judo, lalu menjemput Lamia di toko buku. Malam 
ini pun, ia ada urusan lain. 


"Gue ada kerjaan malam ini." 

Sorot mata Lamia sedikit meredup, tapi ia mengangguk 
mengerti. "Gak mesti hari ini juga kok. Tapi kapan-kapan, 
sebelum pasar malamnya tutup, kita ke sana ya, Agam?" 


Agam tersenyum tipis, lalu mengangguk. 
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Begitu sampai di halaman Panti Asuhan Kasih Bunda, Lamia 
langsung diserbu anak-anak. 


"Kak Lamiaaaa!!" 
"Kak Miaaa!!" 


Mereka menubruk Lamia dan langsung memeluk erat. Hal 
itu kontan membuat Lamia terkekeh senang. 


"Kangen sama Kakak ya?" 
"Iya!" jawab anak-anak kecil itu serentak. 
"Bodigad Kakak mana?" celetuk salah satu dari mereka. 


Bodigad? Bodyguard? Hal itu tentu tak lepas dari 
pandangan teman-teman kelasnya. Beberapa dari mereka 
yang baru turun dari mobil, langsung terkejut diserbu oleh 
anak-anak ceria ini. 


Wait, bodyguard? Siapa bodyguard-nya Lamia? Widih, keren 
amat Lamia ke mana-mana sampai dikawal oleh bodyguard. 


"Kak Agam lagi ada kerjaan penting hari ini, makanya gak 
bisa ikut," jawab Lamia. 


Oh ... Agam. 


Wait! Apa?? Agam disebut bodyguard oleh anak-anak cilik 
ini? Berarti Agam sering dong ke sini? 


"Yaah sayang Kak Agam gak ikut." 


"Tapi Kakak bawa temen-temen Kakak yang lain Iho," ujar 
Lamia. 


Warga XII IPA 1 itu menyapa ramah. Anak-anak panti itu 
terlihat menggemaskan, seperti sudah terbiasa menerima 
kunjungan orang-orang luar. 


Tak lama kemudian, setelah memusatkan perhatian ke 
Lamia lagi, mereka kompak berkata, "Selamat ulang tahun, 
Kak Lamia!!" 


Saat jam istirahat di sekolah tadi, Lamia tentu sudah 
mengabarkan pada bu panti kalau akan ke sini dengan 
teman sekelas. Sebelum ke sini, teman-temannya sibuk 
menyiapkan berbagai hal. Mulai dari makanan, hingga 
berbagai macam aksesoris perayaan. Seolah mereka akan 
mengunjungi 'dunia baru'. 


Kerumunan itu bubar ketika Bu Nimas datang menyambut 
mereka semua. Tak lama kemudian, mereka dipersilakan 
masuk. 


"Agam sering ke sini, La?" tanya Dinda, saat berjalan 
bersisian dengan Lamia. 


"Iya. Setiap ke sini, gue selalu sama dia." 


Jawaban Lamia terdengar yang lain, membuat mereka jadi 
melongo. 


"Gue kira lo sering ke sini sama orang tua lo," timpal yang 
lain. 


"Mereka sibuk." 


"Iya, gue juga ngira begitu. Tadi juga gue sempet ngira kalo 
nyokap bokap lo bakal ikutan dateng ngerayain," sahut lagi 
yang lain. 


"Mereka lagi di luar kota," jawab Lamia singkat. 
"Oooh...gitu, pantes aja ya." 


Lamia tersenyum kecut. Iya, memang pantas saja begitu, 
seolah 'kedua orang tuanya' ingat hari ulang tahunnya hari 
ini. 
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Sudah satu jam. Sudah enam puluh menit berlalu sejak 
Lamia pertama kali duduk di bangku panjang ini. Sama 
seperti saat datang, ia masih sendirian. Sendirian duduk di 
dekat wahana bianglala yang ramai. 


Lamia kembali membuka ponsel. Tidak ada pesan apa pun 
lagi dari Agam setelah ia mengirim: Gue tunggu di bangku 
deket bianglala ya, Agam. 


la sengaja memilih duduk di sini karena wahana inilah yang 
paling terlihat. Agam pasti akan mudah menemukannya. 
Tapi ... kenapa sampai sekarang cowok itu belum juga 
menampakkan muka? 


Biasanya, Agam akan tiba sepuluh menit lebih awal dari jam 
perjanjian. Cowok itu tidak suka datang terlambat. Lamia 
paham itu. Makanya dia sudah tiba di sini sejam pukul 


19.50. Sekarang sudah pukul 20.51, tapi Agam belum juga 
muncul. 


Selama menunggu ini, Lamia sama sekali tidak beranjak. la 
takut kalau ia bergeser sedikit saja, maka Agam akan 
kehilangan jejak. Makanya dia tetap diam menunggu 
meskipun  wahana-wahana di sini terlihat sangat 
menggiurkan. 


Lamia menggigit bibir bawahnya gusar. Bagaimana kalau 
terjadi sesuatu pada Agam? Bagaimana kalau ia tidak 
datang? Bagaimana kalau ternyata Agam sedang di rumah 
sakit sekarang, sementara ia enak-enakan berada di pasar 
malam? 


Berbagai pertanyaan khawatir berkecamuk di kepalanya. 
Rasa senang menggebu-gebu yang dirasa sebelum ke sini, 
kini perlahan lenyap. Bahkan perasaan bahagia yang dirasa 
saat di pantai tadi, sudah terkikis. 


Menyerah, Lamia akhirnya memutuskan untuk menelepon 
Agam, hal yang ditahan-tahannya sejak tadi. Karena ia tahu, 
kalau sedang 'bekerja', Agam akan fokus ke sana dulu, 
seolah terisolasi dari dunia remajanya. 


Tidak aktif. 
Nomor telepon Agam tidak aktif. 


Lamia semakin risau. Tidak bisa dihubungi. Belum juga 
datang. Bagaimana ini? Lamia kembali menggigit bibir 
bawahnya gusar. 


Semoga tidak terjadi apa-apa pada Agam. 


Berusaha tetap sabar, Lamia tetap memilih untuk 
menunggu. Matanya melihat ke sekitar, memperhatikan 


setiap orang yang lewat, berharap kalau-kalau ada Agam 
yang sedang kebingungan mencarinya. 


Sepuluh menit terlewati. Lamia masih dengan perasaan 
cemasnya, dan juga seolah tidak mengenal lelah, ia terus 
memperhatikan orang-orang yang berlalu lalang. 


Ketika akhirnya menangkap sosok yang amat dikenalinya, 
Lamia berhenti mencari. Tatapannya terpusat pada sosok 
yang sedang setengah berlari menghampirinya, membelah 
kerumunan agar memberi jalan. 


Dia Agam. Setelah lebih dari satu jam menunggu, akhirnya 
Lamia bisa menghela napas lega. 


Tidak sampai sepuluh detik, cowok itu akhirnya sampai, 
mengambil tempat duduk di samping Lamia. Napasnya 
terlihat putus-putus. Keringat pun terlihat jelas mengalir di 
dahi dan pelipisnya. 


Lamia menatap kaget, tapi detik selanjutnya langsung 
menyodorkan sebotol air mineral yang sempat dibelinya 
sebelum ke sini tadi. 


"Minum, Gam." 


Masih belum berucap sepatah kata pun, Agam menyambar 
botol itu. Diteguknya cepat. Setengah botol air itu akhirnya 
berpindah tempat. Agam menjauhkan botol, lalu kembali 
bernapas dengan sedikit terengah-engah. 


Lamia masih membiarkan, menunggu Agam mulai bernapas 
normal. 


Tak lama kemudian, Agam akhirnya berhasil mengatur 
napas. 


"Gue lari ke sini. Tadi macet parah, gak bisa gerak. Motor 
gue titip di warung pinggir jalan," jelas Agam cepat karena 
dari sudut matanya merasa Lamia terus menatapnya 
dengan pandangan heran. 


Lamia terkesiap. "Ya ampun, Agam, lo gak perlu sampe 
segitunya ...." 


Agam menutup botol air mineral itu, sebelum akhirnya 
menoleh. "Kangen gue gak?" tanyanya mengalihkan topik. 


Lamia langsung mengangguk kuat disertai tampang yang ... 
begitu menggemaskan di mata Agam. 


Cowok itu terkekeh sebentar, sebelum berkata, "Habede, 
La." Agam lalu menatap Lamia lekat. "Sayang banget gue 
sama lo," sambungnya sambil mengacak-acak rambut Lamia 
singkat. 


Kalau ada yang bertanya pada Lamia apa arti bahagia, maka 
ia akan menjawab arti bahagia adalah ... mempunyai orang 
yang tetap berjuang meski seluruh dunia menentang, tetap 
menemani meski semua orang membenci, tetap setia meski 
banyak yang menawarkan lebih. 


Seperti Agam. 


Mempunyai Agam di sisinya ... seolah seperti keajaiban yang 
amat ia syukuri. 


Lamia lalu tersenyum, senyum paling bahagia yang ia 
tampilkan hari ini. "Selamat ulang tahun juga ..., Agam." 


Kalau memang cinta, kau harus mati-matian hidup 
demi dia. 


Dan ... itulah yang sedang Agam lakukan saat ini. 


akakak 


Luka yang Tampak 
"JANGAN BILANG KALO MEREKA SAU DAR AAN." 


Nyaris semua komen di part sebelumnya, isinya 
kayak gitu. 


Wkwkwk emang kenapa siiihh? 
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[14] Luka yang Tampak 


Agam merogoh kedua saku jaketnya. Tidak ada. Tidak 
sampai di situ, ia merogoh saku celana. Sama, tetap tidak 
ada benda yang ia cari. 


"Kado buat gue ya, Gam?" tanya Lamia yang 
memperhatikan tingkah Agam sejak tadi. 


Agam berhenti merogoh semua sakunya. la menggeleng. 
"Bukan, tapi nyari hape gue." 


Lamia terdiam, lalu tersenyum maklum kemudian. "Oh ... 
gitu." 


Sadar akan perlakuannya, Agam kembali berkata, "Eh sori, 
La, gue ... gak nyiapin kado buat lo sebenarnya." 


"Gak apa kok. Gue juga gak nyiapin kado buat lo. Jadi kita 
impas!" sahut Lamia kembali bersemangat. 


Agam sempat terpaku, tapi detik selanjutnya satu sudut 
bibirnya tertarik ke atas. 


"Hape lo gak ada?" tanya Lamia kemudian. 
"Iya. Ketinggalan di tempat Left pasti." 


Left, partner in crime-nya Agam. Kalau dalam bertugas 
Agam dijuluki si Mr. Right, maka partnernya itu dijuluki Mr. 
Left. Dua-duanya berada di level yang sama. Hanya saja 
Agam lebih unggul dalam taat pada aturan bertugas. Bukan 
apa-apa, ia hanya lebih sayang nyawa, sadar kalau ada 
Lamia yang menunggunya pulang dengan selamat. 


Lamia tentu mengerti siapa si Left ini. la mengangguk 
mengerti. "Hape lo gak aktif tadi pas gue telepon." 


"Iya, gak lama SMS lo masuk, tu hape mati. Besok gue ambil 
di dia." 


Tidak ada sahutan lagi dari Lamia, ia menunggu Agam mulai 
mengajaknya berkeliling. 


"Yuk!" Agam beranjak, mengulurkan sebelah tangan pada 
Lamia yang masih duduk. 


Lamia mengamati Agam terlebih dahulu, baru kemudian 
menyambut uluran tangan Agam. Tapi bukannya untuk 
berdiri, Lamia malah menarik Agam agar lebih mendekat 
padanya, sehingga membuat posisi Agam setengah 
membungkuk di depannya 


Lamia memperhatikan secara saksama leher kiri Agam, lalu 
mengangkat sebelah alis. "Ini kenapa?" 


Barulah luka goresan itu terlihat jelas, luka yang berada di 
leher sebelah kiri Agam. Lamia baru menyadari keberadaan 
luka itu ketika Agam benar-benar berdiri di depannya. 


"Cuma luka kecil, La." 


Lamia menyipitkan mata tak suka. Dilepasnya pegangan 
tangan Agam. Ia lalu menepuk tempat duduk di sisi kirinya. 
"Sini duduk dulu, gue obatin bentar. Untung aja gue bawa 
kotak obat." 


"La, gak u--" 
"Duduk, Agam." 
Menghela napas pasrah, Agam pun menurut. 


Lamia mulai mengeluarkan kotak obat yang ada di tasnya. 
"Lo ini kebiasaan deh kalo luka dibiarin aja. Sekecil apa pun 
itu, bisa bahaya kalo sampe infeksi. Kalo males ngobatin 
sendiri, lo bisa minta tolong sama gue. Apa gunanya gue 
kalo bantu lo nutup luka aja gak bisa," celoteh Lamia sambil 
membersihkan luka goresan itu dari darah kering. 


Agam hanya diam, menikmati setiap suara Lamia yang 
mengalun di telinganya. 


"Lo dengerin gue gak sih, Gam?" 
"Iya." 


Lamia mengambil obat merah dan perban putih. Luka itu 
cukup panjang, tidak cukup jika hanya ditutup dengan 
plester hamsaplast. 


"Sakit gak?" tanya Lamia hati-hati sambil mengoleskan 
obat. 


Agam mengangkat kedua alisnya tinggi-tinggi. Seriously? 
Ini cuma goresan remeh, gak terasa apa-apa di kulitnya. 


"Sakit nggak?" tanya Lamia lagi karena Agam belum juga 
menjawab. 


"Iya, sakit." 


Lamia mendengus pelas. "Makanya jaga diri baik-baik, 
jangan sampe luka. Selain mesti selamat, lo juga gak boleh 
luka sedikit pun," ujarnya sambil menempelkan perban. 


"Iya, Lamia." 


Lamia tersenyum puas setelah luka goresan itu telah 
diperbani. "Sekarang udah beres. Ada luka lain selain ini?" 
tanya Lamia sambil mengamati badan Agam. 


Agam menggeleng. 


"Syukurlah, gue takut banget lo kenapa-kenapa." Lamia 
menghela napas lega, lalu kembali menyimpan kotak obat 
di tas. 


Agam tersenyum tipis. Hanya luka sekecil ini saja Lamia 
sampai segininya, apalagi kalau luka yang lebih gawat. 


"Udah, kan?" Agam beranjak. "Yuk!" Kembali ia 
mengulurkan sebelah tangan, mengajak Lamia segera 
bangkit. 


Kali ini, Lamia benar-benar menyambut uluran tangan Agam 
untuk berdiri. Tapi baru saja ia berdiri tegak, ia sudah 
mengaduh. "Kaki gue kesemutan," ringisnya sambil 
memegang lutut kanan. Melepas tangan Agam, kembali 
Lamia duduk. 


Selama menunggu Agam datang, cewek ini memang sama 
sekali tidak ke mana-mana. Hanya duduk diam di tempat 
dengan tangan yang terus memegangi ponsel. Wajar saja 
kakinya sampai menyampaikan protes. 


Agam memandang Lamia yang sedang menggerak- 
gerakkan kaki. Detik selanjutnya, cowok itu menekuk lutut 
di depan Lamia. Tanpa meminta izin dulu pada Lamia, ia 
membuka sepatu kanan cewek itu. Setelahnya, dengan 
tangan kiri memegang pergelangan kaki, tangan kanannya 
menggosok-gosok telapak kaki Lamia, berharap hal itu bisa 
membuat rasa kesemutan Lamia menghilang. 


"Kak, liat di sana ada orang pacaran!" 


Tak jauh dari mereka, ada seorang anak kecil yang 
menunjuk. 


"Hush! Dari mana kamu tau kalo mereka lagi pacaran?" 
sahut si kakak lelaki yang memegang tangan si adik agar 
tidak ke mana-mana. 


"Soalnya gak kayak Kakak yang ke mana-mana selalu 
sendiri, gak pernah jalan sama cewek," celetuk si bocah 
yang dihadiahi jeweran oleh si kakak. 


Lamia dan Agam tentu mendengar pembicaraan itu, tapi tak 
berkomentar apa-apa. 


"Gimana? Masih kesemutan?" tanya Agam kemudian. 
Lamia mengangguk. 
Kembali Agam menggosok telapak kaki kanan Lamia. 


Cewek itu menunduk, memandangi Agam yang terlihat 
fokus membantunya. 


"Agam ...." 
"Hm?" sahutnya tanpa menoleh. 


"Janji ya, kalo lo luka, mesti kasih tau gue." 


Agam tidak langsung menjawab. 
"Ya, Agam?" 


Demi membuat Lamia tenang, akhirnya Agam mengangguk. 
Malam ini mereka mau merayakan dulu hari ulang tahun, 
jadi jangan ada acara khawatir-khawatiran luka yang tak 
seberapa. 
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[15] Another Devil 


Hampir pukul dua belas malam mereka sampai di gedung 
apartemen. Lamia benar-benar menikmati waktunya di 
pasar malam bersama Agam. Seolah tidak mengenal lelah, 
ia semangat menarik cowok itu ke sana sini. 


Dan sekarang, cewek itu kelelahan di punggung Agam. 


Dengan posisi gendong piggy back, ia bersandar nyaman di 
punggung Agam. Melingkarkan kedua tangan dengan erat 
di sekitar leher cowok itu. 


Lamia memang sudah mulai mengantuk sejak di boncengan 
pulang, membuat Agam menggendongnya sejak turun dari 
motor. Dan sekarang, mata cewek itu pun telah terpejam 
meski pegangannya tetap terjaga. 


Pintu /ift terbuka, mereka kini telah sampai di lantai ruang 
apartemen mereka berada. Masih tetap menggendong 
Lamia di punggung, Agam melangkah melewati lorong 
untuk sampai di depan pintu. 


la berbelok, dan seketika keningnya berkerut ketika melihat 
seseorang berdiri di depan pintu apartemen mereka. 


Sesosok cowok itu bersandar di pintu yang tertutup rapat. 
Mukanya tidak terlihat jelas karena ia menutupnya dengan 
tudung jaket yang dipakai. Tangan kirinya dimasukkan ke 
saku celana, sedangkan tangan kanan memainkan ponsel, 
melempar-lemparnya ke atas hanya untuk ditangkap lagi. 


Agam tahu siapa cowok itu. Bahkan hanya dengan melihat 
bayangannya saja, Agam jelas tahu. 


Cowok itu menoleh ketika Agam telah sampai di depannya. 


"Akhirnya datang juga. Gue kira kalian bakal check in di 
hotel," cetusnya sambil menyeringai. 


"Dari mana lo tau tempat ini?" Agam bertanya tidak suka. 


Selama ini, tidak ada satu pun orang mengetahui di mana 
Agam tinggal--tanpa seizinnya. Baik teman sekolah, 
maupun teman 'bisnisnya'. Sama sekali tidak ada celah 
untuk mencari tahu. Tempat tinggalnya begitu rahasia, 
begitu tersembunyi dari orang-orang luar, yang mana jelas 
saja Agam tidak akan membiarkan orang lain yang tidak 
dikehendaki sampai tahu. 


Cowok itu semakin melebarkan seringaiannya. "Dari sini," 
ujarnya sambil memegang ponsel hitam yang sedari tadi 
dilempar-lempar. Dia pasti sudah puas mengobrak-abrik isi 
ponsel Agam. 


"Lo pasti sengaja ngambil tu hape." Agam tidak mungkin 
bisa seceroboh itu dengan meninggalkan ponsel di 
sembarang tempat. la sangat hati-hati dalam bersikap. 
Terlebih lagi ponsel adalah barang yang penting baginya. 


"Ups, ketahuan." 
Agam berdecak. 
"Tapi gue balikin kok. Nih." 


Cowok itu melempar ponsel ke Agam. Dengan sigap-- 
menggunakan sebelah tangan, Agam menangkap lemparan 
itu. Langsung disimpannya benda pipih itu di saku celana. 


"Sana pergi, Aska," geram Agam ketika orang itu masih 
asyik bersandar di pintu. 


Namanya Aska, si Left, parter in crime-nya Agam. Dia 
seumuran dengan Agam dan juga Lamia. Sama seperti 
mereka, Aska juga masih berstatus sebagai pelajar di SMA 
lain. Tapi di luar itu, dia tidak ada bedanya dengan Agam. 


Aska memasang ekspresi sok terluka. "Satu jam gue nunggu 
di sini, langsung disuruh pulang? Padahal dalam rentang 
waktu itu, gue bisa main dua ronde." 


Agam menatapnya tajam. "Jaga bahasa lo." 


Aska mengangkat sebelah alis. "Kenapa? Takut ketahuan 
sama nih cewek?" 


Aska mengalihkan tatapannya ke Lamia yang tertidur di 
gendongan Agam. Selanjutnya, ia bersiul panjang. "Cantik, 
manis. Pantes lo betah." 


"Jangan liat-liat," bentak Agam. 


Aska malah terkekeh. "Ternyata bener dugaan gue. Gak ada 
hubungan darah, tapi tinggal serumah. Eh, seapartemen 
ding. Ini kan apartemen, bukan rumah." 


"Bukan urusan lo." 


"Yayaya, I see .... Semerdeka lo mau ngapain." 


"Udah kan bacotnya? Sana pergi," usir Agam lagi. Gerah 
juga dia lama-lama menahan diri dari makhluk macam Aska 
ini. Ada Lamia di gendongannya, membuat perbuatan dan 
ucapannya jadi terbatas. 


"Gue gak disuruh masuk dulu? Padahal kalo mau--dan juga 
lo tau sendiri, gue bisa aja bobol nih pintu dari tadi. Tapi 
enggak kan? Karena gue masih menghargai privasi kalian." 


Agam mendengus keras. Aska memang sangat 
menyebalkan, tapi bagaimana pun, keahliannya memang 
gak bisa diremehkan. Makanya selama ini Agam masih 
betah bekerja sama. 


"Gue sebenernya agak takut juga sih ngeliat hal-hal yang 
gak pantes di dalem," sambungnya sok bergidik ngeri. 


Agam langsung melemparkan tatapan tajam. 


"Bisa aja CD, bra, kondom, dan sebagainya masih 
berserakan di dalem sana." 


Tanpa ba-bi-bu lagi, dengan sebelah tangan Agam kembali 
merogoh saku celana. Mengeluarkan sebuah pistol dan 
langsung menodongkannya pada Aska. 


Aska melotot kaget. Refleks kedua tangannya terangkat ke 
atas, tanda menyerah. "Calm, Bro. Sensi amat kayak cewek 
PMS." 


"Pergi," desis Agam sebelum kembali menyelipkan senjata 
api itu di saku celana. 


"Iya, iya, bentar lagi pergi nih. Lo sendiri gak mau ikut gue 
abis narok tu cewek di dalem? Kita refreshing abis jalanin 


tugas. Gue mau ke club abis ini, nyari cewek buat diajak 
doggy style." 


Agam hanya menggeleng pelan. 


"Payah lo. Udah sana masuk gih." Aska lalu menyingkir dari 
depan pintu. 


"Ngomong-ngomong, lo tahan juga ya ngendong nih cewek 
dari tadi," sambung Aska saat Agam baru selangkah 
berjalan. "Padahal lukanya belum nutup bener." 


Agam menoleh. "Ka, gue lagi gak dalam kondisi mood 
ngeladenin lo. Kalo lo butuh hiburan, sana cari di luar." 


Aska lagi-lagi terkekeh. 


"Dan satu lagi, jangan sampe tempat tinggal gue bocor ke 
orang lain," tegas Agam. 


Aska mengacungkan kedua jempolnya. "Oke, Beb. Anything 
for you. Lo tau sendiri lah, kalo gue homo, gue pasti udah 
senang hati main sodok-sodokan sama lo." 


Agam berdecak jengah. Tidak ia hiraukan lagi keberadaan 
Aska. la segera membuka kunci pintu apartemen, tapi 
sedikit terhenti ketika mendengar Aska kembali berbicara. 


"Gam, setia sama satu cewek itu ngerepotin. Lo sendiri tau 
kalo suatu saat nanti, mau gak mau lo mesti ninggalin nih 
cewek." 


KKK 


Satu kata buat Aska? 


Pacarannya sama Agam, selingkuh sama Aska. 
Mantap jiwaaaahh #eh 


Oke, jadi pertanyaannya: Apa sebenarnya hubungan 
Agam dan Lamia? Sudah bisa ditebak? 


Tertangkap Basah 
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[16] Tertangkap Basah 


Sering terlintas di pikiran, kita ini mempertahankan 
hubungan atau ... sedang menunda perpisahan. 


kakak 


Agam memiringkan badan di depan kaca kamar mandi. 
Melalui pantulan diri di cermin, ia menatap luka yang 
berada di punggung sebelah kiri. 


Tidak berdarah. Luka tembakan itu sudah tidak 
mengeluarkan darah lagi. 


Semalam, ia mendesah lega ketika jahitan lukanya tidak 
terbuka meski ia banyak bergerak. Berlarian ke pasar 
malam, menemani Lamia ke sana sini, hingga menggendong 
cewek itu di punggung. 


Sebelum menemui Lamia, ia memang meminta bantuan 
dulu pada Aska, meminta orang itu untuk memperban 
lukanya dengan banyak lilitan dan juga erat. Dan berhasil. 
Lamia bahkan tidak menyadari kalau semalam bersandar 
pada luka yang diperban rapat. 


Kata Joker, tugasnya kali ini agak berbahaya. Ya, memang 
benar-benar agak berbahaya sampai-sampai harus 
dilakukan berdua dengan Aska. 


Agam berhenti menatap pantulan diri di cermin. la lalu 
sepenuhnya menghadapkan diri. Disentuhnya luka goresan 
di leher. Dibanding luka di punggung, goresan ini jelas 
bukan apa-apa. 


Setelahnya, ia melangkah menuju pintu kamar mandi. la 
memang sengaja mandi pagi lebih cepat, bahkan sebelum 
Lamia bangun. Sengaja dilakukan agar Lamia tidak sampai 
melihat punggung kirinya. 


Dengan hanya memakai handuk di pinggang, Agam 
membuka pintu, lalu melangkah keluar. Baru tiga langkah 
cowok itu berjalan ke arah kamar, sebuah suara 
membuatnya terpaku. 


"Itu kenapa?" 


Agam sempat terdiam, lalu cepat-cepat membalikkan 
badan. Di sana, bersandar di tembok dekat pintu kamar 
mandi, Lamia menatapnya. Bahkan kotak obat sudah 
dipegang cewek itu. 


"Kok lo udah bangun, La?" Jelas saja Agam heran. Karena 
tadi sebelum ia masuk kamar mandi, sudah dipastikannya 
Lamia masih tertidur. 


"Gue tanya itu kenapa, Agam? Punggung lo kenapa?" 
"Bukan apa-apa," bohong Agam. 
Lamia melemparkan tatapan sedih. "Agam, please." 


Cowok itu mengusap rambutnya gusar. Sial, ketahuan! 


Kalau sudah begini, bagaimana lagi dia bisa 
menyembunyikannya dari Lamia? Cewek ini pasti akan 
khawatir. Akan ... melemparkan tatapan sedih sialan seperti 
barusan. 


"Cuma luka kecil, La." Akhirnya, Agam mengaku juga. Meski 
tidak sepenuh benar. 


Lamia melangkah mendekati Agam. la berdiri di belakang 
cowok itu, mengamati secara saksama luka tembak yang 
telah dijahit itu. 


"Kenapa? Mau liat juga? Ah, padahal lo udah sering liat gue 
beginian, La." 


Saat insiden nyaris naked di kelas itu, Agam tidak membual. 
Lamia memang sering melihatnya begini, bahkan lebih pun 
pernah. Seperti sekarang. Cewek itu terang-terangan 
menatap badannya yang hanya tertutupi handuk di bagian 
bawah. 


Agam sedikit tersentak ketika jemari Lamia menyentuh luka 
jahitannya, luka yang belum sempat ia perban sendiri. 
Karena rencananya, setelah masuk kamar, ia akan 
mengobati dan menutup luka itu sendiri. Bukan hal sulit, 
mengingat Agam sudah ahli dalam bidang ini. 


"Ini pasti luka tembakan," ujar Lamia. 


See? Saking seringnya melihat kondisi Agam, Lamia bahkan 
bisa tahu sendiri itu luka apa tanpa Agam memberi tahu. 


Lamia menarik lagi tangannya, lalu berbalik menuju sofa 
panjang di depan TV. 


"Sini, gue perbani." 


Mau tak mau, Agam pun mengikuti Lamia yang menuju sofa. 
Masih dengan posisinya yang hanya mengenakan handuk 
sepinggang, cowok itu duduk di samping Lamia. 


"Ngadep sana, Gam." 


Menurut, Agam membelakangi Lamia, membebaskan cewek 
itu untuk 'mengapa-apakan' lukanya. 


Lamia mulai membuka kotak obatnya. Pertama, ia ambil 
dulu cairan dan kapas untuk membersihkan. Diusapnya 
pelan dan hati-hati. 


"Siapa yang ngejahitnya? Dokter, kan?" 
Agam menggeleng pelan. "Left yang bantuin." 


Meski kadang sangat amat menyebalkan, Aska lah orang 
yang ia mintai bantuan. Partner in crime-nya itu menjahit 
sendiri luka Agam. Tanpa bantuan dokter, tanpa bantuan 
tim medis, tanpa bantuan siapa pun lagi. Toh, ini bukan kali 
pertama menghadapi luka tembak. 


Selain harus ahli dalam menyerang, mereka memang 
dituntut untuk ahli mengobati sendiri. Bukan tidak mungkin 
mereka dihadapkan pada situasi sulit di mana tidak ada 
satu pun yang bisa menolong. Jadi kalau tidak pandai 
mengobati sendiri, silakan mati di tempat. 


Diam. Tidak ada suara lagi dari Lamia, membuat Agam 
bertanya-tanya apa Lamia mendengar pembicaraannya 
dengan Aska semalam--yang menyebabkan ia jadi kepergok 
menutupi luka. 


Diamnya Lamia ini membuat Agam merasa serba salah. 
Melalui sudut mata, ia berusaha melirik Lamia yang sedang 
mengambil perban dari kotak di atas meja. 


Cewek itu tidak berkata sepatah kata pun, tetap fokus 
membalut lukanya. 


Agam masih menunggu cewek itu berbicara, sambil tetap 
menurut ketika Lamia mulai membalut dengan perban. Lagi- 
lagi tetap tak bersuara. Tidak seperti biasanya. 


Selesai. Lamia telah selesai membalut lukanya dengan 
perban. Sepeti biasa, pekerjaan Lamia selalu rapi. 


Agam hendak membalikkan badan, tapi tertahan ketika 
Lamia masih belum menyingkirkan tangan dari pundaknya, 
menahan agar tetap membelakangi. 


"Gue ... ngerasa jahat sama lo," ujar Lamia sendu. 


Agam tersentak. Setelah diamnya sejak tadi, bukan ini yang 
Agam harapkan keluar dari mulut Lamia. "Ngomong apa sih, 
La?" 


"Lo luka parah begini, tapi gue masih aja maksa buat 
ngikutin kemauan gue. Kalo lo luka kayak gini, kita gak 
perlu ke pasar malam semalam, Gam. Lo gak perlu lari-larian 
cuma biar gak buat gue nunggu lama, gak perlu sabar 
ngikutin gue keliling pasar malam, gak perlu gendong gue 
sampe kamar ...." Lamia berucap dengan suara terbata-bata. 
Air mata bahkan sudah menggenang di pelupuk matanya 
sejak tadi. "Gue ... gak tau diri banget," sambungnya parau. 


Dan sukses. Kini air mata yang ditahannya sejak tadi, telah 
sukses membasahi pipi. 


Agam jelas menyadari suara parau dan isakan kecil cewek 
itu. Kontan ia membalikkan badan, tidak peduli kalau Lamia 
menahannya. 


Detik ia telah berhadapan dengan Lamia, Agam mendapati 
cewek itu sedang menunduk. Diulurkannya tangan untuk 
menyentuh pipi Lamia, diangkatnya pelan agar Lamia mau 
membalas tatapannya. 


"Hei, jangan nangis. Semuanya baik-baik aja, La. Ini luka 
gak seberapa, gue masih di sini. Masih sehat walafiat, tetap 
hidup, seperti yang lo mau." 


Dihapusnya air mata yang mengalir di pipi Lamia. "Jangan 
nangis, oke?" 


Lamia masih terisak, tapi tak urung ia pun mengangguk. 


"Kenapa lo gak ngomong sama gue?" tanya Lamia 
kemudian, masih dengan suara paraunya. 


"Karena gak mau liat lo begini," sahut Agam pelan, nyaris 
berbisik. 


"Jahat. Seharusnya lo kasih tau gue, Agam. Gue kayak orang 
bego yang gak tau apa-apa." Lamia berusaha menepis 
kedua tangan Agam yang menangkup pipinya. 


Agam masih bertahan, tetap ditatapnya Lamia lekat-lekat. 
"Maaf D EA 


Satu kata. Cukup satu kata itu untuk mewakilkan semuanya. 
Satu kata yang Agam harap bisa membuat Lamia merasa 
lebih baik. 


Lamia balas menatap Agam dengan matanya yang masih 
berkaca-kaca. "Jangan ulangi lagi." 


Agam langsung mengangguk. 


"Janji sama gue ... lo gak bakal nutupin hal apa pun lagi dari 
gue, Gam," pinta Lamia dengan sorot mata memohon. 


Agam tidak langsung merespons. Kembali ditatapnya dalan- 
dalam Lamia. Dihapusnya pelan air mata di sudut mata 
cewek itu. 


Detik selanjutnya, ia menjawab, "Iya." 
Memangnya selain 'iya', apalagi yang bisa Agam ucapkan? 


aaa 


Masih betah baca ceritanya? ^^ 


Hamil 
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Wohoo update satu part lagi. Seneng gak? 


Sadar gak sih kalo sejak cerita ini dipublikasikan, 
aku hampir update setiap hari? #ciyeee 


Ramein vote dan (terutama) komennya ya, Darling 


KKK 


[17] Hamil? 
"Mau ke mana?" 


Lamia langsung menghadang langkah Agam yang baru 
keluar kelas. Guru XII IPA 3 baru keluar lima detik yang lalu, 
dan melihat Agam yang langsung melompat dari bangku, 
Lamia cepat-cepat berdiri menutup jalan cowok itu. 


Agam mengangkat sebelah alis, agak merasa kaget dengan 
tingkah Lamia hari ini. Tumben nih cewek langsung 
menghampiri setelah guru baru saja keluar. Memangnya 
kelas Lamia tidak ada gurunya? Keluar kelas lebih cepat? 
Kenapa bisa Lamia tiba-tiba sudah ada di depannya? 


"Mau ke mana?" ulang Lamia lagi sambil menyipitkan mata, 
karena bukannya menjawab, Agam malah sibuk 
menatapnya. 


Cowok itu menarik salah satu sudut bibir. Kedua tangan ia 
masukkan ke saku celana. Detik selanjutnya--bahkan tanpa 
Lamia duga sebelumnya--ia memajukan badan dengan 
cepat, membuat wajah mereka hanya berjarak beberapa 
senti. 


"Menurut lo?" goda Agam, dengan fokus mata tertuju pada 
kedua mata Lamia, lalu turun ke bibir. 


Menyadari ke mana arah pandang Agam, Lamia langsung 
menutup mulut dan mundur dua langkah. 


Lamia melotot protes, membuat Agam akhirnya kembali 
menjauhkan badan, lalu terkekeh. 


"Mau ke mana lagi emangnya?" ucap Agam kemudian. 


Lamia menurunkan tangan yang menutup mulut, menunggu 
Agam berucap lebih lanjut. 


"Mau ke kelas XII IPA 1, terus ngajak lo makan di kantin. Gitu 
aja pake ditanya," lanjut Agam. 


"Memangnya siapa yang mau ke kantin sama lo?" 
Agam mengangkat sebelah alisnya tinggi. "Kenapa?" 


Lamia melipat kedua tangannya di depan perut, 
bersedekap. "Memangnya siapa yang bolehin lo ke kantin?" 


Cowok itu mengerutkan dahi pelan. 


"Lo mesti istirahat di UKS. Ayok!" Sebelum Agam sempat 
protes, Lamia sudah menarik tangan kanan cowok itu, 
membuat Agam akhirnya mau tak mau mengikuti. 


"Kok ke UKS? Ngapain?" tanya Agam bingung, membiarkan 
Lamia menariknya berjalan. 


"Gak usah nanya!" jawab Lamia cepat. 


Sepanjang jalan menulusuri koridor dan menuruni tangga, 
Agam menurut saja ketika Lamia masih menuntun 
tangannya. It's okay. Dia senang malah karena Lamia jadi 
memegang-megang tangannya. 


Tak lama kemudian, mereka sampai di UKS. Bertepatan 
dengan mereka yang mau masuk, Dokter Yesti baru saja 
mau menutupnya. 


"Biar saya sama Agam yang jaga kalo Dokter ada urusan." 


Karena Lamia yang mengatakannya, Dokter Yesti jadi 
percaya. Coba saja kalau Agam yang meminta, pastilah 
tidak akan dipercaya. Bisa-bisa dalam hitungan menit 
ruangan tersebut sudah hancur bak kapal pecah. 


"Duduk sini." Lamia sedikit mendorong Agam agar duduk di 
salah satu brankar. 


"Tiduran gih," lanjutnya. 


"La, buat apa? Gue kan gak sakit." Akhirnya Agam 
menyampaikan protesnya juga. 


Lamia kembali memicingkan mata. "Gak sakit kata lo? Gak 
sakit?? Terus perban di punggung itu apa?" 


"Ayolah, ini cuma luka ringan," sahut Agam enteng. 


Lamia menghela napas panjang. "Agam, please, lo tau kan 
gue takut banget kalo lo sampe kena luka tembak? Lo .... 
pernah nyaris mati gara-gara ini," ucap Lamia sendu. 


Agam tersentak. Mengungkit kejadian itu lagi. Kalau sudah 
begini, Agam tidak bisa lagi apa-apa selain menurut. 


"Tapi luka tembak yang ini beda sama yang waktu itu, La." 
Agam berusaha menenangkan. 


"| see. Tapi bukan berarti lo bisa seenaknya nyelonong ke 
mana-mana abis ini. Lo mesti istirahat. Gara-gara semalem, 
lo pasti kecapekan. Abis 'kerja', langsung nyanperin gue. 
Gue bahkan yakin semalem lo cuma tidur beberapa jam aja. 
Jadi please, selama waktu istirahat ini, lo baring aja di sini. 
Tidur sekalian kalo perlu," ujar Lamia panjang lebar. 


Agam menarik napas panjang. "Fine ...." 


Senyum Lamia langsung mengembang. "Tidurnya ngadep 
kanan, Gam. Jangan sampe lukanya kena tindih." 


"Iya, Lamia ...." Menurut, Agam berbaring seperti yang 
Lamia ucapkan. 


Tidak cukup sampai di situ, Lamia menarik selimut, 
menutupi Agam hingga sebatas leher. Oke, Agam benar- 
benar seperti orang sakit sekarang. 


"La ...." Cowok itu masih berusaha protes, berusaha 
menyingkirkan selimut. 


"Gak usah bawel." 


Oke, kalau boleh berkaca, Lamia lah yang sebenarnya cukup 
bawel sejak tadi. 


Lamia tersenyum senang ketika melihat Agam sudah 
berbaring dengan anteng. "Nah lo istirahat aja di sini. Gue 
mau ke kantin bentar beli makanan, terus ke sini lagi. Oke?" 


"Gak ada jawaban lain selain 'oke' kan?" 


"Tepat!" sahut Lamia. "Jangan ke mana-mana sebelum gue 
balik lagi." 


Setelahnya, Lamia melangkah keluar UKS. Di luar, ternyata 
Tisa sudah menunggu sejak tadi. 


Cewek itu baru sampai. Karena tadi sebelum meninggalkan 
kelas, Lamia berpesan agar menyusulnya ke depan UKS. 
Lamia memang langsung beranjak dari bangku begitu guru 
melintas di depan kelas untuk pergi. Bahkan ia tidak 
merapikan dulu alat tulis beserta buku-buku, membuat Tisa 
yang melakukan. 


"Jadi ke kantinnya?" tanya Tisa. 


"Iya, jadi." Mereka berdua pun lalu berjalan bersama menuju 
kantin yang pasti sudah sangat ramai. 


"Entar lo ikut gue aja makan di UKS," ujar Lamia saat 
melewati koridor. 


"Gak usah, entar diusir Agam. Dia kan suka jahat." 
Lamia tertawa pelan. "Gak bakal deh." 


"Gak usah, biar gue balik ke kelas aja. Gak mau jadi obat 
nyamuk di antara kalian," sahut Tisa. 


Lamia mengulum senyum. "Ya udah deh." 


Mereka kini sudah sampai di depan kantin. Benar saja, 
tempat itu sudah penuh sesak. Lamia berjalan duluan. Celah 
jalan yang sempit tidak memungkinkan mereka berdua 
berjalan bersisian. 


Meski ramai, Lamia tetap mempercepat langkahnya menuju 
penjual. Beberapa meja kantin sudah dilalui. Tapi begitu 


melewati salah satu meja yang dikelilingi murid kelas 
sepuluh, langkahnya tiba-tiba terhenti. 


Kalimat itu memang tidak diucapkan dengan suara besar, 
tapi masih bisa tertangkap oleh indera pendengaran Lamia. 
Hanya dua kalimat memang, dua kalimat yang membuatnya 
seketika mematung. 


"Tau gak? Pernah ada isu yang beredar ... katanya, Kak 
Agam ngehamilin Kak Lamia!" 


KKK 


Agam pernah ngehamilin Lamia. Iya atau enggak 
menurut kalian? Alasannya? 


Hot Issue 


Sebenernya aku gak terlalu keberatan sama silent 
reader. Tapi yo kalo kalian suka ceritanya, apa 
salahnya klik tombol vote dan ninggalin komen 


aka 


(181 Hot Issue 


Masih dalam keterkejutannya mendengar dua kalimat itu, 
Lamia maju tiga langkah pelan. Ia menghampiri meja yang 
berada tepat di belakang para penggosip. Di sekitar meja 
itu, sudah duduk Adit dan teman-teman cowok dari 
kelasnya. Dilihat dari ekspresi tegang mereka, pasti juga 
turut mendengar ucapan si cewek kelas sepuluh. Dan 
tambah tegang lah mereka saat melihat Lamia 
menghampiri. 


Lamia mengulas sebuah senyum tipis serta menangkupkan 
kedua tangan di depan, sebagai isyarat memohon agar 
mereka mau pergi dan membiarkan ia duduk--untuk turut 
mendengar apa saja yang akan digosipkan. 


Tentu. Tanpa bertanya apa pun lagi, mereka dengan senang 
hati menyingkir. Gosip yang dibicarakan di belakang mereka 
ini gosip sensitif. Cukup dulu saja pernah terjadi kehebohan, 
jangan sampai terjadi lagi. 


Begitu mereka pergi, Lamia dan Tisa duduk, membelakangi 
si biang gosip kelas sepuluh. Melalui gerak mulut, Tisa 
memberi tahu kalau ia mau memesan makanan. Lamia 
hanya membalas dengan anggukan pelan. 


Empat cewek yang duduk dibelakangnya terus melanjutkan 
gosip yang dibawakan Mona. Saking fokusnya, sampai tidak 


menyadari cowok-cowok kelas dua belas sudah menyingkir, 
berganti dengan Lamia yang duduk diam mendengarkan. 


"Ah masa? Gue gak percaya ah!" timpal Liza yang duduk di 
samping Mona. 


"Beneran, Mon?" 


"Gak mungkin. Lo jangan sembarang nyebar gosip, gak 
baik," timpal Shana yang gak mau langsung menelan 
mentah-mentah info itu. 


Mereka jelas aja gak langsung percaya. Gile aja. Masa horor 
sih kasusnya, sampai hamil segala. 


Mona meminum dulu es tehnya sebentar, lalu berkata, 
"Beneran! Gue aja shock pas pertama kali dengernya." 


Bisa dibilang, Mona inilah yang paling gencar mencari 
informasi tentang Agam. Karena cuma dia yang punya 
sepupu anak kelas dua belas. Makin bebaslah dia mengorek 
informasi. Kalau sama orang lain mah, bisa-bisa dia diaduin 
ke Agam. Mampus dah tu. 


Semenjak insiden tabrakan antara Shana dan si pentolan 
sekolah ini, Mona kembali melancarkan niatnya untuk 
mencari info mengenai Agam--yang jelas satu paket dengan 
Lamia. Mereka berempat awalnya berusaha mengabaikan 
duo sejoli yang penuh sensasi di sekolah ini. Tapi karena 
kemunculan Agam yang tiba-tiba menabrak Shana, mereka 
merasa terlalu sayang untuk melewatkan Agam. Seolah 
insiden tabrakan itu sebagai tanda kalau info mengenai 
Agam patut dicari tahu. 


"Lo tau dari kakak sepupu lo yang kelas dua belas ini?" 
tanya Nilam. 


Mona mengangguk pasti. "Jelaslah. Mana berani gue nanya- 
nanya sama kakak kelas yang laen. Info ini dijamin akurat! 
Asal kalian tau aja, ini tuh hot issue dulunya." Mona makin 
bersemangat menyebar info yang didapat. la makin 
memajukan badan, agar info yang ia bawa cukup didengar 
oleh tiga temannya saja. 


Shana menyuapkan nasi goreng ke mulut, berusaha tidak 
terlalu excited. "Kok gue gak yakin sih? Kalo emang bener 
begitu, mereka berdua pasti udah dikeluarin dari sekolah." 


Mona langsung menjetikkan jari, seolah inilah argumen 
yang ditunggu-tunggu. "Nah itu dia hebatnya! Ini padahal 
pernah bikin geger satu sekolah, tapi tetap aja Kak Agam 
sama Kak Lamia bebas dari segala hukuman. Gue gak tau 
deh gimana ceritanya mereka bisa selamet." 


"Pernah dihamilin. Terus apa kabar tu kandungan?" tanya 
Liza. 


"Digugurin kayaknya." 


"Apa??" Kontak saja mereka melotot kaget, tapi tetap 
menjaga intonasi suara agak tidak terlalu heboh. 


"Iya. Soalnya gak ada tuh keliatan perutnya Kak Lamia 
membesar." 


"Terus kalo emang gitu, kok Kak Agam masih nempel aja 
sama Kak Lamia? Bukannya biasanya cowok langsung pergi 
gitu aja? Merasa bebas karena gak perlu merasa 
bertanggung jawab lagi?" Kerutan di dahi Nilam makin 
menjadi. 


"Nah, ini nih. Menurut gue, tu kandungan gak sengaja 
keguguran gegara Kak Agam. Kak Lamia pasti nyaris gila. 


Makanya tu cowok lebih merasa bersalah dan jadi ngerasa 
lebih terikat," simpul Mona. 


"Kak Lamia pasti nuntut yang macem-macem," timpal Liza. 


"Bisa jadi. Udah dihamilin, eh digugurin. Bangsat emang. 
Percuma ganteng kalo begitu kelakuan." 


Shana memandang ketiga temannya tidak setuju. "Masa Kak 
Agam begitu sih? Kayaknya enggak deh. Meskipun tampang 
bad boy, gue yakin hatinya baik. Buktinya pas tabrakan 
sama gue, dia gak marah-marah tu. Padahal katanya dia itu 
senggol dikit aja dihajar, gak peduli cewek apa cowok." 


"Iya juga sih. Ah, atau jangan-jangan ini akal-akalan Kak 
Lamia buat ngiket Kak Agam? Secara kan tu cowok ganteng, 
kece abis, pinter, gak pelit, jago berantem pula! Makin 
klepek-klepek lah cewek." 


Shana juga gak setuju. "Tapi, bukannya Kak Lamia itu 
baiknya kebangetan ya?" 


Kembali ketiga orang itu merenung. "Duh bener juga ya. Jadi 
bingung gue siapa yang salah." 


"Emangnya kejadian hamil itu pas kapan?" tanya Shana 
kembali. 


Mona kembali bersemangat menggosip "Waktu mereka kelas 
sepuluh semester dua. Gilak! Horor abis kan?" 


"Kok bisa ada isu hamil itu gimana ceritanya?" Liza menatap 
heran. 


"Waktu itu, tiba-tiba mereka berdua ngilang, kayak ditelen 
bumi. Eh pas masuk, Kak Lamia pucet banget. Waktu itu Kak 
Agam belum juga nongol di sekolahan. Kak Lamia yang 


biasanya ceria, jadi kayak hilang semangat. Kayak udah 
diapa-apain. Selama ini kan dia paling deket sama Kak 
Agam. Meski easy going, dia itu paling nempel sama Kak 
Agam." Mona menarik napas sejenak. 


"Terus, Mon?" 


"Nah pas Kak Agam akhirnya masuk, mereka jadi tambah 
nempel, kayak suami istri aja. Gak lama setelah itu, muali 
deh berembus isu hamilnya Kak Lamia," lanjut Mona. 


Saking asyiknya, mereka berempat nyaris tidak menyentuh 
makanan. Semuanya berpusat ke Mona. 


Sementara Lamia, tangannya terkepal dari tadi, menahan 
gejolak yang sedari tadi ditahan. Bahkan saat Tisa datang 
membawakan semangkuk bakso dan es jeruk untuknya, 
Lamia masih belum mengalihkan pandang, masih 
menunduk dengan memasang pendengaran tajam. 


"Kok gara-gara itu aja bisa digosipin hamil sih?" 


"Gue juga gak tau. Tapi katanya, ada saksi yang pernah 
ngeliat mereka di hotel, club, ya pokoknya tempat rentan 
gitulah." 


"Wah, parah ...." 
"Kak Lamia padahal keliatannya kalem banget Iho." 


Mona lagi-lagi menjetikkan jari. "Nah itu dia. Kayaknya Kak 
Agam deh yang ngerusakin. Secara kan ya, Kak Lamia itu 
udah kayak putri keraton. Cantik, iya. Manis, beh gak usah 
ditanya. Pinter, ramah pula. Gak pernah marah-marah, gak 
pernah sok kayak senior yang lain. Pokoknya dia itu cewek 
paket komplit deh. Mungkin itu yang bikin Kak Agam jadi 


tergila-gila, sampe nekat ngehamilin biar Kak Lamia gak lirik 
cowok lain." 


Mona kembali meminum es tehnya sebelum melanjutkan, 
"Apalagi tampang Kak Agam tu ngedukung banget buat 
dijadiin tersangka. Kalo berhasil dapetin Kak Lamia, wih 
kayak dapet rejeki nomplok. Cowok berandalan kayak dia 
pasti bersyukur banget dapet cewek baik-baik kayak Kak 
Lamia. Gue jamin deh Kak Agam pasti udah pernah ngapa- 
ngapain Kak Lamia." 


Tisa berdecak pelan. Ia yang semula berniat menikmati saja 
batagornya, jadi berhenti menyuap. Dilihatnya Lamia yang 
masih diam. 


Dengan suara pelan, Tisa berkata, "La, kalo itu gosip gak 
bener, lo jangan diem aja dong." 


Diam. Lamia sama sekali tidak berkutik. 


Tisa mengerutkan dahi pelan. Disenggolnya tangan Lamia. 
Dingin. Kulit cewek ini terasa dingin. 


Tisa kontan turut menunduk, memperhatikan secara 
saksama wajah sahabtanya. Pucat. Wajah Lamia pucat pasi, 
membuat Tisa menelan kembali ucapannya untuk melabrak 
anak kelas sepuluh itu. 


aaa 


Oke, aku tanya sekali lagi. Menurut kalian, iya atau 
enggak Agam pernah ngehamilin Lamia? Alasannya? 


((repost tanpa perubahan dari versi , 15-8-2020)) 
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(381 Berharap Lebih 
"Shana!" 


Keempat orang yang sedang berjalan di koridor itu seketika 
langsung menegang begitu mendengar suara Lamia 
memanggil. Memang mereka sekarang sudah tidak berada 
di lab kimia lagi, tapi entah kenapa rasanya deg-degan 
ketika melihat Lamia tiba-tiba menghampiri mereka. 


Kompak empat orang itu membalikkan badan, menghadap 
Lamia dan Tisa. Lamia dengan ekspresi ramahnya seperti 
biasa, sementara Tisa dengan ekspresi ogah-ogahannya. Ah 
seperti langit dan bumi. 


"Iya, Kak?" tanya Shana berusaha bersikap biasa saja pada 
orang yang beberapa menit lalu baru saja ia jadikan objek 
taruhan dengan Netta. 


Sejenak Lamia pandangi dulu Shana, terutama pada pundak 
sebelah kiri. "Wah kamu udah masuk sekolah. Udah sehat? 
Luka tembaknya gak sakit lagi?" la bertanya khawatir, 
terlihat kentara sekali kalau ia masih mencemaskan 
keadaan Shana. 


Diberikan sikap seperti itu ... entah kenapa membuat Shana 
agak merasa ... ah entahlah. Rasanya kurang nyaman 
menerima semua perlakuan baik Lamia ini. 


Shana meringis pelan, tapi tetap diusahannya sebuah 
senyum untuk hadir. "Iya, udah mendingan kok, Kak. 
Lukanya masih agak sakit sih, tapi gak apa-apa. Abisnya gak 
enak di rumah sakit mulu." 


Lamia memberikan tatapan iba. "Kasihan banget ya kamu, 
sampe harus kena kejadian kayak kemaren." 


Shana tersenyum canggung. "Ya gitu deh, Kak. Untung aja 
ada Kak Agam." 


"Iya." Lamia mengangguk pelan seraya kembali tersenyum. 
Lalu disentuhnya pundak kanan Shana, diusapnya pelan 
seolah sebagai pengantar ketenangan. "Semoga lukanya 
cepet benar-benar sembuh ya. Jangan lupa terus minum 
obat, Shan," ucap Lamia perhatian. 


Untuk segala sikap Lamia itu, Shana hanya mampu 
menimpalinya dengan senyum tipis. 


"Udah belum sih, La? Gue laper nih. Ayo ke kantin," cetus 
Tisa tiba-tiba, membuat segala fokus di sana tertuju pada 
Tisa yang hanya diam dari tadi. 


Lamia menarik kembali tangannya yang menyentuh pundak 
Shana. la lalu menoleh sebentar ke temannya. Sebuah 
kekehan ia lontarkan. "Iya sabar, Tis." 


Tisa memutar kedua bola mata. Selanjutnya, ditatapnya 
judes satu per satu keempat adik kelas itu. "Ngapain ramah 
sama mereka sih, La? Hati-hati, dikasih hati eh entar malah 
minta jantung." 


Kontan ucapan Tisa membuat empat orang itu membeku, 
seolah Tisa baru saja mengguyurkan air es tepat di atas 
kepala mereka. 


Tapi ketegangan itu sepertinya tidak turut dirasakan Lamia. 
Cewek itu malah tertawa ringan, sama sekali tanpa beban. 
"Apa sih, Tis. Ya udah yuk kita ke kantin." Lamia lalu 
menoleh ke ketiga temannya Shana. "Kalian jagain Shana 
ya, kasihan lukanya belum sembuh bener." Ditatapnya juga 
Shana, lalu berkata disertai senyun ramah. "Duluan ya." 


Lamia dan Tisa berlalu pergi, meninggalkan empat orang itu 
yang saling menyenggol lengan. 


aaa 


Semilir angin masuk melalui jendela kamar yang terbuka, 
menerpa helaian rambut Sagara yang duduk di kursi meja 
belajarnya yang menghadap jendela. Matanya terpejam, 
menikmati terpaan angin yang sejuk. 


Ingatan Sagara meluncur ke kejadian beberapa hari lalu di 
Koridor rumah sakit saat bersama perempuan itu. Beberapa 
detik kemudian, ia tersenyum tipis. Jenis senyum yang 
melambangkan kebingungan, heran, sekaligus takjub. 


Balasan Lamia atas pernyataan perasaannya waktu itu 
kembali terputar di ingatannya. 


"I like you too... as a new friend." 


la menggelengkan kepala tak habis pikir. Perempuan itu ... 
kenapa bisa sekali semakin membuatnya penasaran? 


Sementara di kamarnya Sagara sedang memikirkan Lamia, 
Shana sedang memikirkan Agam di kamar yang didominasi 


warna pink dan biru itu. 


Beberapa menit yang lalu, ia sedang belajar untuk 
menghadapi remedial ulangan matematika besok. Tapi baru 
separuh materi yang ia pelajari, ponselnya bergetar 
menandakan pesan masuk, sehingga menyebabkan ia 
abaikan dulu buku matematikanya dan fokus ke layar 
ponsel. 


Group Chat (4) 


Mona: Tapi ya Shan, setelah gue pikir2 lagi, kayaknya 
taruhan itu gak menguntungkanz2 banget deh buat lo 


Liza: Iya, gue juga mikirnya gitu 


Nilam: Ho'oh. Itu mah ujung2nya lo gak bakalan dapetin 
Kak Agam juga 


Mona: Bener! Kalo pun Shana menang, eh itu pengakuan 
bakal bikin Kak Agam jadi ilfeel kan 


Liza: Gilak Kak Netta bisa banget bikin taruhan yg ngenakin 
dia 


Nilam: Mana lo bakal kehilangan mobil juga Shan kalo pun 
menang 


Shana: Gaes... keep calm 


Shana: Masalah mobil, gak begitu gue peduliin sih 


Mona: Iya juga sih, mobil doang mah bukan perkara besar 
buat Shana sama Kak Netta. Tapi ini soal pertaruhan tentang 
'kehormatan' guys. Ya gak, Shan? 


Shana: Ehm iya sih kayak gitu lah 


Nilam: Terus kalo lo menang, soal pengakuan di lapangan 
itu gimana Shan? 


Shana: Gue ... gue kayaknya gak bakal ngomong sesuai 
sama yg Kak Netta suruh deh 


Nilam: ????? 


Shana: Soalnya ... kalo gue ngelakuin itu ... sama aja kayak 
bunuh diri :( 


Mona: Hem iya bener juga. Gue setuju sih Shan sama lo. 
Tumben pinter huwehehe 


Shana: Ya abisnya gue gak punya pilihan lain. Perkara apa 
yg bakal gue omongin pas di lapangan itu, entar bakal gue 
karang bebas lagi deh entar 


Mona: Setuju! Yg pasti jgn sampe lo ngebahayain posisi lo 
sendiri Shan 


Liza: Iya juga ya. Setuju deh gue 
Nilam: Gue juga 


Mona: Nah yg penting itu, lo mesti berhasil bikin Kak Agam 
suka dan jadian sama lo Shan 


Nilam: Nah itu yg terutama! 


Liza: Akhir2 ini Kak Agam kayaknya mulai berubah sama lo, 
ya kan Shan? 


Mona: Iya. Gue yakin nih sebenernya Kak Agam udah mulai 
naruh rasa sama Shana 


Liza: Apa Kak Agam itu kayak tokoh cowok di novel-novel 
ya? 


Nilam: Huh? 


Liza: Iyaaa kayak tokoh cowok yg diem2 perhatian gituuu. 
Sok gahar, sok cuek, sok gak suka di awalnya. Eh lama- 
kelamaan mulai perhatian, mulai bikin baper, eeeeh 
keterusan yg akhirnya jadi cinta mati 


Mona: Huwaaa kalo Kak Agam emang tipe cowok yg kayak 
gitu, dijamin Kak Lamia bukan apa-apa Shan!! 


Nilam: Uwih baper banget lah kalo emang bakal kagak gitu 
Shana: Ehm .... gitu ya? 


Mona: Iya! Nah makanya lo mesti tetep posthink Shan. 
Terus maju, bikin Kak Agam jadi naruh perhatian ke lo 


Shana: Oke! Gue jadi makin semangat jadinya 


KKK 


Keesokan paginya, belum apa-apa, pandangan mata Shana 
sudah menangkap sosok Agam yang baru datang. Entah 
kenapa ... jantungnya jadi berdetak lebih cepat sendiri. 
Terlebih lagi, tidak ada sosok Lamia di sisi cowok itu. 
Menyadari hal itu, tiba-tiba saja ia jadi senang sendiri. 


Awalnya Shana hanya mencuri-curi pandang sembari 
berjalan, tapi matanya seketika melebar ketika melihat 
Agam berjalan menghampirinya! Meng-ham-pi-ri di-ri-nya!! 


Oh, astaga! Apakah cowok itu sadar kalau Shana 
memperhatikan sejak tadi? 


"Hei," sapa Agam yang membuat Shana seketika jantungan. 
Bukan dalam konteks negatif, tapi positif yang bikin gejolak 
senang seketika meledak di dalam dirinya. 


"Ha-hai juga, Kak," balas Shana gugup. 


Agam memperhatikan Shana. Pagi ini cewek itu 
mengenakan tas model selempang. 


"Lo remedi kan hari ini?" tanya Agam setelah kembali 
menatap mata Shana. 


"Iya, Kak," jawab Shana salting. 


Dan makin salting lah cewek itu ketika melihat Agam 
tersenyum padanya. 


"Semangat ya. Lo mesti dapet nilai seratus." 


Setelah berkata seperti itu, Agam berlalu pergi, 
meninggalkan Shana yang terperangah. 


Cowok itu ... kenapa pagi-pagi sudah membuat jantungnya 
berdegup kencang saja? 


Kalau begini ... bolehkan ia semakin berharap lebih? 


KKK 


Apa pun yang akan terjadi sama Agam-Lamia ke 
depannya, percayalah kalo aku sayang mereka 


hehe- 


Shock 
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[39] Shock 


Tisa memandang dua manusia yang berdiri di dekat pintu 
kelas itu dengan dahi berkerut. Lamia dan Panji terlihat 
asyik dengan obrolan mereka, sesekali tertawa ringan. 


Sebenarnya, bukan hanya Tisa saja yang sedari tadi 
memperhatikan mereka, tapi juga nyaris seluruh penghuni 
kelas ini. Merasa bingung dengan kedekatan dua orang itu. 
Sekaligus mengait-ngaitkannya dengan si dedemit kelas 
sebelah yang juga sepertinya sedang pdkt dengan si adik 
kelas yang itu. 


Tapi Tisa tidak membiarkan dirinya terlalu lama 
memandangi. la lalu meminum teh kotaknya dan kembali 
bersikap acuh tak acuh dengan sibuk memandangi layar 
ponsel. 


Tak lama kemudian, Lamia kembali duduk di bangku 
sampingnya, membuat Tisa menoleh. 


"Lo akhir-akhir ini jadi makin deket sama Panji ya?" ucap 
Tisa menyampaikan keheranannya. 


Lawan bicaranya itu mengangkat sebelah alis, selanjutnya 
tertawa kecil. la letakkan dulu beberapa lembar kertas 
pemberian Panji ke atas meja. 


"Oh ya? Gue ngerasa biasa aja tuh," jawab Lamia. 


Tisa memandangnya dengan kedua alis menyatu, tapi detik 
selanjutnya mengangkat bahu. "Ya udah kalo lo ngerasa 
gitu," sahut Tisa yang tidak mau terlalu mencampuri. 


Atas reaksi sahabatnya itu, Lamia mengulum senyum. Tidak 
salah memang ia memilih Tisa sebagai sahabat terbaiknya 
di sekolah. Cewek di sampingnya ini tahu batasan, tidak 
bawel, tidak rempong, tidak banyak bacot, yaaa pokoknya 
sejenis itulah. 


"Soalnya Panji lumayan bantu gue buat lomba debat nanti, 
Tis," jelas Lamia kemudian. 


Tisa kembali memfokuskan perhatian ke Lamia. "Tapi lo gak 
ngerasa kalo kedekatan kalian itu ngundang tanda tanya 
orang-orang?" 


"Ngerasa sih. Tapi biarinlah terserah mereka mau ngira apa. 
Toh ini masih wajar-wajar aja kok." Lamia terdiam sejenak. 
"Dan lagi pula, yang terpenting itu gue mesti menangin 
lomba debatnya," lanjut Lamia disertai senyum tipis. "Gak 
ada pilihan buat kalah, makanya gue mau fokus ke sana 
dulu." 


Tisa memandang Lamia beberapa detik, lalu mengangguk 
mengerti. "Dan soal kedekatan Agam sama Shana, lo gak 
takut?" 


"Takut? Takut apa?" 
"Takut Shana ngerebut Agam maybe. Lo gak takut?" 


Kembali tawa ringan Lamia terdengar, seolah ucapan Tisa 
adalah sebuah hal lucu yang patut ia tertawakan. 


Tisa memandangnya dengan jengah. Sebelum Tisa 
kehilangan minat dan mengabaikan, suara Lamia terdengar, 
kembali menarik perhatiannya. 


"Enggak." 


Ya, hanya satu kata itu yang diucapkan Lamia. Satu kata 
tanpa diikuti penjelasan apa pun lagi. Membuat Tisa 
menghela napas panjang lalu kembali memandangi layar 
ponselnya, memilih tidak bertanya lebih lanjut, membiarkan 
Lamia dengan pemikirannya sendiri. 


KKK 


Selang beberapa hari kemudian, di ruang kelas yang 
berbeda, seorang siswi memandang hasil kertas ujian 
matematikanya dengan senyum lebar. Seratus. Se-ra-tus!! 
Tidak sia-sia ia belajar semalaman sehari sebelum ujian 
remedial. Nilai sempurna berhasil ia dapatkan. Yang artinya 
... Seseorang bisa ia buat senang dengan nilai sempurna ini. 


Atas dukungan teman-temannya, Shana semakin 
memberanikan diri untuk menemui Agam, menunjukkan 
kertas ujiannya yang berhasil mendapatkan nilai sesuai 
harapan. 


Begitu bel istirahat berbunyi dan Bu Dalimah keluar kelas, 
Shana langsung bergegas keluar dan menelusuri koridor. 
Langkah kakinya cepat dan terkesan buru-buru. Tapi begitu 
sampai di depan anak tangga, langkahnya langsung 
terhenti begitu melihat gerombolan kakak-kakak kelas 
turun. Cepat-cepat Shana menarik badan dan bersembunyi 
di balik tembok. 


Dia lupa. Daerah lantai dua dan tiga adalah daerah 
terlarang untuk anak kelas sepuluh seperti dirinya. 


Kalau tidak mau mengumpankan diri untuk digoda para 
kakak kelas jahil, maka jangan coba-coba naik ke sana. 
Apalagi kalau sendirian! Bisa dipastikan akan habis dikerjain 
kakak-kakak kelas usil di sana. 


Shana menggenggam kertas ujiannya gusar. Bagaimana ini? 
Apa ia beranikan diri saja naik ke atas? Tapi jangan deh. Dia 
takut. 


Tapi kalau berdiam diri di sini saja, kapan ketemu Agamnya? 
Menunggu cowok itu turun dengan sendirinya? Iya, kalau 
memang Agam turun. Kalau enggak? Sia-sia dong dia 
nunggu sendiran kayak orang bego di sini. 


Setelah menimbang-nimbang dan mengembuskan napas 
berat beberapa kali, akhirnya Shana membulatkan tekad. 
Ya, ia harus berani naik ke daerah kelas tiga. Harus! 


Dia yakin kalau tidak akan diganggu kakak-kakak kelas di 
sana. Mereka selama ini menyukai dan menyanjung dirinya 
kan? Jadi kecil kemungkinan kalau ia akan terpojok di sana. 


Shana menggerakkan kaki, hendak keluar dari 
persembunyiannya di balik tembok. Tapi baru dua langkah 
ia berbalik, langkahnya terhenti ketika badannya menabrak 
sesuatu di depan. 


"Aw!" serunya ketika dahinya terantuk dada bidang 
seseorang. 


"Shana?" heran Agam yang berdiri hanya berjarak beberapa 
senti dari Shana. 


Sadar siapa orang yang ia tabrak, cepat-cepat Shana 
melangkah mundur. "Ka-Kak Agam?!" serunya kaget. 


"Iya, ini gue. Ngapain lo dari tadi sembunyi di sana?" tanya 
Agam. 


Pipi Shana langsung merona malu karena ketahuan kalau 
sedari tadi bersembunyi. "Itu ... aku nungguin Kakak," 
jawabnya malu-malu. 


Agam mengangkat sebelah alis. Detik selanjutnya, ia 
menoleh ke belakang, ke Razzan yang menunggunya. 


Beberapa detik yang lalu, mereka berdua baru saja 
menuruni anak tangga. Tapi berbeda dengan Razzan yang 
tidak memedulikan Shana, Agam mengambil langkah 
berbeda dari tujuan awal, dan berakhir dengan ia yang 
sekarang bertatapan dengan Shana. 


"Zan, lo duluan aja ke kantin, entar gue nyusul," ucap 
Agam. 


Razzan melempar tatapan heran. Ditatapnya Agam dan 
Shana bergantian. Melihat Agam sekali lagi, akhirnya cowok 
itu mengangguk, lalu melangkah pergi, meninggalkan Agam 
dan Shana berdua saja. 


"Ada apa, Shan?" tanya Agam kemudian. 


Disertai senyum girang, Shana menunjukkan kertas hasil 
ujian remidinya. "Aku berhasil dapet nilai seratus, Kak!" 
serunya senang. 


Agam menatap kertas itu sebentar, lalu kembali menatap 
Shana. "Wah, bagus. Selamat!" 


Shana mengagguk girang. "Makasih, Kak. Ini semua juga 
berkat bantuan Kak Agam. Sebagai tanda terima kasih, aku 
mau ntraktir Kakak makan sepulang sekolah ini. Gimana? 
Kakak bisa gak?" tanga Shana penuh harap. 


Agam tidak langsung menjawab. Dilihatnya dulu jam tangan 
yang melingkari tangan kirinya, seolah sedang 
memperkirakan waktu. 


"Sori, Shan, gak bisa. Gue ada urusan pulang sekolah nanti." 


Jawaban Agam kontan membuat binar bahagia di wajah 
Shaan meredup. "Yah ... beneran gak bisa ya, Kak? Padahal 
aku udah bilang Pak Darmi buat gak usah jemput aku 
pulang nanti." 


"Ya udah, biar gue yang nganter lo pulang sekolah." 


Mata Shana kembali melebar. Ditatapnya Agam dengan 
berbinar. "Beneran, Kak?" 


Agam mengangguk. 
"Tapi katanya Kakak ada urusan pulang sekolah nanti?" 
"Iya. Tapi masih sempet kalo nganter lo pulang dulu." 


Shana memandang Agam dengan sorot mata tak percaya. 
Diperlakuakn seperti ini .. seolah Agam sedang 
memprioritaskan dirinya saja. Kalau begini ... bolehkan dia 
merasa senang? 


KKK 


Pulang sekolah. Sesuai ucapannya, Agam mengantar Shana 
pulang. Sejak ditemuinya Agam di koridor bawah, tidak ada 
sosok Lamia terlihat. Hal itu sedikit menarik rasa 
penasarannya, tapi cukup dalam hati saja, tidak ia tanyakan 
pada Agam. Takutnya, kalau ia bertanya, nanti Agam malah 
mencari Lamia dan melupakan janji untuk mengantarnya 
pulang. 


Tak apa kalau kali ini ia gagal mengajak Agam makan 
bersama di luar. Toh sebagai gantinya, Shana bisa kembali 
duduk di boncengan Agam. 


Sepanjang perjalanan ke rumahnya itu, tidak henti-hentinya 
Shana tersenyum. Baru kali ini Shana benar-benar 
menikmati waktu perjalanan pulangnya. 


"Pegangan, Shan. Entar jatoh." 


Empat kata itu. Empat kata yang Agam lontarkan sebelum 
melajukan motor meninggalkan daerah sekolah. Empat kata 
yang memancing senyum Shana untuk terus keluar selama 
perjalanan. 


Tak apa kalau banyak debu polusi yang mengenai kulit 
terawatnya. Juga tak apa dengan teriknya matahari yang 
terasa membakar kulit. Ya tak apa asal ia bisa duduk di 
boncengan cowok yang ia sukai. Duduk di boncengan motor 
Agam, rasanya lebih nyaman dibanding duduk di dalam 
mobil Alphard-nya. 


Tidak terasa lima belas menit sudah terlewati sejak Agam 
melajukan motornya ke rumahnya. Sekarang motor hitam 
itu sudah sampai di depan pagar besar rumah gedongan itu. 
Sebenarnya, tadi Shana sempat ingin menanyakan kenapa 
Agam masih memakai motor yang lama, tidak membeli 
motor baru saja dari uang ganti rugi yang diberikan orang 
tuanya. Tetapi karena takut menyinggung Agam dan 
merusak mood cowok itu, Shana hanya diam saja. 


Begitu Agam menepikan motornya, Shana bergegas turun. 
Setelahnya, diserahkan helm yang dipakai ke Agam. 


"Makasih banyak ya, Kak, udah mau nganterin. Padahal 
Kakak ada urusan sekarang," ucap Shana. 


"Iya, sama-sama. Gak apa kok," jawab Agam seraya 
menerima uluran helmnya kembali. 


Mendengar suara Agam yang terkesan lembut di telinganya 
itu, entah kenapa selalu berhasil membuat kedua sudut 
bibirnya terangkat. "Hati-hati di jalan, Kak," ucap Shana lagi 
setelah berhasil menemukan suaranya yang sempat gugup 
karena berhadapan dengan Agam. 


Cowok itu mengangguk singkat. Memandang Agam sekali 
lagi, Shana lalu membalikkan badan hendak masuk ke 
dalam pagar rumahnya. Tapi hal itu tidak jadi ketika Agam 
menahan lengannya. Belum cukup sampai di situ 
keterkejutannya, ucapan Agam selanjutnya mampu 
membuat detak jantungnya nyaris berhenti. 


"Shan, mau jadi pacar gue?" 


kakak 


Prakata Season 2 


Teruntuk kamu yang tidak pernah kehilangan, memangnya 
tahu apa yang kurasakan? 


Siap buat Season 2 BBoMB?? 


Ramein vote#-komennya dulu cobaaa- 


Hehe, cuma mau bilang kalau season 2 nanti 
pastinya bakal lebih berat dari season 1. 


Jadi, bagi kalian yang hatinya udah potek-potek 
parah padahal baru adegan Agam nembak Shana, 
mending siapin hati dulu dari sekarang. 


Selama season 2 nanti, selain lagu Nothing Like Us 
sama Dia, aku ada saranin lagu lain buat didengar. 
Coba lagu Let Me Love You - DJ Snake ft Justin Bieber 
sama All of Me - John Legend. 


Kapan aja jadwal update, nanti akan aku infokan di 
part satu season 2. 


Kapan part satunya? Hehe, sabar aja. Gak lama lagi 
kok. 


Okee, see you! 


2 Time Is Running Out 


Repost tanpa perubahan dari versi . (04-11-2020) 


#2 (011 Time Is Running Out 


Lapangan Atlanta hari itu tiba-tiba dikerumuni siswa-siswi. 
Tidak seperti biasanya. Karena biasanya, di jam istirahat 
seperti ini, kantin adalah tempat tongkrongan paling asyik 
dan paling ramai. Bukannya lapangan yang biasanya hanya 
dipadati saat upacara bendera saja. 


Tentu bukan karena alasan hal ini terjadi. 
Agam. 


Nama satu orang itulah yang berhasil membuat para siswa- 
siswi lebih memilih memadati pinggiran lapangan dibanding 
kantin sekolah. 


Lagi, tidak seperti biasanya cowok itu memilih terlibat 
dalam cabang olahraga selain judo. Di tengah lapangan 
sana, Agam bergabung bersama dengan yang lain untuk 
memperebutkan bola sepak. Ajang kompetisi dadakan yang 
terjadi di saat jam istirahat seperti ini. 


Tentu saja hal itu menarik minat para warga sekolah. 
Terutama para cewek. Melihat Agam berlarian mengejar bola 


bisa membuat berkhayal seolah mereka adalah bola 
tersebut. 


Dikejar-kejar oleh Agam. Hal yang tidak mungkin terwujud 
menjadi kenyataan. 


Banyak murid yang menonton di pinggir lapangan, 
termasuk Shana: pacarnya si biang kerok yang mereka 
idolai itu. Dan juga Lamia, bintang sekolah yang katanya 
sahabat si biang kerok nomor satu Atlanta. 


Namun bukannya berdiri di tempat yang berbeda, dua 
orang itu malah berdekatan. 


"Hei, Shan!" sapa Lamia ramah, menghampiri Shana yang 
sudah duluan menonton sejak tadi bersama teman-teman. 


Ya, teman-teman. Si Shana itu akhirnya berhasil juga 
mengumpulkan teman-teman kembali setelah beberapa 
waktu lalu berhasil menjadi bulian satu sekolah. 


Katanya, uang bukanlah segalanya. Memang benar. Tapi, 
segalanya akan lebih mudah jika memiliki uang. 


Termasuk memperbaiki hubungan pertemanan yang sempat 
retak. 


Dengan beberapa usaha yang tentu didukung oleh dana 
yang tak sedikit, Shana kembali berhasil membuat orang- 
orang sadar siapa dirinya. Jejeran anak paling kaya satu 
sekolahan. Cantik. Dan juga tidak sombong seperti anak 
kaya pada umumnya. 


Terlebih lagi dengan sikap Lamia yang sama sekali tidak 
menunjukkan sikap permusuhan dengan Shana. 


Ya, meski tetap tidak bisa membuat semuanya kembali 
memandang seperti biasa. 


Shana mengalihkan pandangannya yang sejak tadi hanya 
terfokus pada satu orang: Agam. 


"Eh hai, Kak Lamia," sapa Shana disertai senyum. 


Beberapa orang yang berdiri di dekat Shana juga ikut 
mengapa Lamia, yang tentu dibalas dengan ramah olehnya. 


Lamia lalu melirik Agam di tengah lapangan sana. "Itu si 
Agam main bola? Gak salah, Shan? Tumben," tanya Lamia 
heran pada Shana. 


Pertanyaan Lamia itu disetujui oleh yang lain, membuat 
mereka ikut mempertanyakan hal serupa. 


"Main bola sih, tapi kok kelihatannya lebih kayak ngajak 
orang berantem? Nendang bolanya gak selow amat, 
merebut bolanya juga. Itu tadi sampe ada yang guling- 
guling di lapangan gara-gara didorong Kak Agam pas 
bolanya mau direbut," timpal salah satu adik kelas. 


Lamia lantas mengalihkan pandangannya ke dia, hal yang 
membuat orang itu sadar kalau terlalu banyak oceh. Segera 
ia mengatupkan mulut rapat. 


Tapi hal selanjutnya mampu membuat cewek itu bernapas 
lega lagi. Lamia malah terkekeh geli. "Oh ya? Ya ampun, 
Agam ..., Agam ...." 


"Iya, Kak. Kami aja sampe bengong sendiri liatnya. Itu Kak 
Agam kenapa sih, Shan?" Cewek itu kembali bersuara, 
berlanjut melempar tanya ke Shana. 


Dikasih pertanyaan seperti itu ... membuat Shana bingung 
sendiri mau menjawab apa. Karena jujur saja, ia tidak tahu. 
Sama sekali tidak tahu. 


Shana mengusap tengkuknya sekilas. "Ehm ... mungkin aja 
Kak Agam kesel karena ditantang kelas lain main bola 
karena dia sendiri kurang ahli main bola," jawabnya ragu. 


Jawaban Shana membuat teman-temannya mengerutkan 
dahi sedikit. 


Lamia menganggukkan kepala mengerti. "Hem bisa jadi 
juga ya. Tapi sebenernya tu orang salah milih lawan sih. Itu 
Agam biasa main judo, eh diajak main bola. Ya maklumi aja 
kalau gak nyantai mainnya," sahut Lamia disertai kekehan 
pada akhir kalimat. 


"Nah iya bener banget, Kak!" 
"Wah iya betul banget!" 


"Iya, bener. Kak Agam itu pantesnya ditantang tarung judo, 
bukannya ngerebutin bola kek gitu. Kan kesian sendiri sama 
mereka yang berani nantangain." 


Berbeda dengan jawaban Shana, jawaban Lamja 
mengundang reaksi persetujuan yang kompak. 


Berbeda dengan Shana yang mengulas senyum gamang, 
Lamia malah lagi-lagi tertawa merdu. Kembali tatapan 
mereka berpusat pada pertandingan di tengah lapangan. 


Hal yang terjadi selanjutnya membuat sekitar mereka heboh 
sendiri. 


Agam melambaikan tangan singkat ke arah salah satu 
penonton! Ke arah tempat di mana Shana dan Lamia berdiri! 


"Itu Kak Agam ngelambaiin tangan ke sini!" 
"Iya, iya!" 
"Wah pasti itu tadi buat Lamia!" 


"Iya. Gilak sadar banget dia kalo lagi ditonton sama Kak 
Lamia." 


Asumsi-asumsi itu terus disuarakan, tanpa memikirkan 
perasaan seseorang yang bersatus sebagai pacar dari yang 
mereka idolan itu. 


"Ah, enggak kok," tampik Lamia, membuatnya seketika 
dilempari tatapan heran. 


Termasuk Shana. la juga turut melemparkan tatapan ke 
Lamia. 


Lamia kembali membuka suara. "Pasti itu tadi Agam nyapa 
Shana yang lagi nonton di sini. Kan Shana pacarnya Agam. 
Pasti tadi itu buat Shana." la lalu balas menatap Shana 
dengan sorot lembut. "Ya kan, Shan?" 


Shana tiba-tiba tergagap. Tapi tak urung ia menjawab, "Ehm 
iya Panu 


Orang-orang di sekitar mereka saling melempar lirikan lalu 
mengiyakan saja agar tidak panjang berdebat. 


Lamia kembali tersenyum menyenangkan. Sebentar 
dilihatnya Agam di tengah lapangan, lalu kembali menatap 
Shana. "Shan?" 


Shana menoleh lagi. "Iya, Kak?" 


Lamia menatapnya dengan sorot menyenangkan dan 
senyum yang sampai ke mata. Selanjutnya, ia berkata 


pelan, "Kamu ... betah-betah ya pacaran sama Agam." 


KKK 


Aska membuka pintu yang tertutup rapat itu, lalu 
melangkah masuk, sekaligus membiarkan cahaya dari luar 
untuk masuk. Hal pertama yang dilihatnya adalah Agam 
yang terkapar di atas satu-satunya sofa ruangan kecil 
tersebut. 


Di luar langit gelap, di ruangan ini pun tak ada bedanya. 
Lampu ruangan dibiarkan mati oleh Agam. 


la menghela napas panjang melihat partner in crime-nya 
itu. Sebenarnya, Agam duluan yang harus melapor ke Joker 
di markas ini. Tetapi karena tadi keadaan Agam sedang 
'sekarat', maka ia yang kebetulan baru saja datang sehabis 
melaksanakan tugas, jadi melapor duluan demi mengulur 
waktu. 


"Gue udah selesai laporan. Lo dipanggil Joker tu, ada job 
lagi," ucap Aska, memecah keheningan di ruang sumpek ini. 


"Hm." 


Hanya itu saja reaksi Agam. Cowok itu lalu mulai 
menggerakkan badan. la bangkit dari tidur-tidurannya dan 
mulai melangkah hendak meninggalkan ruangan. 


Awalnya langkah cowok itu nyaris tumbang, namun dengan 
cepat Agam menguasi diri dan membuat dirinya kembali 
baik-baik saja. 


Aska berdecak melihat keadaan Agam. 


Sama-sama berasal dari tempat terbuang, sama-sama 
menanggung luka yang sudah tidak bisa diukur lagi berapa 


dalam, membuat mereka bisa mengerti satu sama lain meski 
tidak ditunjukkan secara gamblang. 


Dan kali ini, Aska juga mengerti. Ia mengerti. Amat sangat 
mengerti. 


"Gam, lo tau kan kalo waktu lo hampir habis?" ucap Aska di 
saat Agam sudah mencapai pintu. 


Terhenti. 


Ucapan Aska mampu membuat seluruh pergerakan Agam 
menjadi terhenti. 


"Iya, gue tau," jawab Agam tanpa menoleh. Ia lalu menghela 
napas berat. Dan selanjutnya, kembali berkata dengan nada 
pedih tak kasat mata, "Makanya gue butuh lebih banyak 
ngumpulin duit, Ka." 


aaa 


Holaaa! I'm back hoho- 
Kuy ramein vote dan komennya 


Oke, seperti yang pernah aku bilang, Season 2 
BBoMB akan di-update secara terjadwal. 


Untuk next update-an akan dilakukan setiap hari 
Sabtu. Yap. Seminggu sekali. Tapi ini gak mutlak 
juga. Bisa aja seminggu dua kali. Ya ngertiin aja. 
Kalo partnya lebih pendek, berarti update-nya bakal 
seminggu dua kali, Selasa dan Sabtu 


Btw, siapakah ini? Dan saat sedang apakah dia 
begini? Wkwkwk. 


Ah, dan gak ketinggalan satu lagi. Aska. Wkwkwk. 
Kira-kira di pikiranku tampang Aska tu kayak begini. 
Tapi ada mukanya yang versi lebih remaja lagi gak 
sih? Ini keknya lebih cocok pas Aska udah umur 21+ 


Bisa follow IG meridian dev juga lho kalo mau- 


Okee, see you! 


2 Salah Siapa 


Repost tanpa perubahan dari versi . (08-11-2020) 


#2 1021 Salah Siapa? (1) 


Pukul enam lewat dua puluh menit. Motor hitam itu 
memasuki area parkiran yang masih sepi. Belum banyak 
terlihat kendaraan maupun siswa-siswi di tempat itu. 


Setelah memarkir motornya di tempat yang pas, Agam 
mematikan mesin. la lepaskan helm dan mengaitkan benda 
itu. Lalu ditolehnya kepala ke belakang, berusaha melirik 
seseorang yang masih setia melingkarkan kedua tangan di 
pinggangnya dengan erat. 


"La, udah sampe. Yuk turun." 


Tidak ada sahutan. Mata Lamia masih terpejam dan masih 
diam dengan posisinya yang bersandar di punggung Agam. 


Agam sedikit gerakkan bahunya. "La? Ayo bangun dari tidur 
ayam lo. Bandel banget ya lo, bisa-bisanya berusaha tiduran 
pas lagi dibonceng. Kalo lo jatoh, gimana? Nyungsep di 
aspal, terus diserempet mobil," celoteh cowok itu. 


Mendengar celotehan panjang Agam itu, Lamia akhirnya 
bereaksi. Ya meski masih dengan matanya yang sepertinya 
berat sekali untuk terbuka. 


"Gak bakal jatuh kok, Agam. Kan gue pegangan yang kuat 
di sini. Nih, kayak gini," sahut Lamia, semakin mengeratkan 


pelukannya di pinggang Agam. Dan, tetap bersandar 
dengan nyaman di punggung cowok itu. 


Agam berdecak kesal. Ia lalu menguraikan pelukan erat itu. 
"Awas, gue mau turun." 


Dan tanpa menunggu persetujuan Lamia, Agam turun dari 
motor--tentunya dengan hati-hati agar cewek itu tidak 
sampai terjengkang ke belakang gegara tindakannya. 


Lamia masih belum bergerak walau kini Agam sudah 
berpindah tempat, tidak bisa lagi ia jadikan sandaran untuk 
tidurannya. 


Agam menghela napas. Lamia ngantuk berat rupanya gara- 
gara bergadang semalaman untuk mempelajari materi 
ulangan hari ini. 


Cowok itu lalu mengerakkan tangan untuk melepas helm 
yang dipakai Lamia. "Bangun, La. Kan lo sendiri yang 
pengen dateng cepet," ucap Agam sambil menaruh helm di 
kaitan motor. 


"Iya, emang. Tapi kayaknya lo bawa motornya kecepatan 
deh, Gam. Masa gue baru mejem sebentar, udah sampe aja." 
Menyerah, akhirnya Lamia mulai membuka mata. Dan 
langsung saja tatapannya bertemu dengan kedua mata 
Agam. 


Agam memutar kedua bola matanya. "Iya, iya. Gue yang 
bawa motornya kecepatan. Intinya, gue yang salah. Udah, 
sekarang lo turun dan kita jalan ke kelas." 


Lamia menatap Agam dengan sorot geli. Menurut, ia pun 
akhirnya mengerakkan kaki untuk turun. 


Namun bukannya berdiri dengan benar ketika kakinya 
menapak, Lamia malah sempoyongan dan nyaris terjatuh 
jika saja Agam tidak cepat-cepat menangkapnya. 


"Hati-hati, La," ucap Agam, membantu Lamia berdiri dengan 
benar. 


Tapi, bukannya melepas pegangan pada Agam, Lamia malah 
makin mendekatkan diri dan kembali melingkarkan kedua 
tangan di pinggang cowok itu. Kali ini, bukan lagi memeluk 
dari belakang. Tapi langsung memeluk dari depan. 


Dan, kembali mata Lamia terpejam. 


Cewek itu menguap sebentar, lalu berkata, "Gue ngantuk 
banget, Agam ....." 


Agam menghela napas pasrah ketika menghadapi Lamia 
yang tiba-tiba bersikap lebih manja di pagi ini. 


"Oke, ayo kita pulang sekarang. Lo bisa lanjut tidur 
sepuasnya." 


Ucapan Agam membuat dahi Lamia berkerut tak setuju. 
"Gak mau. Sia-sia dong gue belajar sampe jam dua pagi." 


Dua manusia itu terus berinteraksi seolah tidak ada yang 
melihat. Padahal, berjarak beberapa meter dari tempat 
mereka berdiri, ada Shana yang melihat. Melihat semuanya 
sejak awal. Cewek itu awalnya ragu, namun akhirnya tetap 
memilih untuk berjalan mendekat. 


"Hai, Kak Lamia ..., Kak Agam," sapa Shana akhirnya setelah 
berjarak dua langkah di depan Lamia. 


Kemunculan Shana sontak berhasil membuat Lamia 
membuka matanya secara sempurna. 


"Eh hai, Shan," sapa Lamia ramah. Namun begitu sadar 
bagaimana posisinya dengan Agam saat ini-yang mana 
sedang ia peluk, cepat-cepat Lamia melepas pelukan dan 
menjauhkan diri dari Agam. 


Lepas dari pelukan Lamia, Agam membalikkan badan untuk 
menghadap Shana. 


"Ada apa, Shan?" tanya Agam. 


"Iya, ada apa? Tumben, Shan, ke daerah parkiran," lanjut 
Lamia dengan sorot mata yang bersinar ramah. 


Shana menggigit bibir bawahnya singkat sebelum berkata, 
"Ini ... aku ... sengaja dateng pagi-pagi dan nunggu Kak 
Agam di sini. Buat ngasih ini," ucapnya sambil menyodorkan 
wadah kotak makan. 


Bukan Agam yang pertama kali menimpali, malah Lamia 
yang berseru antusias. "Wah, kamu buatin Agam sarapan, 
Shan? Masak sendiri?" 


Shana tersenyum serba salah. "Ehm nggak juga sih. Itu Bibi 
yang buatinnya. Aku yang minta, buat dikasih ke Kak 
Agam." 


Lamia manggut mengerti. "Oh ... gitu. Kirain kamu masak 
sendiri. Wah kamu perhatian banget, Shan." 


Shana menimpalinya dengan senyum. Lalu kembali ia 
menoleh ke Agam. "Ini, Kak. Diterima ya. Masakan Bibi enak 
kok. Kakak pasti suka!" 

Agam belum meraih benda itu. "Gue udah sarapan." 


Hening. 


Kalimat Agam yang tidak seantusias Lamia itu berhasil 
membuat rasa kecewa mulai terselip di hati Shana. 


"O-oh. Kakak udah sarapan ya. Aku kira ... Kakak belum 
sempet. Makanya sengaja aku bawain." 


Lamia perhatian ekspresi Agam dan Shana bergantian. Lalu 
ia menimpali, "Eh iya, Shan. Agam udah sarapan masakan 
Kakak tadi." 


Ucapan Lamia itu kontan menarik perhatian Shana. 
"Sarapan masakan Kakak?" 


Lamia mengangguk dengan tampang polos. "Iya." 


"Kok ... bisa?" tanya Shana penasaran. "Ehm maksud aku, 
kok bisa Kak Agam makan sarapan buatan Kak Lamia pagi- 
pagi begini?" 


Berbeda dengan tampang kaku Shana, Lamia malah tertawa 
renyah. "Ah kebetulan aja kok. Itu soalnya kan Agam 
semalem nginep di tempat aku, ya makanya sekalian aja 
sarapan bareng." 


Tapi nyatanya, penjelasan Lamia itu sama sekali tidak 
meredakan rasa penasaran Shana. Malah semakin membuat 
rasa itu bertingkat dan disertai rasa was-was yang tiba-tiba 
hadir. 


Shana melirik Agam. "Kak Agam nginep di tempat Kak 
Lamia?" 


Agam mengangguk kalem. 


"Iya, Shan," jawab Lamia. "Kamu tau kan kalo Kakak sama 
Agam itu sahabatan. Jadi hal kayak gini udah biasa kok." 


Shana malah memasang tampang cengo. Ternyata ... Agam 
dan Lamia sedekat itu ya? 


Lamia amati baik-baik ekspresi adik kelas di depannya ini. 
"Shan?" panggilnya. 


Kesadaran seolah kembali ke cewek itu. "Ehm iya, Kak?" 
"Kamu ... gak cemburu kan?" 
Shana meragu. Sehingga ia tidak bisa langsung menjawab. 


Lamia mengeluarkan tawa merdunya, seolah berusaha 
mencairkan suasana. "Ya pasti gak cemburu kan, Shan? 
Kakak kan cuma sahabat Agam. Sedangkan kamu 
pacarnya." 


Tersenyum. Lamia mengakhiri ucapannya dengan sebuah 
senyum manis. 


Tiba-tiba suara ponsel yang berada di saku kemeja Lamia, 
berbunyi. Membuat perhatiannya teralih. Lamia raih ponsel 
putih itu dan menatap layar sebentar. 


Lalu dilihatnya Agam dan Shana bergantian. "Ada telepon 
penting nih. Kakak duluan ya, Shan. Gih kamu lanjutin 
ngobrol sama Agam." Lamia menoleh ke Agam. "Gue duluan 
ya, Gam. Oh ya, jangan lupa itu bekal dari Shana tetap 
diambil. Kasihan Shana udah repot-repot bawain masa gak 
lo terima." 


Setelahnya, Lamia melangkah cepat-cepat meninggalkan 
dua orang itu. la berbelok, membuat dirinya sudah tidak 
bisa terlihat lagi dari tempat Agam dan Shana berdiri tadi. 


Lamia menghentikan melangkah. Kembali ditatapnya layar 
yang menampilkan satu nama. 


Mama. 


Dahi Lamia berkerut singkat. Tumben perempuan itu 
menghubunginya pagi-pagi seperti ini. 


Awalnya, Lamia ingin segera mengangkat sambungan 
telepon itu. Tapi ia takut. Ia takut hatinya kembali tersakiti. 
Terakhir kali ia melakukannya, kenyataan yang didapat 
bahwa mamanya hanya salah sambung. Yang berarti sama 
sekali tidak berniat menghubunginya. 


Lamia menghela napas berat. Dibiarkan ponsel itu berhenti 
bersuara lantaran panggilan yang tak kunjung dijawab. 
Setelah tidak lagi tertera nama mamanya di layar, cepat- 
cepat Lamia menggerakkan jari menekan layar. Membuat 
ponselnya menjadi mode pesawat. 


Diam-diam, kembali Lamia menghela napas berat. 


Biarkan saja ia melakukannya. Lagi pula ..., salah siapa 
hingga ia berakhir seperti ini? 


kakak 
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2 Salah Siapa 
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#2 [03] Salah Siapa? (2) 


Ada pemandangan yang menarik bagi siswa-siswi Atlanta 
ketika di kantin hari itu. Lamia dan Shana yang duduk di 
sekitar meja yang sama. Terlihat akrab. Terlihat bersahabat. 


Cukup banyak dari mereka yang sesekali melirik tak suka. 
Bahkan iri. Beh, enak banget itu Shana. Udah bisa dapetin 
Agam, eh dekat juga dengan si bintang sekolah nomor satu: 
Lamia. 


Memang sih. Insiden pembulian Shana karena jadian 
dengan Agam sudah mulai berangsur tidak terjadi lagi. 
Karena apa? Karena 'si peri baik hati' tidak tega ada yang 
tersakiti. 


Tapi meski tidak lagi menyerang secara terang-terangan, 
tetap saja masih ada yang suka nyinyir di belakang Lamia. 
Sampai kapan pun, para fans garis keras Lamia-Agam tidak 
rela si biji cabe Shana merusak suasana. 


Meski dia kaya. 
Meski dia cantik. 


Meski dia terlihat baik. 


Karena Lamia ... jelas lebih segalanya dibanding Shana. 


Lamia itu ... ah bahkan mereka kehabisan kata-kata untuk 
menggambarkan betapa sosok Lamia itu terlalu sempurna 
untuk menjadi manusia. 


"Shan, nama IG Kak Agam apa ya? Gue kepo nih. Dari dulu 
nyoba stalk tapi gak nemu-nemu," celetuk Riana, teman 
kelasnya Shana. 


Di sekitar meja itu, ada enam orang. Shana, Lamia, Tisa, dan 
tiga orang teman sekelas Shana. 


Tadi, Lamia yang awalnya menghampiri Shana di kelas 
untuk meminjam buku anak kelas 10--berhubung sebentar 
lagi akan menghadapi banyak ujian, menjadi sekalian 
mengajak ke kantin barengan. Itu jugalah yang menjadi 
penyebab tiga orang lainnya antusias untuk bergabung 
begitu diajak Shana. Ya kapan lagi bisa duduk di sekitar 
meja yang sama dengan Lamia. Pasti akan banyak yang iri. 


Lupakan Mona, Nilam, dan Liza. Shana bahkan sudah tidak 
bertegur sapa lagi dengan mereka. la bahkan sengaja 
pindah tempat duduk. 


Sebenarnya, Shana masih mau-mau saja untuk menegur, 
bahkan menerima mereka kembali. Dengan catatan tiga 
orang itu mau meminta maaf padanya. 


Tapi tidak sama sekali. Tiga orang itu berpura tidak pernah 
aja kejadian apa-apa. Membuat Shana jadi sebal sendiri dan 
memilih untuk juga bersikap seperti mereka. 


"Ehm ... gue juga kurang tau," jawab Shana akhirnya setelah 
sibuk memikirkan jawaban apa yang tepat. 


"Serius? Lo gak tau juga, Shan?" tanya Citra. 


"Kok lo gak tau? Kan lo udah jadi pacarnya Kak Agam, Shan 
....” timpal Dini. 


'Ditodong' seperti itu entah kenapa membuat Shana didera 
perasaan tak nyaman. Memangnya ... kenapa jika ia juga 
tidak tahu? Salah? 


"Kalian gak saling follow-followan di IG apa? Atau Kak Agam 
gak ngasih tau lo apa aja sosmed dia gitu?" tanya Riana 
yang super duper kepo. 


Lamia yang sejak tadi menyimak, mulai melirik ekspresi 
Shana yang duduk tepat di sampingnya. Sementara Tisa .... 
ya dia bodo amat. Bakso di depannya lebih menarik 
daripada turut nimbrung obrolan yang super duper maha 
gak penting untuknya. 


Lamia menelan makannya terlebih dahulu. Baru kemudian 
mulai bersuara. Ditatapnya satu per satu dari tiga orang itu. 


"Memangnya ... penting banget ya buat Agam ngelaporin 
semua sosmednya ke Shana?" tanya Lamia santai, disertai 
kekehan ringan. 


Tiga orang itu jadi kicep. Tiba-tiba didera perasaan bersalah. 


"Dan memangnya ... kenapa kalo Shana juga gak tau IG-nya 
Agam? Kakak bahkan gak tau juga lho," lanjut Lamia. 


"Oh ya? Kak Lamia juga gak tau?" cetus Citra akhirnya. 


Lamia mengangguk kalem. "Ya gimana bisa tau nama IG 
Agam, kalo dia sendiri gak punya IG." 


Ternganga. Ketiga orang itu tidak bisa menutupi rasa 
terkejut atas ucapan Lamia. Bahkan Shana juga turut 


terkejut. Dia ... baru tau kalau Agam rupanya tidak memiliki 
akun di Instagram. 


Lamia menyadari ekspresi mereka. la lalu tertawa merdu. 
"Udah. Gih lanjutin makannya." 


Mereka menyengir seadanya, lalu kembali meraih sendok. 


Lamia melirik Shana sekilas. "Dan ngomong-ngomong, kalo 
Shana belum banyak tau soal Agam, ya wajar aja." 


Ucapan Lamia kembali menarik perhatian mereka. 


"Kalian tau sendiri kan Agam itu orangnya gimana. Tapi 
nanti pelan-pelan ... Agam pasti bakal lebih terbuka sana 
pacarnya. Ya kan, Shan?" Lamia menoleh sepenuhnya ke 
Shana. 


Shana sempat cengo sesaat, namun akhirnya mengangguk. 
"Iya. Kak Agam pasti nanti bakal lebih terbuka lagi." 


Lamia menimpalinya dengan senyum, lalu kembali menoleh 
ke depan. 


Diam-diam, Shana sangat berterima kasih pada Lamia. Pada 
Lamia ... yang selalu membelanya. 


Pelan, Shana menghela napas berat. Kalau Lamia sebaik ini 
padanya ... salahkah kalau ia sempat cemburu? Mengingat 
kedekatan Lamia dan Agam ..., perlakukan Agam ke Lamia 


Apalagi, kejadian kemarin pagi tentang bekal itu masih jelas 
di ingatannya. Jujur, Shana sempat kesal dan cemburu pada 
Lamia. Terbesit di pikirannya untuk menjauhkan Agam dari 
Lamia. 


Shana mengigit bibir bawahnya sekilas. Salahkah ... kalau ia 
meragu? 


"Kak Lamia tau banget ya soal Kak Agam. Pasti karena udah 
lama deket." Riana kembali bersuara. la lalu mengalihkan 
perhatian ke Tisa yang sejak tadi hanya diam. "Sebagai 
sahabatanya Kak Lamia, Kak Tisa pasti jadi lumayan deket 
juga ke Kak Agam. Kalo menurut Kak Tisa, Kak Agam itu 
gimana?" 


Dan detik selanjutnya, bunyi dentingan sendok yang cukup 
keras membuat mereka terkesiap. Siapa lagi pelakunya 
kalau bukan Tisa. 


Tisa akhirnya memandang orang itu, hal yang tidak ia 
lakukan dari tadi karena sibuk makan. 


"Apa sih nanya-nanya. Kepo banget." 


Tidak peduli pada efek dari ucapannya, Tisa kembali makan. 
Mengabaikan tampang cengo para anak kelas sepuluh itu. 


Hal itu ... membuat Lamia berusaha untuk mencairkan 
suasana lagi. 


aaa 


Koridor saat itu sudah ramai akan murid-murid yang mulai 
berhamburan. Para murid Atlanta mulai bergegas pulang ke 
rumahnya masing-masing. 


Para anak kelas dua belas mulai menuruni tangga, termasuk 
Lamia dan Agam yang berjalan bersisian. Dan hal itu .... 
terlihat oleh Shana yang kebetulan berada di sekitar 
tangga. 


Lamia duluan yang menyadari keberadaan Shana, lalu 
mengapa ramah. "Hai, Shan. Udah mau pulang juga, kan?" 


Lamia dan Agam berhenti sebentar untuk meladeni Shana. 


"Iya. Kak Lamia sama Kak Agam mau pulang bareng?" tanya 
Shana, berusaha agar tidak terlihat seperti sosok pacar yang 
cemburuan. 


Namun ucapan Lamia selanjutnya sama sekali tidak 
meredakan rasa cemburu itu. Bahkan membuat semakin 
bertambah. 


"Iya. Kami mau belajar bareng pulang ini, Shan. Ya kan, 
Agam?" ucap Lamia ringan. 


"Iya," jawab Agam. "Kenapa? Mau ikut juga, Shan?" tanya 
Agam pada adik kelas di depannya ini. 


Shana sontak langsung menggeleng. Walau sebenarnya .... 
jauh di dalam lubuk hatinya ... ia ingin sekali bergabung di 
antara mereka. Sengaja. Agar terentang jarak di antara 
Lamia dan Agam karena kehadirannya. 


"Lo dijemput sopir?" tanya Agam lagi. 
"Iya, Kak." 


"Bisa pulang sendiri berarti. Ya udah, gue sama Lamia mau 
duluan. Ayo, Lam." 


Menggenggam erat. 


Agam membalikkan badan, lalu menggenggam sebelah 
tangan Lamia. 


Hal ... yang tidak luput dari perhatian Shana. Hal ... yang 
tiba-tiba mengantarkan rasa cemburu tak terbendung. 


"Eh bentar dong, Agam." 


Lamia menahan langkahnya. Ia tolehkan kepala ke belakang 
sebentar, menghadap Shana. 


"Shan, kita duluan ya! Kamu hati-hati di jalan. Dah!" seru 
Lamia ramah sambil melambaikan sebelah tangan--sebelah 
tangan yang tidak digenggam oleh Agam. 


Setelah Shana membalas dengan lambaian tangan singkat 
dan senyum yang dipaksakan, kedua orang itu kembali 
berjalan meninggalkan. 


Gak boleh cemburu. Gak boleh cemburu. 
Ingat, mereka cuma sahabatan. 


Tapi ... kenapa rasanya sulit sekali bagi Shana untuk tidak 
cemburu? 


Bahkan, setelah dua orang itu meninggalkan, Shana masih 
terpaku di sana. Sibuk menenangkan hati dan pikirannya 
sendiri. 


Tidak bisa dipungkiri. Shana masih belum mengerti 
bagaimana sebenarnya hubungan Lamia dan Agam. 


"Lo gak pantes buat cemburu." 


Sebuah kalimat tiba-tiba terdengar di telinganya. Shana 
menoleh ke samping, mendapati Tisa yang tahu-tahu sudah 
berada di sampingnya. 


Tisa balas menatap Shana dengan pandangan datar. 
"Seharusnya, sebelum nyelinap di antara hubungan Lamia 
dan Agam, lo sadar posisi. Jangan bersikap seolah lo pihak 


yang paling tersakiti. Sadar diri. Udah, itu aja yang perlu lo 
lakuin." 


Tanpa senyum. Tanpa kalimat pamit. Tisa lalu melangkah 
santai. Tidak menunggu respons dari Shana, ia berlalu 
meninggalkan. 


Sementara itu, Shana kembali tercenung. Kok sikap Tisa 
nyebelin banget? 


Memangnya kenapa? Salah kalau dia yang berstatus 
sebagai pacarnya Agam untuk cemburu? 


Atas kerumitan hubungan Agam, Lamia, dan dirinya ...., 
memangnya salah siapa? 


aaa 


Besok Sabtu gak bisa update. Jadi dipercepat hari ini 
aja. 


Btw, apakah hubungan Agam dan Shana akan 
bertahan lama? 


A. Yash banget 
B. Tydac 


Okee, see you! 


2 Permulaan 
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#2 [04] Permulaan 


Lamia menatap layar ponselnya dengan dahi berkerut. Ada 
sebuah pesan yang memberitahukan bahwa sejumlah uang 
masuk ke rekeningnya. Dari deretan nomor rekening serta 
nama yang ia kenal. Dari sang mama. 


Kiriman uang? Setelah sekian lama? Kenapa ...? Atas dasar 
apa? 


Dihitung dari jumlahnya, kiriman kali ini sebanyak dua kali 
jatah bulanan yang biasa dikirim keluarganya. 


Lamia terdiam, menunggu-nunggu sekiranya ada pesan lain 
yang masuk atau panggilan telepon dari si pengirim. Tapi 
tidak ada. Terakhir kali sang mama menelepon, yaitu pada 
pagi waktu itu. Pada saat di mana ia tidak mengangkat dan 
sengaja membuat nomornya tidak bisa dihubungi seharian 
penuh. 


"La, ngapain bengong liatin hape?" Tisa menyenggol pelan 
lengan Lamia, membuat cewek itu tersadar dari lamunan 
dan cepat-cepat mengalihkan pandangan. 


"Eh, gak apa-apa kok, Tis." 


Tisa melirik layar ponsel Lamia, tapi tidak bisa terlihat jelas 
ada apa di layar itu karena Lamia segera menaruh kembali 
ponselnya di saku seragam. 


"Mau ke kantin kan? Yuk!" Mengalihkan topik pembicaraan, 
Lamia segera beranjak dan mengajak Tisa keluar pada jam 
istirahat ini. 


Walaupun masih sedikit bingung, Tisa menurut saja. la ikut 
berjalan di samping Lamia, keluar kelas dan mulai 
menelusuri koridor. Selama itu, Lamia belum juga mau 
bercerita. 


"La," panggil Tisa kemudian. 


Lamia menoleh, dengan tampang ramah yang selalu 
terpasang. "Ya?" 


"Kalo lagi ada masalah, lo bisa cerita ke gue," ucap Tisa 
langsung, memperlambat langkahnya. 


Untuk satu detik, Lamia memberikan pandangan yang tidak 
seperti biasanya. Tapi detik selanjutnya, kembali tampang 
menyenangkannya terlihat. Lalu Lamia tertawa ringan, 
diikuti ucapan, "Apa sih, Tis .... Gue lagi gak ada masalah 
apa-apa Kok." 


Tisa bukannya bego, yang percaya begitu saja dengan 
jawaban Lamia. Nyaris tiga tahun. Bukan waktu yang 
sebentar untuk mengerti gerak-gerik Lamia selama ini. 


Tanpa bisa dicegah, Tisa memutar kedua bola mata. Lalu 
dipandangnya Lamia. 


"Di antara kita berdua, bukan cuma gue kan yang ngangep 
kalo kita bersahabat, La?" 


Kembali Lamia menoleh. Awalnya ia mencebik berpura 
tersinggung dengan ucapan Tisa. Selanjutnya, ia tersenyum 
manis dan matanya menyorot ramah. 


"Ya enggaklah, Tis. Lo tau kan, di antara orang-orang satu 
sekolahan ini ...., cuma lo yang gue anggep sahabat," ucap 
Lamia lembut. Kemudian, cewek itu mengamit sebelah 
tangan Tisa, termaksud mengajak berjalan lebih cepat. "Ya 
udah yuk jalannya cepetan. Entar kantin keburu rame lagi." 


Tisa tidak menolak. Selalu .... la akan selalu membiarkan 
Lamia dengan semua tingkahnya. Karena Tisa tahu, kalau 
memang Lamia mau, sahabatnya itu akan bercerita sendiri. 
Tanpa perlu didesak. Tanpa perlu ia banyak tanya. 


Tapi ngomong-ngomong ... tentang sahutan Lamia tadi ... 
begitu ya? Cuma dirinya yang dianggap sahabat? Cuma 
Tisa? Oh ya? Lalu, selama ini Lamia menganggap Agam 
apa? 


KKK 


Lagi-lagi pemandangan yang tidak menyenangkan tersaji di 
kantin Atlanta. Pemandangan yang benar-benar membuat 
hati penonton jadi panas, kesal, sekaligus ... iri. 


Kenapa Lamia harus begitu baik coba?? Kenapa?? 


Kenapa itu cewek masiiih aja akur adem ayem sama Shana? 
Bisa-bisanya ke kantin barengan terus lagi! Benar-benar 
bikes! 


Lamia yang terlampau baik, atau Shana yang terlalu gak tau 
diri sih?! 


Dan belum cukup sampai di situ, lagi-lagi Lamia melakukan 
hal yang membuat penonton melotot gemas. 


Lamia melambaikan tangan kepada Mona dkk, mantan 
teman-temannya Shana itu lhooo. Lamia memanggil 
mereka, mengajak untuk bergabung ke meja tersebut. 


Awalnya, Mona dkk mau-mau saja menghampiri Lamia. Tapi 
begitu Shana menoleh, terdiam lah ketiga orang itu. 
Tersenyum dipaksakan, mereka menggeleng lalu cepat- 
cepat mengubah arah berjalan. 


"Yah, kok gak jadi sih? Kenapa ya? Apa karena meja kita 
udah terlalu rame?" tanya Lamia dengan nada kecewa 
begitu dilihatnya Mona dkk lebih memilih duduk di tempat 
lain. 


"Mereka malu sama Shana kali, Kak," sahut Citra. 


"Iya. Mana mau lah mereka gabung. Kan ada Shana di sini," 
sambung Riana. 


"Di kelas aja mereka udah gak negur Shana lagi." Dini juga 
turut menimpali. 


Lamia mengangkat sebelah alis. "Gitu ya?" tanyanya yang 
disambut anggukan kompak ketiga adik kelas itu. Lalu 
Lamia menatap Shana. "Bener, Shan?" 


"Iya, Kak. Padahal aku udah masang sikap biasa aja. Tapi 
mereka bertiga tetep begitu." 


"Tuh kan. Gue jadi sebel juga sama mereka. Temen macam 
apa tuh. Giliran temennya lagi susah, eh ditinggalin," 
celetuk Riana. 


"Kayaknya dulu mereka deketin Shana cuma buat manfaatin 
aja." 


"Bener tu. Cuma mau senengnya doang. Giliran susah, eh 
pura-pura gak kenal." 


Ketiga orang itu saling sahut menyahut menjelekkan Mona, 
Nilam, dan Liza. Lamia hanya manggut-manggut saja 
mendengarnya. Sementara Tisa, ia jadi berhenti 
mengunyah. Ditatapnya satu per satu ketiga adik kelas 
kebanyakan omong itu. 


"Iya, ya. Bangsat emang mereka. Dan kalian ... jangan 
sampe begitu juga. Bakal ngeneg-in soalnya. Udah cukup. 
Manusia gadir di dunia ini gak usah ditambah lagi," ucap 
Tisa santai, tapi sadis. Ketiga orang itu bahkan sampai 
terdiam. 


Tisa minum dulu jus jeruknya sebentar, lalu kembali 
berkata, "Jangan sampe kalian jadi manusia munah. Yang 
jijik mampus sama tingkah mereka, eh tapi tanpa disadari 
malah bersikap kayak mereka." 


Udah. Tisa sudah selesai berbicara, lalu kembali memakan 
baksonya dengan santai, mengabaikan ketiga orang itu 
yang melongo. 


Hening itu baru pecah ketika suara tawa merdu Lamia 
terdengar. "Tisa bisa aja deh kalo ngomong," ucap Lamia tak 
kalah santai. "Ya udah yuk lanjutin makannya." 


Ketiga orang itu serta Shana akhirnya mencoba kembali 
menikmati makanan yang ada di depan mereka. Sesekali 
juga kembali mengobrol. Bukan sesuatu yang sensitif lagi. 
Takut Tisa kembali menyeletuk yang bikin hati jadi nyut- 
nyutan. 


Tapi tetap saja. Sesantai dan seringan apa pembicaraan 
mereka, tetap membuat Shana cemburu. Cemburu karena 
Lamia selalu berhasil melebihinya. Entah dari segi 
kepintaran, bersikap .... maupun kedekatan dengan 
pacarnya: Agam. 


Mati-matian ... Shana berusaha bersikap biasa saja. Karena 
Shana juga sadar, sejak tadi, Lamia juga selalu berusaha 
membalikkan obrolan untuk berpusat padanya. Yang 
membuat seolah ia dipentingkan di sini. 


Beberapa menit kemudian makanan dan minuman di atas 
meja itu sudah habis. Mereka mulai beranjak dan hendak 
kembali ke kelas masing-masing. Tapi saat di jalan melewati 
meja-meja kantin, Lamia berhenti sebentar karena dipanggil 
salah satu teman ekskul Biologi. 


Lamia menyuruh mereka untuk duluan saja, tidak perlu 
menunggui. 


Tidak perlu basa-basi seperti, "Ah gak apa, gue tungguin 
aja," atau blabla lainnya, Tisa langsung berjalan duluan, 
meninggalkan Lamia dan juga para adik kelas itu. 


Sementara para anak kelas sepuluh itu, lanjut berjalan di 
antara meja-meja kantin. Semuanya berlangsung baik-baik 
saja, sampai akhirnya bunyi mangkuk yang jatuh pecah ke 
lantai membuat fokus nyaris semua orang di kantin menjadi 
teralih. 


Shana tersungkur di lantai dengan tumpahan mie ayam 
yang mengotori seragamnya! 


Mampus! Seketika para hater yang sejak tadi mengawasi, 
langsung bersorak girang dalam hati. Uyeee! Akan ada 
tontonan menarik sebentar lagi! 


Tanya dong. Menurut kalian, orang yang gak banyak 
omong gak penting (kayak Tisa) enak diajak 
bersahabat? 


A. Yash banget 
B. Tydac, karena gak asyig 


Dan btw, kira-kira siapakah pelaku yang membuat 
Shana tersungkur begitu? 


Okeey sampai jumpa Sabtu depan! 


2 Tidak Bisa Membenci 
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#2 [05] Tidak Bisa Membenci 


Shana. Iya, sedikit aja. Dan sisa banyaknya, mereka rasanya 
mau ngakak kuat-kuat melihat Shana dengan posisi begitu. 
Syukurin! Nyebelin sih jadi orang. 


Ada banyak macam reaksi yang ditunjukkan siswa-siswi di 
kantin Atlanta tersebut. Mulai dari yang menatap terkejut, 
melongokkan kepala penasaran, tersenyum miris, senyum- 
senyum gaje sendiri, bahkan sampai yang tidak tahan untuk 
tertawa dengan mendekap mulut sendiri. 


Tapi dari banyaknya reaksi tersebut, tidak ada yang gesit 
untuk membantu Shana. Semuanya seolah terhipnotis 
hanya untuk menonton. Cuma menonton. Tidak mau 
mengulurkan tangan untuk membantu walaupun bisa. 


Terkecuali Lamia. 


Begitu melihat sumber keributan dan apa yang terjadi, 
cepat-cepat ia meninggalkan meja teman yang 
mengajaknya bicara tadi. Lalu, segera menghampiri Shana, 
mengulurkan tangan untuk membantu. 


"Ya ampun, Shan, kamu kenapa?" tanya Lamia khawatir 
setelah membantu Shana berdiri kembali. Disingkirkannya 


sisa-sia mie yang masih menempel di baju serta rok seragam 
Shana. 


Shana masih terlampau shock, sampai-sampai tidak tahu 
menjawab apa. 


Lamia lalu melirik ke samping, pada cewek yang masih 
memegang nampan. Nampan yang sudah kosong karena 
mangkuk mie ayamnya sudah berpindah tempat ke lantai. 


"Bukan salah aku, Kak! Beneran deh! Bukan aku yang 
numpahin mie ayam ini ke Shana," bela cewek itu cepat, 
takut dirinya yang disalahkan atas insiden ini. 


Lamia melirik Shana dan adik kelas itu bergantian. 


"Aku juga gak ngerti. Tadi pas aku jalan, tiba-tiba Shana 
megang nampan aku. Sampe mangkuknya tumpah dan 
ngenain Shana sendiri," tambah cewek itu. 


"Ogeb tu," celetuk salah satu orang dengan suara pelan. 


Bisik-bisik mulai terdengar di sekitar mereka. Membicarakan 
penjelasan murid kelas sepuluh itu. 


"Okeey ..., Kakak gak bermaksud nyalahin kamu kok," ucap 
Lamia sambil tersenyum, berusaha menenangkan cewek itu 
yang jadi panik sendiri karena takut disalahkan. 


Lalu Lamia kembali menatap Shana. Dengan sebelah 
tangan, dirangkulnya bahu Shana. "Yang diomongin dia, 
bener, Shan?" 


Shana mengerjap beberapa saat. la menoleh ke cewek yang 
memegang nampan itu, lalu menatap Lamia. "Iya bener kok, 
Kak. Bukan salah dia. A-aku yang gak sengaja megang 
nampan dia." 


"Dan itu karena ...?" tanya Lamia sabar. 


Shana sempatkan melirik ke sekitar. "Karena kayak ada 
yang nyenggol kaki aku pas lagi jalan," lanjut Shana dengan 
tatapan sesekali melirik ke meja di sampingnya. 


Lamia mengikuti arah lirikan Shana, tempat di mana 
beberapa anak kelas dua belas berkumpul. 


"Maksud kamu, ada yang sengaja mau ngejatuhin kamu. 
Gitu, Shan?" tanya Lamia. 


"Ehm... mungkin." Lalu Shana melirik ke salah satu orang di 
meja itu. 


"Apa lo liat-liat?! Maksudnya, lo nyalahin gue gitu??" bentak 
Rara menggebrak meja kantin sambil berdiri. 


Seketika suasana kantin memanas. Uwih asyik! Penonton 
makin antusias melihat 


Shana sampai berjengit kaget, semakin merapatkan diri ke 
Lamia. 


"Ra, ngomongnya jangan bentak-bentak," tegur Lamia 
halus. 


Buset si Lamia mah. Padahal kalau ikut terpancing emosi, 
kan asyik tuh. Tapi ya gak mungkinlah. Seorang Lamia 
Ashalina-gueen permanen Atlanta bagi mereka, gak 
mungkin bersikap seperti yang mereka harapkan agar 
keributan semakin menjadi. 


"Gak bisa, La. Nih orang nyebelin sih!" Rara menunjuk 
Shana lurus-lurus. "Sok nyalahin gue lagi. Padahal dia 
sendiri yang bego. Jalan gak liat-liat sih!" 


"Tapi ... masa Shana bisa tiba-tiba jatuh gitu, Ra? Pas banget 
di samping meja lo?" tanya Lamia dengan nada yang sama 
sekali tidak bermaksud menyudutkan Rara. 


Rara membuang tatapan ke sekitar, lalu kembali menatap 
Lamia. "Ya mana gue tau. Kebetulan aja kali pas gue gak 
sengaja manjangin kaki ke samping." 


Yah nih orang! Itu mah berarti dia yang emang sengaja 
nyelakain Shana. Sok ngelak lagi. 


Tapi kok mereka senang-senang aja ya sama tingkah Rara? 
Jahat gak sih? 


Lamia menghela napas panjang. "Ra, please jangan jahat 


"Gue jahat apa sih, La? Ya kalo aja Shana jalannya sesekali 
nunduk ke bawah, pasti gak bakalan jatoh." 


"Iya bener tu. Sombong sih. Jalannya ngedongak ke atas 
mulu, haram hukumnya bagi dia buat nunduk ke bawah," 
celetuk Melani, salah satu teman Rara yang duduk di sekitar 
meja itu. 


"Nah bener! Malah bego lagi sampe numpahin mie ayam ke 
dirinya sendiri," tambah Yasmin. Yap, para anak kelas dua 
belas kayaknya emang banyak yang membenci Shana. 


"A-aku kan awalnya bermaksud nyari pegangan, biar gak 
jadi jatuh," bela Shana takut-takut. 


"Tuh liat! Gini nih yang nyebelin. Kalo mau jatoh, pasti nyari 
orang biar bisa diajak jatuh sama-sama. Syukurin! Bukannya 
dapet pegangan, malah kena tumpahan," cibir Rara kembali. 


Ekspresi wajah Shana semakin pias. Rasanya, apa pun yang 
ia lakukan dan katakan, selalu saja salah di antara mereka. 


Melihat situasi di sekitar, Lamia kembali menghela napas 
panjang. Ditatapnya Rara. "Jangan kayak gini lagi dong, Ra. 
Kasihan anak orang digangguin mulu. Nih akibatnya sampe 
bajunya kotor. Coba bayangin gimana kalo lo yang di posisi 
Shana." 


Rara cemberut karena Lamia masiiih aja membela Shana. 
Lalu diliriknya keadaan Shana. Ehm emang bener sih 
kasihan. Tapi gimana dong. Shana bikin dia sebel sih. 


"Ya udah deh, sori," ucap Rara akhirnya. Gak benar-benar 
tulus minta maaf sih. Karena Lamia nih. Karena merasa gak 
enak sama Lamia dia jadi mau minta maaf. 


Merasa permasalahan ini sudah diselesaikan, Lamia lalu 
membawa Shana keluar dari kantin. 


Lagi, Lamia kembali menyudahi keributan yang padahal 
diharapkan akan semakin membesar. Lagipula, gak mungkin 
juga kalau Lamia akan membuat hal ini semakin memanas. 
Justru karena sikap Lamia yang begitu terkendali itu mereka 
menjadi terus menerus semakin menyukai Lamia. 


"Kita bersihin seragam kamu ke toilet yuk, Shan," ajak 
Lamia begitu sudah beberapa langkah menjauhi kantin. 


Shana memperhatikan penampilannya dengan sedih. "Iya, 
Kak." 


"Lo lain kali lebih hati-hati dong. Nyadar kalo haters lo 
bertebaran di mana-mana. Lamia gak bisa terus menerus 
nolongin lo." 


Shana tersentak ketika tiba-tiba Tisa muncul di sampingnya. 
Padahal ia kira Tisa sudah duluan ke kelas. 


"Eh, Tis? Gue kira lo udah duluan ke kelas," tanya Lamia. 
"Gak jadi," sahut Tisa singkat. 

"Nah kebetulan lo masih di sini. Gue minta tolong ya." 
"Apa?" 


"Tolong beliin seragam baru buat Shana ya. Pasti Shana gak 
nyaman kalo bajunya kotor kayak gini," pinta Lamia. 


Tisa mengerutkan dahi. "Mesti banget gue yang beliin?" 


Lamia melirik Shana sekilas. "Ehm atau biar gue yang beli, 
tapi lo yang nemenin Shana ke toilet?" 


"Nggak! Sini, biar gue aja yang beli," jawab Tisa cepat. 


Shana lalu menyerahkan beberapa lembar uang pada Tisa. 
"Tolong ya, Kak Tisa. Maaf ngerepotin." 


"Tumben sadar diri kalo ngerepotin," cetus Tisa sambil 
menerima uang itu, lalu berlalu pergi. 


KKK 


Sudah beberapa menit Lamia dan Shana berada di toilet. 
Tisa? Cewek itu cepat-cepat pergi begitu selesai 
menyerahkan seragam baru yang dibeli di koperasi. 


Sekarang penampilan Shana sudah tidak seberantakan tadi. 
Pakaiannya sudah berganti dengan seragam yang baru. la 
sedang membersihkan lutut dan sikunya dengan air dari 
westafel. 


"Gak ada yang luka kan, Shan?" tanya Lamia perhatian, 
setelah tadi cukup sibuk membantu Shana merapikan diri. 


Shana menatap Lamia melalui pantulan diri di kaca. "Nggak 
kok, Kak." 


"Kalo sakit?" 
"Ehm nggak terlalu sih. Cuma sedikit nyeri aja di lutut aku." 


"Okeey, semoga segera baik-baik aja," sahut Lamia disertai 
senyum menenangkan. 


"Tapi, Kak ...." Shana matikan keran air. Kini sepenuhnya ia 
menghadapkan diri di depan Lamia. 


"Ya? Ada apa?" 


"Kapan ya mereka gak jahatin aku lagi? Rasanya gak enak 
kalo begini terus," lirih Shana. 


Lamia menatapnya dengan iba. "Kamu sabar ya, Shan. 
Pelan-pelan, mereka pasti bakal bersikap kayak semula kok. 
Kamu itu cantik, baik, anak orang terpandang ..., gak 
mungkin mereka bakal seterusnya benci sama kamu cuma 
gara-gara jadian sama Agam." 


Mendengar dukungan Lamia itu, membuat perasaan Shana 
menjadi lebih baik. Awalnya, ia ingin sekali membenci Lamia 
yang begitu dekat dengan pacarnya. Tapi ... kalau Lamia 
bersikap begini terus padanya, tidak mungkin ia bisa 
membenci. 


Tidak pantas. la ... merasa tidak pantas membenci. Karena 
Lamia begitu baik, Lamia selalu memperlakukannya dengan 
baik walaupun semua orang berseru benci padanya. 


"Makasih, Kak .... Makasih banget," ujar Shana tulus. 


"Iya, Shan, sama-sama." Lamia tersenyum hangat. "Ya udah 
yuk kita balik ke kelas. Dan ini seragam kamu yang lama. 
Oh ya, kamu dijemput sopir kan pulangnya?" 


Shana mengangguk. "Iya, dijemput sopir kayak biasanya." 
Seketika pemikiran itu terlintas. "Kakak ... pulangnya bareng 
Kak Agam lagi?" 


"Iyap." 


Shana tatap Lamia cukup lama. Merasa cukup bimbang 
perlukah ia menanyakan hal itu. Tapi ia tidak boleh meragu. 
Rasanya wajar saja kalau ia bertanya. 


"Kak Lamia ... pulang bareng Kak Agam terus. Ehm 
emangnya mobil dari aku gak Kakak pake? Kayaknya aku 
gak pernah liat Kakak bawa mobil itu ke sekolah. Mobilnya ... 
ke mana, Kak?" 


aaa 


Kuy ramein vote-komennya, Darling- 


Coba spam komen di inline ini kalo mau jadwal 
update-nya ditambah. 


Ah ya satu lagi. Adakah yang juga menantikan Aska 
punya lapak sendiri? 


A. Yash banget 
B. Tydac 


Okeey see you on next part! Yang (mungkin) bakal di- 
update lebih cepat 


2 Lamia-Zeus-Hera 


Repost tanpa perubahan dari versi . (16-11-2020) 


#2 [06] Lamia-Zeus-Hera 


"Kak Lamia ... pulang bareng Kak Agam terus. Ehm 
emangnya mobil dari aku gak Kakak pake? Kayaknya aku 
gak pernah liat Kakak bawa mobil itu ke sekolah. Mobilnya ... 
ke mana, Kak?" 


Sungguh Shana penasaran. Ke mana Camry Hybrid yang ia 
kasih pada Lamia? Kenapa tidak dipakai saja? 


Itu Camry Hybrid Iho. Camry Hybrid .... Bukan jenis mobil 
yang setara dengan Ayla atau Avanza biasa. 


Mobil itu jelas masih bagus sekali. Masih mulus. Masih 
terlihat seperti baru karena memang jarang sekali 
digunakan mamanya. Mobil itu lebih sering berada di garasi 
daripada dibawa sang mama menelusuri jalan. 


Lagi pula, bukankah lebih bagus kalau Lamia pergi ke 
sekolah menggunakan mobil itu saja? Ya ... daripada terus 
menerus nebeng pada Agam. Bagaimana pun dekatnya 
Lamia dan Agam, Lamia harusnya mengerti kalau sekarang 
cowok itu sudah berstatus sebagai pacarnya. 


Shana menatap Lamia ragu. Sedikit takut kalau ternyata 
pertanyaannya membuat Lamia tersinggung. 


Tapi semua ketakutannya seketika sirna ketika kedua sudut 
bibir Lamia terangkat. Memamerkan sebuah senyum manis 
yang selalu menyenangkan. 


"Mobilnya Kakak kasih ke anak yatim," jawab Lamia santai. 
Shana seketika cengo. "Ka-kasih ke orang lain, Kak?" 
"Iya." Lamia mengangguk mantap. 


Shana mengerjakan beberapa kali. "Kok ...? Kok Kakak kasih 
ke orang lain? Kenapa gak Kakak pake sendiri aja?" 


Lamia mengangkat bahunya enteng. "Ya sepeti yang pernah 
kamu bilang waktu itu kan, Shan. Kalo Kakak nggak mau 
nerimanya, bisa kasih aja ke anak yatim," jelasnya. 


"Iya sih .... Tapi kenapa gak Kakak pake aja? Kakak gak suka 
sama mobilnya? Mobilnya jelek ya?" 


"Kakak cuma merasa gak nyaman aja makenya. Lagipula 
gak ada tempat di rumah buat naruhnya. Garasi udah diisi 
sama mobil orang tua Kakak. Dan apa? Gak suka sama 
mobilnya? Mobilnya jelek?" 


Lamia terkekeh sebentar. 


"Ya enggaklah, Shan. Mobil mahal dan bagus itu masa Kakak 
gak suka dan dibilang jelek," lanjut Lamia. 


Shana perlahan mengangguk mengerti. "Oh ... gitu ya," 
ucapnya, berusaha menyembunyikan rasa kecewa yang 
tiba-tiba hadir. 


"Ya udah yuk kita masuk kelas, Shan. Bentar lagi bel Iho." 


KKK 


Pulang sekolah ini Lamia menemani Tisa mampir ke toko roti 
dahulu. Setelahnya, akan ke rumah Tisa untuk belajar 
bersama. Agam ada latihan judo, itulah sebabnya Lamia 
tidak bersama Agam saat ini. 


"Ngerepotin banget nih orang," ucap Tisa setelah menutup 
sambungan telepon, setelah beberapa menit menyabarkan 
diri mendengar ocehan sang kakak di ujung telepon sana. 


"Kenapa, Tis?" tanya Lamia. Keduanya kini telah keluar dari 
mobil, berjalan hendak masuk toko roti yang terlihat saat di 
jalan tadi. 


"Biasa Kakak gue. Banyak maunya," jawab Tisa, lalu mulai 
membuka pintu toko dan berjalan masuk diikuti Lamia. 


Sudahkah Lamia bercerita kalau Tisa mempunyai kakak 
perempuan yang super manja? Yap. Seorang Tisa yang jutek 
dan ketus itu mempunyai saudari dengan sifat jauh 
berbeda. 


Bahkan saking manjanya sang kakak, Lamia perhatikan 
sepertinya Tisa lebih cocok menjadi si sulung dibanding si 
bungsu. Dibanding Tisa, kakaknya itu jauh lebih 
merepotkan, cerewet, bawel, dan sangat amat manja. 
Bahkan manja pada adiknya sendiri. 


Tapi entah seketus apa pun Tisa, ujung-ujungnya dia tetap 
mau saja menuruti kehendak sang kakak. 


Sementara Tisa mulai memilih-milih roti pesanan kakaknya, 
Lamia memperhatikan sekitar. Tak sengaja matanya melihat 
seseorang yang akhir-akhir ini sering ditemui. 


"Tis, gue ke sana dulu ya," ucap Lamia sambil menunjuk 
arah pojok toko. 


Tanpa mengalihkan tatapannya dari roti-roti, Tisa menjawab, 
"Oke. Gue pilihan roti buat lo yang biasa sekalian ya." 


"Sip. Makasih, Tis." 


Lamia lalu berjalan menghampiri cewek yang sedang duduk 
itu. Di toko ini memang menyediakan meja dan kursi untuk 
mereka yang mau makan di tempat. Dan sepertinya orang 
itu memilih untuk tetap di sini sembari memakan roti. 


Orang itu tidak sadar ketika Lamia berjalan menujunya 
karena pandangan matanya menuju keluar. 


"Hai," sapa Lamia ramah ketika sudah sampai di depan meja 
itu. 


Awalnya cewek itu terkejut, tapi langsung memasang sikap 
santai begitu tahu ternyata Lamia yang menghampiri. 


"Eh, hai juga," balasnya disertai senyum. 
"Gak bareng Aska?" 


Seketika senyum cewek itu luntur dan badannya menegang 
begitu Lamia menyebut nama Aska. 


"Eh maaf, maaf. Gue cuma nanya kok." Lamia cepat-cepat 
menambahkan. 


Ya, Lamia mengerti. Sepertinya nama Aska membuat cewek 
di hadapannya ini cukup trauma. Bagaimana tidak kalau 
sikap Aska selalu membuat jantung nyaris copot. Lamia 
bahkan pernah beberapa kali menyelamatkan cewek ini dari 
'cengkeraman' Aska. Tidak sengaja memang. Tapi karena 
beberapa insiden penyelamatan itulah Lamia bisa tahu pada 
cewek ini. 


Cewek itu kembali tersenyum. Meski terlihat sedikit 
dipaksakan. 


"Gue boleh duduk di sini gak?" tanya Lamia kemudian. 
"Oh, boleh kok, boleh." Cewek itu mengangguk. 


Lamia lantas duduk di depannya. "Ngomong-ngomong, gue 
belum tau Iho siapa nama lo." 


Nyatanya, beberapa kali pertemuan mereka memang belum 
bisa membuat keduanya berkenalan. 


Seolah baru tersadar, cewek itu cepat-cepat merespons. "Ah 
iya." Lalu ia mengulurkan tangan kanan. "Nama gue Sarla." 


Lamia tersenyum lebar. Disambutnya uluran tangan cewek 
bernama Sarla itu. "Lamia." 


"Lamia? Lamia ..., Zeus, Hera ..., gumam Sarla setelah 
jabatan tangan mereka terlepas. 


"Hm ya?" tanya Lamia memastikan. 


Cewek itu menggeleng cepat. "Eh sori. Nama lo bikin gue 
salah fokus soalnya." 


Lamia tersenyum santai. "Gak apa, santai aja. Gue gak salah 
dengar kan tadi? Lamia, Zeus, Hera?" 


"Iya. Lo tau, nama lo cukup terkenal dalam mitologi Yunani." 


Lamia lantas melemparkan tatapan tertarik. "Oh ya? Ceritain 
dong." 


"Lamia ... si ratu cantik yang berubah jadi monster," mulai 
Sarla. 


"Wow ...." Lamia terlihat makin antusias. la siap menyimak 
apa pun yang diceritakan Sarla. 


"Seorang ratu Libya yang terkenal sangat amat cantik. 
Bahkan Zeus pun sampe jatuh cinta. Dan keduanya 
menjalin hubungan di belakang Hera--istri utamanya Zeus," 
lanjut Sarla, terlihat enjoy saat bercerita. 


"Dan kenapa dia berakhir jadi monster?" tanya Lamia. 


"Karena Hera. Hera tahu perselingkuhan Zeus. Dewi itu 
marah, mengguna-guna Ratu Lamia untuk membunuh 
anaknya sendiri setiap lahir. Sampai Zeus murka pada Lamia 
dan ninggalin Lamia sendiri. Akhirnya, Lamia jadi gila, 
ganas, dan berakhir jadi monster." 


"So sad..." gumam Lamia. 


"Yap, kisah hidup Lamia memang menyedihkan," timpal 
Sarla. Tapi seolah tersadar sesuatu, cepat-cepat ia 
menambahkan, "Eh sori. Maksud gue Lamia dalam mitologi 
itu. Bukan Lamia lo." 


Lamia tersenyum maklum. "Iya, gue ngerti kok. Gue juga 
setuju kalo hidup Ratu Lamia di mitologi itu menyedihkan 
banget. Udah jadi selingkuhan, anak dibunuh, eh berakhir 
jadi monster." 


Sarla mengangguk setuju. "Dan itu semua gara-gara Zeus." 


Lamia menjentikkan jari setuju. "Yap, gue setuju banget! Eh 
tapi ngomong-ngomong, gimana menurut lo tentang sikap 
Dewi Hera itu?" 


Sarla berpikir sejenak. "Ehm ada benar dan salahnya. Ya 
bagaimana pun, enggak ada satu pun perempuan di dunia 
ini yang mau diselingkuhin. Pasti marah. Tapi salahnya Hera, 


dia cuma fokus menghukum Lamia. Sedangkan dewa 
playboy itu gak nerima dampak apa-apa. Terus asyik cari 
selingkuhan di sana-sini." 


Lamia manggut-manggut mengerti. "Dan gimana menurut lo 
sama sikap Lamia?" 


Sarla menatap Lamia sejenak, seolah sedikit ragu pada apa 
yang akan dikatakannya nanti. Tapi detik selanjutnya, ia 
menjawab, "Lamia itu ... rada bego." 


Lamia mengangkat sebelah alis, semakin merasa tertarik. 


"Bisa-bisanya seorang ratu cantik jelita kayak dia mau jadi 
selingkuhan Zeus. Dan lebih bodohnya lagi, sikap dia itu 
hingga jadi monster. Seandainya dia bisa survive, pasti 
kehidupannya akan membaik. Bukannya jadi monster 
begitu. Gak bisa dipungkiri, salah dia sendiri yang ngebuat 
dirinya jadi monster." 


Lamia kembali mengangguk setuju. "Iya .... Jadi intinya, 
semua pihak bersalah di sini. Tapi tetap aja, siapa yang 
paling menderita?" 

"Lamia," jawab Sarla spontan. 


"Dan siapa yang hidupnya kembali baik-baik aja seolah gak 
ada beban?" 


"Zeus." Kembali Sarla menjawab. 


"Cowok mata keranjang itu ... emang bangsat ya," ucap 
Lamia disertai tawa, bermaksud bercanda. 


Tapi Sarla tidak menanggapi candaan itu. "Iya. Cowok mata 
keranjang tukang selingkuh itu emang bangsat. Seharusnya 
cowok yang selingkuh itu lebih menderita lagi dibanding 


selingkuhannya. Ibarat rumah, tamu gak mungkin masuk 
kalau gak ada yang bukain pintu." 


Lamia menyimak dalam diam. 


"Cowok kayak gitu ... pantasnya jangan dibiarin hidup 
senang. Tapi jangan juga langsung dibunuh. Bikin hidupnya 
menderita sampe dia sendiri yang memohon buat mati. Mati 
dengan cara menggenaskan kalau perlu." 


Oke, hening. Karena jujur saja, Lamia merasa cukup takjub 
atas semua yang terlontar dari mulut Sarla ini. 


"Eh eh sori. Gue terlalu kebawa suasana." Sadar atas 
sikapnya, Sarla cepat-cepat memasang sikap santai lagi. 


Lamia tertawa ringan. "Gak apa kok. Btw, gue takjub Iho 
karena ternyata lo tau banyak dengan mitologi Yunani 
begitu. Sebenarnya gue udah tau sih asal usul nama gue 
sendiri dalam mitologi itu. Cuma karena gue jarang banget 
nemu orang yang juga sepaham kayak lo, gue ngerasa 
tertarik." 


Kali ini, giliran Sarla yang melemparkan tatapan tertarik. 
Tapi seketika Sarla sadar siapa orang di depannya ini. Orang 
yang berurusan cukup akrab sama Aska, pasti bukan orang 
sembarangan. 


"Iya. Gue emang suka baca mitologi dewa-dewi begitu. Buat 
ngehibur diri. Ngebuat gue percaya kalau banyak 
kemungkinan hal gila terjadi di dunia ini," sahut Sarla 
kemudian. 


Keduanya lalu tertawa. Merasa klop dengan pembicaraan 
asal usul nama yang tiba-tiba menjadi panjang begini. 


"Saking asyiknya cerita, gue sampe lupa nanya. Lo ke sini 
sendirian?" tanya Sarla. 


"Enggak kok. Gue ke sini bareng temen." Lamia menoleh 
sejenak ke belakang. "Tu orangnya. Lagi milih kue pesanan." 


Sarla mengikuti arah tunjuk Lamia, lalu mengangguk 
mengerti. Tanpa bisa dicegah, matanya lalu melihat sekitar. 
Dan tak sengaja, pandangannya melihat sosok Aska yang 
hendak masuk toko! 


"Astaga! Ada Aska mau ke sini! Kok bisa sih dia juga nongol 
di sini." Cepat-cepat Sarla meraih tasnya dan beranjak. 


Lamia menatap bingung. 


"Sori, Lamia. Gue pergi dulu. Kalo Aska nanyain gue, please 
bilang aja lo gak liat gue," pinta Sarla dengan tampang 
memohon. 


Lamia cepat-cepat mengangguk. 


Tidak menunggu waktu lama lagi, Sarla cepat-cepat berlari 
pergi. 

Baru lima detik Sarla berlalu, Tisa datang menghampiri 
Lamia. 

"Kenapa tu cewek lari, La?" 


Lamia tersenyum penuh maksud. "Bentar lagi lo juga tau 
apa alasannya." 


Awalnya Tisa tidak mengerti. Tapi begitu seorang cowok 
dengan seenaknya menghampiri mereka, sepertinya ia 
mulai paham. 


"La, lo liat ada cewek cantik gak duduk di sini tadi??" tanya 
Aska langsung begitu sudah sampai, terlihat bersemangat 
sekali mencari Sarla. 


Seperi permintaan Sarla, Lamia menjawab, "Enggak tuh." 


Aska mendesah kecewa. "Yah ... tu cewek mulai gesit." Lalu, 
sadar dengan Tisa yang juga ada di sana, cepat-cepat ia 
memasang ekspresi bersemangat kembali. 


"Eh ada cewek cantik yang lainnya." Aska melihat ke Tisa 
sambil bersiul panjang. 


"Hai, Pretty. Kenalan dong." Aska menjulurkan tangan 
kanan. "Gue Aska. And your beautiful name?" 


Tisa langsung memutar kedua bola mata. Sama sekali tidak 
menutupi rasa jijiknya pada Aska. Bukannya menanggapi 
Aska, ia malah kembali melihat Lamia. 


"La, pergi yuk!" 


Dan tanpa menganggap keberadaan Aska ada lagi, Tisa 
berlalu pergi. 


Aska melihat Tisa dan Lamia bergantian, yang dibalas 
cengiran oleh Lamia. 


Lalu cowok itu tertawa. "Haha gue dikacangin lagi." 


"Ya abisnya elo sih. Dia sohib gue tuh, jangan diganggu, Ka." 
Lamia lalu beranjak dan hendak melangkah pergi menyusul 
Tisa. 


"Lo pasti bohong." 


Lamia kembali membalikkan badan menghadap Aska. 


"Pasti lo tau kan ada Sarla di sini," lanjut Aska. 


Wah, cowok ini bahkan sudah bisa menebak kalau Lamia 
sudah berkenalan dengan Sarla. 


Lamia memasang senyum manis. "Yap, bener banget. Gue 
emang tau ada Sarla di sini dan ke mana perginya dia. Tapi 
n." senyuman Lamia melebar, "gue gak mau ngasih tau lo. 
Cari aja sendiri. Dah, Aska ...." 


aaa 


Kangen Agam? 


Btw cerita Aska juga udah dipublish Ihooo! Udah ada 
di work aku. Ramein lapak Aska juga yuk! 


Okeey see you on next part! 


Selama libur satu bulan ini, update gak terikat 
jadwal ya. Sesuai keinginan aku aja. But, sedikit tips 


buat kalian agar update-nya cepat ... ramein aja 
vote+ komennya. Simpel. 


Kamis, 14 Desember 2017. 


2 Her Brother 


Repost tanpa perubahan dari versi . (20-11-2020) 


#2 [07] Her Brother 


Hari Minggu pukul empat sore. Lamia sedang berada di 
pinggir jalan, menikmati suasana sehabis hujan deras 
beberapa menit yang lalu. Jalanan di dekat apartemennya 
memang tidak terlalu ramai dilalui kendaraan, dan semakin 
sepi di saat situasi seperti ini. 


Tujuannya sore ini yaitu pergi ke toko buku. Sudah janjian 
dengan Agam untuk menjemputnya di halte terdekat. 
Beberapa menit lalu cowok itu sudah mengabari kalau ia 
segera pulang, setelah seharian ini melakukan tugas dari 
Joker. 


Beberapa menit kemudian Lamia sudah sampai di halte. 
Belum ditemukannya Agam di sana. la lalu duduk, dan 
kembali mengamati jalanan sekitar. 


Pandangannya lalu berhenti ke satu titik ketika melihat 
sebuah Ferrari berwarna putih berhenti tepat di depan halte. 
Semula dahi Lamia berkerut samar waspada, namun kembali 
santai ketika melihat Sagara yang keluar dari pintu mobil. 


"Hei, Lamia. Gak nyangka ketemu kamu di sini," sapa 
Sagara girang setelah sok akrab duduk di samping Lamia. 


Lamia memasang senyum manis. "Sama. Gue juga gak 
nyangka." 


"Kamu sendirian aja?" 


Lamia mengangkat bahu ringan. "Ya keliatannya gimana?" 
candanya. 


Sagara mengusap tengkuknya sebentar. Meresa canggung- 
canggung senang berada di dekat Lamia. 


"Lagi nunggu siapa?" tanya Sagara lagi. 


Tapi belum sempat Lamia menjawab, Sagara sudah 
menambahkan, "Oh iya ini kan halte. Kamu lagi nunggu 
bus?" 


Lamia merasakan kecanggungan cowok itu. Oleh karena itu 
ia tertawa ringan. "Ya gitu deh. Iya, lagi nunggu bus," 
jawabnya. 


Jawaban Lamia itu kontan langsung membuat Sagara 
tersenyum girang, seolah baru saja diberikan kado spesial. 
"Daripada nunggu bus, gimana kalo aku anter aja?" 
tanyanya semangat. 


"Ah gak usah, entar ngerepotin." Lamia menolak halus. 


"Gak ngerepotin kok. Aku juga lagi gak ada kerjaan kok," 
yakin Sagara. 


Lamia mengangkat sebelah alis. "Beneran?" 
"Iya. Tenang, pasti aman kok." 


Bersamaan dengan selesainya ucapan Sagara, ponsel yang 
ada di genggaman Lamia bergetar. Lamia melirik layar 
ponselnya diam-diam, tanpa membuat Sagara ikut melihat. 


Panggilan telepon dari Agam. 
"Gimana, Lamia? Mau?" tanya Sagara penuh harap. 


Dan detik selanjutnya, Lamia langsung menggeser layar ke 
warna merah lalu mengangguk mantap. "Iya, mau. Yuk!" 


KKK 


Lima belas menit kemudian keduanya sudah sampai di 
depan sebuah toko buku terbesar di kota. Lamia segera 
melepas seat belt dan menoleh ke Sagara. "Makasih ya, 
Sagara, tumpangannya." 


Sagara tersenyum senang. "Iya, sama-sama." 


Lamia sebenarnya sudah hendak turun, namun tidak jadi 
karena ditahan oleh Sagara. "Kamu mau langsung turun?" 


"Ehm... iya. Kenapa, Sagara?" 


"Kalo aku nemenin kamu, gak apa kan?" tanya cowok itu 
ragu. 


Tapi keraguan Sagara langsung lenyap begitu kedua sudut 
bibir Lamia terangkat, memamerkan sebuah senyum manis 
yang entah sejak kapan selalu menjadi favorit Sagara. 


"Bolehlah," Lamia tertawa renyah, "masa gak boleh sih." 


Setelah keluar dari mobil, keduanya masuk ke toko buku 
bersama. Diikuti Sagara, Lamia langsung berjalan ke arah 
rak-rak novel. Cowok itu mengikuti dalam diam, sama sekali 
tidak berkomentar ini itu. Bahkan sejak tadi, pandangannya 
hanya mau terfokus pada Lamia saja. Tidak melirik ke yang 
lainnya selain jalan di depan. 


"Tapi, Saga ...." Lamia tiba-tiba berhenti. 


"Ya?" 


"Gak apa nih lo nemenin gue kayak gini?" Lamia menoleh ke 
Saga yang berada di sampingnya. 


"Ya gak apa, malah seneng." 


Ya jelas Sagara senang banget! Bisa berjalan berdua saja 
bersama Lamia sama sekali tidak pernah terpikirkan 
olehnya. la memang pernah menyusun rencana untuk 
mendekati Lamia, tapi belum sempat terlaksana. Dan pada 
sore ini, tidak mungkin ia menyia-nyiakan kesempatan 
begitu saja. 


Meski Lamia sudah pernah menolak secara halus. 


Eh tunggu dulu. Sepertinya itu bukan sebuah penolakan. 
Mungkin saja ... Lamia tidak peka. 


Tapi tidak mungkin. Cewek secerdas Lamia, mana mungkin 
tidak peka. 


Ah, mungkin saja Lamia mengira ia hanya bercanda, tidak 
serius saat berucap menyukai Lamia ketika di rumah sakit 
waktu itu. Tapi nanti, lihat saja. Akan Sagara tunjukkan 
kalau ia serius menyukai cewek itu. 


Atas jawaban Sagara itu, Lamia melemparkan tatapan 
tertarik. "Soalnya biasanya cowok kan jarang banget suka 
ke toko buku. Boring. Pasti itu yang ada di pikiran mereka 
kalo ke tempat kayak gini." 


Sagara tertawa sejenak. Lalu ditatapnya Lamia dengan sorot 
tertarik yang sama sekali tidak ditutupi. "Enggak boring kok. 
Malah asyik. Btw, aku emang suka ke toko buku." 


"Oh ya?" Lamia bertanya dengan nada antusias. 


"Iya," jawab Sagara mantap. 
"Karena nemanin Shana?" 
"Enggak. Shana gak suka baca buku." 


Lamia mengangguk mengerti. "Pasti nyari alat tulis," 
candanya kemudian. 


Sagara menimpalinya dengan tawa. "Ya selain itu juga." 
"Nyari komik?" 

Sagara menggeleng sekali. 

"Novel fantasi?" 

Sagara menggeleng lagi. 


Lamia lalu tak sengaja melirik rak buku terdekat. "Aha .... 
pasti nyari majalah bisnis atau seputar itu." 


Sagara menjentikkan jari. "Yap, bener." 


Lalu keduanya kembali tertawa ringan. Merasa cukup cocok 
untuk dua orang yang baru beberapa kali bertemu. 


Beberapa menit kemudian berlalu dengan Sagara yang 
tetap menemani Lamia memilih buku-buku. Sesekali juga 
keduanya terlibat obrolan. 


Tapi nyatanya kebersamaan dua orang itu tidak bisa 
bertahan lama. Ponsel Sagara tiba-tiba berbunyi, 
mengganggu acara pdkt-nya. 


"Iya, Ma?" 


Lamia melirik Sagara yang sedang berbicara dengan 
sambungan telepon. Tapi berusaha untuk tidak mencampuri, 
ia lebih memilih kembali fokus melihat-lihat novel dibanding 
mendengar obrolan Sagara. 


"Lamia," panggil Sagara kemudian, setelah sambungan 
telepon dimatikan. 


"Ya, Saga?" 


Sagara mengusap tengkuknya sekilas, merasa keberatan 
karena harus segera pergi. 


"Aku pulang duluan ya. Ada acara bisnis rupanya bentar 
lagi," jelas Sagara, memasang tampang tak enak hati. 


"Ah iya gak apa. Pulang aja." 
"Maaf ya ...." 


Lamia terkekeh. "Lho kok minta maaf sih? Iya gak apa, 
pulang aja. Entar gue bisa pulang sendiri kok." 


Sagara mengehela napas berat. Teringat suatu hal, kembali 
ia berkata, "Ngomong-ngomong, makasih banget ya, Lamia. 
Kamu udah baik banget sama Shana." 


Lamia mengangkat sebelah alis, lalu tertawa renyah 
kemudian. "Iya, sama-sama. Udah gih sana pulang, entar 
ditungguin orang rumah lho." 


Berpamitan sekali lagi, Sagara akhirnya membalikkan badan 
dan berjalan meninggalkan Lamia. 


Lamia ikuti arah pergi cowok itu, masih dengan senyum 
yang terpatri, sebuah senyum untuk membalas pamitan 
Sagara. Namun begitu telinganya mendengar dua kalimat 


dari suara yang sangat amat ia kenal, senyum itu luntur 
seketika. 


"Enak ya jalan sama cowok lain. Sampe telepon gue 
dimatiin terus." 


KKK 


Apakah Agam cemburu? 
A. Yash banget 
B. Tydac 


Btw, sudahkah kalian selingkuh dari Agam? (re: baca 
dan jatuh cinta sama cerita Aska) 


Kalo belum, dicek yuk! Judulnya Dangerous Guy With 
Me. 


Okeey see you on next part! 


Selama libur ngampus ini, update gak terikat jadwal 
ya. Sesuai keinginan aku aja. But, sedikit tips buat 
kalian agar update-nya cepat ... ramein aja vote+ 
komennya. Simpel :) 


Senin, 18 Desember 2017 


2 Not Jealous 


Repost tanpa perubahan dari versi . (24-11-2020) 


#2 [08] Not Jealous 


l'm not jealous. I'm territorial. Jealous is when you want 
something that's not yours. Territorial is protecting what's 
already yours. 


"But, Dude, is she really yours?" 


Agam merutuk sebal. Sambungan teleponya lagi-lagi tidak 
diangkat. Tidak cukup sampai di situ, ada lagi hal lain yang 
membuat kekesalannya bertambah. Keberisikan yang terjadi 
di bengkel ini. 


Ya, dia sekarang sedang berada di bengkel pinggir jalan. 
Akibat ban motonya yang tiba-tiba kempes. Tapi bukannya 
langsung mendapat penanganan dari sang montir, ia malah 
disuguhi drama perdebatan customer lain. 


Ibu-ibu ber-matic yang salah memasang lampu sen. 
Ditabrak dari belakang oleh sebuah mobil. Motornya oleng 
lalu nyungsep ke got terdekat. Si ibu tidak apa-apa, tapi 
motornya yang kenapa-kenapa. 


"Pokoknya saya gak mau tau ya! Motor saya harus mulus 
lagi kayak semula! Saya gak salah apa-apa, kok tiba-tiba 
ditabrak??" 


Lalu belum cukup, si ibu itu menuding si pembawa mobil 
yang menabrak ..., "Gak punya mata hah kamu? Gak liat 
kalo saya sudah pasang lampu sen?!" 


Agam melirik ke keributan itu. Lalu memutar bola mata 
jengah. Gara-gara menangani ibu-ibu itu, keluhannya 
bahkan belum sempat ditanggapi. 


Sekali lagi Agam mencoba menelepon Lamia. Tapi kembali 
tidak diangkat. Ia berdecak sebal. 


Bagaiman kalau ternyata Lamia diculik? 


Agam langsung gusar. Berdecak tak sabaran, ia lalu 
memasukkan ponsel ke saku jaket. Ditolehnya salah satu 
montir yang dari tadi sibuk mondar-mandir. 


"Bang! Gue nampel ban sendiri aja!" 


Tidak menunggu respons orang itu, Agam mulai mengambil 
peralatan dan mengurusi motornya sendiri. 


Cuma masalah sepele. Hanya ban yang bocor. Ia tentu bisa. 
Tidak sia-sia memang sering berkumpul bersama Zaki--salah 
satu temannya yang mempunyai bengkel sendiri. 


KKK 


Sekarang, apa yang ia dapat setelah buru-buru menyusul 
Lamia? Pemandangan yang sungguh membuat sakit mata. 
Cewek itu malah tertawa riang bersama Sagara. Sagara. 
Kakaknya Shana itu. 


Setelah ia dirundung panik, mengebut di jalanan ..., malah 
ini yang ia lihat. 


Awalnya, saat melihat GPS, ia tidak begitu panik lagi karena 
tahu keberadaan Lamia di toko buku--sesuai dengan 
perjanjian awal mereka. Tapi itu saja belum cukup. Bisa saja 
lokasi penculikan itu berada di dekat toko buku ini. Makanya 
Agam cepat-cepat turun dari motor dan mencari Lamia di 
sini. 


Ketemu memang. Membuatnya bisa menghela napas lega. 
Tapi kembali merutuk kesal karena ternyata Lamia tidak 
sendirian. 


Itu Sagara ngapain sama Lamia? Mau pdkt? Cih. 
Dasar cowok. Gak bisa liat yang bening dikit aja. 


Tapi Agam mencoba meredam rasa kesalnya. Tidak langsung 
menghampiri mereka, ia malah mengambil jarak aman 
dengan berpura membaca sebuah buku. 


Sembari menunggu itu, ia mengetuk-ngetukan ujung 
sepatunya tidak sabaran. Tangannya memang memegang 
buku untuk ditaruh di depan wajah. Tapi pandangannya 
terus menerus melirik ke Sagara dan Lamia. 


Setelah menyabarkan diri untuk tidak menghampiri, 
akhirnya Sagara pergi juga. Langsung saja ia taruh buku 
yang tadi ia pegang ke tempat semula, lalu bergegas 
menghampiri Lamia. 


"Enak ya jalan sama cowok lain. Sampe telepon gue 
dimatiin terus." 


Tidak. Agam tidak berucap dengan nada ketus. la berucap 
santai kok. Tapi tetap saja, ucapan santainya itu mampu 
membuat senyum Lamia luntur seketika. 


Cewek itu menoleh, mendapati Agam sudah berada di 
sampingnya. Dengan tampang ... yang cukup kesal. 


Agam mengangkat sebelah alis, menunggu respons Lamia. 


Tapi rupanya senyum Lamia kembali mengembang. 
Membuat rasa kesal Agam ... tiba-tiba menguap begitu saja. 


Sialan. 


"Eh, Agam! Ngagetin aja," cengir Lamia, sama sekali tidak 
merasa bersalah. 


"Gak suka gue dateng?" 


Lamia malah memukul bahunya pelan, bermaksud 
bercanda. "Apa sih. Ya enggaklah. Kan kita emang udah 
janjian di sini. Kok lo baru dateng?" 


"Kok lo bisa sama Sagara?" tanya balik Agam. 


Lamia mencebik singkat, namun tak urung ia tersenyum 
kemudian. Ia lalu menceritakan secara singkat bagaimana ia 
bisa bersama Sagara. Selanjutnya, ia mengerling jahil. 


"Cemburu, ya?" 


"Nggak," jawab Agam langsung. Lalu berpura lebih tertarik 
menatap tumpukan buku di depannya. 


"Masa sih?" Lamia makin asyik menggoda cowok di 
sebelahnya ini. 


Tatapan tajam Agam akhirnya menghentikan cengiran 
Lamia. 


"Ya iyalah, gak cemburu kan ya. Masa sama calon kakak ipar 
cemburu," lanjut Lamia. 


Agam menghela napas gusar. Kembali ditatapnya Lamia. "La 


Sejenak Lamia mengabaikan Agam. la berjalan beberapa 
langkah untuk menuju sebuah novel. Lalu, diliriknya Agam 
yang masih diam--walau terus mengikutinya dari tadi. 


"Lo kenapa baru dateng, Gam?" tanya Lamia kemudian, 
tanpa menatap Agam karena ia sedang melihat isi novel 
yang dibuka. 


Tidak ada sahutan. 


Lamia diam-diam melirik Agam. Baiklah .... Tampang cowok 
itu sebenarnya biasa aja sih. Tapi auranya itu lhooo. Gak 
bisa dipungkiri, Lamia tahu kok. Dia mengerti. Sungguh. 


Oleh karena itulah, sadar atas tingkahnya yang tak 
mengacuhkan telepon Agam beberapa waktu lalu, akhirnya 
Lamia tutup kembali sebuah novel yang tadi sempat ia 
buka. Lalu berucap, "Tapi, Agam ..., lo gak marah, kan?" 
tanyanya, mengembalikan topik pembicaraan ke awal, ke 
topik yang masih dipermasalahkan cowok itu. 


Agam hanya menatapnya tajam, tanpa berniat menjawab 
pertanyaan Lamia. Dia memasukkan kedua tangan ke saku 
jeans. Kali ini, keadaan berbalik. Agam yang berpura lebih 
tertarik menatap tumpukan novel. la bahkan sampai meraih 
satu novel romance. Hal yang membuat Lamia diam-diam 
memutar bola mata jengah. 


Agam tertarik pada novel romance? Haha yang benar saja. 


Tapi baiklah, Lamia sadar akan tingkahnya. Ditaruhnya 
novel yang ia pegang kembali ke rak. 


"Maaf nggak ngangkat telepon lo .... Dimaafin kan, Agam?" 
Lamia menatap Agam dengan mata bulatnya, lalu mengedip 
lucu. 


Belum ada sahutan. Agam lebih memilih menatap deretan 
kata isi novel itu. 


"Agam .... Dimaafin, kan? Ya, kan? Ya, kan?" rengek Lamia. 


Tidak tinggal diam, Lamia merebut novel itu lalu ia taruh ke 
rak. Selanjutnya, ia menggoyangkan tangan kanan Agam. 
Hal yang sebenarnya tidak pernah ia lakukan pada cowok 
lain. 


Beruntung di sekitar mereka cukup sepi. Jadi tidak ada saksi 
mata. 


"Agam Pe 


Menghela napas, akhirnya Agam menyerah. "Lo tau gak kalo 
gue khawatir?" 


Lamia menggigit bibir bawahnya pelan, lalu mengangguk 
sekali. 


"Kalo lo ternyata diculik, gimana?" tanya Agam, mendadak 
gusar. 


"Maaf ...," lirih Lamia, menatap Agam dengan pandangan .... 
shit! Agam gak tahan kalau terus dengan sikap setengah 
marahnya begini. 


"Gue khawatir sama elo, La ...," ucap Agam, dengan nada 
yang mulai melunak. 


"Iya, iya gue tau. Tapi gue dimaafin, kan? Ya, kan? Lo gak 
marah kan, Agam?" Lamia meraih kedua tangan Agam, lalu 


menggenggamanya erat. 


Agam menghela napas. Kalau Lamia seimut ini di matanya 
.. bagaimana mungkin ia bisa dirundung rasa marah lama- 
lama. 


Dan ada satu hal yang perlu Agam ingat. Kalau dia ... tidak 
sepenuhnya bisa memegang kendali atas Lamia. Tidak bisa. 
Dan tidak akan pernah bisa. 


Agam lalu menggerakkan jemarinya, berganti 
menggenggam kedua tangan Lamia. "Gue gak mungkin bisa 
marah sama lo, La....." 


Lalu dilepasnya genggamannya tangan itu, diganti dengan 
elusan sayang di pucuk kepala Lamia. "Tapi next time 
jangan diulangi lagi. Oke?" 


Lamia langsung mengangguk patuh. "Oke!" 


Satu detik setelahnya, ponsel Lamia bergetar. Merusak 
keadaan. 


Lamia meraih benda itu. 
Sagara. 


Tertera nama kakaknya Shana di ponsel Lamia. Harus diakui, 
Lamia memang menyimpan nomor telepon Sagara begitu 
tahu ternyata sopir Ubeer waktu itu adalah Sagara. 


Lamia menilik ke Agam. Diangkatnya ponsel untuk 
menghadap cowok itu. 


"Boleh gue angkat?" tanyanya sambil menyengir lucu. 


aaa 


Apakah hubungan Agam dan Lamia akan bertahan 
lama? 


A. Yash banget 
B. Tydac 


Btw, Agam udah dimunculin nih. Fix, kalo 
vote#-komennya sepi, acu umpetin lagi Agamnya 


Daaan, sudahkah kalian membaca cerita Aska? Kalo 
belum, kuylah wkwkwk. Part terbaru Aska sudah di- 
update kemarin. 

Okeey see you on next part! 


Sabtu, 23 Desember 2017 


2 Tak Pernah Masuk Lingkaran 


Repost tanpa perubahan dari versi . (29-11-2020) 


#2 [09] Tak Pernah Masuk Lingkaran 


"Shan, Shan, gimana? Enak gak sih jadi pacarnya Kak 
Agam?" 


"Iya, Shan! Ayo cerita dong! Lo belum pernah bagi cerita 
nih." 


"Kita kan penasaran banget, Shan. Bagi-bagi info dikit gak 
apalah." 


Riana, Citra, dan Dini nampak begitu antusias melempari 
Shana dengan tanya. Keempat orang itu masih berada di 
kelas. Masih duduk berdekatan karena sebelum bel istirahat 
ini, mereka habis ngerjain tugas kelompok. 


Shana rapikan dulu bukunya sebelum balas menatap satu 
per satu dari mereka. "Ehm ... ya gitu. Enak kok." 


"Terus, terus??" Mata Riana berbinar antusias. 


Shana diam-diam mengigit pelan bibir bawahnya. "Ya udah 
gitu..." 


"Yah, Shan, ayo dong cerita. Jangan pelit gitulah." 


"Emang kalian mau gue cerita apa?" 


"Cerita apa kek gitu. Kayak ... ah iya! Hal spesial apa yang 
udah kalian lakuin gitu. Atau hal romantis apa yang pernah 
Kak Agam lakuin buat lo," cetus Dini. 


Shana terdiam. Hal romantis ya? Hal romantis ... apa? 


"Eh, Shan! Kok bengong sih?" Citra menepuk bahu Shana, 
menyadarkan cewek itu yang tiba-tiba tersedot dalam 
pemikiran sendiri. 


Shana tersadar, lalu tersenyum canggung. "Ah kalian apa 
sih. Pada kepo deh," ucapnya berusaha agar teman- 
temannya ini tidak banyak tanya. Karena sejujurnya ia pun 
bingung mau menjawab apa. Atau lebih tepatnya ..., ia tidak 
punya sesuatu yang patut dibanggakan untuk diceritakan 
pada mereka. 


Riana malah tersenyum lebar. Disenggolnya bahu Shana, 
bermaksud menggoda Shana. "Ciyeeee mentang-mentang 
jadiannya sama most wanted guy Atlanta, jadi kicep sendiri 
gitu. Tenang aja, Shan, Kak Agam gak bakal sampe tau kok 
kalo lo cerita ke kita." 


"Iya. Lagian, Kak Agam pasti gak bakalan marahlah. Masa 
sama pacar sendiri mudah banget marahnya?" timpal Dini. 


"Dia kan emang gahar sama orang lain. Tapi kalo sama pacar 
sendiri, ya enggaklah. Ya kan, Shan?" 


Shana menoleh linglung. "E-ehm iya gitu." 


"Eh tapi Kak Agam sama Kak Lamia juga gak pernah marah 
tu. Keren, kan?" cetus Dini tiba-tiba. Seketika membuat 
suasana hati Shana berubah. 


Dan tiba-tiba saja teman-temanya jadi lebih tertarik 
membahas kedekatan Lamia dan Agam. 


"Bener banget! Selama ini juga terkenal banget kan kalo 
Kak Lamia itu kayak semacam pawangnya Kak Agam? Kalo 
Kak Agam lagi ngamuk, panggil aja Kak Lamia. Udah, pasti 
kelar itu masalah." 


Dan blablabla lainnya yang membuat kuping Shana tiba- 
tiba saja terasa panas. Bahkan tanpa sadar, ia sampai 
menghentakkan ponselnya ke atas meja. Membuat ketiga 
orang itu seketika berhenti bicara dan kembali fokus ke 
Shana. 


"Eh, Shan, sori. Kita gak maksud kok," ucap Riana duluan. 


Shana sendiri bahkan sampai tidak sadar kalau ia seemosi 
itu. la pengennya santai aja. Tapi entah kenapa dadanya 
terasa sesak. 


"Ah iya gak apa, santai aja kok. Gue tadi gak sengaja 
ngelakuinnya." Shana kembali memamerkan senyumnya, 
membuat tiga orang itu kembali percaya kalau Shana baik- 
baik saja. 


"Oh iya, Shan. Ngomong-ngomong, lo pernah cemburu gak 
sih sama Kak Lamia? Secara kan ya mereka itu deket 
banget." 


Shit. Lamia lagi. Lamia lagi. 


Tidakkah tiga orang itu peka kalau Shana tidak baik-baik 
saja jika disangkutpautkan dengan Lamia? Dibanding- 
bandingkan dengan dia yang katanya cewek maha 
'sempurna' se-Atlanta ini. 


"Cemburu? Nggaklah. Ngapain gue cemburu. Gue ngerti kok 
kalo mereka sahabatan. Jadi ya wajar aja kalo tetep deket." 


Iya gitu, Shan. Seharusnya begitu. Tapi kenapa semacam 
ada perasaan tidak rela saat mengucapkannya? 


"Wah lo pengertian banget jadi pacar. Kalo gue, kayaknya 
gak sanggup deh punya pacar yang punya sahabat cewek 
dekeeeeet banget." 


Shana menatap Riana. Gitu ya? Iya, dia juga gitu kok. Tapi 
gak boleh. Gak boleh ada perasaan kayak gitu. Nanti Agam 
gak suka, terus ninggalin dia. 


Tapi kalau begini terus, emangnya Shana tahan? 
Shana lalu berdeham. "Udah yuk kita ke kantin." 


Sebuah usaha mengalihkan topik. Dan berhasil. Tanpa 
merapikan meja lagi, ketiga orang itu mengikuti Shana yang 
mengajak ke kantin. 


Tapi ternyata tidak berlangsung lama. 


"Kak Agam gak ngajak lo ke kantin bareng, Shan?" tanya 
Dini ketika mereka sudah di koridor. 


Dan belum cukup satu pertanyaan itu, tiga orang kakak 
kelas sengaja menghadang jalan. 


"Eh, ada Shana. Agam mana?" tanya Rara dengan lagak 
yang sama sekali gak Shana sukai. Pokoknya nyebelin 
banget! Caranya bertanya itu seperi mengejek. 


Tidak memberi kesempatan Shana untuk menjawab, Melani 
sudah menimpali lebih dulu. 


"Gak tau ya? Ya iyalah pasti gak tau. Sebagai pacar yang 
gak dianggep, emang nih cewek tau apa sih soal Agam?" 


Shana cemberut. Ini para kakak kelas kok kompak banget 
sih nyudutin dia? Kenapa mereka gak kayak Lamia aja? 
Kenapa gak bisa bersikap kayak Lamia yang tetap santai- 
santai aja meski dia jadian dengan Agam? Dasar nyebelin! 


"O-ow. Ini tuan putri manja mulai emosi, Guys. Hati-hati 
entar ngadu ke bokapnya. Eh terus kita dikeluarin. Uuuu 
atuuut." 


Tapi bukannya memang ketakutan, tiga orang itu malah 
tertawa menyambut ucapan Yunita. 


Shana mendengus sebal. Dia hendak pergi, tapi langkahnya 
tertahan ketika Rara kembali mengeluarkan suara. 


"Fyi, cowok lo itu lagi di perpus. Sama Lamia." 


KKK 


"Mau gue bantuin gak?" 


Lamia menoleh ke samping, sedikit menunduk karena 
posisinya lebih tinggi akibat naik ke kursi. 


"Gak usah, Agam. Dan enough. Gak usah nanya itu lagi. 
Terhitung kali ini ini, lo udah empat kali nanya begituan." 


Memang benar. Sejak tadi cowok itu jadi bawel sekali 
menawarkan bantuan. Padahal Lamia sama sekali tidak 
melakukan hal berat. Dia hanya bolak-balik naik ke kursi 
untuk mencari soal-soal tryout tahun lalu saja, yang 
letaknya memang berada di rak cukup tinggi. 


"Atau sini, biar gue yang nyari kumpulan soal itu, dan lo 
yang diem aja ngeliatin," ucap Agam lagi, belum menyerah 
menawarkan bantuan. 


"Lo bosen ya?" tebak Lamia yang ternyata memang tepat 
sasaran! 


Agam jelas bosenlah. Sedari tadi dia cuma diam aja 
ngeliatin Lamia yang sibuk mencari kumpulan soal untuk 
bahan ujian. Tapi meski bosan, dia tidak mengucapkannya 
pada Lamia. Tetap diam, tetap setia menemani meski 
kadang keberadaanya dikacangi. 


Ini perpustakaan. Dan eksistensi Agam jelas kalah jika 
dibandingkan buku-buku berharga bagi Lamia itu. 


Tidak ada sahutan dari Agam jelas semakin memperkuat 
kebenaran ucapan Lamia. Cewek itu lalu merogoh saku 
seragamnya, mengeluarkan beberapa bungkus permen. 


"Nih." Ia sodorkan pada Agam, masih dengan posisinya yang 
berdiri di atas kursi. 


Agam menatap permen itu dan Lamia bergantian. 


"Biar lo gak bosen. Entar lo malah ngerokok di sini. Inget, 
gak boleh ngerokok di perpus," ucap Lamia, seolah sedang 
menceramahi anak kecil. 


Agam mengangkat sebelah alis. "Kalo ciuman boleh gak di 
perpus?" 


Lamia malah terkekeh. "Mau ciuman sama siapa? Buku?" 
Agam makin menipiskan bibirnya. 
Lamia lalu membuka sebungkus permen. "Buka mulut." 


Menurut, Agam pun melakukannya. Lalu Lamia 
memasukkan satu permen. 


"Pinter. Good boy," ucap Lamia sambil mengelus-elus pucuk 
kepala Agam. Lalu dipaksanya Agam menerima sisa permen 
yang lain. Mau tak mau Agam pun menggenggam permen 
aneka rasa itu. 


"Kalo lagi makan, gak boleh berdiri, Gam." Suara Lamia 
kembali terdengar. 


Oke! Agam mengerti. Ia lalu mendaratkan bokongnya di 
atas lantai, duduk diam di samping kursi Lamia. 


Lamia lalu kembali fokus pada kegiatannya. Sederet ujian 
penting sudah menanti di depan mata. Bagi anak kelas tiga 
seperti mereka, tentu hal ini harus dihadapi dengan 
sungguh-sungguh. Dan Lamia jelas menjadi orang paling 
terniat dalam menghadapi sederet ujian penuh cinta itu. 


Dan setelah itu pun, masih ada ujian SBMPTN yang menanti. 
Jika ia tak lulus SNMPTN. 


Tapi Lamia yakin ia pasti bisa menempuh jurusan 
kedokteran universitas nomor satu di Indonesia ini. Dan 
Agam juga pasti berhasil masuk jalur undangan di 
universitas yang sama dengannya. 


Saat jalur SNMPTN dibuka waktu itu, ia dan Agam sudah 
sama-sama mendaftarkan diri. Meski Agam awalnya 
menolak untuk turut mendaftar SNMPTN, tapi akhirnya 
cowok itu mau juga karena Lamia memaksa. Dan ia memang 
sudah melihat sendiri kalau mereka sudah resmi mendaftar. 


Tapi sayangnya ... semua yang Lamia saksikan tak seindah 
itu. 


Ada beberapa hal kecil yang Agam lakukan tanpa 
sepengetahuan Lamia. Hal kecil ... yang akan berdampak 
besar pada keduanya di masa yang akan datang. Hal kecil ... 


yang tetap Agam jaga kerahasiaannya. Untuk saat ini, 
biarkan saja Lamia menanggap kalau semua hal seperti 
yang ia harapkan. 


"Lo hari ini gak ada tugas kan, Gam?" tanya Lamia, tanpa 
mengalihkan tatapannya dari jejeran modul di rak. 


"Iya. Free hari ini," jawab Agam, masih setia duduk anteng 
di sana. 


"Bagus! Jadi abis jam tambahan nanti, kita bisa lanjut 
belajar sendiri di apartemen." 


"Hm." 


Kadang, Agam salut pada semangat belajar Lamia. Sudah 
ada jam tambahan dari sekolah, tapi cewek itu masih saja 
mau belajar seharian di rumah. 


Tapi Agam senang. Karena memang itulah yang hanya perlu 
Lamia lakukan. Fokus belajar. Dan biarkan ia yang mengurus 
semua sisanya. 


Hening itu terus berlanjut, sampai tiba-tiba Agam 
merasakan Lamia yang salah melangkah. Menyebabkan 
badan cewek itu oleng dan hendak jatuh. 


Agam refleks berusaha langsung berdiri, untuk menahan 
Lamia. Tapi ternyata ia terlambat satu detik. Badan Lamia 
sudah terlanjur jatuh duluan, menimpa dirinya yang baru 
saja hendak berdiri menolong. 


"Lo gak apa?" tanya Agam khawatir, setelah memastikan 
Lamia dalam pelukannya, membiarkan punggungnya yang 
membentur lantai sementara Lamia aman di atas badannya. 


Lamia malah memamerkan cengirannya. "Iya, gak apa." 


Agam menghela napas gusar. "Lain kali, bisa lebih ceroboh 
lagi gak?" 


Lamia malah mengangguk antusias. "Bisa! Apa kursinya 
kurang tinggi ya? Bentar. Ayo kita ulang lagi dengan kursi 
yang lebih tinggi!" 


Lamia hendak bangkit, tapi tidak bisa karena Agam makin 
mengeratkan pelukannya di pinggang. 


"Don't you dare," geram Agam. 


Lamia balas menatap Agam jenaka. "Haha, iya iya. Ya udah, 
lepasin dong, Gam." 


Lamia berusaha melepaskan pelukan Agam. Bisa bahaya 
kalau sampai ada orang lain yang melihat posisi mereka 
berdua seperti ini. Nyaris bertindihan di lorong perpus yang 
cukup sepi. Wah bahaya, bahaya. Entar disangka yang 
enggak-enggak pula. 


Ya walau sebenarnya Agam gak keberatan dengan asumsi 
itu sih. 


"Kayaknya gak bisa lepas, La." 


Lamia mencebik. Ia jauhkan sedikit wajahnya yang hanya 
berjarak beberapa senti dari wajah Agam. 


"Entar ada yang liat gima--" 


Terlambat! Bunyi benda jatuh yang cukup nyaring 
menyentak mereka. Membuat dua orang itu seketika 
melihat ke asal suara. 


Shana! Berjarak beberapa langkah dari mereka, cewek itu 
berdiri dengan tampang tercengang yang terlihat jelas. 


Apakah Shana akan marah? 
A. Yash anet 
B. Tydac, gak pantes 


Btw, baca cerita Aska juga yuk! Part 3 Dangerous 
Guy With Me sudah di-update kemarin. Aska ulala 
siap menggoda iman kalian. Eh. 


Okeey see you on next part! 


Rabu, 27-12-17 


2 You Choose 


Repost tanpa perubahan dari versi . (04-12-2020) 


#2 [10] You Choose 


Mereka pasti cuma nyari buku. Iya. Pasti cuma nyari buku di 
perpus. Gak ngapa-ngapain selain itu. Walau kata Kak Rara 
cuma berdua aja. Lagian perpus kan gede. Gak boleh 
cemburu. Pokoknya gak boleh cemburu. Inget siapa yang 
berstatus sebagai pacarnya Kak Agam di sini. 


Selama berjalan menuju perpustakaan itu, Shana terus 
merapalkan kalimat penenangan diri. Menyugesti diri 
sendiri untuk tetap berpikir positif walau sejak tadi hatinya 
terus-menerus disiram 'bensin'. 


la berjalan sendiri. Menolak untuk ditemani Riana dkk. la 
yakin apa yang akan ia temui di perpus nanti sesuai yang 
diharapkan. Sehingga nanti ia bisa sekalian mengajak Agam 
pergi meninggalkan Lamia, untuk menemaninya makan di 
kantin. 


Cukup berdua saja. Tidak perlu sampai membawa Lamia ikut 
serta. Biarkan saja Lamia terus berkutat dengan buku-buku 
di perpustakaan. 


Setibanya di dalam perpus, matanya mulai menelusuri 
sekitar, mencari keberadaan dua orang kakak kelas itu. 
Langkah demi langkah ia berjalan. Ruang perpustakaan 
Atlanta cukup besar. Sehingga malas juga bagi Shana jika 


menelusuri tiap inci bagian ruangan ini. Oleh karenya dia 
mengeluarkan ponsel, mencoba menghubungi Lamia. 


Tapi belum sempat menekan tombol telepon, pandangan 
matanya sudah menangkap sesuatu yang mengejutkan! 


Di sana, berjarak beberapa langkah dari tempatnya berdiri, 
ia melihat Agam dan Lamia dalam posisi yang tidak pantas! 


Shana tercengang. Seketika ia menjatuhkan ponsel. 
Menimbulkan bunyi yang cukup nyaring. Membuat dua 
orang yang sedang bertindihan itu seketika menoleh 
padanya. 


Lamia membelalak melihat kehadiran Shana. Bergegas ia 
berusaha melepaskan diri dari Agam. Yang sialnya, tu cowok 
masih setia melingkarkan kedua tangan di pinggang Lamia. 


"Ka-kalian ... apa yang kalian lakuin?" tanya Shana, masih 
dalam keterkejutannya. 


Lamia memaksa melepaskan diri. Didorongnya dada Agam 
kuat, lalu bergegas berdiri untuk menghampiri Shana. 


"Shan, ini gak seperti yang kamu liat. Kakak bisa jelasin." 


Bukan, bukan Agam yang berkata demikian. Melainkan 
Lamia. 


Tidak mau mendengarkan. Dengan air mata yang mulai 
menggenang, Shana membalikkan badan dan berlari 
meninggalkan dua orang itu. 


Lamia menghela napas berat. Menoleh sekali lagi ke Agam 
yang masih berbaring anteng, Lamia akhirnya mempercepat 
langkah menyusul Shana. 


Murid kelas sepuluh itu sudah keluar dari ruang perpus. 
Masih terus mempercepat langkah kaki, dengan air mata 
menggenang di pelupuk yang mulai menghalangi 
pandangan. Dia terus menjauh, hingga tiba-tiba lengannya 
ditahan dan seseorang berdiri di depannya. 


Lamia, bukan Agam. Suatu fakta yang membuatnya 
melenguh kecewa dalam hati. 


"Shan, kamu denger penjelasan Kakak dulu. Jangan 
langsung kabur gitu," bujuk Lamia dengan nada lembut. 


Shana mengangkat pandangan. Ketika air matanya mulai 
menetes, cepat-cepat ia usap kasar. 


"A-aku liat dengan jelas kok kalian tadi ngapain," ucap 
Shana, berusaha bersuara meski rasanya berat sekali. 


Lamia menghela napas panjang. "Tapi kamu salah paham, 
Shan. Kamu gak liat kan kronologisnya gimana?" 


Shana belum menyahuti. Masih diam di posisinya. Melihat 
itu, Lamia tahu kalau adik kelas di depannya ini mau 
mendengarkan penjelasan. 


"Tadi Kakak jatuh dari atas kursi. Kamu liat kan ada kursi di 
deket Kakak tadi?" 


Shana masih diam menyimak. 


Merasa tidak ada bantahan, Lamia melanjutkan, "Kebetulan 
Kak Agam lagi di samping Kakak pas itu. Gak sengaja Kakak 
jatuh dan malah nimpa dia. Udah. Cuma sekadar itu, Shan. 
Murni kecelakaan. Sama sekali bukan seperti yang kamu 
pikirin." 


Shana masih belum menyahuti ucapan Lamia. la lalu 
menggerakkan tangan untuk mengusap mata, berusaha 
agar tidak ada lagi air mata yang terlihat. 


"Kalo kamu gak percaya, ayo kita lihat CCTV perpus!" Lamia 
menarik tangan si lawan bicara, sudah bersiap melangkah. 
Namun tidak jadi ketika tangannya ditahan oleh Shana. 


"Nggak usah," ucap Shana cepat. 


Lamia menoleh, kembali memandang si lawan bicara. 
Menunggu kalimat lebih jelas dari Shana. 


"Aku percaya kok sama Kakak." Karena bagaimana pun, 
Shana tahu kalau Lamia ini orang baik. Satu-satunya murid 
Atlanta yang terus-menerus membelanya ketika ia diserang 
haters hubungannya dengan Agam. 


Lamia langsung mengembuskan napas lega. Hal yang ia 
lakukan secara terang-terangan di depan Shana. 


"Syukurlah kalo kamu percaya, Shan. Kakak takut banget 
kamu jadi salah paham dan marah ke Kakak. Dan ... lebih 
marah lagi ke Agam." 


Shana menatap Lamia ragu. Meskipun mulutnya 
menyuarakan percaya, entah kenapa hatinya masih saja 
terasa sakit. Bagaimana pun, Agam itu pacarnya. Tidak 
mungkin ia tidak cemburu pada Lamia meskipun kakak 
kelas itu mengaku hanya sebatas sahabat untuk Agam. 


Lamia jelas dapat membaca keraguan yang terpancar dari 
gelagat Shana itu. la jelas napas sekali lagi, lalu meraih 
kedua pundak Shana. 


"Kamu jangan salah paham, Shan. Kalau kamu gak terbiasa, 
entar kamu bisa makan hati terus. Kamu terus-menerus 


cemburu untuk sesuatu yang sebenarnya gak perlu. 
Ngebuat kamu gak ngenal diri kamu lagi. Jangan kayak gitu, 
Shana." 


Lamia elus sebentar pundak Shana, seolah mengalirkan 
semangat. Mencoba memberikan pengertian pada sosok 
yang lebih muda dua tahun dari dirinya ini. 


"Gimana pun ..., kamu terlalu tinggi untuk bersikap rendah 
kayak gitu," lanjut Lamia. 


KKK 


Di dalam sebuah kamar luas yang didominasi warna pink 
dan biru itu, Shana mematut diri di depan cermin. la 
pandangi lekat-lekat pantulan dirinya di sana. 


Malam ini ... ia akan berkaca secara jelas. Akan menilai 
dirinya dengan tinggi. Tidak akan terus menerus merasa 
insecure untuk sesuatu yang jelas tak pantas. 


Seperti kata Lamia tadi di sekolah, dia 

. terlalu tinggi untuk bersikap rendahan. Ya, selama ini 
Shana baru menyadari kalau ia terlalu tinggi untuk 
menerima semua sikap merendahkan dari orang-orang di 
sekolah. 


Shana amati baik-baik. Satu kata yang bisa ia simpulkan 
ketika menatap sosok di cermin itu: cantik. 


Ya, seorang Shana Deralda jelas mempunyai kecantikan 
yang mumpuni. Tidak perlu memoles make up berlebihan, 
kecantikanya jelas sudah terpancar secara alami. la 
mewarisi tampang rupawan dari kedua orang tua. la cantik 
dari lahir. Selalu cantik dari semenjak lahir ke dunia hingga 
sekarang. Kecantikan yang terawat .... 


Cantik. Kaya. Baik. Tidak sombong. 


Apalagi yang kurang darinya? Apa yang kurang hingga sang 
pacar lebih memilih menghabiskan waktu bersama 
seseorang yang disebut sahabat daripada seorang pacar 
paket lengkap seperti dirinya? 


Shana mendengus tak suka. Seharusnya ... Agam bersyukur 
memiliki pacar seperti dirinya. 


Seroang Queen Atlanta. Adik kelas yang diidolakan para 
kakak kelas. Meskipun banyak yang membenci dia semenjak 
ia jadian dengan Agam, tapi Shana tahu kebencian itu 
karena berlandaskan iri. Iri karena tak bisa seperti dirinya. 


Tapi, kenapa Agam tidak bisa melihat semua kelebihan yang 
ada padanya? Tidakkah Agam merasa kalau dirinya menyia- 
nyiakan berlian yang sudah berada di genggaman? 


Kenapa semenjak mereka jadian, bukannya senang, Shana 
lebih merasa tersiksa? 


Kalau Agam tidak bersyukur memilikinya, bukankah berarti 
cowok itu bodoh? Bukankah Shana merasa pantas memiliki 
seseorang yang lebih baik lagi dari Agam? Seseorang yang 
bisa melihat betapa berkilaunya dirinya. Seseorang yang 
bisa memperlakukanya bak berlian .... 


kakak 


Bertepatan dengan bunyi bel masuk--yang menandakan jam 
tambahan akan dimulai--ponsel Agam bergetar singkat. Ada 
sebuah pesan yang masuk. Sebuah pesan yang bisa 
mengantarkan uang padanya. 


la baca sekilas isi pesan itu, lalu disimpan kembali dalam 
saku celana abu-abu. 


Setelahnya--mengabaikan para temannya yang sudah 
duduk di tempat masing-masing, menunggu sang guru 
masuk kelas--Agam menyampirkan tas di bahu. 


"Mau ke mana lo? Bentar lagi Pak Anwar masuk." Razzan 
yang duduk di sebelah Agam, bertanya heran. 


"Biasa, ada acara dadakan. Gue mau cabut." 


Tidak menunggu respons sahabatnya lagi, Agam langsung 
melengang keluar kelas. Mendapati koridor yang sepi, ia 
lantas berlari. Menelusuri koridor dan banyak anak tangga, 
cowok itu sampai di lantai bawah dalam hitungan detik. 
Sebisa mungkin minggat sebelum ada guru yang 
melihatnya. 


Tapi perjalanannya tidak mulus ketika ada seseorang yang 
menghadang jalan. Bukan guru, tetapi cewek yang masih 
menyandang status sebagai pacarnya. 


"Kak Agam!" Shana memberanikan diri menghentikan 
Agam. 


Cewek itu sebenarnya cukup terkejut karena sudah 
mendapati Agam keluar kelas. Padahal seharusnya para 
murid tiga baru akan memulai jam belajar tambahan. Ia 
memang belum pulang. Sengaja tetap di sekolah untuk 
menunggui Agam. 


"Ada apa?" 


Shana mengusap-usap kedua tangannya gusar. "Ada yang 
mau aku omongin ke Kakak." 


Agam melirik sekitar, memastikan belum ada guru yang 
terlihat. "Apaan? Langsung aja. Gue buru-buru." 


Shana menggigit bibir bawahnya dulu sekilas. la gugup 
untuk mengatakan ini. Semalaman dan sepanjang hari ini, 
ia sudah memikirkan baik-baik keputusan yang akan ia 
ambil. 


Cewek itu menghela napas dulu, berusaha menenangkan 
diri. Setelahnya baru memulai, "Di antara hubungan kita ... 
kayaknya cuma aku yang punya perasaan suka." 


Agam langsung melemparkan tatapan aneh. 


"Cuma aku yang terus berharap kalau hubungan kita akan 
membaik. Aku suka sama Kakak, sedangkan Kakak 
kayaknya enggak. Walau aku selalu susah semenjak jadian 
sama Kak Agam, aku tetap bertahan. Padahal Kak Agam gak 
pernah nolongin aku di saat orang-orang nyerang." Shana 
menghela napas sekali lagi. "Kayaknya ... Kak Agam cuma 
main-main aja ngajak aku pacaran." 


Agam memutar kedua bola mata. la sedang buru-buru 
sekarang. Dan cewek ini malah berceloteh panjang lebar di 
depannya. 


"And then ...? Intinya apa?" tanya Agam tak sabaran. 


Shana memantapkan diri sekali lagi. Kalau tadi pandangan 
matanya ke mana-mana saat mengajak Agam bicara, 
sekarang tidak lagi. la beranikan diri menatap langsung ke 
manik hitam cowok itu. 


"Aku mau kita putus aja." 


Dalam sekali tarikan napas, akhirnya Shana berhasil juga 
mengucapkan satu kalimat itu. Satu kalimat yang sudah ia 
pikirkan matang-matang sebelumnya. Lagipula ... Agam 
belum tentu langsung setuju, kan? 


Tidak ada Lamia di sini. Dari yang Shana renungkan, Agam 
ini sangat menurut pada Lamia. Dia bisa dekat dengan 
Agam juga sedikit banyak atas dorongan Lamia. Agam ... 
tidak mungkin begitu saja mau memutuskannya jika tanpa 
saran Lamia terlebih dahulu. 


Tapi ternyata tidak. Jawaban Agam membuatnya terhenyak. 
Satu kata yang langsung membakar habis segala lembar 
angan-angannya. 

"Oke." 


KKK 


Apakah Agam dan Shana benar-benar putus? 
A. Ya jelas! Pokoknya harus! 

B. Enggak. Paling entar balikan 

Okeey see you! 


Rabu, 3 Januari 2018 


DANGEROUS GUY WITH ME 
First of all, ini bukan update-an next part. 


Seperti yang kalian tau, watty akhir-akhir ini sedang 
eror. Menyebabkan banyak author belum meng- 
update dulu ceritanya. Termasuk aku. 


Ini aku mau coba update dulu. Ngetes apakah sudah 
bisa update part cerita lagi dengan lancar atau 
belum. 


Kalau part ini masuk di notif kalian dan bisa dibaca 
dengan lancar kayak biasa, lapor di sini ya 


Oke selain itu, aku mau sekalian promosi cerita 
Aska. 


IYA! ASKA ADA CERITANYA LHOOO 

DANGEROUS GUY WITH ME 

Blurb: 

"Hi, Darling. What are you doing here? Wanna die, huh?" 


Namanya Aska Abgari. Idola nomor wahid para siswi di SMA 
Harapan Bangsa. Si berandalan yang bisa banget bikin 
cewek klepek-klepek. 


Para kaum hawa pengen banget jadi pacarnya Aska. Gak 
peduli kalau itu pacar pertama, kedua, ketiga, atau 
keseratus sekalipun. Karena menantang. Bersama cowok itu, 
membuat hidup seolah tak ada beban. 


Termasuk Sarla Ascherish. 


Aska yang menjalani hidup begitu bebas seperti itu, 
membuatnya kagum sekaligus iri. Untuk takaran orang yang 
terbelenggu rantai tak kasat mata seperti dirinya, 
kehidupan Aska begitu sempurna. 


Dia berharap Aska dapat melihatnya. Menjadikannya satu- 
satunya cewek yang diperbolehkan tetap tinggal selama 
permanen. 


Tapi semua pemikirannya berubah ketika ia nekat 
menyelinap ke apartemen cowok itu! Dan semenjak saat itu, 
Sarla harus rela hidup dan matinya dikendalikan Aska. 


daa 
Gimana? Semoga kalian tertarik baca juga ya 
Dijamin cerita Aska gak kalah seru sama cerita Agam 


Kalau watty udah gak eror lagi, part 11 season 2 
BBoMB enaknya di-update kapan? 


Kalian kangen Agam gak siiiih?? 
Kalo aku sih lebih kangen Aska. Eh. Wkwkwkwk. 


Shipper garis keras Lamia-Agam mana sih 
suaranya?? 


Atau shipper Shana-Agam? 


Okeey see you! Sayang kalian, muach 


Senin, 15 Januari 2018 


2 Not A Fairytale 


Repost tanpa perubahan dari versi . (08-12-2020) 


Yeay! Setelah akhir-akhir ini watty sempat eror, 
akhirnya bisa update juga! Happy reading, guys! 
Jangan lupa tinggalkan vote-komen ya 


Btw siap-siap ya. Siap-siap 


#2 [11] Not A Fairytale 


"Mirror, mirror on the wall .... Who's the prettiest of them 
all?" 


Shana memandang lekat-lekat wajah sosok perempuan di 
cermin kamarnya. la gerakkan tangan untuk menyentuh 
permukaan benda itu, seolah sedang menyentuh wajah 
sang perempuan dengan gerak memuja. 


"You! Of course you're the prettiest of them all, Shana 
Deralda ...." 


Wajah tirus yang cantik. Rambut panjang yang hitam 
berkilau. Bulu mata lentik. Hidung mancung. Bibir tipis 
kemerahan. Tanpa jerawat .... Tanpa komedo .... Pokoknya 
tanpa noda yang biasa terpatri di wajah kalangan rakyat 
jelata yang tidak mampu melakukan perawatan mahal 
seperti dirinya. 


Shana tersenyum bangga, lalu menarik kembali tangannya. 
Tapi senyum itu hanya bertahan beberapa detik. Karena tak 
lama kemudian, bibirnya gemetar menahan tangis. 


Lalu kalau dia secantik itu, kenapa Agam mau 
memutuskannya??! 


Shana menjerit frustasi. Tidak bisa dicegah lagi, kini air 
mata sudah mulai mengalir di pipi. 


la terduduk lunglai di kursi. Matanya masih menatap sosok 
di cermin. Menyedihkan. Sosok itu sekarang terlihat 
menyedihkan. Menyamarkan segala kecantikan yang ia 
puja-puja. 


Isakan Shana terus menjadi. Bayangan kejadian tadi siang 
masih terus berputar di otaknya. 


"Oke." 


Dan Shana tidak menyangka, kalau satu kata itu ternyata 
bisa menjadi sangat menyeramkan. 


Oke. Oke. Oke! 


Kenapa Agam mudah sekali mengatakan hal itu? Apa cowok 
itu tidak berpikir kalau Shana terlalu sayang untuk 
diputuskan begitu saja? Oh astaga. Perlukah Shana 
mengulanginya lagi? Dia itu cantik. Kaya raya. Baik. Tidak 
sombong. 


Apa? Apa yang kurang darinya hingga cowok itu setuju 
untuk putus?? 


Shana makin terisak. Awalnya ... ia tidak menyangka Agam 
akan setuju begitu saja. la sudah berangan kalau cowok itu 
akan memohon-mohon agar mereka tidak putus. Agar Shana 
menarik kembali ucapannya yang menginginkan status 
pacaran terlepas. 


Shana pikir, dengan ia yang berani mengambil sikap tegas, 
akan membuat Agam sadar. Sadar kalau sudah menyia- 
nyiakan Shana. Hingga membuat Agam berubah sikap dan 
berbalik memperlakukanya dengan amat baik. Perlakuan 
yang bahkan lebih baik lagi dari Lamia. 


Tapi apa yang ia dapat?? 
Sangat berbanding terbalik dari yang ia harapkan. 


Shana lalu mengambil tisu. Berusaha menghapus jejak air 
mata di wajah cantiknya. 


Sebenarnya di sini ... siapa yang bodoh? Agam yang bodoh 
tidak mengacuhkannya, atau dia sendiri yang bodoh karena 
terlalu berharap pada Agam? 


Kepala Shana bertambah pusing. la juga merasa 
tenggorokannya mulai serak. Beranjak dari kursi, Shana 
memutuskan untuk keluar kamar. Memanggil salah satu 
pembantu untuk membuatkannya minuman yang 
menyegarkan. 


Shana sudah menarik kenop, sudah berdiri di ambang pintu, 
hendak memanggil Bi Rumi. Tapi tidak jadi karena suara 
sang kakak tiba-tiba terdengar. 


"Shana? Kamu kenapa, Dek? Habis nangis?" Sagara 
bertanya khawatir. Lalu melangkah mendekat, menangkup 
kedua pipi Shana agar bisa mengamati lebih jelas. 


Shana mengerjap sesaat. Ia sebenarnya hendak langsung 
menjawab jujur, berharap bisa mencurahkan kegelisahan 
hatinya pada sang kakak. Tapi ketika menilik penampilan 
Sagara, Shana urungkan dulu. 


"Kakak mau ke mana? Kok rapi banget? Ada acara bisnis 
sama Papa?" 


Seketika ekspresi khawatir Sagara berganti dengan ekspresi 
girang. Ia tarik kembali kedua tangannya yang menangkap 
pipi Shana. 


"Bukan, Shan. Ada acara khusus," jawab Sagara sambil 
tersenyum malu. 


Hal itu membuat Shana mengernyit heran. Tersenyum malu- 
malu? Kakaknya? 


"Acara khusus apa?" Shana lanjut bertanya, meski dengan 
suara serak habis menangis. 


"Ya pokoknya adalah. Nanti pas pulang, baru Kakak ceritain. 
Yang pasti ini sesuatu yang bikin Kakak seneng." 


Sagara berucap dengan senyum yang tak lepas dari bibir. 
Bahkan Shana dapat menyadari ada nada antusias dari 
suara sang kakak. 


Detik selanjutnya, setelah sadar dengan keadaan adiknya 
saat ini, Sagara kembali bertanya khawatir. "Kamu habis 
nangis?" 


Meredam sedihnya kuat-kuat, Shana berusaha tersenyum. 
Sekarang bukan saatnya. Bukan saatnya dulu bagi dia 
untuk berkeluh kesah pada sang kakak. Sagara pasti sedang 
dalam kondisi mood yang amat bagus. Shana tidak tega jika 
harus merusak mood kakaknya. 


"Iya, habis nangis." Begitu Sagara menampakkan ekspresi 
cemas, cepat-cepat Shana menambahkan, "Nangis karena 
abis nonton drakor yang sedih, Kak. Sedih banget sampe 
aku gak tahan buat nangis." 


Sagara langsung menghela napas lega. "Kakak kira kamu 
kenapa-kenapa, Dek." Lalu dicubitnya gemas pipi sang adik. 
"Ya udah ya Kakak pergi dulu. Dah, jangan nangis lagi." 
Setelah menyempatkan tersenyum bahagia, Sagara lalu 
membalikkan badan. 


Tidak menoleh lagi, Sagara berlalu pergi meninggalkan 
Shana. Meninggalkan Shana yang kembali menampilkan 
ekspresi muram. 


KKK 


Aku terbiasa menyesap kecewa. 

Terbiasa meneguk luka. 

Terbiasa bertualang dengan rindu yang tak punya rumah. 
Hingga aku ... terbiasa melangkah sendiri saja. 


Tapi itu dulu. 

Sebelum bertemu kamu. 

Dan kalau sampai kehilanganmu ... 

Aku tak tahu apakah dunia masih berpihak padaku 


Langit sudah berubah gelap ketika Agam masuk /ift 
apartemen. la baru saja pulang. Baru saja selesai 
melaksanakan tugas dadakan yang diberikan Joker sepulang 


sekolah tadi, yang menyebabkan ia bolos dari jam 
tambahan sekolah. 


Bolos ... tanpa Lamia tahu terlebih dahulu. Karena semenjak 
meninggalkan gedung sekolah siang tadi, Agam tidak 
mengecek lagi ponselnya, hanya berfokus mengerjakan 
tugas saja. 


la harap Lamia tidak marah. Cewek itu pasti akan mengerti. 
Akan mengerti dan pasti selalu mengerti keadaan Agam. 


Begitu lift berdenting, Agam langsung berjalan keluar dan 
menuju pintu yang ia pegang kuncinya. Cowok itu berjalan 
dengan langkah lebar, sembari menjinjing kantong laundry 
yang sebelumnya sudah ia ambil. Saat di jalan pulang tadi, 
ia memang sempatkan dulu mengambil cucian mereka. Agar 
Lamia tak perlu repot lagi melakukannya. 


Tak lama kemudian, cowok itu sudah membuka pintu salah 
satu ruang apartemen. Kosong. Tidak terlihat Lamia begitu 
ia sudah melangkah masuk dan melepas sepatu terlebih 
dahulu. 


Agam terus berjalan. Ditaruhnya kantong laundry di atas 
meja, lalu ia menuju kamar Lamia. Kalau tidak terlihat di 
ruang depan, cewek itu pasti berada di kamar. 


Baru saja Agam hendak menyentuh kenop pintu kamar, 
pintu itu sudah terbuka lebih dahulu. Menampilkan Lamia ... 
yang sudah berpakaian rapi. 


"Eh, Agam. Baru pulang ya?" 


Sejenak Agam tertegun memandang penampilan Lamia. 
Lalu ia mengangguk sekali. 


Cewek itu lalu tersenyum lebar. “Gimana? Gue cantik gak?" 
tanya Lamia, sembari berputar memamerkan 
penampilannya. 


Sebuah dress panjang selutut berwarna silver ia kenakan 
sekarang. Dandanan rambutnya pun sudah ditata 
sedemikian rupa, membuat cewek itu terlihat lebih anggun. 
Lalu make up tipis pun terlihat sudah disapukan pada wajah 
cantik Lamia. 


"Cantik. As always ...," jawab Agam. Tanpa senyum. Cowok 
itu mengucapkannya tanpa senyum yang mengikuti. 


Dan Lamia jelas lebih menyukai jenis pujian yang seperti itu. 
Jenis pujian tanpa embel-embel senyum yang menyertai. 
Karena cewek itu lebih percaya kalau seseorang memuji 
sembari tersenyum, itu berarti bohong. Tidak sepenuhnya 
tulus dari hati. 


Yadi perginya?" tanya Agam kemudian, berusaha 
menyembunyikan nada tak rela dari suaranya. 


Lamia mengangguk antusias. "Jadi dong. Sagara tadi udah 
nelepon." 


Agam terdiam. Tidak berniat menimpali ucapan itu lebih 
lanjut lagi. 


Masih dengan senyum cerahnya, Lamia lanjut berkata, "Mau 
dibawain sesuatu gak, Gam? Apa? Apa? Mau apa?" 


Agam masih terdiam. Lalu pandangannya yang semula 
menatap mata Lamia, kini turun tertuju pada bibir cewek 
itu. 


"Kiss?" suaranya pelan. Sebuah jawaban yang lebih 
menyerupai pertanyaan. 


Bukannya menjawab untuk dibawakan makanan atau 
sesuatu, Agam malah meminta hal yang di luar topik. 


Lamia sejenak mengerjap bingung, lalu tertawa geli. Tapi 
meski begitu, Lamia tetap mendekatkan diri. Detik 
selanjutnya, ia mencium pipi kanan Agam sekilas. 


"Tu, udah," cengir Lamia setelah menjauhkan diri. 


Agam jelas belum puas. Tidak berkata apa pun lagi, Agam 
menarik pinggang Lamia. Membawa cewek itu dalam 
dekapan hangatnya. Lamia awalnya memekik kaget, lalu 
refleks berpegang pada bahu Agam. 


Tapi belum sempat Lamia menyampaikan protes--takut 
dandanannya berantakan akibat ulah Agam--cowok itu 
sudah menunduk dan menempelkan bibir tepat di atas 
bibirnya! 


Cowok itu mencium Lamia dengan sepenuh hati. Mencecap 
setiap bagian bibir Lamia dengan rasa mendamba tinggi. 
Seolah ia sudah lama sekali tidak melakukan ini. 


Ciuman Agam semakin dalam. Mendesak Lamia untuk 
membalas dengan gerak yang sama. la mainkan lidahnya 
pada permukaan bibir bawah cewek itu, lalu menggigit 
pelan, berusaha agar Lamia mau membuka mulut dan 
membiarkan ia mengeksplor lebih dalam. 


Lamia memang membuka mulut, tapi bukan untuk 
membiarkan Agam melaksanakan niatnya. "Agam ..., gue 
mau pergi," bisik Lamia, di sela ciuman menuntut Agam 
padanya. 


Agam berhenti, meski dengan enggan. Ia lalu menjauhkan 
wajah, tapi tetap dengan kedua tangan yang melingkari 
pinggang ramping Lamia. 


"Boleh, kan?" 


Lamia bersuara lagi, dengan nada yang dibuat selembut 
mungkin. Berharap agar cowok di depannya ini mengerti. 
Sorot matanya pun ia atur sedemikian rupa. Sorot mata .... 
yang selalu terlihat menggemaskan di mata Agam. 


Cowok itu menghela napas berat. Dengan perasaan tak rela, 
Agam pun melepas pelukannya dari pinggang Lamia. 


Begitu lepas dari pelukan Agam, Lamia langsung 
menjauhkan diri dan berjalan menuju pintu keluar. Segera 
bertindak, takut kalau Agam memerangkap dan 
menahannya lagi. 


"Gue anter aja ya?" tanya Agam, yang rupanya membuntuti 
Lamia tepat di belakang. 


"Ah nggak usah." Cewek itu meraih hee/s-nya, lalu memakai 
cepat. Lamia sempatkan menoleh ke Agam. "Gue udah 


dijemput sopir Ubeer. Dan kayaknya ...," ia tersenyum geli, 
"Ubeer itu udah nunggu lama deh gara-gara kelakuan lo." 


Cowok itu masih menampilkan ekspresi biasa. Nampak sama 
sekali tidak merasa bersalah karena sudah sejenak menahan 
Lamia tadi dan merusak dandanan cewek itu. 


"Dah, Agam. Gue pergi," pamit Lamia setelah membuka 
pintu. 


Merasa tidak ada hal yang bisa ia lakukan untuk mencegah 
kepergian Lamia, Agam pun akhirnya berucap pasrah, "Okay 
take care. Don't forget to come back home." 


Lamia terkekeh sebentar, lalu mengangguk pasti. 
Selanjutnya, ia melambai singkat dan benar-benar berjalan 
meninggalkan Agam. 


'Don't forget to come back home.' 


Hanya sebuah kalimat sederhana biasa sebenarnya. Tapi 
untuk keduanya, kalimat itu tentu mengandung arti yang 
lebih dalam. 


Agam terus memandang punggung Lamia sampai 
menghilang di balik /ift. Sengaja ia tidak mengantar Lamia 
sampai ke mobil taksi online. Karena ia takut. la takut tidak 
bisa menahan diri untuk menarik Lamia kembali pulang. Ia 
sadar, mau tak mau, mereka tetap harus melakukan ini. 


Karena baik Agam maupun Lamia, sama-sama tau kalau 
kisah mereka ... tidaklah sama dengan kisah cinta remaja 
pada umumnya. 


Suatu kenyataan pahit. Suatu kenyataan yang terkadang 
membuat keduanya iri dan ingin mempunyai kehidupan 
normal seperti remaja kebanyakan. Suatu kenyataan ... yang 
kalau boleh--kalau boleh--mereka ingin kisah yang biasa 
saja. Sebuah kisah yang tidak terlalu memerlukan banyak 
duka. Sebuah kisah ... yang membuat mereka lebih sering 
merasa bahagia. 


Dan juga karena mereka sadar. Kalau mereka berdua .... 
bukanlah pangeran dan tuan putri seperti di negeri 
dongeng. 


aaa 


Readers mengira setelah putus dari Shana, Agam 
akan jadian dengan Lamia dan hidup bahagia 
selamanya 


Tapi apalah daya jika author berkehendak lain. Eh. 


Apakah part-part selanjutnya akan membuat Agam 
dan Lamia lebih bahagia? 


A. Yaaa!! Pokoknya harus! Mereka harus bahagia 


B. Tidak. Bakal dibuat 'berdarah-darah' kayaknya 
oleh si author 


HEHE. WANNA ANOTHER AGAM-LAMIA STORY?? 


Okeey see you! 


Rabu, 17 Januari 2018 


2 Do You Love Him 


Repost tanpa perubahan dari versi . (11-12-2020) 


Tadinya mau update bulan depan. Eh tapi inget sama 
readers setia yang pada baik, yang selalu menebar 
aura positif di cerita ini, gak jadi deh dilamain 
updatenya. Malah update sekarang. Duh lemah acu 
sama readers yang pada ucul-ucul wkwk. 


#2 [12] Do You Love Him? 


Seperti biasa, kantin menjadi tempat paling ramai di Atlanta 
setelah bel istirahat berbunyi beberapa saat lalu. Baik dari 
kelas sepuluh sampai kelas dua belas. Semuanya berkumpul 
di sana. Termasuk Lamia, Agam, dan juga Tisa yang duduk di 
sekitar meja yang sama. 


Mereka bertiga sudah memesan, tinggal menunggu saja 
pesanan diantarkan. Selama menunggu itu, mata Lamia 
memperhatikan sekitar. Dia menggigit bibir bawahnya 
dengan fokus pandang mata yang mencoba mencari 
seseorang. 


"La, gak usah pake gigit bibir, bisa gak?" 


Agam yang sedari tadi menopang dagu dengan fokus 
pandang tertuju ke Lamia, akhirnya bersuara juga. 


Iya, sejak tadi, cowok itu nyaris tidak mengalihkan 
pandangannya dari Lamia. Benar-benar membuat Tisa 
seperti seseorang yang kehadirannya tidak diinginkan. 


Tapi ya Tisa bodo amat. Selama Agam tidak mengajaknya 
saling melempar pisau, Tisa betah-betah saja. Ia pun sedang 
melihat layar ponsel, menatap susunan jadwal harian yang 
sudah ditetapkan sang mama. 


Lamia berhenti melihat sekitar, lalu balas menatap Agam. 
"Eh? Kenapa emangnya, Gam?" 


Baru saja Agam membuka mulut hendak menjawab, Tisa 
sudah menyahut duluan. 


"Gak usah dijawab, Gam. Gak usah. Ada anak di bawah 
umur lho ini. Kadang omongan lo itu kayak om-om haus 
belaian kalo di deket Lamia." 


Agam sontak melemparkan tatapan jengkel ke Tisa. 
Sementara Lamia menimpalinya dengan kekehan geli. 


Untung saja yang berucap itu adalah Tisa, sahabatnya 
Lamia. Kalau enggak, wah sudah bisa terjadi keributan di 
kantin Atlanta saat ini. 


Mengabikan Agam, Tisa lalu menoleh ke Lamia. "Lagian lo 
dari tadi nyariin siapa sih, La?" 


Bertepatan dengan selesainya Tisa bertanya, Riana dkk 
melintas di samping meja mereka. Tentu tiga orang itu 
menyempatkan menyapa ramah saat melintas itu. Sapaan 


yang ditanggapi tak kalah ramah oleh Lamia, seadanya oleh 
Tisa, dan pengabaian oleh Agam. 


"Kalian gak bareng Shana ya?" tanya Lamia kemudian, 
membuat ketiga orang itu menahan langkah. 


"Enggak, Kak. Tadi Shana langsung keluar kelas. Kita juga 
gak tau dia ke mana," jawab Citra. 


"Hem gitu ...." 


Sekilas, dapat tiga orang itu lihat ada ekspresi kecewa di 
wajah Lamia. 


Lalu Lamia kembali berkata dengan senyum yang kembali 
terpatri. "Makasih ya. Oh ya, kalian gak mau gabung di sini 
aja?" 


Tiga orang itu langsung melihat ke Tisa dan Agam. Dan 
detik selanjutnya, kompak mereka menggeleng. Berpamitan 
sebentar, mereka langsung berjalan menjauh. 


Kembali melihat Agam, Lamia melempar tanya, "Shana ke 
mana, Gam?" 


Cowok itu mengangkat bahu acuh tak acuh. "Entah." 


Jawaban yang sama sekali tidak membantu. Membuat Lamia 
meraih ponsel dan memilih langsung menghubungi saja si 
Shana. 


KKK 


Shana tidak mau dulu berkumpul bersama teman- 
temannya. Kalau mereka bertanya perihal hubungan 
dengan Agam, gimana? 


Kalau mereka tahu dirinya dan Agam sudah putus, gimana? 


Apa yang akan dipikirkan mereka? Apa yang akan dikatakan 
orang-orang tentang dirinya nanti? 


Mereka pasti akan kembali mengolok-olok dirinya. Mereka 
pasti akan tertawa di atas penderitaannya. 


Tapi, tunggu dulu. 


Bukankan di sini, dia yang memutuskan Agam? Dia yang 
meminta putus, bukan Agam yang memutuskannya. 


Itu berarti ... harga dirinya masih terselamatkan, kan? 


Orang-orang pasti tidak bisa mengejeknya diputuskan 
Agam. Karena nyatanya dirinyalah yang meminta putus 
duluan. 


Perlu dicatat. Dia yang meminta putus. Dia. Bukan Agam. 


Tapi ... kenapa perasaanya terus menerus merasa tidak 
enak? 
"Hei, Shana ...." 


Lamunan Shana teralih ketika seseorang datang. Menepuk 
bahunya akrab dan langsung mengambil tempat duduk di 
sampingnya, di atas bangku panjang yang tersedia di taman 
belakang sekolah ini. 


Shana menoleh, mendapati Lamia yang tersenyum ramah 
padanya. Seseorang yang beberapa saat lalu menelepon 
untuk menanyakan keberadaan dirinya. 


"Hei, Kak," balasnya, dengan nada yang terdengar lesu. 


"Kok kamu di sini sendirian, Shan? Gak ke kantin?" 


Shana menggeleng malas. "Lagi gak mood." 


"Kenapa? Muka kamu rada pucet, Shan. Sakit ya? Ayo kita 
ke UKS aja kalo gitu." 


Lamia sudah bersiap berdiri, sudah hendak menarik tangan 
Shana. Tapi tidak jadi karena adik kelas itu sudah menahan 
terlebih dahulu. 


"Gak usah, Kak. Aku gak sakit kok." 
"Terus kenapa? Kamu lagi ada masalah?" 


Shana menghela napas panjang. Membuat Lamia berpikir 
kalau dugannya memang benar. 


Ditatapnya Shana dengan sorot mata simpatik. Lalu, dengan 
nada lembut ia berkata, "Kalo lagi ada masalah, kamu bisa 
cerita ke Kakak kok, Shan ...." 


Shana menoleh. Kali ini, ia gerakkan badan agar benar- 
benar bisa menghadap Lamia. la balas menatap Lamia. Dan 
entah kenapa, belum apa-apa saja dia sudah merasa lebih 
baik. Mendapati Lamia berada di sisinya, siap mendengar 
keluh kesahnya, siap membantunya ..., membuat perasaan 
Shana tidak seberat tadi. 


"Aku ... putus sama Kak Agam." 


Ucapan Shana itu sontak membuat Lamia sedikit 
membelalak. Cukup merasa terkejut atas fakta yang baru 
diutarakan. 


Shana ... putus dengan Agam? 


Jujur saja, dia memang cukup terkejut. Dia memang baru 
mengetahui hal ini. Karena Agam pun sama sekali belum 


memberitahunya. 
"Kenapa kalian putus?" tanya Lamia kemudian. 


Bukan. Lamia melemparkan tanya itu bukan dengan nada 
menghakimi. Seolah siap menyalahi Shana dan menghakimi 
cewek itu. Tidak, bukan dengan nada seperti itu Lamia 
bertanya. 


Lamia bertanya dengan nada lembut. Penuh pengertian. 
Seolah apa pun yang akan dikatakan Shana, bisa ia terima 
dengan baik. Terima dengan pikiran terbuka tanpa membuat 
takut si lawan bicara akan dimarahi. Seolah apa pun 
permasalahan yang disampaikan Shana ... bisa ia cari sama- 
sama jalan keluarnya. 


Shana awalnya bimbang. Tapi melihat ketulusan yang 
terpancar dari ekspresi Lamia, akhirnya ia tidak segan-segan 
menyampaikan semuanya. 


Tentang dia yang meminta putus duluan. Tentang dia yang 
merasa Agam hanya main-main. Semuanya. Semuanya 
tanpa terkecuali ia ceritakan pada Lamia. 


Dan Lamia menyimak itu semua dengan baik. Memberikan 
respons yang membuat Shana nyaman. Memberikan 
beberapa kata penenangan untuk anak kelas sepuluh itu. 


Hingga ... Lamia melemparkan sebuah tanya. Sebuah 
pertanyaan yang membuat Shana terhenyak. Sebuah 
pertanyaan yang membuat Shana menanyakan kembali 
tentang eksistensi dirinya yang sebenarnya. 


"Shana, kamu ... beneran suka nggak ke Agam? Perasaan 
yang benar-benar suka ke diri seutuhnya cowok itu. Bukan 
hanya menganggap Agam sebagai piala yang perlu 
dimenangkan." 


Shana terdiam. Dan Lamia, kembali melanjutkan ucapannya. 


"Tapi, terlepas dari kamu beneran suka atau enggak, Agam 
... gak mungkin mau kembali ke seseorang yang meragukan 
dia, Shan." 


KKK 


Sore hari di toko buku. Lamia dan Tisa sedang mencari 
beberapa buku pelajaran untuk referensi banyak ujian di 
depan mata. 


Sudah beberapa hari berlalu. Semenjak Shana bercerita 
perihal hubungannya dengan Agam. Dan kebenaran 
tentang Agam yang sudah tidak berpacaran dengan Shana 
pun sudah menyebar. 


Tapi sejauh ini, belum ada hal ekstrim yang dilakukan para 
Shipper garis keras Agam-Lamia, ataupun haters hubungan 
Shana dan Agam. 


Karena Shana lebih sering menyembunyikan diri. Agam 
yang tidak mengatakan apa-apa. Dan juga Lamia yang 
hanya menanggapi itu semua dengan senyum ringan. 


"Buku ini kayaknya oke juga, La. Soal-soalnya bermutu. Dan 
penjelasan jawabanya juga lengkap. Gimana?" Tisa 
menyodorkan sebuah buku tebal pada Lamia. 


Lamia terima buku itu. Dilihatnya sebentar sampul depan, 
lalu mulai membuka-buka isinya. Beberapa saat Lamia 
sekilas baca isi buku itu. 


"Iya, Tis. Bagus nih. Kita ambil ini satu." la masukkan buku 
itu ke tas belanja yang tadi sempat diambil terlebih dahulu. 


Kedua orang itu lalu kembali sibuk melihat-lihat buku soal. 


"Beneran Agam gak bakal nyusul lo ke sini?" tanya Tisa 
kemudian. 


"Iya beneran, Tis. Dia ada kerjaan penting soalnya." Lamia 
berhenti menatap isi salah satu buku. Lalu mengangkat 
dagu, membiarkan pandangannya menerawang. "Dia ... 
akhir-akhir ini kayak sibuk banget. Padahal ujian udah di 
depan mata." 


"Ya udah gak apa, La. Gimana pun, cowok yang sibuk itu 
tetap jauh lebih baik dibanding cowok yang cuma bisa 
petantang-petenteng aja. Lagian Agam pasti gak lupa buat 
belajar, kan ada lo." 


Ucapan Tisa itu membuat tawa ringan Lamia keluar. 
Perasaan lega pun seketika melingkupnya. Ada benarnya 
juga ucapan Tisa. 


"Tapi ngomong-ngomong tentang Agam, semenjak dia putus 
dari Shana, mulai muncul lagi para lalat yang sok berani 
ngedeketin." 


Tisa itu sebenarnya orang yang penuh perhatian. Terlebih 
lagi pada orang yang dekat dengannya. Sebenarnya, bukan 
karena kepentingan Agam dia sampai memperhatikan itu. 
Tapi karena Lamia. Lamia adalah satu-satunya sang sahabat. 
Jelas Tisa akan menaruh perhatian pada hal yang berkaitan 
dengan itu. 


"Iya, gue tau kok, Tis. Ya udah, biarin aja." Sambil tetap 
tersenyum, Lamia menjawab ringan. Lalu kembali ia 
memusatkan perhatian ke buku. 


Hal itu membuat Tisa makin tertarik. "Agam jadian sama 
cewek lain. Agam sering dideketin cewek lain ...." Tisa 
berhenti sejenak, sengaja. Untuk memastikan kalau Lamia 
benar-benar menyimak ucapannya. 


"La, sebenarnya lo cinta gak sama Agam?" 


Meski rada jijik. Geli. Dan perasaan ewh lainnya, tapi Tisa 
tetap menanyakan hal itu. 


Karena ini Lamia. Seorang Lamia, bukan remaja labil menye- 
menye. Yang dipanggil sayang saja sudah baper tingkat 
tinggi. Yang baru diputuskan pacar saja sudah hilang 
kewarasan dan menyilet-nyileti kulit. 


Sekali lagi. Karena orang di depannya ini Lamia. Seorang 
sahabat ... yang kestabilan emosinya sangat sulit ia prediksi. 


Lamia berhenti membolak-balik halaman buku. Lalu 
ditatapnya Tisa dengan sorot mata itu lagi. Sorot mata yang 
terasa amat asing. Bukan hanya asing untuk Tisa, melainkan 
juga cukup asing bahkan untuk diri Lamia sendiri. 


"Tisa Lagueela," lalu Lamia berucap lamat-lamat, "untuk 
bertahan hidup di dunia ini... memangnya cinta aja cukup?" 


aaa 


Menurut kalian, apakah Lamia memang pantas untuk 
Agam? 


A. Yaaa! Pokoknya iyaaa!! 


B. Enggak deh 
Okeey see you! 


Rabu, 24 Januari 2018. 
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Ini sudah beberapa hari berlalu. Tapi belum juga ada tanda- 
tanda akan ada kerenggangan hubungan Lamia dan Shana. 
Ih, bikes! Para penonton kan ingin melihat Lamia berulah. 
Seperti menertawakan Shana gitu, karena tidak bisa awet 
menjalin hubungan dengan Agam. 


Bukannya merenggang, malah hubungan mereka tambah 
baik aja. Seolah Shana mau pacaran dengan Agam atau pun 
tidak, hal itu tidak berpengaruh pada hubungan sang 
Oueen dengan rakyat jelata bermahkota plastik. 


Seolah Lamia sudah menganggap Shana sebagai adik. 
Bukan saingan dalam memperebutkan cowok. 


Seperti pagi ini contohnya. Di saat para murid kelas 10.3 itu 
selesai jam pelajaran olahraga. Barusan keluar dari 
lapangan indoor Atlanta. 


Dari tepi koridor, Lamia melambaikan tangan dan tersenyum 
pada Shana. Lalu sang kakak kelas tersebut menghampiri 
Shana, tentunya setelah menyempatkan tersenyum ramah 
pada beberapa kerumunan yang dilewati sebelum mencapai 
Shana yang berjalan sendirian. 


"Udah selesai jam olahraganya kan, Shan? Temenin Kakak 
ke kantin yuk!" ajak Lamia langsung setelah sampai di 
samping Shana. 


Adik kelas yang masih memakai seragam olahraga itu 
menoleh. "Ehm ... ke kantin ya, Kak?" 


"Iya. Soalnya Agam gak masuk. Tisa juha gak bisa nemenin 
nih. Dia lagi sibuk latihan di ruang musik." 


Yap, sahabatnya Lamia itu sedang latihan bermain piano di 
ruang musik sekolah. Karena nanti malam, Tisa dituntut 
untuk tampil sempurna di depan para kolega orang tuanya. 


Sebuah tuntutan lagi dari orang tua. Membuatnya tidak ada 
pilihan selain melakukan dan menampilkan yang terbaik. 
Tidak cukup latihan di tempat khursus, Tisa juga harus rela 
jam istirahat sekolahnya digunakan untuk latihan. 


"Mau kan, Shan?" tanya Lamia lagi. "Oh iya, kamu mau ganti 
baju dulu, kan? Yuk Kakak temenin dulu." Lamia sudah 
menarik sebelah tangan Shana, tapi tidak jadi. 


"Eh gak usah, Kak," cegah Shana cepat. 


Lamia kembali menoleh, memasang ekspresi kecewa. 
"Kenapa? Kamu gak mau ke kantin bareng Kakak ya?" 


"Eh bukan gitu maksud aku. Maksudnya gak usah nemenin 
aku ganti baju dulu. Kita langsung ke kantin aja sekarang." 
Shana cepat-cepat mengoreksi, tidak enak hati kalau 
sampai membuat Lamia tersinggung. 


Ekspresi kecewa itu berganti dengan ekspresi bingung. "Lho 
kenapa?" 


Shana menggigit bawah bibirnya sekilas. "Euhm ... gak apa- 
apa sih. Ya udah yuk, Kak, kita ke kantin." Dan kali ini, 
giliran Shana yang menarik tangan Lamia. 


Beberapa menit kemudian, dua orang itu sudah duduk di 
kursi kantin. Sudah ada juga makanan dan minuman di 
depan mereka. Dan tentu ... sudah banyak juga yang 
melempar lirikan-lirikan penasaran pada dua orang itu. 


"Kamu gak kumpul sama Riana dkk lagi, Shan?" tanya Lamia 
kemudian, setelah menelan nasi gorengnya. 


Beberapa saat lalu, tiga orang murid kelas sepuluh itu 
melewati mereka. Tapi memang sengaja tidak Lamia ajak 
bergabung, karena sebelumnya Shana sudah berpesan 
untuk tidak perlu mengajak mereka. 


"Masih sih, Kak. Cuma lagi rada males aja. Mereka suka kepo 
soalnya. Aku gak suka." 


Lamia mengangguk mengerti. "Kalo gitu, cari temen kumpul 
yang lain aja. Ehm ... kayak cewek berkacamata yang di 
kelas kamu tu." 


Beberapa kali menghampiri Shana ke kelas, Lamia memang 
mengamati bagaimana keadaan sekitar, Mengamati 
sekaligus memberikan penilaian dalam hati. 


"Nisa, Kak?" 


"Kakak gak tau siapa namanya. Tapi kayaknya anaknya baik. 
Setiap Kakak ke kelas kamu, dia lagi baca buku mulu." 


"Dia emang kutu buku, Kak. Lumayan pinter sih," sahut 
Shana. 


"Nah coba temenan sama dia aja." 


"Ehm ... tapi anaknya gak populer, Kak. Murid beasiswa. 
Temennya gak banyak, dan kayaknya jarang pergi 
nongkrong." 


Ucapan Shana itu membuat Lamia berhenti menyendoki 
makanan. la tatap lekat-lekat adik kelas di depannya ini. 


"Shan, pilih temen yang mana: asyik tapi suka kepo sampe 
bikin gak nyaman, atau orang yang biasa aja tapi bikin kita 
tenang?" 


Shana terdiam. 


"Di dalam pertemanan itu, kita mencari yang bisa bikin 
lebih baik, nyaman, bikin tenang .... Bersama mereka, gak 
perlu ngebuat kita was-was gak nyaman, was-was gak 
diterima. Bukan masalah dia harus pintar, populer, kaya, 
atau sebagainya. Tapi yang terpenting adalah gimana 
karakter si temen itu. Ngerti, Shan?" ucap Lamia lembut. 


Pelan, Shana akhirnya mengangguk. 


"Jadi, coba aja kamu ajak si Nisa itu ngobrol ya. Kalau gak 
sreg juga sama Nisa, cari temen yang lain. Pokoknya, jangan 
sampe stuck di pertemanan yang bikin kamu gak nyaman. 
Oke, Shan?" 


Lagi, Shana mengangguk. Kali ini, ada sebuah senyum yang 
mengikuti. Dia ... merasa beruntung bisa mengenal sosok 
menakjubkan seperti Lamia. Seseorang yang bisa melihat 
dari sudut pandang yang biasanya tidak bisa orang lain 
lihat. 


Awalnya Shana sudah merasa cukup tenang, hingga Lamia 
tiba-tiba melambaikan tangan dan meneriaki nama 
seseorang. 


"Mona, Nilam, Lisa! Ayo gabung di sini aja!" 


Punggung Shana tiba-tiba menegang. la menatap Lamia, 
tatapan yang seolah berkata agar Lamia tidak perlu 
mengajak tiga orang itu. 


Tiga orang itu berada di belakang Shana, berjarak beberapa 
langkah dari meja Shana dan Lamia. 


"Eh, Kak Lamia. Ehm makasih, Kak. Tapi enggak deh, kami 
cari meja lain aja," sahut Lisa. 


Ekspresi riang Lamia mulai memudar. "Kenapa? Karena ada 
Shana ya?" tanya Lamia dengan suara yang cukup besar. 


Telak! Sebuah ucapan yang tiba-tiba saja membuat tiga 
orang itu menjadi objek pemandangan nyaris seluruh 
penghuni kantin. 


"Eh, ehm ... bu-bukan kok, Kak!" sahut Mona cepat. Tiba-tiba 
saja tiga orang itu merasa menyesal karena kehadirannya 
sampai dilihat oleh Lamia. 


Lamia memasang ekspresi sedih. "Kenapa kalian jadi kayak 
jauhin Shana? Padahal dulu kalian berempat teman dekat, 
kan? Sebelum-sebelumnya, kalian bertiga kan yang suka 
kasih saran melakukan sesuatu buat Shana? Suka kasih 
saran ini itu ke Shana. Tapi sekarang ... kok kalian begini? 
Gak mau berteman sama Shana lagi?" 


Wah gilak. Seketika ucapan Lamia itu membuat Mona, 
Nilam, dan Lisa dihujani tatapan menyalahkan oleh nyaris 
seluruh penghuni kantin. Membuat tiga orang itu seperti 
penjahat yang sedang menerima tuduhan. Tuduhan ... yang 
memang benar adanya. 


Mona, Nilam, dan Lisa kompak keringat dingin. 


"Ehm... ehm ... bukan gitu kok, Kak. Ehm ya udah deh kami 
permisi ya, Kak." 


Detik selanjutnya, cepat-cepat tiga orang itu berjalan 
meninggalkan kantin. Kabur. Layaknya ... pengecut. 


KKK 


Ucapan Lamia di kantin rupanya berefek pada bagaimana 
cara orang-orang memandang mereka. Kini, tatapan semua 
murid Atlanta yang tertuju pada mereka, seolah tatapan 
menyalahkan. Seolah bukan lagi Shana sasaran empuk 
untuk dijadikan samsak, tapi tiga orang itu. 


Ya ... meski tetap tidak bisa dipungkiri para hater Shana 
masih cukup tersebar. 


Tapi tiga orang itu juga ada ambil andil! Rasanya tidak adil 
kalau hanya Shana yang mereka bully. 


Dan ketiga orang itu ... jelas merasa tak nyaman. Hingga 
keesokan harinya mereka memberanikan diri menemui 
Lamia. Menemui Lamia pada saat yang tepat, yaitu sepulang 
jam tambahan belajar murid kelas tiga. Yang mana tidak ada 
Agam karena cowok satu itu lagi-lagi bolos. 


"Hei, ada apa nih kalian nemuin Kakak? Sampe repot-repot 
nungguin Kakak selesai jam tambahan pula. Mau nanya 
pelajaran ya?" tanya Lamia, setelah ia diajak ke koridor yang 
cukup sepi. Sengaja dijauhkan dari Tisa. 


Ketiga adik kelas itu saling menyikut. Saling menunjuk 
untuk berbicara terlebih dahulu. 


"Ada apa?" tanya Lamia lembut, tentu tak lupa senyum 
ramah menghiasi bibirnya. 


"Kami ... cuma mau nanya bentar kok, Kak," ucap Mona 
akhirnya. 


"Nanya apa?" ujar Lamia dengan sorot mata cerah. 


"Ehm ...," tiga orang itu lagi-lagi saling melempar lirikan, 
hingga akhirnya Mona kembali bicara, "Kakak ... kok mau sih 
berteman sama Shana?" 


"ya. Kok mau deket-deket si Shana?" Nilam turut 
menimpali. 


Dan Lisa pun akhirnya turut bersuara. "Padahal kan Shana 
udah sempet ngerebut Kak Agam dari Kakak. Tapi kok Kak 
Lamia masih mau baik sih sama dia?" 


Masih dengan senyum tipisnya, Lamia diam, mengamati 
mereka yang sibuk berceloteh itu. 


Mona juga kembali bicara. "Iya. Kakak gak sebel sama dia 
emangnya? Kenapa Kakak gak ikut-ikutan benci kayak 
kebanyakan orang di sekolah ini? Kenapa Kakak masih tetap 
mau bersikap baik sama Shana? Ngebuat Shana berada 
dalam posisi di bawah perlindungan Kakak?" 


Lamia melebarkan sedikit senyumnya, lalu menjawab, 
"Karena Kakak mau." 


Singkat, padat, jelas. Membuat tiga orang itu beberapa detik 
seketika melongo. 


Lalu setelah sadar, kembali mereka bicara. "Tapi kan, Kak," 
mulai Mona duluan. 


Lalu saling sahut-menyahut lah mereka untuk menjelek- 
jelekkan Shana. Menganggap buruk orang lain ... tanpa mau 
berkaca menilai diri sendiri terlebih dahulu. 


Masih sama. Lamia tetap diam. Membiarkan para manusia 
tak tahu diri di depannya ini sibuk berceloteh. 


Lalu setelah akhirnya tiga orang itu berhenti bicara dan 
meminta jawaban pada Lamia, ia pun akhirnya bersuara. 


"Kalian tau singa?" 


Hah? Ketiga orang itu kompak mengerutkan dahi bingung. 
Tapi tak urung mereka pun mengangguk. 


"Tau musang?" 


Lamia bertanya lagi, membuat mereka berpikir kalau Lamia 
sedang menanyakan hal di luar konteks pembicaraan 
mereka. 


"Kalian tau perbedaan musang dan singa?" tanya Lamia 
lagi. 


"Ya jelas taulah. Singa kan raja hutan, sedangkan musang 
cuma hewan kecil biasa." 


Lamia tersenyum tipis, lalu berkata, "Ada musang ingin 
bertarung melawan seekor singa. Menurut kalian, singa itu 
mau gak meladeni keinginan musang?" 


Mereka awalnya semakin mengerutkan dahi. Lalu kompak 
menggeleng. 


"Ya enggak dong, Kak. Ngapain singa bertarung melawan 
musang. Sudah pasti singa yang menang lah," jawab Mona. 


"Iya. Ngapain juga singa buang-buang waktu meladeni 
musang. Gak penting," timpal Nilam yang disambut 
anggukan setuju Lisa. 


Senyuman Lamia makin menjadi. "Nah bener! Ya udah 
Kakak pulang ya. Banyak tugas soalnya. Dah ...." 


Tidak menunggu respons ketiga orang itu lagi, Lamia 
langsung melengang pergi menghampiri Tisa yang rupanya 
sudah menunggu di ujung koridor sana. 

Kerutan di dahi ketiga orang itu makin dalam. 


"Singa? Musang? Hah? Apa hubungannya sama 
pembicaraan kita tadi?" 


KKK 


Pukul sepuluh malam. Agam berbaring miring menghadap 
tembok. Matanya terpejam, tapi ia belum tidur. la bahkan 
sama sekali tidak mengantuk. 


Sudah satu jam sejak ia pulang ke rumah, dan belum ada 
juga panggilan telepon dari sosok yang ditunggu-tunggu. 


Agam menggerak-gerakkan kakinya gelisah. Hingga 
terdengar suara pergerakan kenop dan pintu yang terbuka. 
Membuatnya seketika terdiam. 


"Agam, udah tidur ya?" 
Agam tidak menjawab. 


"Agam?" panggil Lamia lagi, dari depan pintu kamar cowok 
itu. "Udah tidur ya?" 


"Iya." 


Lamia langsung menghela napas. Melepas pegangannya 
pada kenop pintu, cewek yang masih mengenakan dress itu 
menggerakkan kaki untuk menghampiri tempat tidur Agam. 


Tempat tidur ... yang hanya setengahnya saja dari ukuran 
ranjang Lamia. 


Kamar ini, ruangan yang dijadikan kamar untuk cowok itu, 
juga hanya setengahnya saja dari kamar Lamia. 


Ya memang. Apartemen yang mereka tempati memang 
bukanlah sebuah tempat tinggal yang menyediakan dua 
kamr untuk penghuninya. Apartemen ini memang cukup 
bagus. Tapi tentu bukanlah yang didesain untuk golongan 
berharta melimpah. 


Orang tua Lamia ... tidak mungkin sebaik itu memberinya 
tempat tinggal yang mewah. 


"Agam," panggil Lamia lagi, setelah duduk di tepi kasur 
cowok itu. 


Tidak ada sahutan lagi. Cowok yang memakai kaos hitam 
polos itu masih memejamkan mata. Masih membelakangi 
Lamia dan lebih memilih menghadap tembok. 


Bibir Lamia sedikit melengkung ke bawah. Tak kunjung 
mendapat respons dari Agam, cewek itu mulai bertindak. 


Mengabaikan ia yang masih mengenakan dress selutut, 
Lamia menaikkan kaki dan ikut membaringkan badan di 
atas tempat tidur. Menyempilkan diri di atas kasur yang 
sebenarnya hanya bisa menampung satu orang saja. 


Cewek itu berbaring miring, menempelkan badannya pada 
punggung Agam. Lalu, sebelah tangannya bergerak 
memeluk cowok itu dari belakang. 


"Lo... Marah sama gue ya, Gam?" bisik Lamia sendu. 


Mendengar nada suara itu dan bagaimana posisi Lamia saat 
ini, membuat Agam tidak tahan. Merobohkan dinding 
pembatasnya, cowok itu akhirnya membalikkan badan. 
Membuat wajahnya bisa langsung berhadapan dengan 
Lamia, pada jarak yang hanya beberapa senti saja. 


"La..." Ucap Agam dengan suara tertahan. 


Lamia mendongak, menatap Agam dengan sorot mata yang 
selalu bisa membuat cowok itu seketika luluh. Lalu 
selanjutnya, Lamia berucap pelan, dengan nada suara itu 
lagi, nada sendu yang mengusik indra pendengaran Agam. 


"Agam, apa menurut lo, gue ini tipe manusia yang gak tau 
diri? Yang bakal berpaling dari lo setelah nemu tempat 
bergantung yang lain?" 


Lalu, cewek itu lanjut berkata dengan nada penuh harap, 
penuh permohonan. Berharap agar sang pendengar mau 
mengerti. 


"Lo ... gak berpikir gue kayak gitu kan, Agam?" 


kakak 


Yang kangen Agam-Lamia mana suaranya?? 


Btw, makasiiih buat 5 juta views, 518 ribu vote, dan 
111 ribu komen untuk cerita ini. Tambahin dong 
wkwk 


Kalau misal dibagi nih, kalian lebih memilih tim yang 
mana? 


A. Agam 
B. Lamia 


C. Sulit menentukan pilihan. Mau keduanya plis 


Okeey see you! 


Sabtu, 10 Februari 2018 


2 Pecandu Setiamu 


Repost tanpa perubahan dari versi . (21-12-2020) 


(22 Juni 2018) SIAP-SIAP PART TERBARU AKAN DI- 
UPDATE BESOK, GENGS 


Yang kangen Agam-Lamia mana suaranya?? Jangan 
lupa vomennt! Wkwk 


Makasih karena tetap setia menunggu cerita ini 
update So enjoy this part, Darling- 


https://www.youtube.com/watch?v— 78XtUcCZZtEY 
Jung Kook - Nothing Like Us (Cover) 


You know there s no one 
I can relate to 
I know we won t find a love that s so true 


There s nothing like us 
There s nothing like you and me 
Together through the storm 


Kak 
#2 [14] Pecandu Setiamu 
Lamia masih tetap dalam posisinya. Menatap Agam tepat di 


manik mata serta tangan yang masih setia melingkar di 
pinggang cowok itu. 


Keduanya berhadapan dengan jarak yang sangat dekat. 
Napas mereka pun beradu panas. Agam bahkan bisa 
teramat jelas mencium aroma Lamia. Aroma yang 
memabukkan. 


la juga bisa memandang secara jelas wajah cantik Lamia. 
Mata, hidung, bibir .... Semuanya. Semuanya Agam lihat 
dengan teliti. Semuanya. 


Semua yang ada pada diri Lamia terasa bagai candu bagi 
Agam. Segala hal yang ada pada Lamia, ia puja begitu 
tinggi. 


Tatapannya berhenti pada bibir cewek itu. Lalu membiarkan 
dirinya terhanyut perasaan, Agam gerakkan ibu jari 
tangannya mengusap lembut bibir ranum tersebut. 


Sebuah usapan yang benar-benar lembut dan pelan. 


Agam lalu semakin merapatkan diri. Sebelah tangannya 
bahkan sudah balas memeluk Lamia. Menyelipkan tangan di 
bawah pinggang cewek itu dan menariknya makin dekat. 


Agam juga sudah memajukan wajahnya tepat di depan 
wajah Lamia. Bibirnya bahkan hanya berjarak beberapa 
milimeter saja dari bibir Lamia. Nyaris menyentuh. Nyaris. 


Tapi ia memilih berhenti. 
Menelan keinginannya kuat-kuat, Agam berhenti. 
Kalau ia sampai khilaf lagi seperti dulu, bagaimana? 


Kalau sebuah ciuman kali ini bisa merubuhkan dinding 
pertahanannya, bagaimana? 


Kalau ia jadi menyakiti Lamia, bagaimana? 


Seketika cowok itu sadar. Pikiran warasnya kembali 
mengambil alih. Di suasana yang seperti ini, Agam takut 
lepas kendali. Takut tidak bisa mengendalikan dirinya 
seperti biasa. 


Oleh karena itulah ia memilih berhenti. Menarik kembali 
tangannya yang menyentuh Lamia, serta menjauhkan wajah 
mereka. 


"La, kita ngomongnya sambil duduk aja, bisa?" ucap Agam 
kemudian, dengan suara serak tertahan dan tatapan yang ia 
paksa kembali tertuju ke mata Lamia. 


Cewek itu mengangguk mengerti. Melepas pelukannya pada 
Agam, Lamia lalu bergerak beranjak duduk di tepi kasur. 


Agam pun turut melakukan hal yang sama. la bergerak 
bangun dan beranjak duduk. Mengambil tempat duduk di 
ujung, membentang jarak yang amat kentara dari Lamia. 
Lalu menunduk. Menolak menatap Lamia. 


la sengaja. Sengaja melakukannya untuk menahan diri. 


Hal tersebut membuat Lamia mengerutkan dahi. Berbeda 
dengan Agam, cewek itu malah bergeser mendekat. Tidak 
memberi kesempatan bagi Agam untuk mendorong jauh, 
Lamia langsung menggenggam sebelah tangan Agam. 
Disusul dengan suara yang kembali memecah keheningan di 
ruangan tersebut. 


"Agam, lo gak berpikir kalo gue ini tipe manusia yang gak 
tau diri kan? Ya kan, Agam?" 


Suara Lamia yang terdengar begitu sendu, begitu rapuh..., 
membuat Agam akhirnya menoleh dan kembali menatap 
cewek ber-dress putih tersebut. 


Cowok itu lalu menarik kedua sudut bibirnya. Menampilkan 
sebuah senyum manis yang selalu menjadi favorit Lamia. 


Lalu Agam akhirnya sepenuhnya menghadapkan diri pada 
cewek itu. Membalas genggaman tangannya dan menatap 
lembut. 


"Iya. Bahkan sedikit pun gue gak pernah berpikir kalo lo itu 
manusia gak tau diri, La." 


Agam gerakkan tangan untuk mengelus pipi Lamia, lalu 
lanjut bicara, "Karena lo ... adalah keajaiban buat gue, La. 
Keajaiban yang amat gue syukuri." 


Lamia tersenyum. la lalu menahan tangan Agam agar terus 
mengelusi pipinya. Memejamkan mata, menikmati elusan 
tangan Agam di pipinya. 


Beberapa detik kemudian, matanya kembali terbuka. 
Menatap Agam lekat. "Kalo gitu, janji jangan pernah 
tinggalin gue ya, Agam? Apa pun yang gue lakuin, apa pun 
yang gue bilang di depan umum sana, tolong jangan sampe 
ngebuat lo pergi dari gue. Jangan pernah pergi. Ya, Agam?" 


Agam terdiam. 


Lamia menarik napas dulu. Berusaha menenangkan dada 
yang tiba-tiba terasa sesak. Juga sekaligus berusaha 
menahan matanya yang entah kenapa mulai berair. 


"Karena gue bisa mati. Gue bisa mati kalo gak ada lo di sisi 
gue," lanjut Lamia dengan suara parau dan mata berkaca- 
kaca. 


Sama seperti Lamia, Agam juga merasakan hal yang sama. 
Cowok itu merasa bagai ada tali tambang yang melilit kuat 
dadanya. Memaksa agar behenti bernapas. Memaksa agar ia 


menderita. Menyebabkan sesak dan sakit yang begitu 
familiar. Rasa sakit... yang dulu nyaris setiap saat ia rasakan. 


Dan juga sama seperti yang Lamia rasakan, Agam bisa mati. 
la juga bisa mati kalau Lamia tidak ada di sisinya. 


Karena keduanya sama-sama sadar. Masing-masing dari 
mereka seperti candu. Membuat yang lainnya menjadi 
pecandu setia. 


Seorang pecandu setia yang rela melakukan apa pun. Apa 
pun. Apa pun agar sang pasangan bisa bahagia. Melakukan 
apa pun agar setiap dari mereka bisa menjalani kehidupan 
yang jauh lebih baik dari sekarang. 


Apa pun.... 


Karena mereka dulu sama-sama pernah nyaris mati. Nyaris 
mati jika saja tidak saling menemukan. Nyaris mati jika saja 
tidak saling menyembuhkan. 


Sama seperti Agam, Lamia juga mempunyai masa lalu 
buruk. Yang bisa membuat cewek itu terlihat amat 
menyedihkan jika tak mampu menutupi. 


Hanya di depan Agam. Hanya di depan Agam ia bisa 
sepenuhnya bersikap jujur dan apa adanya. Hanya di depan 
Agam. Dan, hanya pada Agam lah pula Lamia tak mungkin 
menyakiti. Hanya pada Agam. 


"Jadi, janji jangan pernah pergi tinggalin gue ya, Agam?" 


Suara Lamia kembali terdengar. Menyentak Agam dari 
segala lamunannya. 


Cowok itu kembali fokus menatap kedua mata Lamia. 
Berhenti mengelus pipi Lamia, Agam lalu menarik Lamia ke 


dalam pelukan. Menarik peluk seseorang yang amat rapuh 
di dalam, tak peduli seberapa kuat berusaha tampil baik- 
baik saja di muka umum. 


"Lo tau kan, La, kalo gue sayang banget sama lo. Sayang 
banget," bisik Agam. 


Tidak berniat menjawab permintaan Lamia, cowok itu malah 
mengatakan hal lain. Hal yang memang berasal dari lubuk 
hatinya yang paling dalam. Perasaan tulus ... yang masih 
tersisa dan tersimpan rapi di sudut hatinya, tersembunyi 
dari keseluruhan hatinya yang kerap kali menghitam. 


Dalam pelukan Agam, Lamia tersenyum. la pun membalas 
pelukan Agam tak kalah eratnya. 


Untuk beberapa detik, Agam membiarkan mereka dalam 
posisi tersebut. Tapi tak lama kemudian, ia melepas pelukan. 
Tidak baik jika terus berlama-lama seperti ini. 


"Mau cari makan di luar?" tanya Agam kemudian. 


Lamia tentu langsung mengangguk girang. "Mau banget! 
Walau ini udah lumayan kemaleman, tapi pasti masih 
banyak tempat makan yang buka. Asal pergi sama lo, 
terserah mau jam berapa aja. Yuk, pergi!" 


Lamia sudah berdiri dan menarik tangan Agam untuk 
bangkit juga, tapi langkahnya tertahan karena Agam 
menahannya. 


"Tapi lo ganti baju dulu. Gak apakan, La?" 


Lamia melepas pegangannya pada tangan Agam. Lalu 
menunduk demi menilik penampilan sendiri. 


Ah iya. la masih mengenakan dress putih selutut, yang ia 
gunakan untuk makan malam bersama Sagara beberapa 
jam lalu. 


Agam pasti tidak suka kalau ia mengenakan pakaian yang 
sama. 


"Di luar pasti dingin banget. Belum lagi karena kita naik 
motor. Jadi ganti baju yang lebih tertutup, gak apa kan, La?" 
ucap Agam, langsung menepis dugaan awal Lamia. 


Lamia lantas kembali menatap Agam. Senyum lebar pun 
seketika menghiasi wajah cantiknya. 


"Oke. Gue ganti baju dulu bentar ya." 


Detik selanjutnya, cewek itu keluar dari kamar Agam 
dengan langkah cepat. Antusias. Bersikap layaknya anak 
kecil yang baru pertama kali akan diajak ke pasar malam. 


KKK 


Beberapa menit kemudian, dua orang itu sudah keluar dari 
ruangam apartemen mereka. Sudah berjalan beriringan 
hendak menuju pelataran parkir. 


Lamia sekarang sudah mengenakan pakaian berbeda. Jeans 
panjang sampai mata kaki serta sweater kebesaran 
berlengan panjang sudah melekat di badannya. Rambut 
panjangnya pun sudah ia ikat rapi menjadi satu. Make up 
tipisnya pun sudah ia hapus. 


Berpenampilan sesuai dengam saran Agam, demi kebaikan 
diri cewek itu sendiri. Tapi tetap saja. Meski berpenampilan 
sederhana, sama sekali tidak menurunkan pesona cantik 
alami cewek itu. 


Agam menggengam tangan Lamia selama perjalanan. 
Sedangkan Lamia, ia bersenandung riang di samping Agam. 
Sesekali melempar senyum pada Agam ketika ketahuan 
menatap cowok itu lekat. 


Dua manusia itu seolah larut dalam dunia mereka sendiri. 
Tidak menyadari kalau ada sepasang mata yang terus 
menatap mereka sejak tadi. Bersenyembunyi pada titik 
aman dengan gerak mata yang terus mengikuti mereka. 


Orang tersebut lalu tersenyum licik. Mengambil ponselnya, 
ia menghubungi seseorang. 


"Bos, gue udah tahu di mana tempat tinggal si bangsat itu. 
Sesuai harapan. Bener ternyata dia tinggal sama ceweknya. 
Jadi, kapan rencana mulai dijalani, Bos?" 


kakak 


Duh acu tydac sabar menghadirkan sosok orang 
ketiga yang sesungguhnya. 


Tebak siapa? 


Oh ya, buat yang nunggu-nunggu kapan bisa meluk 
versi cetak cerita ini, siap-siap! Akan dibuka PO 
beberapa hari lagi omaygad!! 


(Versi cetak season 1. Ada harga khusus bagi yang 
pernah order ebook SC/AGS di aku.) 


Karena ini tidak tersedia di toko buku, jadi hanya 
bisa dibeli saat aku open PO aja. Jadi siap-siap ya 
hehe 


Salah satu part tambahan di versi buku adalah 
adegan penjelasan kenapa Agam dan Lamia bisa 
seapartemen. Dan beberapa adegan 'emas' yang 
selama ini tidak aku tampilkan di watty. 


Hmmm yakin tydac mau order saat PO nanti? 


((Beberapa part season 1 sudah aku unpublish. 
Sudah lama selesai sejak 10 Oktober 2017, 
remember?)) 


Btw, season 2 BBoOMB enaknya tetap update di watty 
atau kagak? 


See you! 


Kamis, 8 Maret 2018 


Repost tanpa perubahan dari versi . (21-12-2020) 


2 Ada Alasan Tak Bahagia 


Repost tanpa perubahan dari versi . (27-12-2020) 


I'M BACK GUYS! 
Ya ampun so sorry ternyata apdetan kemaren kosong 
ya :( Sekarang udah dibenerin. So happy reading! 


KKK 


#2 [15] Ada Alasan Tak Bahagia? 


Letusan tembakan itu terdengar. Lagi. Dan kali ini, 
tembakan itu berhasil mengenai sasaran. Menghentikan 
langkah. Menghentikan pelarian. Membuat orang dewasa itu 
langsung berhenti berlari dengan tubuh shock terkena 
peluru. 


Bocah enam tahun yang sejak tadi tangannya ia genggam 
pun turut berhenti. Menatap ngeri serta tak percaya kalau 
akhirnya mereka akan tertangkap. 


Belum cukup, bunyi tembakan terdengar lagi. Dua kali! 
Mengenai objek yang sama. Yang seketika langsung 


membuat orang tersebut memuntahkan darah dan 
meruntuhkan segala pertahanan yang tersisa. 


Sontak anak laki-laki itu langsung memasang badan, 
menahan agar orang dewasa itu tidak langsung jatuh 
menyentuh tanah. Memeluk sang korban yang langsung 
luruh berlutut di tanah. Jatuh dalam dekapan sang anak 
kecil. 


Tubuh bocah itu gemetar tatkala tangannya menyentuh 
darah. Menyentuh darah yang keluar dari punggung 
seseorang dalam dekapannya. Seolah... rohnya ditarik paksa 
dari badan kecil itu. 


YJangan.... Jangan mati. Jangan mati," lirihnya. 


Dengan tampang frustasi, gemetar. Panca indranya seolah 
tak mau berfungsi dengan lebih baik lagi. Tak mampu 
berbuat apa-apa selain hanya tetap diam memeluk orang 
tersebut. Seolah dengan tetap memeluk, ia bisa menjaga 
agar nyawa orang tersebut tetap berada di raga. 


"Lari." 


Dengan mulut yang masih berlumuran darah, orang 
tersebut bersuara pelan. Bersuara dengan segala tenaga 
yang masih tersisa. 


"Lari, Agam. Terus berlari... dan jangan pernah melihat ke 
belakang." 


Bibir bocah itu bergetar. Entah kapan, air mata pun sudah 
membanjiri pipinya. 


Agam kecil menggeleng. Tidak. la tidak mau berlari lagi. 
Selain karena kaki mungilnya yang sudah terasa seperti 


mati rasa, ia tidak mau meninggalkan orang ini sendirian. 
Tidak mau. 


Lagipula... ia takut. Malam hari. Dengan langit begitu gelap 
tanpa terlihat bulan ataupun bintang sedikitpun. Takut. 
Bocah kecil itu... jelas takut jikalau harus kabur sendirian. 


Orang dalam dekapan Agam itu bergerak. Dengan segala 
energi yang masih tersisa, ia menangkup wajah bocah 
berusia enam tahun itu. Menangkup dengan tangannya 
yang sudah penuh memar dan darah lantaran terkena 
lemparan batu sejak tadi. 


"Kamu harus tetap hidup. Tetap hidup... dan teruslah 
bahagia," bisik orang dewasa itu dengan kedua bibir yang 
tersenyum. 


Seolah berusaha menenangkan. Seolah orang itu baik-baik 
saja. Seolah ada cahaya terang yang menunggu jika Agam 
terus berlari. 


Bibir Agam masih gemetar menahan tangis. Mengerikan. 
Orang dewasa itu mengerikan! Bagaimana orang itu masih 
tetap bisa tersenyum tatkala ambang kematian sudah di 
depan mata?? 


Dia... benci senyum sok bahagia itu. 
"Cepat! Cepat kejar! Jangan biarkan iblis itu lolos!!" 


Suara orang-orang yang mengejar mereka semakin dekat. 
Semakin dekat. Semakin dekat, siap untuk menghabisi 
mereka tanpa ampun. 


Kembali jatuh. Orang dalam dekapan Agam itu kembali 
jatuh tak berdaya dalam dekapan. Kedua tangannya pun 


sudab tak menangkup wajah mungil Agam lagi. Sudah 
terjatuh lunglai di sisi badannya yang penuh darah. 


"Lari," bisiknya lagi. 


Dan letusan tembakan kembali terdengar. Menyentak 
kesadaran bocah itu. Membuatnya... mematikan rasa untuk 
melepas dekapan. Tidak cukup hanya badan yang terasa 
mati rasa, anak kecil itu dipaksa untuk turut mematikan 
perasaannya. 


Berlari. Terus berlari seperti orang kesetanan. Tak peduli 
pada kakinya yang tak memakai alas apa pun, ia terus 
berlari. Sesuai perintah orang tersebut. Berlari. Berlari... 
yang entah tujuannya ke mana. 


Berlari seorang diri. Tanpa seseorang yang menemani lagi. 
Dan juga tanpa ada yang berniat membantunya. 


Karena semuanya sama saja. Baik ataupun jahat, orang- 
orang itu tetap mempunyai tujuan yang sama. Dan tak ada 
yang peduli pada anak-anak seperti dirinya. Bagi mereka, ia 
tetaplah bagian dari monster yang harus dibasmi. 


Tak peduli kalau ia masih berusia enam tahun. Tak peduli 
pada perasaan serta bagaimana mental anak laki-laki itu. 


Tak ada. Tak ada yang peduli sedikit pun. 


Jadi yang bisa ia lakukan adalah terus berlari dalam 
kegelapan. Terus berlari sampai paru-paru terasa mau 
pecah. Sampai kaki terasa mau patah. Sampai... hidung pun 
muak untuk menghirup oksigen. 


Terus berlari sampai.... 


"Agam." 


"Agam, sadar." 
"Agam, gue di sini." 


Sampai sebuah sentuhan itu menyadarkan. Sebuah 
sentuhan lembut. Sebuah sentuhan menenangkan yang 
perlahan kembali mendamaikan pikiran di otaknya. 


"Tenang, semuanya sekarang baik-baik aja. Gue di sini. Gue 
di sini...." 


Spontan, Agam membuka mata. Membuatnya sadar kalau 
sekarang ia sudah berada pada dimensi waktu yang 
berbeda. 


Wajah malaikat itu yang terlihat. Wajah cantik Lamia yang 
menatapnya dengan senyum yang selalu berhasil 
menenangkan. 


Cewek itu berada di samping ranjangnya. Duduk menekuk 
lutut di lantai sehingga wajah mereka bisa bersitatap 
dengan sejajar. 


Napas putus-putus masih Agam rasakan. Keringat pun 
membanjiri sekujur badan. Seolah cowok itu benar-benar 
habis berlari jauh. 


"Hei, it's okay, Semuanya baik-baik aja, Agam. Gue di sini 
sama lo," ucap Lamia lembut, seraya menyentuh pipi kanan 
Agam. 


Dingin. Sentuhan Lamia terasa dingin di kulitnya. Dingin 
yang nyaman. 


Suara lembut Lamia yang mengalun indah serta 
sentuhannya membuat Agam benar-benar kembali pada 
kenyataan di mana ia berada. Menghela napas panjang, 


cowok itu pun kembali memejamkan mata. Menutup mata 
dengan kesadaran yang sudah tertarik pada dimensi waktu 
sekarang. 


Lamia tersenyum lega karena akhirnya Agam sudah lebih 
tenang. Cewek itu lalu mengelus-ngelusi pucuk kepala serta 
pipi Agam. Sebagai usaha agar cowok itu kembali tenang 
dalam tidurnya. 


Beberapa menit yang lalu, Lamia terbangun dalam tidurnya. 
Sadar kalau saat ia tidur tadi Agam belum pulang, segera ia 
mengecek kamar cowok itu. 


Akhir-akhir ini, cowok itu sering kali berkerja sampai lupa 
waktu. 


Begitu membuka pintu kamar Agam, Lamia cukup terkejut 
mendapati sosok itu lagi-lagi menderita mimpi buruk. Oleh 
karena itu ia cepat-cepat masuk dan berusaha menyadarkan 
Agam. Menyadarkan Agam dari kegelapan yang berusaha 
menenggelamkan. 


Dan di sinilah mereka berada. Dua manusia yang sama- 
sama di ambang batas sedang berusaha saling melengkapi. 


Berada di dalam kamar Agam yang gelap, Lamia duduk di 
sana sebagai 'obat penenang'. 


Beberapa detik cewek itu tetap dalam posisi, lalu bergerak 
hendak bangkit untuk menghidupkan lampu. Seperti 
kebiasan Agam, cowok itu selalu mematikan lampu kamar 
dan hanya membiarkan cahaya dari senter ponsel saja. 


"Jangan pergi," tahan Agam. Menggenggam tangan Lamia 
erat. Masih dengan mata terpejam, cowok itu tidak 
membiarkan Lamia pergi sedetik pun. 


Lamia jelas menurut. la tersenyum menenangkan, walaupun 
Agam tidak bisa melihatnya. 


Cewek itu lalu bergerak naik ke atas kasur, memposisikan 
agar kepala Agam berada di atas pahanya. Menjadikan 
kedua pahanya sebagai bantal cowok itu. Lalu Lamia sendiri 
menyandarkan punggung pada dinding di ujung ranjang. 


Kembali, Lamia mengelusi kepala serta pipi Agam. Seolah 
sebagai nyanyian pengantar tidur. 


Lalu, lirih ia berkata, "Jangan khawatir. Lamia Ashalina akan 
selalu di sisi Agam Aderald. Selalu. Selamanya...." 


kakak 


KANGEN UPDATE -AN CERITA INI GAAAKK?? 
Hayo jujur, kalian paling kangen sama siapa? 
- Lamia? 

- Agam? 

- Shana? 


- Atau yang lain maybe? 


HE HEHE NEXT PART ENAKNYA DI-U PDATE KAPAN NIH? 
Minggu, 24 Juni 2018 


Repost tanpa perubahan dari versi . (27-12-2020) 


2 Punya Apa 


Repost tanpa perubahan dari versi . (30-12-2020) 


Hola! Btw ada yang tau gak sih ini cerita sempat 
hiatus berapa lama? Yep 3,5 bulan omaygad Jadi 
silakan aja kalian baca ulang ceritanya untuk 
membangun feel kembali, hehe 


Dan astaga, makasih banget buat kalian yang masih 
setia nunggu cerita ini apdet! So here it is, happy 
reading, Bebz! 


Jangan lupa vote-komen yak 


#2 [16] Punya Apa? 
"Boleh?" 

"Iya," 

"Beneran boleh?" 
"Iya," 


"Serius boleh?" 


Agam berhenti memasang resleting jaketnya, lalu menoleh 
ke samping. Menatap Lamia yang masih mengenakan 
handuk. 


Catat. Cewek itu sejak tadi mengikutinya dengan hanya 
menggunakan handuk. Handuk putih polos yang hanya 
menutupi sampai paha. Bahkan beberapa tetes air dari 
rambut Lamia yang basah pun terlihat di lantai. Dan juga... 
terlihat mengalir di leher serta turun ke.... 


Fokus! 


Fokus, Agam! Tatap matanya! Jangan melebar ke mana- 
mana. 


"Serius boleh?" ulang Lamia lagi. Tetap dengan tampang 
innocent-nya. 


Agam mengedip dulu dua kali, baru kemudian menjawab, 
"Iya, Lamia. Boleh." Lalu kembali Agam menyibukkan diri 
untuk mengambil ponsel serta beberapa senjata yang 
kemudian diselipkan di saku jeans. 


"Lo gak nganterin gue?" 


Lagi. Cewek itu terus bersuara. Terus mendekati Agam yang 
sedang bersiap untuk pergi bekerja. 


"Nggak. Kan biasanya juga pergi sendiri." 
"Iya sih. Tapi--" 


Terhenti. Ucapan Lamia terhenti ketika Agam yang semula 
terlihat tidak mau menatapnya, kini jadi berbalik 
menghadapnya. Merebut handuk kecil yang sedari tadi 
hanya dipegang Lamia, lalu dengan cepat menyampirkan ke 


bahu terbuka cewek itu. Menutup akses untuk memanjakan 
mata Agam. 


"Ck, lo ini." Agam berdecak pelan. "Bukannya cepetan pake 
baju, malah sibuk ngerecokin gue. Emangnya gak dingin 
apa?" 


Lamia mengedip beberapa kali, lalu menyengir. "Dingin kok. 
Dingin banget." Lalu cewek itu menarik tangan Agam untuk 
menyentuh pipinya. "Nih coba pegang. Dingin kan?" 


Kulit wajah Lamia yang dingin, jelas kontra sekali dengan 
telapak tangan Agam yang hangat. Masih sama, wajah 
Lamia tetap menampilkan tampang innocent. Sedangkan 
yang salah tingkah sendiri? Oh tentu saja si makhluk laki- 
laki di sana. 


"Tok tok tok. Permisi! Spada, yuhuuuu. Ada orang di dalam? 
Eh? Ups!" 


Terhentilah keterdiaman Agam, berganti dengan tampang 
jengkel. Tanpa perlu menoleh ke belakang pun, Agam jelas 
sudah tahu siapa yang seenaknya membuka pintu dan baru 
berteriak bertanya itu. Segera ia lepas lagi jaket yang baru 
beberapa menit dipakai. 


"Eh. Halo, Aska!" sapa Lamia ramah, dari hadapan Agam. 


Sementara Lamia menyapa ramah, Agam sedang sibuk 
menyampirkan jaketnya ke badan cewek itu. Menutupi 
Lamia. Dan sukses. Jaket itu sudah sepenuhnya menutupi 
badan atas Lamia. Terutama bagian bahu dan dada. 
Membuat tangan Lamia tidak bisa bergerak bebas lagi. 


Setelahnya, barulah Agam membalikkan badan. Tentunya 
dengan menyembunyikan Lamia sepenuhnya di balik 
punggung. Menyembunyikan Lamia yang hanya memakai 


handuk saja--yang kini sudah dibantu tutupi oleh jaket 
hitamnya. 


"Lo ngapain nyusul gue sampe ke sini?" tanya Agam 
jengkel, pada Aska yang berlagak menutup muka pakai 
tangan, padahal sela-sela jarinya terbuka lebar. 


Aska terkekeh jahil. "Buat mastiin aja kalo lo gercep. Gak 
pake acara macem-macem segala. Jamuran gue nunggu lo 
lama banget di bawah." 


Agam memutar bola mata jengah. "Gue udah mau turun. Lo 
tunggu lagi aja di bawah gih." 


"Duh gak mau nih. Ada pemandangan indah di sini." 


Agam langsung gusar. "Gue colok juga tu mata." Lebar-lebar 
ia melangkah menuju Aska di samping pintu itu. "Sini lo!" 


Bukannya takut, Aska malah semakin terkekeh senang. Dan 
bukannya benar-benar menghampiri, tu makhluk langsung 
berbalik dan berlari pergi sambil berteriak, "Dah, Lamia!" 


Agam langsung mengumpat pelan seraya kembali menutup 
pintu. Sementara Lamia, cewek itu ikut terkekeh geli. 


"Aska lucu ya. Pantes lo betah kerjasama sama dia." 


"Iya, lucu. Saking lucunya sampe pengen gue hajar," gerutu 
Agam. 


Lamia masih menatap Agam dengan sorot mata geli. "Jadi, 
tugas kali ini sama Aska?" tanya Lamia sambil menyerahkan 
kembali jaket Agam. 


"Iya," jawab Agam, memasang kembali jaketnya. 


Ada jeda lima detik sebelum Lamia kembali berkata dengan 
ekspresi berbeda, "Hati-hati ya, Agam." 


Agam menoleh, mendapati ekspresi Lamia yang tiba-tiba 
sudah memasang ekspresi sendu. Menyadari kalau Lamia 
sedang mencemaskan, Agam segera menarik kedua sudut 
bibir, berusaha membuat Lamia tenang. 


"Udah, tenang aja. Semuanya pasti bakal baik-baik aja," 
ucap Agam, seraya mengusap kepala Lamia sekilas. 


Lamia kembali memamerkan senyumnya, lalu mengangguk 
mengerti. "Oh ya, kapan-kapan, gue pengen dong diajak 
main ke tempat tinggal Aska." 


Refleks, Agam langsung waspada. "Gak boleh," jawabnya 
cepat. 


"Lho? Kenapa?" 


Agam melarikan pandangan. Tidak berani membalas 
tatapan Lamia. "Bahaya. Pokoknya gak boleh. Demi 
keselamatan lo sendiri, La." 


Untuk sejenak, Lamia meragu. Tapi item hanyalah sejenak. 
Karena detik selanjutnya, cewek itu sudah kembali 
mengangguk mengerti. 


Setelahnya, Agam langsung pamit pergi. Tanpa melakukan 
kontak fisik, ataupun kontak mata lagi padanya. Cowok itu 
pergi. Meninggalkan tangan Lamia yang menggantung di 
udara, lambaian tangan yang tak dipedulikan Agam. 


Lamia tarik kembali tangannya. Lalu menatap pintu yang 
sudah tertutup itu. 


Tak apa. Ya, tak apa. Meskipun sikap Agam akhir-akhir ini 
sedikit aneh, ya tak apa. Mungkin itu efek tuntutaan dari 
pekerjaan Agam yang berbahaya. 


Ya, tak apa. Toh lagipula... Agam tidak mungkin kan 
menyembunyikan sesuatu darinya? 


kakak 


Pukul dua siang lewat sepuluh menit. Yang artinya Lamia 
terlambat sepuluh menit. Cewek itu segera turun dari 
tumpangan taksi online dan bergegas masuk ke bangunan 
baru tersebut. 


3D Galaxy Museum. Tidak terlalu memperhatikan sekitar 
lagi, Lamia segera masuk dan mencari seseorang. 


Belum banyak orang terlihat di sana. Karena bangunan baru 
itu memang belum dibuka untuk umum. Dan Lamia, dia 
termasuk salah satu yang beruntung karena bisa masuk 
pada pembukaan pertama. Karena orang itu. Karena 
undangan orang tersebut, Lamia bisa berada di sana. 


"Sagara!" 


Orang yang dipanggil langsung menoleh, dan tersenyum 
lebar begitu tahu Lamia memanggilnya. Langsung saja 
Sagara meninggalkan obrolannya dengan beberapa orang, 
lalu menghampiri Lamia. 


"Hei, seneng kamu beneran dateng," sapa Sagara antusias. 


"Iya. Maaf ya telat, Sagara. Aku gak ketinggalan sesuatu 
kan?" Lamia memasang tampang bersalah. 


"Enggak kok, gak apa-apa. Kamu dateng aja, aku udah 
seneng banget! So, gimana pendapat kamu? Bagus gak 


tempat ini?" tanya Sagara langsung, sambil melihat isi dari 
bangunan museum yang berdiri berkat campur tangannya 
ini. 


"Seriously, Sagara? Kamu masih nanya pendapat aku? 
Tempat sekeren ini? Tema galaksi? Dalam bentuk tiga 
dimensi? Oh my God! Sagara, it's amazing! Really really 
amazing..." 


Lamia berucap antusias disertai decak kagum. Pandangan 
matanya fokus melihat sekitar yang benar-benar 
memanjakan mata. Sedangkan lawan bicaranya..., menatap 
tanpa berkedip ke Lamia. 


"And you're amazing too," bisik Sagara. 
Lamia kembali menoleg ke Sagara. "Huh? Apa?" 


Sagara tersenyum seraya menggeleng. “Gak apa. Yuk masuk 
lebih dalem lagi." 


Cewek berdress silver itu mengikuti Sagara. "Kamu beneran 
bikin aku kaget, tau gak. Aku kira kamu ngundang aku ke 
mana. Dan ternyata ke sini. Pantes aja setiap pertemuan 
kita, kamu selalu bahas topik seputar galaksi." 


Sagara tersenyum malu. "Ini juga karena bantuan Papa 
sama beberapa kolega kok. Dan... aku emang sengaja mau 
bikin kejutan ke kamu." 


Lamia tertawa renyah mendengarnya. "Berapa lama? 
Ngebagun ini semua, pasti butuh waktu yang gak sebentar 
kan?" tanya Lamia tertarik. 


Sagara berpikir sebentar. "Sejak SMP." 


Dan terus berlanjutlah obrolan seru mereka membahas 
bangunan museum yang dibangun atas campur tangan 
Sagara itu. Dua manusia itu mengobrol seru sambil 
membahas setiap desain yang ada di sana. Hingga 
beberapa menit kemudian, Sagara baru memberanikan diri. 


"Lamia, boleh aku kenalin ke orang tua aku?" 


"Huh? Oh iya, astaga! Iya, orang tua kamu juga pasti ada di 
sini. Tapi, emangnya boleh?" 


"Boleh. Boleh banget. Kamu gak keberatan kan?" tanya 
Sagara harap-harap cemas. 


"Ya enggaklah, justru malah seneng. Tapi gak ganggu orang 
tua kamu? Mungkin aja mereka lagi sibuk sama kolega 
kan..." 


Sagara menggeleng pasti. "Nggak kok. Mereka pasti ada 
waktu. Sebelumnya aku juga udah bilang mau bawa kamu 
ke hadapan mereka." 


Lalu di situlah Lamia berada. Di antara Sagara dan orang tua 
cowok itu. Berbincang ramah. Memamerkan senyum serta 
sikap sopan santun dan ramah yang sangat disukai kedua 
orang tua Sagara. Tanpa canggung sedikit pun. Seolah 
mengambil hati orang adalah bakat alami Lamia. Membuat 
semua orang yang berpapasan dengannya, sulit untuk tak 
jatuh hati. 


Obrolan mereka baru terhenti ketika ada kolega dari luar 
negeri yang datang. Membuat mereka terpaksa 
meninggalkan Lamia dengan si bungsu yang baru datang. 


"Kak Lamia," sapa Shana. 


"Hei, Shan. Ke mana aja? Kok Kakak gak liat kamu dari 
tadi?" 


"Aku baru dateng. Soalnya tadi hair stylist aku rada lama 
nih nata rambut aku, Kak," jelas Shana, seraya memainkan 
ujung rambutnya, seolah hendak memamerkan. 


Lamia meneliti penampilan wow Shana dari ujung sepatu 
sampai kepala. "Wah tapi hasilnya emang keren banget Iho, 
Shan. Kamu jadi cantik banget," puji Lamia disertai senyum 
manis. 


"Ah, masih cantikan Kakak kok." 
"Enggak, cantikan kamu lah." 


Shana diam dulu. Lalu menunduk meneliti penampilannya 
sendiri. 


"Hehe iya, Kak. Soalnya dress yang aku pake aja dirancang 
oleh Christian Dior. Terus anting sama kalung dari Tiffany & 
Co, sepatu dari Jimmy Choo. Terus oh iya astaga!" Shana 
memamerkan coach-nya. "Ini bahkan koleksi dari rancangan 
Selena Gomez sendiri," jelas Shana secara detail, bangga. 


Lamia diam mendengarkan, tentunya masih dengan senyum 
melekat di bibir. 


"Ehm apa yang aku pake ini terlalu mewah ya, Kak? Buat 
sekedar acara pembukaan museum aja?" lanjut Shana 
kemudian. 


Lamia tertawa kecil. "Ya enggaklah, Shan. Cocok kok. Cocok 
banget malah. Semunya bener-bener pas di kamu. Wajar 
dong kalo kamu dandan yang lebih di acara kakak kamu 
sendiri." 


Mendengar ucapan Lamia itu, Shana kembali tersenyum. 
Bangga. Bangga atas semua atribut mahal yang melekat di 
tubuh idelanya. 


Lalu ia melirik Lamia. Dari atas sampai bawah. 


Oh, cuma segitu doang. Dress berwarna silver sederhana, 
flat shoes dengan warna senada, tas kecil, dan anting 
mutiara. Hanya itu saja. Yang mana Shana yakin harga dress 
Lamia itu pasti hanya beberapa ratus ribu saja. Anting 
mutiara yang digunakan pun pasti bukan jenis mutiara yang 
mahal. 


Tidak sebanding. 


Semua yang digunakan Lamia hari ini, sama sekali tidak 
sebanding dengan yang ia gunakan. Terlalu timpang malah. 


Ini bukan di sekolah. Jadi jangan buat si old queen itu setara 
dengan real gueen seperti dirinya dengan menggunakan 
seragam sekolah. 


Tapi apa dia keterlaluan ya? Ah, enggak juga. Dia kan 
memang kaya. Tidak. Dia bukan sombong atau berusaha 
memamerkan kok. Cuma ya... kalo dia memang ada, kenapa 
gak dipake? Ya kan? 


Dia kan memang punya semuanya. Sedangkan si kakak 
kelas ini? 


Lagi. Sekali lagi Shana melirik Lamia dari atas sampai 
bawah. Selanjutnya Shana terkekeh dalam hati. 


Iya juga ya. Emangnya Lamia... punya apa? 


KKK 


Setelah sekian lama berpisah, satu kata dong buat 
Shana? 


Sagara kiyut banget gak sih :( 

Ada tim Lamia-Sagara? 

Atau tetep tim Lamia-Agam? 

Ah, fix tim Agam-Shana ini kayaknya 
Hehe see you! 


Kamis, 28 Juni 2018 


Repost tanpa perubahan dari versi . (30-12-2020) 


2 Tak Bahagia 


Repost tanpa perubahan dari versi . (03-01-2021) 


YEAY APDET LAGI! Makasiiih buat kalian yang selalu 
setia meramaikan cerita ini 


Jangan lupa votetkomen yak para 'sahabatnya 
Agam 


#2 [17] Tak Bahagia? 


Mobil putih itu sudah memelankan laju. Mengerti bahwa 
beberapa meter di depan sana, lampu lalu lintas sudah 
hendak berganti warna menjadi merah. Yang dalam 
hitungan detik, akan menutup akses para pengendara untuk 
bergerak. 


Tapi ada yang tergesa-gesa! Dua motor sport tiba-tiba 
menyalip mobil putih itu. Nyaris. Nyariiis saja salah satu dari 
motor itu menyentuh si mobil. Membuat sopir, langsung 
menginjak rem disertai spot jantung. 


Berbeda dengan si mobil yang langsung berhenti, dua motor 
sport itu terus melaju kencang. Melewati lampu lalu lintas 


yang langsung berubah warna menjadi merah begitu 
mereka melaju kencang. 


"Astagfirullah. Wong edan! Jalan seenaknya aja! Anak muda 
zaman sekarang emang gak takut mati!" racau si sopir, 
keceplosan. 


Begitu sadar kalau di jok belakang ada sang nyonya dan 
sang nona, laki-laki paruh baya itu langsung meringis tak 
enak hati. 


"Ya ampun, Pak. Tapi motor-motor tadi gak nyenggol mobil 
kan?" tanya sang nyonya. 


Sementara si sopir dan mamanya berbicara, Tisa tercenung. 
Masih menatap ke arah jalanan yang dilalui dua motor tadi. 
Masih jelas di ingatannya. Satunya motor berwarna merah, 
sedangkan yang satu lagi berwarna hitam. Yang salah satu 
dari mereka, sudah sangat Tisa kenali. 


"Kenapa, Tisa? Kamu kenal sama orang-orang tadi?" 


Pertanyaan Mama menyentak lamunan Tisa. Cewek itu 
menoleh ke samping. Baru saja ia hendak menjawab, 
mamanya sudah berbicara kembali disertai helaan napas 
panjang. 


"Duh jangan sampe ya. Anak-anak bengal begitu bisa-bisa 
gak punya masa depan. Lagian, orang tuanya pada ke mana 
sih? Anak gak bener begitu kok dibiarin aja." 


Tertutup. Mulut Tisa kembali tertutup. Selanjutnya, bibir itu 
menyunggingkan senyum seadanya. Tak mau 
memperpanjang obrolan itu dengan sang mama. 


"Ya udah, yuk kita lanjuti lagi obrolannya." Tak peduli lagi 
pada insiden tadi, Mama kembali menunjukkan layar 


ponselnya ke hadapan Tisa. "Nih, fasilitas yang ada di 
jurusan itu ada-" blablabla. Mama terus berbicara, 
menjelaskan secara detail tetek bengek perihal kampus 
kepada Tisa. 


Padahal, pengumuman SNMPTN pun belum. Ujian Nasional 
pun masih sekitar satu bulan lagi. Tapi sang mama sudah 
sangat bersemangat mengatur bagaimana kehidupan kuliah 
anaknya. Mengatur masa depan sang anak. Sementara Tisa, 
tak punya pilihan lain selain mengikuti alur kehidupan yang 
sudah diatur sang nyonya. 


"Iya, Ma. Iya. Iya." Hanya dua jenis kata itu saja yang 
dilontarkan Tisa. Menyerahkan secara pasrah semuanya 
kepada Mama. 


Sementara mamanya sibuk berbicara mengenai perihal 
kuliah, pikiran Tisa tidak tertuju ke sana. Arah matanya 
memang tertuju ke ponsel Mama, mulut pun mengiya- 
iyakan saja. Sementara pikiran, memikirkan seseorang yang 
beberapa menit lalu membuat mobil ini mengerem 
mendadak. 


"Agam akhir-akhir ini sibuk banget, Tis." 


Ucapan Lamia kala itu kembali terngiang di kepalanya. 
Sibuk? Sibuk apa? Tisa tidak tahu, dan selama ini ia 
memang tidak mau tahu kalau bukan Lamia sendiri yang 
secara sukarela membagi tahu. 


orang itu--seseorang yang amat penting bagi sahabatnya-- 
Tisa jadi bertanya-tanya juga. 


Agam emangnya sibuk apa? 


Bukan. Bukan itu yang terpenting bagi Tisa. Toh Agam mau 
sibuk jungkar-balik di atas monas pun, ia tak akan peduli 
kalau tidak ada kaitannya dengan Lamia--satu-satunya 
sahabat yang ia punya. 


Bukan itu pertanyan yang terpenting, melainkan adalah... 
apakah Lamia tahu detail kesibukan yang dijalani Agam? 


Menurut feeling Tisa, sepertinya itu kesibukan yang 
berbahaya. Ya, berbahaya. Kesibukan yang berbahaya. 


Jika sahabatnya benar-benar tahu detail..., apakah Lamia 
memang membiarkan itu semua? 


KKK 


Sementara di tempat dan situasi yang berbeda, Lamia masih 
di sana. Berdiri bersisian dengan Shana. Dengan si adik 
kelas yang juga masih sibuk menilai penampilan si senior. 


"Kenapa, Shan? Ada yang aneh ya sama penampilan 
Kakak?" tanya Lamia kemudian. Cewek itu menampilkan 
ekspresi bingung, menunduk mengamati penampilannya. 


"Ah, enggak kok, Kak," jawab Shana. Dengan jenis senyum 
kemenangan... yang tak repot-repot ditutupi. 


Nggak ada yang aneh kok. Cuma ya... kelihatan gak 
berkelas aja. Rada murahan. 


Dibanding dirinya yang serba mengunakan barang-barang 
mahal, penampilan Lamia jelas kalah. Kalah telak. Aduh, old 
queen Atlanta ini bisa payah juga ternyata. 


"Oh ya, ngomong-ngomong... Kakak dateng sendirian aja?" 
cetus Shana kemudian, setelah puas penampilan dirinya 
jauh di atas Lamia. 


"Iya, sendirian. Emang mau sama siapa lagi, Shan?" jawab 
Lamia, disertai kekehan ringan. 


"Euhm... gak sama Kak Agam gitu...?" 


Iya nih. Kok Agam gak kelihatan. Kakak kelas kece slash 
mantannya itu tumben gak bareng Lamia. Biasanya kan di 
mana ada Lamia, pasti ada Agam. Eh ralat. Di mana ada 
Agam, pasti ada Lamia. Lamia kan... pasti perlu pamor Agam 
untuk meningkatkan kastanya. 


Kalau gak ada Agam--mantan PACARNYA itu, emang Lamia 
bisa apa sih? 


Shana menggigit bibir, menahan diri untuk tak 
menampilkan senyum meremehkan. 


Aduh, jangan jahat gitu dong. Sama orang yang emang 
beda kasta, jangan terlalu jahat lah. Kasihan.... 


Tapi gimana dong. Shana lagi seneng banget. Sesekali kan 
gak pa-pa. Biar si kakak kelas itu juga tahu dengan siapa 
berhadapan. Shana Deralda. Jejeran anak paling kaya di 
Atlanta. Lamia harusnya bangga bisa berdekatan dengan 
dirinya. 


"Agam ya? Enggak nih, Shan. Kakak emang dateng 
sendirian aja. Dia lagi ada kesibukan lain," jawab Lamia 
santai. 


Bahu tinggi Shana langsung merosot lunglai. "Yah... gitu ya, 
Kak." 


Padahal kan dia sudah berpenampilan mahal agar Agam 
bisa melihat. Menyadari kalau Shana terlalu bagus untuk 
tetap dijadikan mantan. Ya siapa tahu setelah sadar betapa 
berkilaunya dirinya, Agam mengajaknya pacaran lagi. 


Sadar akan perubahan ekspresi Shana, Lamia memasang 
ekspresi simpati. Disentuhnya bersahabat bahu Shana. 
"Jangan sedih gitu dong, Shan. Atau Kakak telepon aja 
Agamnya? Ngajak dia ke sini?" 


Shana menatap Lamia lama, membiarkan kakak kelas itu 
membuka tas dan mengambil ponsel. Bersiap menghubungi 
Agam. 


"Eh, gak usah deh, Kak," tahan Shana, tepat sebelum Lamia 
menekan kontak Agam. 


Lamia menatap bingung, masih dengan ponsel di 
genggaman. "Lho? Kenapa?" 


Lawan bicaranya berusaha tersenyum bijak. “Gak pa-pa. Kak 
Agam kan lagi sibuk, aku gak mau aja ganggu dia." 


Seolah bersikap sebagai pacar pengertian, Shana berucap 
demikian. 


"Yakin?" 


Shana menggangguk ragu. Ehm enggak sih. Dia pengen 
banget Agam ke sini. Tapi jangan terlalu ditunjukin dong. 
Harga dirinya ntar bisa jatuh. Mulutnya bisa saja berucap 
tak usah, padahal hati berharap berbeda. 


"Iya, yakin, Kak," jawab Shana lesu. 


Lamia pasti akan memaksanya kan? Kakak kelas baik hati 
itu pasti tidak tega dengan dirinya yang jadi bersedih 
seperti ini. Lamia pasti akan tetap memaksa menelepon 
Agam. Karena kakak kelas ini kan-- 


"Ya udah kalo gitu." Tetap berucap simpati, Lamia kembali 
menyimpan ponselnya di tas. 


Membuat mata Shana melebar seketika. Memupuskan 
harapannya! 


Lho kok gitu? Kok Lamia nyebelin sih! 
"Yuk kita sambil lihat-lihat yang lain, Shan." 


Tidak sadar pada tampang kesal Shana, Lamia malah 
menggenggam tangan itu. Mengajaknya mengitari museum. 
Tetap memasang ekspresi ramah, sementara orang di 
sebelahnya memasang ekspresi dongkol. 


Beberapa saat Shana biarkan, hingga ia melepas 
genggaman tangan Lamia. Membuat Lamia menoleh heran. 
Saat itulah ekspresi sedih Shana terlihat oleh Lamia. 


"Aduh, Shan. Jangan sedih gitu dong. Ini pembukaan 
museum kakak kamu Iho. Ayo, semangat! Yang ceria! 
Sebagai adiknnya Sagara, kamu pasti bangga banget!" 


Shana berusaha tersenyum. Sebuah senyum yang tak 
sampai ke mata. 


"Iya, Kak." 


Lalu pandangan Shana mencari-cari seseorang. Bawahan 
orang tuanya yang bisa ia suruh untuk memfoto. Setelah 
ketemu, dipanggilnya orang itu, lalu kembali berbicara ke 
Lamia. 


"Kak, kita foto yuk!" 


Lamia tentu dengan senang hati menerima ajakan itu. 
Padahal, Shana mengajaknya berfoto hanya semata-mata 
untuk pamer. 


Akan dipajanganya foto mereka di Instagram. Biar orang- 
orang tahu kalau Shana bisa menyaingi sang gueen idola 
mereka. Eh ralat. Bukan hanya menyaingi, dengan 
tampilannya seperti sekarang, tentu bisa melampaui. Biar 
mereka semua tahu, kalau disandingkan seperti ini, Lamia 
akan terbanting di sebelahnya. 


Tapi begitu sesi foto dengan beberapa pose itu selesai, 
Shana mengerucut sebal. 


Kok hasilnya gitu??! Lamia kok tetap kelihatan cantik aja? 
Wah itu tukang fotonya gak bener. Gak bisa mendapati 
angle yang pas. Bikin kesel aja. 


Shana terpaku pada hasil foto-foto item. Mencari foto yang 
pas. Mencari foto yang mana dia terlihat sangat amat cantik 
dan 'mahal', sementara Lamia terlihat ugly. 


Shana terlalu fokus mengamati ponselnya, tak sadar Lamia 
melihatnya dengan sorot mata sedih. 


Adik kelas di sampingnya ini... kenapa terlihat sedih dan 
kesal mulu? Tidak bersyukur kah dengam semua yang 
dipunya? 


Keluarga yang lengkap. Orang tua harmonis. Kaya raya. 
Cantik. Tidak ada anggota badan yang cacat. Masih 
kurangkah? 


Lamia tersenyum miris. 


Dengan semua yang Shana punya, memangnya ada alasan 
untuk tidak bahagia? 


kakak 


Menurut kalian, apakah Shana akan berubah menjadi 
Hera seperti dalam mitologi Yunani itu? (baca part 
#2 [06] Lamia-Zeus-Hera) 


A. Nggak mungkin! 
B. Ehm... mungkin aja sih 


Punya sahabat kayak Tisa enak banget gak siih 
Perhatian tapi no-annoying-kepokepoclub 


Btw, yang belum punya novel season 1, bisa ikut PO 
kedua Iho. Bisa dicek infonya di part sebelumnya. 
Yuk diorder! Kapan lagi coba bisa punya Agam di atas 
ranjang kalian 


Kamis, 5 Juli 2018 
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Instagram 

7,450 likes 

Shana.Deralda sisters 

View all 1,999 comments 

RezaAdrian gils cantik amat 

Lionaa cantik paraaahh. branded smw wow (99) 
Julietneon sebel, cantik mulu (kak lamianya) (199) 
Zaskia kak lamia cantik natural bgt omaygad (119) 
Imeldahh akur banget ya kalian, lamia baik bgt emang (59) 
Freissy.Shafir itu yg sebelah kanan tante2? Menor amat 


Rianajihan Gilak shan lo sm kak lamia cantik banget! Gak 
bohong! Di acara apa ini shan? 


Freissy.Shafir si natural dan lucinta nih? 


Freissy.Shafir atau ponakan dan tante? 


Citra123 ih iri deh, lo deket amat sm kak lamiaaa 


Freissy.Shafir menor banget lo anjir! Masih kecil sokzan 
dandan glamor. Gak cocok oooy 


Kisyana daebak bgt shan. Yg lo pake mahal semua tu 


Rianajihan eh @Freissy.Shafir lo siapa sih? Bukan anak 
Atlanta ya? Kok nyepam sih 


Freissy.Shafir kampungan lo gk tau siapa gue. Udah gk 
usah mention gue! Gak usah sksd lo @Rianajihan 


Oueen Netta ciye pansos :) 

Karina shana gw iri sama barang2 yg lo pakeeee 
Jenarikar parah brp puluh juta tuh shan kalo ditotal 
Realine parah paraaaahhh!! 

Risyal daebak 


Di koridor Atlanta yang ramai itu, Shana menunduk. 
Berjalan pelan dengan fokus pandang menatap layar ponsel. 
Meng-scroll layar. Membaca komentar-komentar di fotonya 
dan Lamia yang ia post di IG kemarin. 


Selanjutnya ia tersenyum. Tuh kan benar. Banyak yang 
memujinya cantik. Apalagi yang mengomentari barang 
branded yang ia pakai. Biar mata mereka semua kebuka! 


Iya sih tetap ada yang mengelu-elukan Lamia. Tapi kan 
tetap aja. Cantik natural aja gak cukup. 


Lagipula, Shana mengerti kok. Yang meninggallan komen 
jelek, pasti iri. Iri kan tanda tak mampu. Jadi biarin aja. Toh 
yang memujinya tetap banyak kok. Likes-nya juga banyak. 


Bahkan saat ini, saat ia berjalan sendirian di koridor, Shana 
dapat merasakan orang-orang meliriknya. Tuh kan, pasti iri. 
Kesian deh. 


Tersenyum senang, Shana kembali menegakkan kepala, 
berhenti memperhatikan ponsel. Dilihatnya sekitar. Begitu 
ditemuinya Lamia--yang sedang berdiri di depan mading tak 
jauh dari ruang guru--segera ia ke sana. 


"Ngeliat apa, Kak?" tanya Shana, begitu sudah berdiri di 
samping Lamia. 


Siswi kelas 12 itu berhenti membaca, menoleh ke samping. 
Lalu tersenyum ramah sambil menjawab, "Eh hai, Shan. Ini 
Kakak lagi ngeliatin info-info program beasiswa universitas." 


Sebelah alis Shana terangkat. Oh. Beasiswa ya? 


Shana melirik sekilas ke mading, lalu kembali melihat 
Lamia. "Kakak mau ngejar beasiswa? Lagi?" tanya Shana, 
sekaligus menekankan kata 'lagi'. 


Kembali menghadap mading, Lamia tertawa ringan. "Iya nih, 
kan lumayan." 


"Emangnya Kakak gak mampu bayar sendiri ya? Orang tua 
Kakak masih ada kan? Masih mampu kan?" 


Terdiam. Lamia tidak langsung menjawab. Tapi detik 
selanjutnya, bibirnya kembali melengkung ke atas. Menoleh 
lagi ke Shana. Memamerkan senyum yang selalu 
bersahabat. Sama sekali tidak tersinggung. 


"Iya. Tapi Kakak pengen aja ngejar beasiswa. Biar lebih 
termotivasi belajarnya. Kan jadi tambah seru," balas Lamia, 
sambil menyengir. 


Shana menatap Lamia aneh. Apa serunya sih belajar sambil 
dikejar-kejar target beasiswa? Kalau emang mampu, ngapain 
segala repot-repot ngejar beasiswa. 


Oh iya. Shana kembali sadar. Kakak kelas di depannya ini 
kan emang keterlaluan baiknya. Mobil camry hybrid yang ia 
pernah kasih aja, malah dikasih ke anak yatim. Hah, 
songong. Padahal sekolah aja masih ngandelin beasiswa. 


Tapi tak menyuarakan pikirannya, Shana malah hanya 
berkata, "O-oh, gitu ya, Kak." 


Tetap dengan senyumnya, Lamia mengangguk. "Iya. Sekali- 
sekali kamu coba deh, Shan. Menantang lho." Lalu kembali 
ia menghadap mading, melanjutkan aktivitas membacanya. 


"Enggak deh. Rempong. Papaku juga bisa ngasih fasilitas 
yang jauh lebih baik kok." 


Lamia meliriknya sekilas, lalu tersenyum kecil. Hanya itu. 
Tidak menimpali lagi ucapan Shana. 


"Oh iya. Kakak udah liat posan terbaru aku di IG belum? Aku 
ngepost foto kita pas di museum kemaren Iho," suara Shana 
lagi. Seolah tidak membiarkan Lamia fokus membaca. 


Lagi-lagi Lamia menoleh. Meladeni adik kelas di sebelahnya. 
"Belum nih. Kamu post di IG ternyata ya." 


Shana mengangguk antusias. "Iya. Nih coba Kakak lihat." 
Cewek itu menunjukkn layar ponsel mahalnya. 


"Wah iya. Cantik. Kamu cantik banget di sana, Shan. 
Keliatan berkelas," komentar Lamia, membuat Shana jadi 
jumawa. 


Tuh kan. Lamia aja mengakui kok. 


"Kakak gak ngepost di IG juga? Aku udah kirim foto-fotonya 
di line kan?" 


Iya, masa cuma dia aja yang ngepost. Kan gak imbang. 
Lamia harusnya juga ikut ngepost. Biar Shana gak terkesan 
dikacangi. Jangan terlihat seolah cuma Shana aja yang 
mengumbar keakraban mereka. Lamia harusnya juga. 


"Nggak nih, Shan. Kakak jarang buka IG soalnya. Password- 
nya juga kayaknya Kakak lupa deh." Menimpali santai, lalu 
terkekeh geli sendiri. 


Lagi-lagi Shana melempari tatapan aneh. Seriously? Jarang 
buka IG? Ini kakel cantik#-pintar tapi gak up to date apa ya? 


"Btw, kamu gak ke kantin, Shan? Kok malah di sini?" Kali ini, 
Lamia yang bertanya. Mengalihkan topik pembicaraan. 


"Lagi diet, Kak. Lagi gak nafsu juga sama makanan di 
kantin. Kakak sendiri gak ke kantin?" Berdeham sebentar 
lalu melanjutkan, "Gak sama Kak Agam?" 


"Nggak nih. Mau konsul pelajaran sama guru soalnya. Dan 
soal Agam, dia bolos lagi nih hari ini." 


Membuat Shana mengembuskan napas kecewa karena tidak 
ada Agam, lalu mengerutkan dahi bingung. "Terus kenapa 
masih di sini, Kak? Gak langsung masuk ke sana?" tunjuk 
Shana ke pintu ruang guru. 


"Lagi nunggu Tisa dulu. Kami mau konsul barengan. Tisa- 
nya lagi ada urusan sebentar sama guru lain soalnya, jadi 
Kakak nunggu dulu di sini," jelas Lamia. 


Shana manggut-manggut mengerti. Sedikit malas karena 
Lamia sudah membawa-bawa nama Tisa. Si kakel jutek itu. 
Terlebih lagi, tak lama setelah itu orang yang dibicarakan 
malah muncul. 


"La, gue udah selesai. Yuk ngadep Bu Resti." Langsung 
mengajak ngomong Lamia, tanpa menghiraukan 
keberadaan Shana. 


Shana mengerucutkan bibir sedikit. Lalu berkata, "Ya udah, 
aku balik ke kelas ya, Kak Lamia. Kak Tisa," pamitnya, ya 
meskipun sedikit ogah-ogahan menyebut nama Tisa. Lalu ia 
membalik badan dan berjalan menjauh. 


Meninggalkan Lamia yang tetap santai, sementara Tisa yang 
memutar bola mata jengah. Tapi tetap tak berkomentar apa- 
apa. Karena Tisa juga malas mengomentari urusan orang 
lain. Kecuali orang-orang terdekatnya. Seperti Lamia 
misalnya. 


T 


isa kembali teringat dengan Agam yang kebut-kebutan di 
jalan kemarin. Terlebih lagi cowok itu tidak masuk sekolah 
lagi hari ini. Dan juga beberapa minggu belakangan ini. Di 
saat Lamia sibuk dengan segala urusan UNBK dan PTN, 
Agam malah jarang terlihat. Seolah tidak mempedulikan 
urusan pendidikan, hal yang sangat berbanding terbalik 
dengan Lamia. 


"La," mulai Tisa, sambil mereka berjalan ke ruang guru. 


"Ya?" 


Tisa memelankan langkah. "Selama ini gue penasaran." 
Lamia memiringkan kepala sedikit. "Soal apa, Tis?" 


Tisa amati dulu ekspresi Lamia, barulah berkata, "Lo... 
beneran tau banget sama apa yang Agam kerjain? 
Semuanya? Mendetail?" Lalu berdehan sebentar, "dan... lo 
ngebiarin, La?" 


Lamia langsung memelankan langkah. Sempat terdiam, lalu 
tertawa ringan. "Apa sih, Tis. Kepo deh," candanya. 


Tapi tawa itu sama sekali tidak menular ke Tisa. Malah 
membuat sang sahabat semakin menatap serius. 


Sadar kalau Tisa makin serius menatapnya, Lamia 
mengibaskan tangan pelan. "Apa deh. Udah yuk buruan 
nemuin Bu Resti. Nanti keburu bel Iho." Mengamit lengan 
Tisa, Lamia memaksa sahabatnya untuk terus berjalan. 


Tidak ada penolakan. Tisa tetap mengikuti Lamia berjalan. 
Namun ia menghela napas panjang. 


"Ya apa pun itu, semoga yang terbaik buat lo, La. Tapi... lo 
gak bener-bener naruh kepercayaan seratus persen ke dia 
kan? / mean, benar-benar kepercayaan seratus persen untuk 
semua hal yang dia lakuin. Nggak gitu juga kan, La?" 


KKK 


Tidak. Lamia sama sekali tidak terganggu dengan ucapan 
Tisa saat di sekolah tadi kok. Iya, dia sama sekali tidak 
terusik. Lagipula, Lamia memaklumi kok kalau sahabatnya 
menaruh perhatian. Tapi tetap saja Lamia yang lebih tahu. 
Ya, Lamia yang lebih tahu bagaimana Agam. 


Dia tidak terusik. Iya, dia... tidak terusik. 


Terus lo ngapain di gedung apart ini sih, La? 


Lamia mendesah gusar sambil meremas ujung tali tasnya. 
Lalu menggeleng pelan. Tidak. Hal yang ia lakukan sekarang 
bukan berarti apa-apa kok. Berada di gedung apart 
kediaman Aska begitu pulang sekolah, bukan berarti karena 
ucapan Tisa di sekolah tadi. 


Bukan berarti ia mulai meragukan Agam. Iya, bukan itu. 


la di sini... hanya untuk memastikan. Ya, hanya untuk 
memastikan saja. 


Sudah cukup lama mengenal Aska, gak apa kan kalau Lamia 
ingin memastikan di mana partnernya Agam itu tinggal? 


Beberapa waktu lalu, Aska memang pernah mengucapkan 
secara gamblang di mana ia tinggal. Bermaksud bercanda 
pada Lamia. Disertai ajakan untuk sesekali main ke 
apartnya. 


Tidak Lamia hiraukan. Ya, tidak Lamia hiraukan hingga... 
saat ini. 


la hanya sekadar ingin tahu. Memastikan kalau Aska tidak 
berbohong mengenai alamatnya. Memastikan di mana Aska 
tinggal. Tempat yang sering disinggahi Agam. 


Ya, hanya itu saja. Toh, dua orang itu juga pasti masih 
bertugas. Jadi Lamia hanya akan sampai di depan pintu 
apart Aska saja, setelahnya langsung berniat pulang. 


Membulatkan tekad, Lamia kembali menegakkan kepala. 
Berjalan dengan percaya diri menuju pintu apart Aska. 


Terus berjalan dengan pasti. Dengan tenang. Hingga ia 
sampai di depan pintu yang dituju. Ruang apart Aska. 


Berhenti. Lamia berhenti tepat di depan pintu yang tertutup 
rapat itu. 


Berhenti. Menatap pintu itu lama. 


"Wah sudah sampe, Pak? Siap! Tunggu saya sebentar, saya 
turun ke bawah. Makasih, Pak." Sambil berbicara di telepon 
dengan driver goh-food, Aska membuka pintu. 


Terbuka. Pintu itu terbuka. Membuat dua orang itu sama- 
sama terkejut. Tapi dengan gerakan gesit, Lamia langsung 
menyusup masuk. 


"Halo, Aska!" sapanya manis dengan tampang innocent. 
Hanya sekilas. Lalu nyelonong masuk ke dalam. Menelusuri 
kediaman cowok itu. 


Terpaku. Aska terdiam, masih dengan tangan memegang 
gagang pintu. Harusnya, dengan gesit ia menahan Lamia. 
Atau setidaknya, langsung saja membuat Lamia pingsan. 
Tapi tidak ia lakukan. Membiarkan. Aska... membiarkan 
semuanya terjadi. 


Tidak mau lagi menutupi semuanya. 


"Lo sendiri tau kalo suatu saat nanti, mau gak mau lo mesti 
ninggalin nih cewek." 


Aska mendengus samar. Tidak jadi turun ke bawah 
mengambil pesanan makanannya, Aska kembali menutup 
pintu. Menutup pintu dari dalam. 


"Wah kalian ternyata udah pulang ya, As. Tapi kok Agam gak 
nyusul ke sekolah? Dia juga gak bilang kalo udah pulang. 
Gue kira kalian baru pulang besok pagi." 


Membuka sepatu, Lamia menganggap tempat itu apartnya 
sendiri. Sambil berbicara ringan. Seolah topik yang sedang 
mereka bahas adalah topik cuaca cerah di luar sana. 


"Agam mana, As? Kalo lo udah pulang, Agam juga pasti 
udah pulang kan? Agam...? Lo di mana? Gue ke apartnya 
Aska Iho. Lo jangan marah ya. Sesekali gue mau bikin 
kejutan. Ya walaupun kejutan ini gak sengaja sih hehe." 


Terus mengoceh riang. Berjalan pelan. Pandangan melihat 
sekitar dengan pandangan antusias anak kecil. 


Membuat Aska... mulai melempari pandangan kasihan. Di 
balik punggung Lamia, Aska hanya diam. Diam mengikuti 
Lamia yang menelusuri apartnya. 


Hingga langkah kaki Lamia terhenti. Melihat seseorang yang 
amat ia kenali, terkapar merintih di atas lantai depan TV. 
Dengan barang bukti... di genggaman cowok itu. 


Luruh. Kedua tangan Lamia yang tadi memegang ujung- 
ujung tas, kini jatuh luruh ke samping badan. Lunglai. 
Energi... seolah dihisap habis dari badannya. 


"La...?" 


Dengan pandangannya yang buram serta rasa sakit tak 
tertahan, Agam mendongak. Mendapati seseorang yang 
paling ia jaga... akhirnya memergoki keadaan hinanya. 


Lamia menggigit bibir bawahnya. Lalu membuang pandang. 
Tak mau lagi menoleh. Ia membalikkan badan, menghadap 
Aska. 


Lalu Lamia berucap lirih. Dengan segala daya yang ia 
punya, dengan segala akal yang masih tersisa, bibir itu 
akhirnya mengucapkan sesuatu dengan gemetar. 


"Ka-kayaknya... Agam gak ada di sini, As. Iya. Agam gak ada 
di sini. Lo... lo nanti kabarin gue. Kalo Agam udah pulang, 
tolong anterin dia pulang ke gue, As. Anterin dia pulang... ke 
gue." 


Lalu pergi. Tidak menoleh lagi ke belakang, Lamia langsung 
berjalan cepat. Melewati Aska yang bergeming. Mengambil 
sepatunya. Membuka pintu. Dan benar-benar pergi. 


Seolah yang ia lihat barusan... adalah sebuah ilusi. 


kakak 


Satu kata buat Agam? 
Buat Lamia? 
Yakin tim Agam-Lamia sampe ending? 


Oh astaga genderang perang akan ditabuh kencang 
setelah ini. Kuatkan hati gengs 


Jangan lupa vote-komen, Bebz! 


Penjelasan rinci tentang keadaan Agam, apa aja 
yang dia sembunyiin, bagaimana caranya, semuanya 
udah aku jelasin di buku Agam (season 1 BBoMB). 


PO-nya diperpanjang sampe tanggal 22 Juli ini Iho 
Sabtu, 14 Juli 2013 
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#2 [19] Baik-Baik Sajakah? (I) 
"Lamia!" 


Tisa menurunkan kaca mobil, lalu berteriak memanggil 
seseorang yang sudah menunggu. Di sana, di dekat pintu 
keluar mal, Lamia sudah menunggu kedatangan Tisa sejak 
lima menit lalu. Masih mengenakan pakaian yang sama saat 
di apartemen Aska tadi, perempuan itu berjalan cepat ke 
mobil sahabatnya. 


"Maaf, La. Malah lo yang nunggu gue, padahal gue yang 
minta temenin," ucap perempuan yang sudah mengenakan 
pakaian casual itu, begitu Lamia sudah ikut duduk di jok 
sampingnya--dan tentu setelah Lamia menyapa ramah si 
sopir mobil Tisa. 


"Nggak apa kok, Tis. Gue juga baru sampe kok." Lamia 
tersenyum ringan. 


Sekitar setengah jam yang lalu, Tisa menelepon. Meminta 
Lamia untuk menemaninya ke mal. Mencari barang-barang 
pesanan sang kakak yang sedang mode manja over dosis. 


Datangnya telepon Tisa, bertepatan dengan Lamia yang 
baru saja keluar dari gedung apartemen tempat tinggal 
Aska. Keluar... tanpa seseorang pun yang mengejarnya. Baik 
Aska ataupun Agam, keduanya sama-sama tidak ada yang 


menahan kepergiannya tadi. Membuat Lamia, langsung 
mengiyakan ajakan Tisa. 


Sebagai upaya pelarian diri. 
Dan syukur-syukur, hatinya bisa sedikit terobati. 


"Btw, tadi lo lagi di mana pas gue nelepon? Sampe belom 
ganti seragam gini." 


Lamia menunduk, menilik singkat penampilannya. Masih 
mengenakan seragam sekolah Atlanta. Pulang sekolah, ikut 
jam tambahan, lalu ke apartemen Aska hanya untuk 
mengetahui kenyataan pahit. 


Tapi seolah tak peduli kalau beberapa waktu lalu ada 
bongkahan batu besar yang menghantam dadanya, cewek 
itu tetap tersenyum. Menarik kedua sudut bibirnya seperti 
biasa. Tetap memasang ekspresi ramah. Tetap mampu 
berdiri tanpa goyah. 


"Ah itu, gue tadi emang belum pulang sampe rumah kok. 
Tadi sopir gocar-nya sempet salah jalan. Jadi rada muter- 
muter deh," jawab Lamia disertai kekehan ringan. 


Tisa mengerutkan dahi. Tidak langsung percaya. Tapi karena 
si sahabat tidak mau mengatakan yang sebenarnya, ya 
sudahlah. Tisa juga tidak masalah kalau Lamia sendiri tidak 
mau cerita. 


"Oke deh. Gue vidcall nyokap dulu." 


Tisa menekan-nekan layar ponselnya. Karena memang inilah 
alasan ia mengajak Lamia dan juga mengajak untuk masuk 
mobil. Demi setor muka kepada sang nyonya yang takut 
anaknya berbohong. 


"Halo, Tante," sapa Lamia ramah kemudian, begitu 
sambungan vidcall sudah terhubung dan Tisa mengarahkan 
padanya. 


"Nih, Ma. Bener kan aku ngajak Lamia?" 


"Iya, Iya. Mama kira kamu bakal pergi sendiri aja. Ya udah, 
kalo sama Lamia, kamu sekalian cari makan gih di sana. 
Tapi jangan lupa pesenan Kakak kamu." 


"Pesenan gue awas kalo lupa, Tiiisss!! Gue ngambek nih 
kalo lo gak bawain! Mau pulang aja dari R.S kalo lo gak 
beliin. Tapi jangan lama-lamaaaaa." 


Setelah suara sang mama, rengekan si kakak tercinta pun 
terdengar. Lalu layar menunjukkan seorang perempuan 
berusia dua puluhan yang terbaring di atas ranjang rumah 
sakit. 


"Eh, halo kesayangannya acu, Lamiaaa!! Nanti kamu 
mampir ke sini dong! Jenguk Kakak! Ya ya dateng yaaa?? 
Sama Tisa gak seru nih. Lempeng banget dia, mukanya 
maseeem banget, bikin gak enak diliat." 


Lamia tertawa ringan. Mengangguk sambil berkata, "Oke, 
Kak. Ntar aku mampir ke sana. Kakak banyak istirahat ya. 
Gws!!" 


"Udah, udah, lama ah bacotnya." Tisa kembali menggeser 
ponsel untuk menghadapnya. "Dah, bye! Gue mau kerja rodi 
dulu!" Lalu mematikan sambungan vidcall itu. 


Lamia masih tertawa ringan. "Kakak lo selalu ceria ya. 
Padahal masuk R.S lagi." 


"Rada sinting dia mah. Yuk turun!" 


Kedua siswi Atlanta itu keluar dari mobil dan mulai masuk ke 
mal. Tisa lalu mengeluarkan secarik kertas dan 
membacanya lagi. 


"List titipan Kak Dea ya?" 


"Iya. Ck, ngerepotin banget tu orang. Cuma nginep 
beberapa hari di rs aja, ribet amat," sungut Tisa. 


Kakaknya Tisa ini memang penyakitan sejak kecil. Sering 
keluar masuk rumah sakit. Dan apabila sudah sampai 
menginap, Dea akan meminta banyak barang untuk 
menemaninya di rumah sakit. Biar gak bosen dan maksa 
pulang. Gitu katanya. 


"Rasanya males banget gue beliin. Sebenenernya yang adek 
itu dia atau gue sih!" 


Lagi, Tisa merutuk sebal. Tapi tak ayal, langkah kaki cewek 
itu terus bergerak. Keluar masuk toko hanya demi mencari 
barang pesanan sang kakak. 


Lalu berakhir di toko buku demi mencari novel favorit Dea. 
Bukan, bukan Tisa yang memilihkan kok. Melainkan Lamia. 
Tisa mah mana tahu menahu soal cerita novel. Dia gak hobi 
baca cerita fiksi. 


"Bebas deh, La. Lo pilihin aja yang menurut lo bagus." 


Tisa berucap tak minat. Namun, walau lagaknya antara mau 
dan tidak, tangan cewek itu sudah penuh menjinjing 
pesanan sang kakak. Dan juga, wajah Tisa saat memilih 
barang juga enjoy enjoy aja, bahkan terlihat cukup 
menikmati. 


Membuat Lamia, diam-diam tersenyum iri. Rasanya punya 
saudara... ternyata enak juga ya. 


"Oh iya, sama beli buku-buku ini juga deh. Nyokap gue 
nyuruh pelajari ini." Tisa memasukkan beberapa buku 
tambahan. Membuat Lamia mengangkat sebelah alis ringan 


Nurut kepada kakak, sangat menuruti kemauan orang tua... 
memangnya Tisa gak capek ya? 


Benak Lamia bertanya-tanya. Sejak dulu. Sejak dulu 
sahabatnya ini memang begini. Sangat terikat lada aturan 
rumah. Membuat Lamia kadang mempertanyakan. Tapi dulu, 
Lamia tidak terlalu menghiraukannya. Karena toh, Tisa baik- 
baik saja melakukannya. 


Tapi kali ini, Lamia ingin bertanya. Ingin mengetahui lebih 
dalam. Entah karena kali ini ia sedang sentimential, atau... 
karena memang semua pertanyaan yang keluar dari 
mulutnya sebenarnya adalah pertanyaan untuk dirinya 
sendiri. 


Lamia berhenti dulu menelusuri novel, lalu menoleh ke 
samping. Menatap Tisa di sampingnya yang sedang serius 
melihat belakang sebuah buku nonfiksi. 

"Tisa," panggil Lamia. 


Tisa berhenti membaca, membalas tatapan Lamia. "Hm?" 


Ada jeda dua detik sebelum akhirnya Lamia melempar 
tanya. Melempar tanya dengan memandang sang sahabat 
lekat. 


"Are you fine with this?" 
Tisa mengerjap bingung. "Huh?" 


"Punya Kakak yang bawel dan suka ngerepotin, nyokap 
yang ngatur semuanya, bokap yang nuntut semuanya 


berhasil dengan baik. Lo baik-baik aja?" 


Tanpa bermaksud menyinggung, tanpa bermaksud 
menyudutkan atau apalah, Lamia menjabarkan dengan 
ringan. Dengan rasa penasaran tinggi. Dengan tatapan 
layaknya anak kecil yang bertanya pada orang deeasa 
apakah awan itu selembut kapas. 


Dan tentu si sahabat sama sekali tidak merasa tersinggung 
ataupun marah. Malah Tisa menimpalinya dengan senyum 
tipis. Tersenyum. Padahal dia terkenal dengan muka jutek 
yang jarang memamerkan senyum. 


"Jelas dong. Gue baik-baik aja. Gue malah seneng kalo 
Mama ngatur semuanya. Karen jujur aja, gue pusing kalo 
mesti ngatur semuanya sendiri. Dibanding merasa gak suka, 
bukannya gue lebih pantes untuk berterimakasih?" 


Lamia menyimak dalam diam. 


"Gue gak mau jadi manusia gadir yang sok keberatan diatur- 
atur sama orang tua. Yang sok ngebantah, eh giliran disuruh 
ngurus diri sendiri, malah kelabakan. No, I'm not that stupid 
people." 


Lamia menatap tertarik. Memandang sahabatnya dengan 
tatapan bangga. 


"Dan lagipula... bukannya seharusnya gue bersyukur? Punya 
keluarga yang lengkap, masih bisa hidup dengan baik... Apa 
yang kurang? Toh, kan gak semua orang seberuntung itu." 


Punya keluarga yang lengkap. 
Gak semua orang seberuntung itu. 


Lamia terdiam. Binar di matanya perlahan meredup. 


Perubahan ekspresi yang langsung disadari Tisa. Lalu ia 
menyentuh bahu Lamia. Menatap simpati. Penuh perhatian. 
Dengan sorot mata tulus. 


"Dan lo sendiri? Are you fine with this, Lamia?" 


Hanya selang waktu sepersekian detik, Lamia langsung 
menjawab. Menjawab cepat. Terlalu cepat malah. Membuat 
kegundahan Tisa akan sahabatnya semakin menjadi. 


Lamia bisa saja menjawab dengan dengan nada tenang 
seperti biasa dan senyum yang tak lupa 

menghiasi bibir. Bibirnya bisa saja tersenyum. Tapi Tisa 
tahu, tatapan sahabatnya itu kosong. Padahal... Tisa belum 
menekankan 'fine with this' itu fine yang mana. 

"Fine? Of course. I'm fine, Tis. Fine. And always be fine." 


Tisa tersenyum sedih. And you're Iying, Lamia. 


kakak 


Ada pesan buat Lamia? 
Kangen Agam ga? 


Mau momen sweet Gamia?? 


Coba sini, kalian bisa gak sebutin nama semua tokoh 
yang pernah muncul di cerita ini? 


See you! 

Dan buat yang ikut PO kedua kemaren, buku sudah 
kelar cetak dan sedang tahap proses packing! Yeay! 
Sabar dikit lagi ya buat punya Agam di atas ranjang 
kalian ~\( )/- 


Rabu, 1 Agustus 2018 


Repost tanpa perubahan dari versi . (10-01-2021) 


2 Baik-Baik Sajakah 


Repost tanpa perubahan dari versi . (13-01-2021) 


Yo, gaes! I'm back. Sedikit tips buat kalian kalo mau 
komen, salin dulu komenannya. Soalnya akhir-akhir 
ini watty suka eror. Komentar kita kadang gak 
muncul. 


Happy reading 


kakak 


#2 (191 Baik-Baik Sajakah? (II) 


"Halooo, Lamiaaa!! Long time no see.... Sini, sini. Peluk 
Kakak. Uwuwuwu." 


Begitu Tisa membuka pintu dan terlihat Lamia di 
belakangnya, suara nyaring Dea langsung terdengar. 
Perempuan berusia dua puluhan itu langsung bangun dari 
posisi berbaringnya. Membentangkan tangan lebar-lebar 
untuk menyambut Lamia. 


Sementara Lamia tertawa kecil sambil berjalan ke arah Dea, 
Tisa justru sebaliknya. la mendengkus sambil nyeletuk, 


"Dasar lebay." 


Sebelum datang ke pelukan Dea, Lamia sempatkan dahulu 
untuk menyapa sang nyonya di sana. 


"Selamat malam, Tante," ucap Lamia ramah sambil 
menyalami tangan wanita paruh baya itu. 


Setelahnya, barulah ia memeluk Dea hangat. "Hai juga, Kak 
De. Seneng deh ketemu lagi." 


Lamia benar-benar memenuhi ucapannya untuk datang 
menjenguk kakaknya Tisa. Sepulang berbelanja dan makan 
tadi, mereka berdua langsung menuju rumah sakit di mana 
Dea dirawat karena tifus. 


Dea memeluk erat untuk beberapa detik, lalu 
menguraikannya perlahan sambil berkata, "Iya. Tapi Kakak 
kurang seneng nih karena lagi-lagi masuk R.S. Huft, masuk 
rumah sakit gak enak banget. Gak ada bahagia-bahagianya 
kalo lagi sakit gini." 


Lamia tersenyum seadanya. "Orang sehat juga belum tentu 
bahagia kok." 


Sontak ketiga orang di sana langsung terdiam. Menoleh ke 
Lamia. Sementara Tisa menatap dengan pandangan 
meneliti, Dea dengan tatapan bingung, ibu dari kedua anak 
itu hanya memandang sambil lalu. Detik selanjutnya, 
berpamitan untuk mengurusi beberapa urusan yang sempat 
tertunda, meninggalkan ruang rawat si anak sulung karena 
Tisa sudah datang untuk berjaga menemani. 


"Ah, bisa aja kamu ngehibur Kakak, La," tanggap Dea 
kemudian, kembali memamerkan tawa riangnya. "Itu bukan 
berarti kamu lagi gak bahagia kan sekarang? Haha," 
lanjutnya, masih tetap tertawa. 


Tisa diam. Kembali sibuk membenahi barang belanjaan 
mereka tadi. 


"Oh iya, kamu sama Tisa tadi beliin Kakak novel baru, kan? 
Mana, mana?" Suara antusias Dea terus memenuhi ruangan 
itu. Padahal dirinya sedang sakit, tapi masih saja bersikap 
berisik seperti biasa. 


"Bentar, gue cariin," jawab Tisa tanpa menoleh. 


"Ngomong-ngomong, gak ditemenin Kak Ardi, Kak?" tanya 
Lamia kemudian. 


Otomatis tampang Dea langsung berubah cemberut. "Nggak 
nih. Tu coba tanya Tisa, kenapa calon suami Kakak malah 
diumpetin. Kenapa, Tiiis?? Kenapa??" 


Tisa langsung membanting novel yang barusan ia dapat ke 
atas meja. "Ya mana gue tau! Gih protes sama Papa, kenapa 
nyuruh calon laki lo ngikut ke proyeknya di luar kota sana." 


"Iya, kenapa siiih, Tis? Atau paling enggak, Papa bolehin 
Ardi pulang kek buat nemenin Kakak di sini. Mana gak boleh 
telepon atau vidcal sama dia lagi. Kan kangeeeen." 


"Udah ah, diem! Calon laki lo itu lagi dilatih Papa biar bisa 
nerusin bisnisnya, biar bisa jadi suami yang berguna buat lo. 
Jangan diganggu. Kak Ardi lagi serius nyusun masa depan 
buat kalian!" 


Rengekan Dea langsung tidak terdengar lagi. Sementara 
Lamia jadi tersenyum kecil. Ya, memang benar. Seringkali 
Tisa lebih bertindak sebagai kakak. 


Tisa yang mandiri dan ketus, sementara Dea yang manja 
dan bawel. Karena sejak dulu, nyaris semua orang memang 
memanjakan Dea. Dikarenakan fisik wanita cantik itu yang 


memang lemah, dan juga karena Ardi yang begitu memuja 
Dea. Si Ardi yang berasal dari golongan berduit. Membuat 
orang tua Dea tidak banyak menuntut lagi karena masa 
depan sang anak sudah terjamin sejahtera bersama lelaki 
yang tepat. 


"Ya udah deh." Tampang cemberut Dea langsung berubah 
ceria lagi. "Yuk yuk sini, Lamia. Coba ceritain secara singkat 
ini novel tentang apa." 


Tak lama kemudian, Dea dan Lamia sudah asyik dalam dunia 
mereka sendiri. Sementara Tisa, duduk di atas sofa ruangan 
itu. Sibuk membuka-buka buku kumpulan soal. 


Lamia mungkin saja bisa tersenyum, tertawa, dan berbicara 
seperti biasa hingga beberapa waktu kemudian. Mungkin 
saja ia bisa membohongi semua orang dengan penampilan 
baik-baik sajanya. Tapi ia harusnya tahu. Akan selalu ada 
orang yang tak bisa dibohongi. Yaitu dirinya sendiri. 


Dan juga beberapa orang yang mempunyai kepekaan luar 
biasa. 


"Lamia," panggil Tisa. 


Kini dua orang itu sudah berada di pinggir jalan. Sudah 
selesai menjenguk Dea, dan hendak pulang ke rumah 
masing-masing. Lamia yang diantar mobil Tisa sampai 
depan sebuah supermarket, dan Tisa yang akhirnya turun 
karena tidak tahan untuk menyampaikan sesuatu. 


"Kenapa, Tis? Mau ke supermarket juga?" 
Tisa menggeleng pelan. Lalu melangkah pelan ke arahnya. 


"Gue gak maksa buat lo cerita. Karena gue juga gak jamin 
masalahnya langsung kelar kalopun diceritain ke gue," 


mulai Tisa, menatap sahabatnya serius. "Tapi gue cuma mau 
bilang," Tisa menepuk bahu Lamia simpati, "semuanya 
bakal baik-baik aja. Hati lo bakal sembuh, pikiran lo bakal 
lebih baik, dan kebahagiaan pasti balik lagi. Jangan lupa, 
masa-masa sulit, pasti berlalu, La." 


Lamia terdiam. Pandangannya menunduk. Detik 
selanjutnya, kembali mengangkat dagu. Senyum pun 
kembali menghiasi wajahnya. 


"Apa sih, Tis. Tumben ngomong panjang lebar gini," 
cengirnya. "Kan udah gue bilang, gue baik-baik aja." 


Tisa tetap dengan raut muka seriusnya. 


"Udah, gih sana pulang. Gue mau mampir ke supermarket 
dulu." Lamia mendorong pelan Tisa, tetap dengan ekspresi 
cerianya seperti biasa. 


"Sudah ini, lo juga langsung pulang kan?" 

Ucapan Tisa lagi-lagi membuat Lamia terdiam. 

Pulang. 

Pulang, ya? 

Pulang... ke mana? 

Tapi wajah itu lagi-lagi menampilkan ekspresi yang 


menenangkan. "Ya jelas dong. Gue pasti langsung pulang. 
Ya, pulang. Gue... pasti pulang ke rumah." 


KKK 


Benar. Perempuan yang masih memakai seragam sekolah itu 
memang benar pulang. Pulang ke apartemen yang sudah 


lebih dari dua tahun ini ia tempati bersama Agam. Sebuah 
tempat yang disebutnya 'rumah'. 


Pulang setelah tercenung di depan supermarket sana 
selama dua jam. Pulang setelah jarum jam menunjuk angka 
sebelas. Pulang... dengan menenteng belanjaan dari 
supermarket yang hanya berisikan dua buah pop mie dan 
sebotol air mineral yang sudah habis isinya. 


Sesampainya di depan pintu yang tertutup rapat itu, Lamia 
menghela napas panjang. 


C'mon, La. Jangan bersikap seolah langit runtuh. 
la menghela napas panjang sekali lagi. 


Toh, sebelum ini, lo udah pernah ngalamin yang lebih parah 
kan? 


Perempuan itu berusaha tersenyum. 
It's okay. It's okay. Semuanya... baik-baik aja. 


Perlahan, Lamia memasukkan kunci dan membuka pintu 
apartemennnya. 


la berjalan masuk seperti biasa. Seolah tak peduli kalau ini 
sudah nyaris tengah malam. Tidak cocok lagi baginya untuk 
pulang selarut ini dengan seragam sekolah yang masih 
melekat. 


"Ea" 


Sebuah suara berat menghentikan pergerakan Lamia yang 
melepas tas dan menaruhnya di atas sofa. Cewek itu 
menoleh ke samping. Pada Agam yang terduduk di lantai, 


bersandar pada tembok. Menatapnya dengan penampilan 
kacau. 


Kedua ujung bibir Lamia langsung terangkat. "Agam? Gue 
kira lo baru pulang besok lagi. Ih ya ampun, gak nyangka 
deh lo pulang secepet ini." 


Agam menatapnya dengan kedua alis nyaris bertaut. Ia 
berdiri, hendak mencapai Lamia. Tapi perempuan itu malah 
menghindar dan terus berjalan menuju dapur. 


"Kalo tau lo pulang, gue bakal masak. Duh, mana di dapur 
gak ada bahan makanan apa pun lagi. Lo pasti belum 
makan kan?" 


"Lamia," panggilnya. 


"Eh iya, lo udah mandi belom? Mandi dulu gih, biar gue 
masakin mie. Eh tapi, gue cuma bawa pop mie doang. Gak 
apa deh, ganjel pake pop mie dulu ya, Agam?" 


Agam mengusap wajahnya gusar. "La...." 


"Tau gak, Gam? Kakaknya Tisa masuk rumah sakit lagi. Ini 
gue barusan abis jenguk dia. Kesian Kak Dea, keluar masuk 
RS mulu." 


Tak peduli pada Agam yang terus berusaha mengajaknya 
bicara serius, Lamia terus berjalan memasuki dapur, sambil 
tetap menenteng kantong plastik putih bawaannya. 


"Terus pacarnya juga gak nemenin Kak Dea tadi. Kayaknya 
Kak De bakal nginep beberapa hari deh di--" 


Terhenti. Ucapan Lamia terhenti ketika kedua tangan Agam 
meraihnya. Mendekapnya. Memeluknya dari belakang. Dan 
menyerukkan wajahnya di atas bahu Lamia. 


"Maaf, La. Maafin gue. Maaf. Maaf." 


Badan Lamia melemas seketika. Kantong belanjaannya pun 
terlepas. Dibiarkan jatuh begitu saja. Badannya pun nyaris 
ikut meluruh jika saja Agam tak memeluknya begitu 
kencang. 


"Maafin gue. Tolong. Sekali ini aja. Sekali ini aja, La. Tolong, 
maafin gue." 


Agam berucap sungguh-sungguh. Dengan nada yang nyaris 
putus asa. Dengan harapan yang nyaris menghilang. 
Dengan sisa-sisa daya yang tertatih ia kumpulkan. 


Perempuan itu menghela napas panjang. Seolah berharap, 
kalau hal itu bisa sedikit meringankan bebannya. Bisa 
membuat dadanya sedikit lega. Meskipun pada akhirnya... 
sia-sia. 


"Hari ini... rasanya panjang banget," lirih Lamia kemudian. 
Mengabaikan racauan maaf dari orang memeluknya 
sedemikian putus asa. 


Perlahan, Lamia memaksa pelukan itu terlepas. Memaksa 
kedua tangan lelaki itu untuk tak lagi melingkari perutnya. 


Diputarnya badan. Sepenuhnya menghadap sang lawan 
bicara setelah tadi merasa tak cukup mampu untuk bertatap 
muka langsung. 


Tapi hanya dua detik Lamia mampu menatap wajah yang 
begitu kusut itu. Setelahnya, kini ia yang berbalik memeluk 
Agam. Memeluk dari depan. Melingkarkan kedua tangannya 
pada pinggang Agam. Lalu menyerukkan wajah dalam- 
dalam pada dada bidang sang lawan bicara. 


Lalu, lirih ia berkata, "Tau gak, Agam, salah satu hal paling 
waras yang bisa gue lakuin adalah meluk elo. Cuma bisa 
meluk elo di saat ngerasa dunia bener-bener gak adil. 
Ngeresapin aroma lo dan bersyukur kalo lo bener-bener ada. 
Bener-bener bisa gue raih. Bener-bener... bisa nemenin gue." 


Agam kehabisan kata-kata untuk membalas. Hingga, sama 
saja. Satu-satunya hal yang bisa ia lakukan adalah balas 
memeluk. Memeluk lebih erat. Merasakan kalau perempuan 
ini masih bisa ia dekap. Dekap dengan erat..., sebelum 
terpaksa harus dilepaskan. 


Melupakan sejenak, kalau beberapa waktu lalu dirinya telah 
sepenuhnya merealisasikan perjanjian dengan sang iblis. 


KKK 


SIAPA YANG MAU LANJUT CEPET? YUK SPAM KOMEN 
SE BAN YAK-BAN YAKN YA 


Gaes, coba pilih satu hari untuk apdetan rutin cerita 
ini? 

Mantapin hati sekali lagi. Kalian tim happy ending 
atau sad ending di cerita ini? 


Oh ya, bagi yang belum punya novel Agam (BBoMB 
season 1) siap-siap PO 3 bentar lagi 


See yo! 


Sabtu, 15 September 2018 


Repost tanpa perubahan dari versi . (13-01-2021) 


2 Yang Semakin Tenggelam 


Repost tanpa perubahan dari versi . (19-01-2021) 


#2 (201 Yang Semakin Tenggelam 


Sudah lebih pukul enam pagi. Dan orang yang berada di 
dalam kamar itu belum juga keluar. Belum menampakkan 
diri dengan memakai seragam sekolah. 


Menghela napas panjang, Lamia yang telah siap berangkat 
sekolah pun akhirnya menggerakkan kaki menghampiri 
juga. Setelah menunggu-menunggu. Setelah menimbang- 
nimbang apakah ia perlu masuk atau pergi sekolah sendiri 
saja. 


Tidak terkunci. Pintu kamar itu sama sekali tidak dikunci 
oleh Agam. Membuat Lamia bisa langsung masuk. 
Menghampiri Agam yang masih berbaring di sana dengan 
kedua tangan dilipat di atas dahi. 


"Agam." 

Tidak ada suara. 

"Agam...." 

Masih sama. Agam tetap diam memejamkan mata. 


Lamia gerakkan tangan untuk menyentuh pundak lelaki itu. 
"Agam, banguuun. Ayo kita pergi sekolah. Sekarang udah 
jam enam lewat. Ntar kita telat." 


Tetap sama. Masih tidak ada reaksi apa pun dari Agam. 
"Ya udah. Gue berangkat sendiri aja kalo gitu." 


Lamia berhenti membangunkan. Berbalik. Bersiap pergi. 
Namun langkahnya tertahan ketika tangan kirinya 
dipegang. Detik selanjutnya, ditarik cepat. Membuatnya 
terbanting ringan di atas kasur, dengan Agam yang 
menindihnya di atas. 


Dengan mata terbuka. Mata terbuka yang sama sekali tak 
terlihat kalau baru bangun tidur. 


"Hei, morning. Gue kira lo gak bakal mau bangunin gue," 
ucap Agam. Pelan. Sendu. Nyaris berbisik di samping telinga 
Lamia. 


Memang benar. Cowok itu takut. Takut kalau tiba-tiba di pagi 
hari ini Lamia tak mau lagi menyapanya. Tak mau lagi 
menatapanya. Tak lagi sudi untuk bertemu dengan dirinya 
yang hina. 


Setelah semalam keduanya sama-sama membisu. Lamia 
yang langsung masuk ke kamar. Masuk ke kamar dengan 
pintu yang dikunci dari dalam--tidak seperti biasa. Dan 
Agam yang bergeming. Nyaris tak tidur semalaman hingga 
pagi ini. 


Lamia sedikit mengangkat kedua sudut bibirnya. "Apaan sih, 
Agam. Gih sana cepetan mandi. Kita berangkat sekolah." 


Perempuan itu mendorong Agam. Berusaha melepaskan diri. 
Dan... berusaha tak mau melihat kedua mata Agam yang 
menatapnya intens. 


"Bisa kita bicara sekarang, La?" tanya Agam. Belum mau 
melepas Lamia dari kukungannya. 


Setelah memikirkan semuanya. Menimbang-nimbang semua 
perkataan. Agam akhirnya memberanikan diri lagi untuk 
berusaha berbicara. 


Tapi Lamia masih bergerak-gerak di bawah Agam. Berusaha 
melepaskan diri. "Bicara apaan? Entar kita telat. Sana 
cepetan siap-siap aja." la dorong lagi Agam. Kali ini lebih 
kuat. "Dan lepasin gue, Agam...." 


Kedua mata itu semakin menyorot sedih. Menghela napas 
berat, akhirnya Agam menyingkir ke samping. Membiarkan 
Lamia terbebas. 


Cepat-cepat Lamia bangun dan berdiri. 


"La, kita mesti bicara dulu." Lagi. Agam lagi-lagi terus 
berusaha. Dengan daya yang sebisa mungkin ia kumpulkan. 


Lamia sama sekali tak menoleh ke Agam. Menguatkan hati. 
Terus berusaha tegar. "Gue tunggu di lobi bawah. Sepuluh 
menit. Kalo dalam sepuluh menit lo gak muncul, gue pergi 
sendiri aja." 


"Lamia...," panggil Agam dengan nada yang mulai terdengar 
putus asa. Terduduk lunglai di atas kasur. 


Tapi Lamia terus berjalan menuju pintu kamar. Tetap tak 
menoleh, tak peduli pada Agam yang sedemikian kacau. 
Nyaris berada di ambang keputusan-asaan. Hanya berkata, 
"Jangan telat, Gam." 


"LAMIA!!" 


Gebrakan meja terdengar. Dengan Agam yang berdiri 
menghadap punggung Lamia. 

Membuat Lamia sontak berhenti melangkah dan berjengit 
kaget. 


"BISA GAK KITA BICARA DULU? LO DENGERIN GUE! JANGAN 
NGEHINDAR TERUS. JANGAN CUMA MIKIRIN PERASAAN LO 
AJA, LAN" 


Berteriak. Agam berseru kencang. Berteriak frustasi. Dengan 
rasa kesal, putus asa, amarah, dan semua perasaan lainnya 
yang bercampur menjadi satu. 


Napasnya bahkan sampai tersengal-sengal. Urat-urat di 
sekitar lehernya pun mulai bermunculan. Kedua tangannya 
terkepal kencang di samping badan. Menahan emosi yang 
sudah lama ia tahan-tahan. 


Sementara Lamia, perempuan itu akhirnya menoleh. 
Kembali menatap Agam. 


"Lo... ngebentak gue, Gam?" lirihnya pilu. Dengan bibir 
bergetar. Menatap Agam tak percaya... dan sorot mata takut. 


Ekspresi yang membuat emosi Agam langsung lenyap 
seketika. Berganti dengan perasaan menyesal luar biasa. 


"La, bukan gitu maksud gue." Agam kembali menenangkan 
suaranya. la hendak mencapai Lamia. "Maaf, gue gak 
bermaksud ngebentak--" 


"Gak apa." Perempuan itu tersenyum pedih. Menjauh. 
Kembali membentang jarak di saat Agam hendak 
menghampiri. 


"Iya, gak apa." Lamia terus mundur perlahan. "Toh, lo bukan 
orang pertama yang ngebentak gue. Iya gak apa." 


Tapi nyatanya, kedua mata Lamia mulai berair. 


Kalau. Kalau saja yang membentaknya bukan Agam, Lamia 
tak akan bereaksi seperti ini. 


la memang tak suka dibentak. Tipikal yang memang merasa 
langsung takut ketika ada yang berbicara dengan nada 
keras padanya. 


Tapi ia akan menutupinya dengan sempurna jika itu orang 
lain. Dan lagipula, selama ini nyaris tidak ada yang pernah 
berani berbicara dengan nada keras padanya. Apalagi 
sampai membentak. 


Karena orang yang dulu sering memperlakukannya seperti 
itu, sudah lama tak ia temui. Orang itu sudah cukup lama 
menghilang dari pandangannya. 


Dan kini... saat dirinya dibentak oleh Agam, membuat Lamia 
langsung merasa seperti terlempar ke masa lalu. Membawa 
perasaan sakit yang terasa familiar. 


"La," Agam mendesah frustasi. "Gue gak--" 


"Sepuluh menit." Lamia membuang pandangan. "Kalau telat 
satu detik aja, gue pergi duluan." 


Membalikkan badan. Benar-benar tak lagi menatap Agam. 
Berjalan semakin jauh. 


"La, tunggu dulu!" seru Agam panik. 


Ya, Lamia berhenti. Memang berhenti, walau tak menoleh. 
Berhenti melangkah hanya untuk mengucap dua kalimat 
yang membuat Agam kehilangan kata-kata. 


"Tolong. Tolong, Gam, jangan ngajak gue ngomong dulu." 


Lirih. Ucapan itu diucapkan Lamia dengan lirih. Dengan air 
mata yang siap tumpah. 


Lalu, ia kembali berjalan. Meraih tas, dan nyaris berlari 
keluar apartemen. 


Meninggalkan Agam yang langsung luruh ke lantai. 
Memukul-mukul kepala frustasi. "Bego. Bego. Lo bener-bener 
bego, bangsat!" 


KKK 


Hari ini, Tisa kembali merasakan hal yang aneh dari diri 
Lamia. Sesuatu yang berbeda. Yang tidak seperti biasanya. 


Dimulai dari pagi tadi. Saat dirinya berpapasan dengan 
Agam dan Lamia yang baru datang. Sekilas, memang tak 
ada yang aneh dari keduanya. Tapi jika diperhatikan lebih 
teliti dan peka, seperti ada kerenggangan tak kasat mata di 
antara dua orang itu. 


Lalu saat ini. Pergi ke kantin. Hanya bersama Tisa. Lamia 
tidak pergi dengan Agam. Dengan beralasan, "Itu lagi 
pelajaran MTK, keluarnya pasti lama. Kita duluan aja gak 
apa, Tis. Agam bisa nyusul." 


Padahal biasanya, Lamia tahan tidak ke kantin demi 
menunggui Agam. 


Dan lagi. Sekarang, bukannya menuju meja kantin yang 
masih kosong seperti biasa, Lamia malah memilih 
menghampiri meja yang sudah berpenghuni. Yang dikelilingi 
enam kursi. Menghampiri teman-teman dari ekskul 
biologinya. 


"Hai," sapa Lamia ramah. "Gue sama Tisa boleh gabung 
gak?" 


Mereka menatap Lamia girang, lalu melirik Tisa yang tetap 
memasang ekspresi tak bersahabat. 


"Boleh dong. Duduk aja, La. Tisa juga...," ucap salah satu 
dari tiga orang murid kelas dua belas itu. 


"Udah lama juga ya kita gak makan bareng." Lamia memulai 
pembicaraan dengan hangat. 


"Iya. Abisnya kita-kita udah gak dibolehin lagi ikut ekskul 
nih," balas Nera. 


"Kelas dua belas disuruh belajaaaar mulu. Kan mumet otak 
gue," sambung Desya. 


"Tapi kan ekskul juga termasuk belajar, Des?" Si 
berkacamata di sampingnya Lamia menimpali. 


"Tapi beda dong, Rani. Kan pas ekskul gak usah serius-serius 
amat." 


Makanan pesanan Desya dan Nera datang. "Eh lo sama Tisa 
udah pesen belom? Gih pesen, mumpung sekalian." 


Lamia dan Tisa lalu menyebutkan pesanan mereka pada 
mbak mbak yang tadi mengantar. Setelahnya, Lamia melirik 
Rani yang rupanya tak memesan apa pun. 


"Wah, bawa bekal ya, Ran?" 

Rani mengangguk. 

"Bawa apa?" tanya Lamia antusias. 

Rani pun membuka kotak bekalnya. "Nasi rendang." 
"Wah, pasti enak. Masak sendiri?" 

"Iya, Ibu gue yang masak. Buat dagangan kami." 


"Keluarga lo buka restoran?" celetuk Nera. 


Tapi belum sempat Rani menjawab, Desya sudah berbicara 
duluan. "Nyicip dong, Ran," ujarnya sambil mengambil. 


"Gimana, Des? Lo mau mesen dagangan ibunya Rani?" 
tanya Nera. 


Desya menelan dulu rendang kunyahannya. "Oh, enggak 
kok. Katering langganan gue bisa masakin rendang ginian. 
Lebih enak pula." 


Ucapan yang tanpa sadar... menggores perasaan Rani. Si 
berkacamata. Si murid yang juga menerima beasiswa di 
Atlanta ini. 


Nera malah tertawa ringan menimpali ucapan Desya. "Jadi, 
buka restoran di mana nih, Ran?" 


Rani menggeleng pelan. Rasa rendah dirinya kembali 
muncul. "Bukan restoran kok. Cuma jualan sayur masak 
biasa aja. Jualnya juga di depan rumah kok." 


"Oh... iya juga ya. Orang tua lo kan susah, gimana ada 
modal buat buka restoran. Buka restoran kan pasti butuh 
modal yang gak sedikit. Kesian ortu lo. Lo aja sekolah 
ngandelin beasiswa, gimana bisa ortu lo ngurusin restoran." 


Di detik setelah Desya selesai bicara, bunyi hentakan ponsel 
di atas meja terdengar. Membuat orang di sekitar meja itu 
langsung menoleh pada Tisa. 


Ya, Tisa. la yang semula tak mau terlibat pembicaraan apa 
pun, akhirnya bertindak juga. Tisa yang semula 
menyibukkan diri dengan menatap ponsel, kini menatal 
Desya kesal. 


"Mulut lo lemes banget. Emangnya lo sendiri, bisa dapetin 
beasiswa di Atlanta? Lagian, bukannya kalian ini temen? 


Kok ngomongnya nyakitin banget?" 


Telak! Desya langsung terdiam. Sementara Nera 
menyenggolnya sambil berbisik, "Elo sih, Des." 


Kecanggungan luar biasa langsung menguar di sekitar meja 
itu. Hening itu baru pecah setelah Lamia angkat suara. 


"Tis, Desya juga pasti gak bermaksud buat ngomong yang 
nyakitin Rani kok. Ya kan, Desya?" 


Desya langsung mengangguk cepat. "Iya! Sumpah beneran, 
Ran, gue gak maksud gitu kok. Sori deh kalo omongan gue 
tajem banget. Lo maafin kan?" 


Serba salah, Rani pun mengangguk. Mengiyakan saja. "Iya 
gak apa kok." 


Tisa mendengkus. Lalu tak berbicara apa pun lagi. Kembali 
sibuk dengan ponsel. Menatap susunan jadwal harian yang 
dikirim sang mama. 


"Ngomong-ngomong, gue mau nyicip rendangnya juga 
dong." 


Rani yang semula tak berharap banyak, kembali sedikit 
bersemangat saat Lamia berkata, "Enak kok. Ini cuma 
masalah selera aja. Di lidah Desya mungkin gak cocok. Tapi 
beneran, ini rasanya khas gitu." 


"Iya sih," timpal Desya, mengakui. 
"Gue mau pesen dong besok. Bisa kan, Ran?" 
Dan sorot mata Rani kembali berbinar. "Bisa, bisa!" 


"Lo mau pesan juga gak, Tis?" 


"Boleh. Pesen dua, sekalian buat kakak gue," jawab Tisa 
yang tetap menatap ponsel. 


Rani menatap Lamia dan Tisa dengan sorot mata berterima 
kasih. Sepele memang. Tapi, rasanya senang kan jika ada 
teman yang mau membeli dagangan kita? Hal kecil yang 
membuat merasa dihargai. Merasa didukung.... 


Bibir Lamia masih menampakkan senyum. Hingga... 


"Eh, La. Tu Agam dateng, baru masuk kantin," bisik Nera 
yang duduk di depannya. 


Lamia yang membelakangi pintu kantin, jelas tak tahu jika 
Agam berjalan ke arahnya. Untuk sepersekian detik. Ya, 
hanya waktu yang sangat singkat. Senyum Lamia sempat 
menghilang. 


Namun, saat Agam benar-benar tiba di sampingnya, senyum 
itu malah makin lebar. Tersenyum ceria. Tersenyum hangat. 
Ramah khas Lamia seperti biasa. 


"Agam," sapanya. Seolah melupakan kejadian tadi pagi. 
"Gue kira gak ke kantin. Yuk, gabung!" 


Lalu Lamia menoleh ke arah Desya, Nera, dan Rani yang 
bersiap hendak pergi. 


"Lho? Kalian mau ke mana?" 


Mereka bertiga melirik Agam singkat. "Ki-kita cari tempat 
laen aja deh, La. Lo di sini aja sama Agam gak pa-pa kok." 


Lamia cemberut. "Kok gitu? Masa kalian yang pergi sih? 
Jangan dong, duduk lagi aja." 


Kembali Lamia menatap Agam. "Lo gabung sama Razzan aja 
ya, Gam? Gak pa-pa kan?" Lamia menunjuk tempat duduk 
Razzan dan yang lainnya di pojok kantin sana. 


Agam menipiskan bibir, sementara Lamia tetap tersenyum. 


Tisa? Oh jangan tanya lagi. la semakin menatap aneh ke 
Lamia. Mengangkat sebelah alis. Saat Lamia menghindari 
tatapannya, Tisa berdecak pelan lalu kembali menatap 
ponsel. 


Dan tak mau memaksa, takut kejadian tadi pagi terulang 
lagi, Agam akhirnya mengalah. Berjalan ke arah meja yang 
ditunjuk Lamia. 


Setelah Agam pergi, Lamia tetap duduk di sana. Tak 
menoleh ke Agam. Terus memancing obrolan dengan Desya 
dkk. Obrolan yang tentu bukan tentang Agam. 


Lamia terus seperti itu, hingga ponsel di saku seragamnya 
bergetar. Tanda ada chat yang masuk. 


Dari Sagara! 
Lamia, nanti malam mau dinner sama saya? 


Lamia menatap deretan kata itu sejenak. Lalu melirik ke 
sana. Ke arah Agam yang sedari tadi tak melepas 
pandangannya menatap Lamia. Terus menatap Lamia lurus- 
lurus. 


Mau 


Diketiknya kata itu. Menoleh sejenak ke Agam sekali lagi, 
lalu kembali mengetik sesuatu. 


Ntar pulang sekolah, langsung jemput aku aja :) 


kakak 


SIAPA YANG MAU APDET CEPET LAGI?? YUK SPAM 
KOMEN SEBANYAK-BAN YAKN YA 


Gimana kalo cerita ini diapdet tiap Sabtu? Setuju 
gak?? 


Ulululu. Tim Lamia-Sagara ada gak? Sadar gak sih 
kalo mereka itu tu cocok. Si putri keraton dan si 
pangeran kaya baik hati. Mantap! 


Eh, atau tetep Lamia-Agam garis keras? 


Oh ya, yang mau punya Agam di atas kasurnya, masih bisa 
lhooo 


See yo! 


Sabtu, 22 September 2018 


Repost tanpa perubahan dari versi . (19-01-2021) 


2 Hanyut Dalam Keterpurukan 


Repost tanpa perubahan dari versi . (24-01-2021) 


Siap-siap, gengs. Tarik napas, embuskan.... 
KKK 

#2 [21] Hanyut Dalam Keterpurukan 

"La, udah, berhenti." 

"Tanggung, Tisa. Bentar lagi." 

"Guru udah keluar dari tadi." 

"Gue tau kok." 


"Kelas juga udah nyaris kosong. Tinggal kita berdua. Lo mau 
pulang atau enggak?" 


Terhenti. Gerakan Lamia yang sedari tadi menulis pun 
akhirnya terhenti. Diliriknya sebentar Tisa. Lalu seolah tak 
peduli, ia kembali menulis materi pelajaran di catatannya. 
Terus menulis, mencatat, seolah ia akan lupa dan tertinggal 
materi. Padahal, apa yang ia tulis, sudah tertulis rapi di 
lembar-lembar sebelumnya. 


Menulis sesuatu... yang sudah ia hapal. Menulis... hanya 
demi mengulur-mengulur waktu. 


"Gue bilang bentar lagi, Tisa." 


Dan kini, Tisa yang seolah tak peduli pada ucapan Lamia. 
Direbutnya pulpen yang Lamia genggam. Menutup semua 
buku. Membereskan meja. Dan memasukkan semua itu 
secara cepat ke dalam tas Lamia. 


"Lo bisa lanjut nulis sepuas lo di rumah." 
"Tisa...," protes Lamia. 


Tetap tak peduli protesan sang sahabat, Tisa menarik 
sebelah tangan Lamia untuk berdiri. "Sekarang, ayo pulang. 
Agam pasti udah nungguin lo dari tadi." 


Menutupi semuanya dengan senyum simpul, akhirnya Lamia 
pun berucap, "Oke, ayo." 


Begitu dua orang itu menelusuri koridor, suasana sudah 
sepi. Hanya terlihat beberapa murid kelas sepuluh dan 
sebelas yang masih sibuk mengikuti ekskul di lapangan. 


Dan begitu mereka sampai di pangkal koridor dekat 
parkiran... di sanalah Agam berada. Bersandar pada tembok. 
Menunggui Lamia keluar untuk pulang bersama. 


Pulang. Ya, pulang. Selagi ada waktu yang tersisa, ia dan 
Lamia... masih menuju tempat pulang yang sama. 


"Hei, Tis," sapa Agam langsung. Begitu Lamia dan Tisa 
sampai. 


Tisa menatap aneh. Tumben-tumben Agam mau sedikit 
beramah tamah untuk menyapanya. 


Tapi ia abaikan dan mengatakan sesuatu yang lain. "Lo 
ngapain nunggu di sini, biasanya juga langsung nyamperin 
ke kelas." 


Tak ada jawaban. Karena setelah menyapa Tisa, kini tatapan 
Agam hanya terfokus ke Lamia. Seolah melupakan 
eksistensi Tisa di sana. Membuat Tisa, langsung memutar 
kedua bola mata. Fine. Dia langsung cabut aja. 


"Oke, gue duluan." 
"Eh, tunggu, Tisa. Bareng aja ke depannya," cegah Lamia. 
"Lho? Bukannya lo pulang bareng Agam?" 


Lamia malah terkekeh ringan. "Kata siapa gue pulang 
bareng Agam." Lalu ia menoleh pada si cowok. "Ya kan, 
Gam?" 


Agam menipiskan bibir. Tak menjawab. 


"Gue ada kerjain lain dulu. Jadi gak bisa pulang bareng lo. 
Maaf ya, lo jadi nungguin gue gini. Padahal gue udah bilang 
kan tadi pagi, Agam?" 


Lamia mengucapkan itu dengan nada kalem seperti biasa. 
Tetap khas gueen Atlanta seperti biasa. Malah... ditambah 
nada sedikit bercanda, tanpa mengurangi sedikit raut muka 
sesalnya. 


Seolah... mereka tetap berinteraksi normal. 


Ya, memang benar tadi pagi Lamia sudah memberi tahu 
Agam. Pemberitahuan yang lebih tepatnya begini : “Tolong. 
Tolong, Gam, jangan ngajak gue ngomong dulu." 


Great! 


Cewek itu malah menyempatkan tersenyum manis sebelum 
berbalik dan menarik tangan Tisa untuk berjalan menuju 
gerbang. 


"Mau ke mana?" 


Tepat satu langkah Lamia menjauh, Agam mencekal 
tangannya. 


Lamia kembali menghentikan langkah, lalu menoleh pada 
Agam. 


"Mau pergi sama Sagara." 


Dengan nada senang, sedikit antusias, dan... tanpa raut 
sungkan sedikit pun ada Agam. 


Membuat lelaki itu, mengetatkan rahang. Semakin 
menipiskan bibir. Menahan gejolak emosi yang sedari tadi 
terus ditahan-tahan. 


"Boleh kan, Agam? Lo gak bakal ngelarang gue, kan?" 


Lamia bertanya manis. Masih dengan sebelah tangannya 
yang digenggam oleg Agam. Pergelangan tangan... yang 
mulai terasa sakit karena semakin digenggam erat oleh 
cowok itu. 


Agam belum menjawab. Hanya menatap Lamia dalam diam. 
Menatap lurus-lurus tepat ke manik mata cewek itu. 


Dan Tisa..., ia mulai lelah hanya menonton ini semua dalam 
diam. 


"La, kayaknya lo perlu ngomong berdua dulu deh sama 
Agam. Kalian--" 


"Saga udah jemput gue. Dia udah nunggu di depan gerbang 
dari tadi. Agam pasti gak keberatan kalo gue pergi 
sekarang. Ya kan, Agam?" 


Perasaan berkecamuk itu... makin menjadi-jadi di dalam hati 
Agam. 


Lalu tawa ringan Lamia lagi-lagi terdengar. Dan dilanjutkan 
dengan ucapan yang menusuk Agam tepat di jantung. 
Mematikan. Memutus semua ikatan yang Agam kira ia masih 
berhak. 


"Lagian, kan lo bukan siapa-siapa gue, Gam. Jadi, gue bebas 
pergi ke mana pun. Dengan atau tanpa persetujuan lo," 
tutur Lamia lembut nan manis. 


Dan terlepas. Genggaman tangan Agam di Lamia pun... 
terlepas. 


kakak 


Porsche Cayman itu sudah di sana sejak setengah jam yang 
lalu. Terparkir rapi di dekat gerbang sekolah. Terlihat 
mencolok. Mengkilap. Dan yang pasti: mahal. 


Sebuah benda yang langsung menyedot perhatian siswa- 
siswi kelas dua belas begitu mereka keluar sekitar setengah 
jam lalu. Yang mengundang bisik-bisik siapakah gerangan 
pangeran yang memiliki barang mewah tersebut. 


Dan nyatanya, sang pangeran kaya raya itu sedang 
menunggui sang Queen Atlanta mereka. 


Sagara. Begitu melihat Lamia akhirnya muncul, bergegas ia 
keluar mobil dan menghampiri. 


"Hai, Lamia. Saya--" 


"Gue-elo. Biar kedenger akrab, kita pake panggilan gue-elo 
aja. Gak pa-pa kan, Saga?" 


Cowok itu tersenyum. "Oke. So, jadi kita dinnernanti?" 


Senyum manis Lamia yang terkenal sangat mempesona itu 
terlihat. "Of course. Oleh karena itu gue minta lo dateng ke 
sini kan?" 


Lalu Lamia memandang sekeliling. "Iya, gue tau ini bahkan 
belum malen. Gimana kalo kita pergi ke tempat lain dulu 
sebelum dinner?" 


Lagi-lagi senyum memuja itu muncul di wajah Sagara. "Yash. 
Dengan senang hati. Ayo." 


Cowok itu pun membukakan pintu mobil Porsche-nya. 
Memperlakukan Lamia layaknya princess sejati. Semua 
sikap, tutur kata..., semuanya. 


Bahkan saking girangnya Lamia mau makan malam 
dengannya, Sagara sampai membooking full sebuah 
restoran mewah. Menyiapkan banyak hal. Karena malam 
ini..., ia mau mengutarakan isi hatinya pada Lamia. Lagi. 


Dan berharap Lamia tak lagi menimpali dengan ucapan: "/ 
like you too... as a new friend." 


la juga akan mengajak Lamia ke butik dan salon terlebih 
dahulu. Membelajakan banyak gaun. Atau jika perempuan 
itu menolak, Lamia tetap harus memilih satu untuk dinner 
spesial mereka. Mengajak ke salon dan memberikan 
pelayanan terbaik di sana. 


Semuanya. Semuanya benar-benar sudah dipersiapkan 
Sagara. Raut wajahnya begitu senang dan antusias. Hingga 
ia menyadari tampang gelisah dari perempuan yang ia puja 
di sebelahnya ini. 


"Hei, what's wrong?" tanya Sagara perhatian. 


"Euhm. Nothing." 


Lamia berusaha tersenyum menenangkan. Namun berbeda 
dengan gerak-gerik tangannya yang memegang ponsel 
dengan gusar. Hal yang baru Sagara sadari setelah lima 
belas menit perjalan mereka. Lebih tepatnya, setelah 
beberapa saat Lamia tadi sempat memperhatikan ponsel 
dengan saksama. 


"Ah, okay..." Lalu Sagara terus menyetir, sambil sesekali 
melanjutkan obrolan serunya dengan Lamia. Ya, seru di 
mata Sagara karena nenurut cowok itu, apa pun yang 
berkaitan dengan Lamia terasa sangat menakjubkan. 


Selama lima menit ke depannya, semuanya masih nampak 
baik-baik saja dan menenangkan. Hingga akhirnya bunyi 
ponsel Lamia terdengar. Menyela semua tutur kata mereka. 
Membungkam nuansa cerah di sana dengan ekspresi Lamia 
yang mengkhawatirkan. 


"Ya, halo?" 


Tanpa Sagara sadari, ia pun jadi menampilkan wajah cemas. 
Entah cemas karena Lamia yang terlihat khawatir..., atau 
karena ada kemungkinan semua persiapan matangnya 
menjadi gagal. 


Suara Lamia terdengar bergetar. "Mama? Mama masuk 
rumah sakit lagi? Oke, Mia segera ke sana. Sekarang." 


Lamia menoleh ke Sagara dengan ekspresi kalut luar biasa, 
serta... perasaan menyesal untum cowok itu. 


"Sagara, maaf. Maaf banget acara kita gak jadi. Gu-gue--" Air 
mata Lamia mulai terlihat menggenang di pelupuk mata. 


Dan terimalah, Sagara. Lagi-lagi usaha untuk mengucapkan 
perasaan dengan spesial dan mahal pun tak jadi. 


Sagara pun menepikan mobil. Menghela napas lesu. "Ya, it's 
okay. Gak pa-pa kok, Lamia. Next time kita bisa atur jadwal 
lagi." Lalu Sagara memelankan suara seolah berbicara pada 
diri sendiri, namun dengan nada yang masih dapat Lamia 
dengar. "Ya, meski semua persiapan gue jadi gagal total." 


"So sorry...," lirih Lamia. 
"Lo mau ke rumah sakit? Gue an--" 


"Gak usah. Gue gak mau ngerepotin lo." Lalu-masih dengan 
air mata yang menggenang di pelupuk mata, Lamia tatap 
Sagara dengan sungguh-sungguh. "But, thankyou. 
Thankyou so much. Dah, Sagara." 


Cepat-cepat Lamia membua pintu mobil mahal itu. 
Menyurusi jalanan dengam cepat. Dan langsung mencegat 
taksi begitu dapat. 


Lalu luruh. Air mata yang sedari tadi tahan-tahan pun, 
tumpah. Membuat si sopir taksi terbengong-bengong dan 
sedikit merasa khawatir. 


Luruh. Air matanya kini benar-brnar sudah tumpah. Tapi tak 
banyak. Karena cepat-cepat ia tarik napas dan 
mengembuskan perlahan. Berulang-ulang ia lakukan. 
Hingga perasaannya menjadi lebih baik. 


Terus dengan tanpa katanya. Membiarkan sang sopir taksi 
membawanya entah ke mana--yang pasti bukan rumah 
sakit. Sesuai intruksinya yang hanya berkata, "Terus jalan 
aja, Pak. Sampe saya bilang stop." 


Dan memang benar, tak lagi memedulilan argo taksinya, 
Lamia terus berdiam diri seperti orang mati rasa di dalam 
taksi itu. Selama dua jam. Dalam suasana yang hening. 
Karena sang sopir pun tak berani berbicara, tak juga berani 
untuk sekadar menimbulkan bunyi radio. 


Lagipula, kabar baiknya, uang ya ia dapat cukup banyak 
karena si penumpang membebaskanya berjalan-jalan 
sepanjang kota. 


Lamia terus begitu. Hingga ia melihat tempat yang cukup 
menarik untuk berhenti. Membayar argo taksi--yang tentu 
tak murah, lalu turun. 


Tanpa kata, seperti mayat hidup, Lamia berjalan pelan di 
sana. Di tepi jembatan. Tak peduli pada kerlap-kerlip lampu 
jalanan, kendaraan yang lalu-lalang, bulan yang entah 
kenapa malam ini terasa bersinar begitu terang.... Tapi satu 
hal, Lamia peduli pada genangan air sungai di bawah 
jembatan itu. 


Berhenti. Perempuan yang masih mengenakan seragam 
SMA itu akhirnya berhenti melangkah setelah merasa cukup 
lelah. Lalu menunduk. Lamia tatap air sungai yang terlihat 
hitam karena hari yang sudah malam. 


Genangan air yang tenang. Tentram. Damai. Tetap seperti 
itu tanpa terkontaminasi dengan hiruk-pikuk kota yang 
ramai dan terasa memusingkan. 


Genangan air yang tenang dan damai.... 


Kalau ia melompat ke sana, apakah ketenangan dan 
kedamaian juga akan ia dapatkan? 


KKK 


Oke, gimana perasaan kalian setelah membaca part 
ini? Senang sampai rasanya mau menari-narikah? 
Atau gimana? Sedih? Kesel? 


Apa nih yang bakal terjadi di next part? KUY SPAM 
KOMEN DULU LAH ATUH- 


Coba kasih emot juga buat mereka, gengs 
-Lamia 

-Agam 

-Tisa 

-Sagara 

-Shana 


Kangen Shana kan kaliyan, hehe jangan malu-malu 
gitulah 


See you! 


Sabtu, 13 Oktober 2018 


Repost tanpa perubahan dari versi . (24-01-2021) 


2 Yang Sebenarnya 


Repost tanpa perubahan dari versi . (04-02-2021) 


Terima kasiiihh sudah setia menunggu cerita ini 
apdet 


Happy reading, Beibeh! 


Ps: Part ini pendek. Terbagi dua. Biasanya kalo 
terbagi dua, aku lebiiih cepet apdet next-nya hoho 


#2 [22] Yang Sebenarnya (I) 
Part sebelumnya: 


Tanpa kata, seperti mayat hidup, Lamia berjalan pelan di 
sana. Di tepi jembatan. Tak peduli pada kerlap-kerlip lampu 
Jalanan, kendaraan yang lalu-lalang, bulan yang entah 
kenapa malam ini terasa bersinar begitu terang.... Tapi satu 
hal, Lamia peduli pada genangan air sungai di bawah 
jembatan itu. 


Berhenti. Perempuan yang masih mengenakan seragam 
SMA itu akhirnya berhenti melangkah setelah merasa cukup 
lelah. Lalu menunduk. Lamia tatap air sungai yang terlihat 
hitam karena hari yang sudah malam. 


Genangan air yang tenang. Tentram. Damai. Tetap seperti 
itu tanpa terkontaminasi dengan hiruk-pikuk kota yang 
ramai dan terasa memusingkan. 


Genangan air yang tenang dan damai.... 


Kalau ia melompat ke sana, apakah ketenangan dan 
kedamaian juga akan ia dapatkan? 


dak 


Perempuan itu masih di sana. Terdiam menatap aliran 
sungai di bawahnya. Membiarkan semilir angin menerpa 
wajah. Membiarkan beberapa helai rambutnya tertiup dan 
menjadi sedikit berantakan. 


Lamia terlalu larut dalam pemikirannya sendiri, hingga tak 
menyadari keadaan. Tak sadar jika ada seseorang yang 
mengamati sejak tadi. 


Seseorang yang beberapa waktu ini sudah mengincar 
dirinya. Mengawasi gerak-gerik Agam dan Lamia dari jarak 
aman. Orang yang terus mengikutinya sejak turun dari aksi 
tadi. 


Seseorang... yang siap mendorong Lamia jatuh ke sungai 
jika perempuan itu merasa ragu untuk meloncat sendiri. 


Dan tampaknya..., Lamia mulai meragu. 
"Ck, dasar cewek labil," umpat orang itu. 


Tak berpikir lagi, orang itu langsung mengambil tindakan. 
Berjalan mendekati Lamia. Bersiap mendorong Lamia jatuh. 


Satu langkah.... 


Dua langkah.... 


Lelaki itu semakin mendekat. Bersiap melakukan tindakan 
yang ia tunggu-tunggu sejak lama. 


aaa 


Shana sedang bersantai ria di rumah mewahnya. Dengan 
kuku-kuku jari kaki yang sedang di-pedicure oleh salah satu 
asisten rumah tangga. Bersandar nyaman pada sofa mahal 
kesayangan yang sengaja dipesan dari Eropa. 


Tangannya memegang ponsel, dengan jempol tangan yang 
sibuk meng-scrol/ layar ponsel. Menatap tampilan Instagram 
yang menyuguhkan gosip terpanas ataupun berita terkini. 


"Ih, bego dasar." 


Bi Sari--si ART yang usianya nyaris menyentuh kepala 
empat, langsung berjengit kaget. Ditatapnya was-was sang 
anak majikan. 


"A-ada apa, Non? Saya salah ngepedinya?" tanya Sari takut. 


"Huh?" Shana balas menatap bingung. Lalu melirik layar 
ponsel sekilas. "Oh, bukan Bi Sari kok maksud Shana." 


Bi Sari menghela napas lega. Kembali melanjutkan 
pekerjaannya. "Terus kenapa, Non? Siapa yang bego?" 


Shana menunjukkan layar iPhone-nya. Terlihat sebuah judul 
berita di sana. 


SEORANG PEREMPUAN DITEMUKAN TEWAS HANYUT DI 
SUNGAI. DIDUGA NEKAD MELONCAT DARI JEMBATAN 
KARENA PUTUS CINTA DENGAN SANG KEKASIH. 


Shana menarik kembali ponselnya. "Bego banget kan, Bi? 
Masa cuma gara-gara putus aja sampe bunuh diri?" 


Bi Sari manggut-manggut membenarkan. 


"Di mana harga dirinya tu cewek? Pikirannya dangkal amat. 
Kayak anak alay aja. Lagian, emang cowok cuma mantan 
pacarnya aja? Ih begonya bener-bener sampe ke DNA." 


Bi Sari diam mendengarkan. 


"Emangnya kenapa sih kalo putus sama pacar? Kan gak 
ngebuat dunia runtuh juga. Orang susah nih jangan-jangan. 
Yang hidupnya cuma mikirin cinta-cintaan aja. Gak ada 
kerjaan lain," lanjut Shana. 


"Iya bener, Non. Coba deh kayak Non Shana. Adem ayem aja 
meskipun putus sama pacarnya. Tetep bisa hepi-hepi. Gak 
bergalau ria mikirin mantan. Iya kan, Non?" 


Shana jadi tergagap. Ekspresi misuh-misuhnya akibat berita 
tadi jadi berubah. 


"A-ah iya. Iya, Bi. Aku masih bisa happy-happy tuh. Tapi, Bi, 
Shana Iho yang mutusin, bukan Kak Agam. Shana yang 
ninggalin dia, bukan dia yang ninggalin Shana. Palingan Kak 
Agam tu yang ngegalau. Bentar lagi juga pasti ngejer-ngejer 
Shana buat ngajak balikan." 


Tetap sambil memedicure kuku Shana, Bi Sari menimpali, 
"Iya ya, Non. Non kan cantik banget, plus baik juga. Pasti 
susaaaah banget buat nyari yang lebih baik dari Non." 


Shana mengangguk jumawa. Ada senyum bangga yang 
terselip di bibirnya. "Oh ya jelas. Pasti tu." 


"Tapi, kalo mantan pacar Non itu ngajak balikan, Non mau?" 


Shana tidak langsung menjawab. Dia berlagak sok berpikir 
keras. Tak lama kemudian, ia mengangkat bahu acuh tak 


acuh. 
"Entah ah, Bi. Tergantung sama usahanya deh." 
Seolah... Agam memang mau mengajaknya balikan saja. 


Tapi, Shana yakin akan begitu. Tinggal tunggu waktu aja, 
maka Agam pasti akan datang lagi padanya. 


Shana lalu kembali menyandarkan punggungnya pada sofa. 
Sibuk dalam benaknya sendiri. 


"Iya, gak lama lagi Kak Agam pasti bakal ngedeket lagi. Kak 
Agam nih kan kayak tipe cowok tsundere gitu. Yang sok-sok 
gak mau, padahal mau banget." 


Shana mulai menarik kedua sudut bibirnya. 


"Coba pikir lagi, Shan. Kak Agam banyak Iho berbuat baik 
sama lo." 


la menyentuh dagu. Mengingat-ingat kembali kebaikan apa 
saja yang pernah diperbuat Agam. 


Mulai dari Agam yang rela menjadi tutor MTK, hingga yang 
terheroik menurut Shana adalah Agam yang mati-matian 
melindungi saat insiden dia yang mau diculik oleh musuh 
sang papa. 


Semua pemikirin itu berhasil membuat wajah Shana jadi 
berseri-seri. Semakin yakinlah ia kalau Agam itu memang 
benar tipe cowok tsundere. 


Apalagi nih, Lamia sedang didekati oleh sang kakak. Yang 
mau tak mau harus Shana yakini Lamia sebagai 
'penghambat'. 


Kalau Lamia sama kakaknya kan, Agam gak perlu terus 
menerus ditempeli oleh kakel itu. Agam jadi bisa bergerak 
bebas bergaul dengan siapa pun. Termasuk kembali pada 
Shana. 


Ah, dan ngomong-ngomong soal kakaknya, Shana jadi 
bertanya-tanya sendiri. 


"Acara nge-date Kak Saga lancar gak ya...?" 


KKK 


Lamia masih menatap aliran sungai itu dengan saksama. 
Mengedip dua kali. Mengusap wajah. Lalu menggeleng 
samar. 


"Loncat ke sungai itu, La?" 
Lamia tertawa tanpa suara. 


"Are you stupid, Lamia Ashalina? Mau bunuh diri gara-gara 
masalah ini?" tanya Lamia dalam hati--pada dirinya sendiri. 


Sekali lagi Lamia tatap lekat-lekat genangan air di bawah. 


"No. Of course not. Udah banyak masalah yang dilalui, lo 
udah bertahan sampe sejauh ini, dan lo mau mati sia-sia, 
La? Oh please..., jangan bercanda." 


Tawa penghiburan diri itu kini telah sepenuhnya lenyap. 
Berganti dengan Lamia yang menggigit bibir bawahnya 
gusar. 


"Terus... lo bakal ambil tindakan apa, La?" tanyanya dalam 
hati. 


Semilir angin terus mengusiknya. Mulai tak tahan, kini 
Lamia memeluk diri sendiri. Tidak, bukan hanya sensasi 


angin yang ia rasakan. Tapi ada sensasi lain. 
Seperti sedang diamati. Sedang dituju oleh seseorang. 


Berhenti mematap ke depan, dalam gerakan cepat Lamia 
menoleh ke samping. Tepat sebelum orang itu 
menyentuhkan tangan pada diri Lamia. 


Mendapati seseorang yang ia kenal dengan tampang seperti 
maling yang tertangkap basah. 


"Sagara?" 


kakak 


QUEEN LAMIA IS BAAAACKKK!! 

AND SHANA JUGA IS BAAAACCCKKK!! 
kangen Shana kan kaliyan? Hayo ngaku 
Hayo pilih mana? 

-Part pendek tapi sering 


-Part panjang tapi jarang 


Yang kangen Agam? Kangen Agam? Kira-kira bakal 
baikan gak sama Lamia itu ngenes boy? 


Sagara beneran anak bae bae gak yaaa? 
MAU NEXT CEPET? KUY LAH SPAM KOMEN DULU 
See youuuuu- 


Sabtu, 15 Desember 2018 


Repost tanpa perubahan dari versi . (04-02-2021) 


2 Yang Sebenarnya 


Repost tanpa perubahan dari versi . (10-02-2021) 


Ps. Part ini lumayan panjang 


Btw, aku suka banget Iho bacain komen-komen yang 
per paragraf gicuu. Bikin jadi pengen cepet2 apdet! 


#2 (221 Yang Sebenarnya (II) 
"Sagara?" 


Gerakan tangan Sagara yang hendak menyentuh pundak 
perempuan itu langsung terhenti. Menggantung di udara. 
Menyisakan ia yang berdiri kaku di samping Lamia. 


"Ah, he-hei, Lamia," sapa Sagara gugup. 


Segera ditariknya kembali tangan yang terulur itu, berganti 
menuju leher sendiri. Mengusap kikuk. Bingung sendiri mau 
bersikap seperti apa. 


Cowok dengan pakaian mahal itu bahkan mengalihkan 
pandangan, tidak berani menatap langsung ke lawan bicara. 
Angin yang berembus pun terasa semakin menusuk kulit, 
terlebih lagi ia telah melepas jaket Gucci-nya. 


Lamia tatap dulu lawan bicaranya itu, sebelum suara 
indahnya kembali mengalun, disertai kedua sudut bibir 
yang diatur sedemikian rupa membentuk senyum ramah. 
"Saga ngagetin aja deh." 


"Sori, sori. Gue gak maksud mau ngangetin lo." Sagara 
langsung bereaksi cemas. Kini ia tak lagi mengalihkan 
pandangan. "Ini. Gue cuma mau ngasih lo jaket." 
Disodorkannya jaket Gucci yang sebelumnya sudah ia lepas 
sejak turun dari mobil. "Dingin. Ntar lo kedinginan," tambah 
Sagara, semakin salah tingkah. 


Lamia tatap Sagara dan jaket itu bergantian, lalu tersenyum 
kecil. 


"Lo baik banget," pujinya, seraya mengambil jaket mahal 
tersebut dengan senyum seolah penuh suka cita. 


Perlahan, rasa canggung dan perasaan tertangkap basah 
layaknya maling tadi, mulai menghilang dari diri Sagara. 
Cowok itu mulai kembali mendapat kepercayaan dirinya. 


Lamia tidak menyia-nyiakan jaket yang diberikan Sagara. 
Langsung ia pakai benda itu, lalu kembali memamerkan 
senyumnya yang memang ampuh membuat lawan bicara 
terpesona. 


"Makasih ya, Saga." Lamia peluk dirinya sendiri dengan 
tangan yang sudah terbalut lengan jaket. "Jadi gak dingin 
lagi," sambungnya. 


Melihat sang pujaan hati memakai jaket pribadi miliknya..., 
entah kenapa membuat perasaan Sagara jadi menghangat. 


"Gue... ngikutin lo dari tadi, sejak turun dari mobil gue," 
mulai Sagara kemudian. "Sori, gue gak bermaksud bikin lo 
gak nyaman, tapi gue khawatir." 


"Ah, iya.... Gak apa kok," balas Lamia ringan. 


"Karena ngeliat lo diem aja dari tadi di sini, gue khawatir lo 
bakal kedinginan." 


Alih-alih menanyakan kenapa tidak berhenti di depan rumah 
sakit tapi malah berdiam diri di pinggir jembatan, Sagara 
memilih untuk menyatakan kekhawatirannya pada kondisi 
Lamia yang akan kedinginan. Hal ... yang tak luput dari 
perhatian Lamia sejak tadi. 


Sagara membuka mulut lagi, hendak mengucapkan sesuatu. 
Diam-diam membuat Lamia cemas dalam hati kalau cowok 
itu akan banyak tanya. 


Remember, kalau si Gueen Atlanta satu ini... sangat benci 
diberi banyak pertanyaan menyangkut privasi. 


"Mau gue temenin di sini?" tanya Sagara kemudian. 


Sebuah pertanyaan yang membuat Lamia cukup heran. 
Membuatnya berkedip beberapa kali tak percaya. Lalu... 
membuatnya kembali menarik sudut bibir. Kembali 
tersenyum kecil atas perlakuan sang lawan bicara. Yang 
mana kali ini... senyumnya benar-benar tulus. 


"Pemandangan dari sini bagus juga. Kayaknya bakal lebih 
enak kalo gak sendirian," sambung Sagara, sedikit kikuk 
namun juga tak lupa ia pamerkan senyum bersahabat. 


Lamia tidak langsung merespons. la amati setiap detail 
gerak-gerik Sagara dengan sorot matanya yang tenang 
namun sering kali menyimpan kemisteriusan. Tidak ada 
yang terlewat dari pandangannya yang teliti. 


Menimbang-nimbang keputusan apa yang akan ia ambil 
menyangkut cowok yang sedang ia amati ini. 


"Saga," panggilnya. 


"Y-ya?" Sagara yang tadi berusaha memandang ke depan, 
kembali menoleh ke perempuan cantik di sampingnya. 


"Gue mau pulang aja. Kalo gue minta anterin pulang, lo 
keberatan gak?" 


"Huh?" Sagara sempat linglung, namun langsung 
menggeleng. "Enggak! Sama sekali gak keberatan. Ayo! Ayo 
gue anterin lo pulang." 


Sambil merapatkan jaket Sagara di badannya, Lamia mulai 
berjalan. Melangkah menuju mobil cowok itu yang berhenti 
di pinggir jalan tak jauh dari posisi mereka. 


Sagara membukakan pintu mobil. Memperlakukan Lamia 
layaknya princess. 


"Makasih, Sagara...," ucap Lamia, belum langsung masuk ke 
mobil. 


Belum sempat Sagara memberi respons, perempuan itu 
menambahkan, "Makasih karena bisa ngerti ada saatnya 
seseorang gak bisa cerita. Makasih...." 


Dan Sagara, hanya bisa mengangguk. Menutup pintu mobil, 
lalu berjalan memutar untuk masuk ke bangku pengemudi. 


Sebuah ungkapan yang memiliki arti lain kalau selama 
perjalanan mengantar Lamia pulang, perempuan itu tidak 
mau diberi banyak pertanyaan. Oh, jangankan mengajukan 
tanya, mengajak ngobrol pun kalau bisa jangan. 


Sebuah pesan masuk di ponsel Sagara, menghentikan 
sejenak gerakannya. 


Gimana rencananya, Kak? Berhasil kan?? 


Sagara tersenyum kecut. Berhasil apanya.... 


KKK 


Agam sedang mengaduk pop mie kuah ketika pintu 
apartemen terbuka. Menampilkan sosok Lamia yang baru 
pulang... dengan sebuah jaket di tangan. 


Agam tidak ingat kalau Lamia mempunyai jaket seperti itu. 
Dan seingatnya, saat pergi tadi pun, cewek itu sama sekali 
tidak membawa jaket. 


Pura-pura linglung, Gam? Ya jelas itu jaket dari Sagara lah 
bego! Itu jaket mahal, orang susah kayak lo mana mampu 
beli! 


Agam menipiskan bibir. Namun meski begitu, tak ia 
lepaskan tatapan dari Lamia yang pura-pura tak menyadari 
kehadirannya. 


Cowok yang mengenakan celana dasar selutut serta kaos 
hitam polos itu mengamati Lamia. Mengimajinasikan sendiri 
hal-hal apa saja yang dilakukan bersama Sagara. 


Ya pasti mereka seneng-seneng lah. Sagara si tuan kaya 
raya itu pasti nge-treatment Lamia dengan amat baik. Gak 
kayak lo. Udah susah, betingkah! 


Membayangkan Lamia pergi ke tempat berkelas diajak 
Sagara, menggunakan mobil mahal, makan makanan enak... 
lalu Agam menunduk, menatap dirinya sendiri. Lalu melirik 
makanannya. 


Haha, cuma mie instan doang. Miskin lo bangsat! 


Agam terus berkomentar sendiri dalam hati. Mengumpati 
diri sendiri. la aduk pop mie-nya dengan penuh emosi. 


See, bahkan sekarang Lamia aja gak sudi ngeliat Io, 
pecundang! 


Memang, Lamia bersikap seolah hanya ia sendiri di ruangan 
itu. Setelah meletakkan sepatunya di rak, cewek itu berjalan 
menuju kamarnya. Seolah kehadiran Agam di sana kasat 
mata. Tembus pandang. Tak terlihat. 


Agam makin kencang mengaduk-aduk pop mie berkuah itu. 
Dengan tatapan tajam tertuju ke satu titik. Bahkan saking 
kuat slash emosinya, ia tak sadar kalau ia berlebihan. 
Membuat wadah pop mie itu oleng, dan sukses 
menyemburkan kuah panasnya ke Agam. 


"Fuck! Anjir! Bangsattt!" 


Agam mengumpat heboh, namun tetap membuatnya sadar 
kalau Lamia berhenti melangkah. Menoleh ke arahnya. 
Menatapnya. 


Mengabaikan rasa panas yang mengenai kulitnya, Agam 
menoleh ke Lamia yang berhenti itu. Namun sebuah 
kesalahan besar. Karena kali ini, rasanya bukan kulitnya saja 
yang ketumpahan air panas. Tapi hatinya juga!! 


Di sana, Lamia menatapnya dengan pandangan seolah 
Agam itu sampah. Seolah Agam parasit di apartemen itu. 
Seolah Agam... adalah makhluk terburuk di dunia ini. 


Mampus lo bangsat! 


Jangankan berharap Lamia akan berlari khawatir kepadanya 
dan menawarkan pertolongan--seperti selama ini, menatap 
lama-lama saja perempuan itu tak sudi. Sepenuhnya 


mengabaikan Agam, kini Lamia langsung mempercepat 
langkah menuju kamar. Setelah masuk, langsung 
membanting pintu kamar itu. Menimbulkan bunyi nyaring 
yang serasa meretakkan hati Agam. 


Meninggalkan Agam yang terpaku, lalu tertawa perih tanpa 
suara. 


Ngaca woy! Si tuan putri maha sempurna begitu... mana 
sudi terus bersanding sama makhluk hina kayak lo. Sadar 
diri bangsat! 


KKK 


Luruh. Setelah menutup pintu dengan kencang, tubuh 
perempuan itu langsung lemas. Luruh ke lantai. Tak lagi 
berpura kakinya kuat menopang tubuh dengan angkuh. 


"Maaf, maaf," lirihnya, dengan air mata yang tak butuh 
waktu lama untuk keluar. 


Tatapan Lamia lalu tertuju pada jaket Sagara yang masih ia 
pegang. la lempar ke sembarang arah. Seolah jaket mahal 
itu hanyalah sampah tak berharga. 


la sandarkan punggung pada pintu. Menekuk lutut. Lalu... 
memeluk diri sendiri yang perlahan mulai gemetaran. 
Dengan air mata ia biarkan terus mengalir. 


Gu-gue pasti jadi terkesan jahat banget sama lo kan, Agam? 


Sok jadi perempuan suci yang gak mau ngedengerin 
penjelasan. 


Belagak kayak manusia tanpa dosa sedangkan lo makhluk 
terburuk di muka bumi. 


Terus nutup kuping, gak mau denger penjelasan lo. 
Gue... jahat banget. 


Lamia makin terisak. Namun sebisa mungkin tak 
menimbulkan suara. 


Tapi lo lebih jahat sama gue. Lo... jahat banget sama gue, 
Gam. Jahat banget. 


Lamia menggigit bibirnya yang gemetaran. Menutup mulut 
rapat agar tak ada satu pun suara yang terdengar. 


Lo ngekhianatin gue. Elo... satu-satunya orang yang paling 
gue percaya, malah berkhianat, Gam.... 


Katanya, jangan menaruh semua telur dalam satu 
keranjang. Karena jika keranjang tersebut hancur, maka 
semua telur juga akan hancur. Semuanya. Tidak ada yang 
tersisa. 


Lamia tahu hal itu. Tapi ia bersikap naif. Menaruh semua 
kepercayaannya pada Agam. Semuanya. Se-mu-a. Sedikit 
pun ia tak pernah meragu pada Agam. Bersikap layaknya 
anak kecil polos yang percaya bahwa hidup akan selalu 
bahagia dengan ditemani peri-peri baik hati. 


Tapi tentu dunia tidak sebaik itu. Dan Agam pun 
menghancurkan kepercayaannnya. Hingga... apalagi yang 
tersisa? 


Tidak ada. 
Tidak ada yang tersisa. 


Oh, ada. Ada yang tersisa. Yaitu rasa sakit yang luar biasa. 
Rasa sakit yang jika tak mampu dikendalikan akan 


membuat gelap mata. 


"Janji sama gue ... lo gak bakal nutupin hal apa pun lagi dari 
gue, Gam." 


"Iya, La." 


"Bohong. Lo bohongin gue, Gam," ucap Lamia, tanpa suara, 
dengan air mata yang terus membasahi pipi. 


Percakapannya dengan Agam tentang janji-janji itu berputar 
lagi di kepala Lamia. 


"Lo gak bakal pernah ninggalin gue. Ya kan, Agam?" 


"Lo tau kan, La, gue sayang banget sama lo. Sayang 
banget." 


Lamia semakin erat memeluk diri sendiri. Sekarang gue baru 
ngerti kenapa lo gak pernah bilang iya kalo gue minta lo 
jangan pergi. 


"Gue sayang banget sama lo." 
"Gue sayang sama lo." 
"Sayang sama lo." 

"Sayang." 


Lamia memukul-mukul lantai. Baru menyadari kebodohan 
serta betapa naif dirinya. 


Barulah mengerti kalau Agam... tidak pernah benar-benar 
berjanji tak akan meninggalkan dirinya. 


"Kalo suatu saat nanti lo mau pergi, entah karena ngejar 
orang yang lo suka, atau ... mau mati, lo harus ngomong 


sama gue ya, Gam? Jangan tiba-tiba menghilang tanpa 
pamit." 


Tangis Lamia makin menjadi. 


'Dan sekarang pun..., lo pasti ngajak gue ngomong cuma 
untuk pamitan,' yakin Lamia dalam hati. 


la menggeleng kencang. Nggak! Nggak bakal gue kasih 
kesempatan lo buat ngomong. Nggal bakal. Lo gak boleh 
pergi, Agam. Gak boleh.... 


Semua orang pasti pernah berlebihan dalam melakukan 
sesuatu. Termasuk Lamia. 


la hanya... berlebihan dalam menjaga Agam tetap di sisinya. 
Hanya itu. Ya, hanya itu satu-satunya hal berlebihan yang 
pernah ia lakukan. 


Agam menyayanginya. 
Agam menyayanginya. 
Lelaki itu sangat menyanyinya. 


Tapi nyatanya, rasa sayang saja tidak menjamin seseorang 
akan tetap terus tinggal. 


KKK 


Jadiiii,menurut kalian siapa yang paling tersakiti? 
Lamia? Agam?? 


Satu kata buat mereka? 

-Agam 

-Lamia 

-Sagara 

-Shana 

-Tisa 

SPAM APDET JANGAN ? 

Etapi, males ah spam apdet kalo responnya sepi 


Bahagiakan lah acu dengan vote-komen kalian, 
maka aku pun tak kan tega membuat Gamia teruz 
tersakiti *eaaaa 


NEXT MAUNYA KAPAN? BESOK? LUSA? MINGDEP? 
ATAU BULAN DEPAN BIAR MANTUL?? 


hehe, see you yaaa beibeh 


Sabtu, 22 Desember 2018 


Repost tanpa perubahan dari versi . (10-02-2021) 
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Repost tanpa perubahan dari versi . (19-02-2021) 


#2 (231 Balikan? 


Pukul enam pagi. Perempuan yang selalu berparas menawan 
itu nyaris selesai menyiapkan sarapan. Sebuah celemek 
melapisi seragam sekolahnya agar tak ternoda. Rambut 
panjangnya yang hitam berkilau bak selalu melakukan 
perawatan di salon mahal--padahal sebenarnya tidak--ia 
kuncir tinggi, agar tak mengganggu aktivitas. 


Penampilannya yang tetap sempurna di pagi ini sama sekali 
tidak menunjukkan bahwa semalam perempuan itu kalut 
luar biasa. 


Menangis semalaman. Hanya tidur beberapa jam. 
Menyisakan kantung mata membengkak yang membuat 
penampilan sempurnanya menjadi ada celah. Sehingga 
membuat ia menambahkan sedikit riasan di wajah untuk 
menyamarkan celah tersebut. 


Tapi tentu Lamia tidak mau terus menerus terlarut dalam 
situasi tidak menyenangkan ini. Dengan beberapa 
pertimbangan dan perhitungan, cewek itu berhasil 
membuat dirinya menjadi lebih baik di pagi ini. Baik secara 
fisik, maupun psikis. 


la akan berdamai pada Agam. 


Akan menganggap seolah tidak terjadi apa-apa. 


Akan menunda penyeselaian masalah mereka hingga UNBK 
selesai. 


Tidak lama lagi. UNBK hanya tinggal menghitung hari saja. 
Jadi Lamia pikir, tak apa menunda dulu sejenak 
penyeselaian masalah mereka. Karena jika ia memaksa, 
bisa-bisa UNBK serta beberapa rentetan hal lain akan 
hancur. Menyebabkan mereka berdua tidak bisa lulus 
dengan mulus. 


Lamia selalu memperhitungan hal-hal kecil sebelum hal 
besar. 


Selalu menetapkan target-target kecil yang harus dicapai 
agar target besar terasa mudah untuk diraih. 


Dan meraih nilai UNBK tertinggi adalah salah satu target 
selanjutnya. 


Harus yang tertinggi. Harus yang nomor satu. Karena kalau 
bukan yang pertama, maka tidak akan tersorot. 


Tak peduli walaupun itu nomor kedua, ketiga, atau 
seterusnya. Karena akan langsung sirna begitu si nomor 
satu sudah muncul. 


Hal yang ia lakukan... demi kebaikan dirinya sendiri dan 
juga demi Agam. 


Karena memang, segala hal yang ia lakukan... juga 
menyangkut Agam. 


Mereka berdua, sudah seperti sebuah paket yang tidak bisa 
terpisah. 


Dan Lamia, sedang berjuang agar seterusnya mereka tetap 
begitu. 


Yah... meski yang satunya sedang menuju titik untuk 
menyerah. 


Sudah selesai. Perempuan itu kini sudah selesai menyiapkan 
sarapan sederhana mereka. la lalu melepas celemek. 
Menatap kembali masakan yang sudah ia buat, lalu 
menatap pintu kamar Agam yang masih tertutup rapat. 


Lamia terdiam sebentar. Perlukah ia mengetuk dan masuk 
ke kamar Agam? 


Sejak ia bangun sampai sekarang, Lamia belum melihat 
cowok itu keluar dari kamarnya. Tidak yakin apakah Agam 
sudah siap dengan seragam sekolahnya. 


Perempuan yang berdiri di samping meja makan itu lalu 
melirik jam dinding. Sudah pukul enam lewat. Lalu kembali 
melirik pintu kamar Agam. 


Lamia menebak Agam mungkin sudah beriap-siap. Mungkin 
saja cowok itu sudah bangun pagi-pagi sekali untuk mandi, 
lalu kembali ke kamarnya. 


Untuk menghindari Lamia. Agam... pasti sengaja 
melakukannya agar tak bertemu tatap dengan Lamia. 


Lamia menghela napas panjang, memilih menarik kursi dan 
duduk di sana. Bagaimana ia mau bersikap biasa-biasa saja 
kalau Agamnya begini...? 


Perempuan itu memain-mainkan sendok di atas meja. 
Sesekali menggigit bibir bawah, bingung. Ditatapnya pintu 
kamar Agam lagi. 


"Agam.... Agam, kita sarapan yuk," bisiknya. 


Tidak ada sahutan. Jelas saja. Dengan suara sekecil itu, 
mana mungkin Agam bisa mendengar. 


"Agam...." 


Bibir perempuan itu melengkung ke bawah. Menghela napas 
lagi, lalu memanggil Agam lagi. 


"Agam, ntar nasi gorengnya dingin Iho...." 


Memanggil Agam seperti sedang membujuk anak kecil 
untuk makan. 


Sadar kalau tingkahnya hanya berakhir sia-sia, Lamia segera 
bangkit. Tidak lagi hanya diam menunggui Agam keluar 
sendiri, dia berjalan ke depan pintu kamar yang tertutup itu. 
Mengetuknya agak keras. 


"Agam, lo udah bangun kan?" 
Tidak ada sahutan. 
"Agaaaam??" 

Masih sama. 


"Agam, jangan bikin gue panik dong. Lo gak kenapa-kenapa 
kan?" 


Hening. Tetap hanya suara Lamia saja yang terdengar. 
"Kalo lo gak nyaut, gue masuk nih. Gue masuk ya, Agam...." 


Bertepatan dengan Lamia yang ingin menarik kenop ke 
bawah, pintu itu tertarik dari dalam. Terbuka. Memunculkan 
sosok tinggi Agam yang sudah siap dengan seragam 
sekolah. 


"Pagi, Agam," sapa Lamia langsung, menampilkan 
senyumnya yang selalu memukau. 


Sedangkan cowok itu, jangankan membalas. Melirik Lamia 
pun tidak. 


Jarak mereka kini sangat dekat. Lamia yang tepat di depan 
kamar Agam, dan cowok itu yang hendak keluar. 


Sadar akan posisi mereka, Agam langsung memiringkan 
badan. Melewati Lamia. Membuat perempuan itu mengerjap 
binging. 


Tapi cepat-cepat ditepisnya perasaan aneh itu. Kembali 
Lamia memasang sikap ceria. "Gue udah buat nasi goreng 
kesukaan lo. Kita sarapan dulu yuk, Agam!" 


"Gue gak laper." 


"Meskipun gak laper, makan pagi itu penting, Agam. Kalo lo 
gak sara--" 


Agam menoleh. Menatap dingin. Melontarkan kata-kata 
yang membuat ucapan manis serta ekspresi berseri-seri 
Lamia langsung lenyap. 


"Gue mau pergi sekarang. Kalo lo mau sarapan dulu, gue 
tinggal." 


Dan, rencana baikan di pagi hari ini pun... gagal. 


KKK 


SMA Atlanta belum terlalu ramai ketika mereka datang. lya, 
mereka berdua. Berdua. Bukan hanya Agam atau Lamia 
saja. Dua manusia itu masih pergi ke sekolah dengan 
bersama. 


Merelakan masakannya yang pasti nantinya terbuang sia- 
sia, Lamia memilih untuk tetap mengikuti langkah Agam 
tadi. Meninggalkan apartemen dengan perut kosong. 
Bergegas meraih tasnya sebelum sang lelaki hilang dari 
pandangan. 


Selama di perjalanan pun, Agam masih dengan sikap 
dinginnya. Dan sampai di sekolah, masih tidak ada sepatah 
kata yang keluar dari mulut cowok itu. 


Dua manusia itu memang masih berjalan bersisian di 
koridor. Dikarenakan Lamia yang terus berusaha mensejajari 
langkah. Namun begitu Lamia meladeni orang-orang yang 
memanggilnya di koridor lantai bawah itu... ia pun 
tertinggal dari Agam. 


"Ini, La. Yang ini. Gue masih gak ngerti kenapa nilainya bisa 
dapet segitu. Bisa tolong jelasin gak?" 


Beberapa perempuan kelas dua belas yang berpapasan 
dengannya menghentikan langkah Lamia. Menyodorkan 
ponsel yang menampilkan jawaban soal fisika secara tak 
detail. 


"Ah, itu..." Lamia lirik dulu Agam yang semakin menjauh, 
sama sekali tak mau menungguinya seperti biasa. 


"Gimana, La? Lo ngerti kan? Gila ya udah mau UNBK tapi 
masih aja otak gue tolol. Ditambah jam pelajaran bukannya 
tambah pinter, eh gue malah makin bego. Heran deh." 


"Jam belajar emang ditambah. Tapi gak guna juga kalo lo 
malah buka hp maen sosmed mulu maemunah!" timpal 
yang lainnya. 


"Dibanding lo, buka youtube nontonin bities sama ekso 
terus! Sadar lah esmeralda, mereka itu makhluk-makhluk 


yang gak mungkin tergapai! Yang gak mungkin bilang gini 
pas lo ujian, 'Sayang, ini kunci jawabannya. Fighting! Oppa 
nunggu kamu lulus dulu baru kita nikah.' NGIMPIIII!!" 


"Kok lo ngegas sih??" 


Lamia menatap mereka bergantian, lalu menampilkan tawa 
kecilnya. "Udah, udah. Jadi ini perlu gue jelasin gak 
jawabannya?" 


Dua perempuan yang seperti sudah siap untuk jambak- 
jambakan itu, langsung berubah menjadi anak kucing manis 
ketika Lamia melerai. 


"Mau, mau!!" 


Untuk sejenak, Lamia terhenti dulu di sana. Membuat 
penjelasan itu sesingkat mungkin, lalu kembali berjalan 
menyusul Agam yang sudah menjauh. 


Langkah yang semula cukup normal itu, langsung berubah 
cepat ketika dari kejauhan ia melihat Shana menghampiri 
Agam! 


"Pagi, Kak Lamia!" Begitu Lamia sampai, Shana langsung 
menyapa riang. 


"Hei, Shan." Tak kalah riang, perempuan kelas dua belas itu 
membalas. "Ada apa?" 


Murid kelas sepuluh itu semakin melebarkan senyumnya. 
"Oh ini, aku ada bawain bekal buat Kak Agam. Awalnya... 
aku takut bakal ditolak lagi kayak dulu. Tapi ternyata 
enggak. Kata Kak Agam dia belum sarapan. Wah, pas 
banget!" 


Lamia langsung menoleh ke Agam. Oh, belum sarapan ya.... 


"Tapi beneran bakal Kakak ambil kan? Gak dibuang?" 


Sikap dingin yang entah kenapa pagi ini tiba-tiba melekat di 
badan Agam, langsung lenyap! Cowok itu bahkan 
tersenyum sambil menjawab pertanyaan Shana. 


"Nggak mungkin dibuang lah," jawabnya dengan nada 
hangat. 


Shana bahkan sampai melongo karena sikap Agam yang jadi 
welcome begini. Detik selanjutnya, wajah berseri-serinya 
menjadi meningkat berkali-kali lipat! 


"Syukurlah! Soalnya sayang banget kalo jadi mubazir. Itu 
bukan masakan Bibi Iho. Tapi dari koki handal yang sengaja 
diundang Mama ke rumah. Kak Agam mesti nyobain. 
Rasanya enak banget!" 


Kesenangan itu makin bersambut ketika Agam menjawab, 
"Pasti! Ntar langsung gue makan di kelas." 


Shana langsung bertepuk tangan riang. Lalu tatapannya 
kembali ke Lamia. Seolah baru sadar ada si pengganggu-eh 
salah, maksudnya baru sadar kalau ada sahabat dari 
mantannya itu. 


"Eh iya. Itu berarti Kak Agam gak sarapan masakan Kak 
Lamia lagi ya tadi?" 


Lamia yang sejak tadi menyimak dalam diam, kini mulai 
bersuara. "Iya, kami gak sarapan bareng lagi kok tadi, 
Shan," jawabnya. Tetap terlihat ramah. 


Lalu Lamia lirik sekilas kotak makan pemberian Shana itu. 
"Lagian, kalaupun Agam udah sarapan duluan, pasti tetep 
bakal nerima bekal dari kamu. Sayang banget kan kalo 


masakan dari koki andalan begitu jadi mubazir," 
tambahnya. 


"Iya, sayang banget! Kan gak semua orang bisa makan 
masakan koki itu. Mama aja perlu ngebooking jauh-jauh hari 
biar si koki datang langsung ke rumah. 


Lamia menimpalinya dengan senyum. 


"Aku kira bakal sama kayak dulu Iho. Yang Kak Agam nolak 
bekal dari aku karena udah sarapan bareng di rumah Kak 
Lamia. Eh itu berarti Kak Agam gak nginep lagi ya di rumah 
Kak Lamia?" 


Tetap dengan senyumnya, Lamia membenarkan ucapan adik 
kelas tersebut. 


Shana tak bisa menahan senyumnya. Pagi ini jadi 
indaaaaaaah bangettt!! 


"Oy, Razzan!" 


Seruan Agam yang memanggil Razzan membuat dua 
perempuan itu berhenti salaing sahut menyahut. 


"Gue duluan," ucap Agam yang gak jelas tertuju ke siapa. 
Lalu ia menoleh ke Shana. "Thans ya bekalnya." 


Setelahnya, barulah cowok itu pergi. Berlari menghampiri 
Razzan di depan tangga. Membuat cowok kacamata itu 
terheran-heran. 


"Kak Agam jadi manis banget ya pagi ini," cetus Shana, 
setelah Agam dan Razzan tidak lagi terlihat. 


Lamia menoleh ke samping, kepada Shana yang tau-tau 
sudah menempel saja padanya. Lalu kedua sudut bibirnya 


terangkat. "Iya...." 


Shana menatap Lamia dengan tatapan penuh arti. "Btw, aku 
tau Iho kemaren Kak Lamia nge-date sama Kak Saga." 


Lamia mengedip dua kali. Lalu menggeleng sambil tertawa 
kecil. "Ah, enggak. Bukan kok. Kami berdua gak nge-date, 
Shan." 


"Ih, jangan malu-malu plus ditutup-tutupin segala dong, 
Kak. Bagus malah! Aku seneng kalo Kakak jadi deket sama 
Kak Saga." 


Dahi Lamia sedikit mengerut, namun tetap tak 
menghilangkan raut muka ramahnya. "Kenapa?" 


"Gak pa-pa. Jadi bagus aja. Kak Lamia sama Kak Saga. Terus 
aku sama Kak Agam! Bisa double date kita!!" 


Lamia mengangkat sebelah alis. Menatap adik kelas di 
depannya ini dalam diam. 


Sadar kalau Lamia tak berekasi seantusias dirinya, Shana 
jadi berlagak sok malu. "Eh, apa aku terlalu ngarep ya, Kak? 
Tapi, dengan sikap Agam yang perlahan berubah kayak 
gini... gak apa kan kalo aku berharap kami bakal balikan? 
Kakak setuju kan kalo kami ntar balikan??" 


kakak 


BALIKAN GAK NIH?? 


Akhirnyaaaa, setelah sekian lama Agam dan Shana 
kembali dalam satu frame- 


Menurut kalian, apakah... 

-Shana benci Lamia? 

-Agam jadi benci Lamia? 

-Sagara gak suka Lamia? 

-Ada tokoh yang meninggal? 

Daaaaaannnn 

MAU GAK CERITA INI APDET BESOK ATAU LUSA?? 
Okey, see you! 


Rabu, 26 Desember 2018 
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AKU REPOST DULU YAAAA. Setelah ini, nggak akan 
ada repost-repostan lagi- BAGI YG MULAI LUPA-LUPA 
CERITANYA, BACA ULANG LAGI KUY. APDETAN 
TERBARU AKAN ADA DALAM 1-2 HARI INI 


#2 [24] CLBK 


Queen-nya Atlanta dari angkatan kelas sepuluh itu sedang 
kepayahan membawa banyak buku di koridor. Sedang 
berbaik hati membantu sang guru tercinta. Menawarkan diri 
secara suka rela agar dia saja yang membawa semua 
tumpukan buku itu ke kelas. 


"Jangan, Shana. Itu bukunya banyak, berat. Kamu panggil 
aja anak cowok ke sini, biar mereka yang bawa." 


Sebenarnya, guru yang memanggil ketika Shana berjalan 
melintasi ruang guru itu hanya meminta Shana memanggil 
perwakilan anak cowok saja. Tidak menyuruh Shana yang 
membawa. Terlebih lagi murid perempuan itu terlihat baru 
datang sekolah, masih membawa tas di punggung. Akan 
sangat keberatan kalau disuruh membawa semua tumpukan 
buku sekelas. 


"Gak pa-pa, Bu, biar Shana aja yang bawa. Sekalian ke 
kelas. Shana bisa kok bawanya." 


Dengan tak enak hati, sang guru pun membiarkan. 
Ditambah embel-embel agar Shana meminta bantuan pada 
temen yang ditemui di jalan. 


Shana langsung menyetujui. Yang yah... kalau dipikir-pikir, 
bisa sakit juga kedua tangannya membawa semua buku itu. 
Dia kan gak biasa kerja berat. Ini saja bisa-bisa tangannya 
langsung pegal dan keram. 


Kalau bukan karena tujuannya, mana mau Shana melakukan 
ini. Kan kalau dia terlihat repot-repot membawa semua buku 
ini ke kelas, teman-temannya akan menaruh simpati 
padanya. 


Lalu juga, guru meminta Shana langsung membagikan 
buku-buku tersebut sebelum bel masuk berbunyi. Nah 
dengan begitu kan, perhatian sekelas bisa ia dapatkan. 


Hal-hal kecil seperti ini penting baginya. Ia perlu membuat 
semua orang sepenuhnya kembali memandangnya seperti 
dulu. Seperti keadaan sebelum insiden taruhannya dengan 
Netta yang merusak nama baiknya. Seperti keadaan 
sebelum ia dianggap sebagai PHO di antara Agam dan 
Lamia. 


Shana mendengkus singkat. Padahal kalau dipikir-pikir lagi, 
bukan dia yang pantas disebut PHO, tapi Lamia. Agam 
pacarnya siapa, eh ditempelinya sama siapa. Kan nyebelin. 


Dua detik setelah ia misuh-misuh sendiri dalam hati, 
kakinya tersandung! Membuatnya terjatuh dan semua buku 
berhamburan! 


"Aduh, sakit. Salah apa sih kok pake jatuh segala," 
ringisnya. 


Shana yang terjatuh dengan buku berhamburan begitu 
tentu menarik perhatian siswa-siswi di koridor. Beberapa 
dari mereka ada yang langsung menyemburkn tawa, ada 
juga yang menatap kasihan, dan juga... ada yang tergerak 
hatinya untuk membantu. 


Tapi semua reaksi itu langsung berubah menjadi shock 
ketika seseorang yang amat dikenali, datang menghampiri 
untuk membantu Shana. Langsung membungkam mulut 
orang-orang yang menertawai Shana. 


Cowok itu berjalan cepat, nyaris berlari ketika melihat posisi 
Shana yang sudah terduduk di lantai. Begitu sampai, Agam 
langsung menekuk sebelah kaki, setengah berlutut di depan 
Shana agar posisi mereka sejajar. Menatap Shana intens. 
Tepat di manik mata. Membuat sang perempuan langsung 
berhenti mengeluh sakit. 


"Ada yang luka, Shan?" 


Shana seolah tersihir akan tatapan dan nada penuh 
perhatian itu. 


"Shan?" 


Cepat-cepat Shana menggeleng. "Ah, enggak! Enggak 
sampe luka kok, Kak. Cuma sedikit sakit aja." 


Agam teliti sebentar keadaan Shana. "Bisa bangun sendiri 
gak?" 


Shana tidak langsung merespons. la mencoba bergerak 
untuk berdiri sendiri, tapi sedikit kepayahan. Sengaja. 


Meskipun sakit, tapi gak sesakit itu kok sampai-sampai 
untuk beridiri pun susah. 


"Sini, gue bantu." 


Agam mengubah posisinya. Mengulurkan tangan. Yang 
tentu disambut dengan senang hati oleh Shana. 


Teratih ia berdiri dengan bantuan Agam. Meresapi rasa sakit 
di kakinya agar teras lebih sakit. 


"Ma-makasih, Kak...." 


Setelah Shana sepenuhnya berdiri, Agam kembali menatap 
teliti. Memperhatikan lutut dan tangan perempuan itu. 


"Untung lutut lo gak sampe luka. Lain kali hati-hati, Shan." 
"Ah, i-iya, Kak." 
Shana seperti mimpi! Itu... itu beneran Agam bilang gitu?? 


Lalu belum cukup ketersimaan Shana, tingkah Agam 
selanjutnya sanggup membuat semua mata yang menatap 
jadi membelalak tak percaya. 


Agam yang memungut buku! Cowok itu kembali menekuk 
lutut. Lalu mengambil buku-buku yang berserakan akibat 
Shana yang terjatuh! 


Shana sampai terbengong-bengong. Oh, jangankan Shana. 
Semua mata yanh menatap adegan itu pun juga! 


Itu Agam? Beneran Agam? Orang yang bahkan sergamnya 
aja gak becus itu, sedang memungut buku akibat 
kecerobohan cewek! Bukan akibat Lamia pula! Tapi akibat 
Shana! 


Kalau saja itu bukan Shana, melainkan Lamia, mereka 
semua pasti mengerti. Secara, Agam kan selama ini cuma 
bisa bersikap gentle terhadap Lamia. Perempuan lain? Cuma 
dianggep butiran debu bagi dia! 


Gila! Gilaaaa!! Shana memekik girang dalam hati. Ini seperti 
adegan romantis di anime! Tidak, tidak. Bahkan ini lebih 
manis! 


Shana yang berdiri terperangah dengan menunduk 
menatap Agam, sedangkan si cowok setengah berlutut 
memungut buku di depannya! 


"Biar gue aja yang bawa," ucap Agam kemudian, setelah 
selesai menyusun buku-buku itu di tangannya dan kembali 
berdiri menghadap Shana. 


TUH KAN! INI JADI LEBIH SWEET BANGET! 


Shana sampai harus menggigit bibir bawahnya agar tak 
kelepasan memekik girang. 


"Mau dibawa ke kelas kan?" 
Shana mengerjap dulu, lalu mengangguk cepat. "Iya, Kak." 
"Buku sebanyak ini masa lo bawa sendiri." 


"Ah, itu... Gak apa, Kak. Soalnya aku mau bantuin Bu Nayla. 
Masa buku-buku kami malah bu guru yang bawain." 


"Baik banget lo. Ayo buru ke kelas, gue anterin." 


SESEORANG TOLONG TAHAN BAHU SHANA AGAR IA TAK 
TERBANG! 


"Eh tapi, gak usah deh, Kak. Ngerepotin. Sini, biar aku aja 
yang bawa sendiri." 


Semoga Kak Agam tetep maksa nganterin! Aku gak boleh 
langsung iya iya aja dong. 


Agam pandang Shana lagi, lalu memiringkan kepala sedikit. 
Detik selanjutnya, senyumnya terbit. 


"Gak usah, ntar jatoh lagi." 
YA AMPUN YA AMPUN! KAK AGAM PEKA DEH! 


INI KENAPA PAS UDAH JADI MANTAN BARU BERSIKAP MANIS 
SIH?? 


"O-oke deh kalo Kak Agam maksa. Makasih banyak ya, Kak. 
Tapi jalannya pelan-pelan aja ya. Kaki aku masih sakit." 
Shana kembali meringis seraya menyentuh kakinya. 


"Oke, kita jalannya pelan-pelan aja." 


Agam benar-benar memelankan langkahnya. Berjalan 
bersisian dengan Shana. Sabar mengimbangi langkah 
Shana yang terseret itu. Tak menampilkan muka jengkel 
apalagi membentak cewek yang jalannya bak siput itu. 


Dua tingkah makhluk tersebut tentu sangat mengundang 
perhatian warga Atlanta. Mereka sudha berusaha sebisa 
mungkin gak melirik. Tapi gak bisa! Terlalu sayang 
melewatkan kejadian langka! 


Kepala Agam pasti abis kepentok! Atau amnesia! Atau 
matanya rabun sampai-sampai gak bisa bedain mana Lamia 
mana Shana! 


Mereka sebenarnya udah gak mau lagi terlalu memuja sosok 
Agam lIhoooo. Ya meski sosok itu ganteeeeng banget! 
Tampilan bad boy, tapi berhati hello kitty KALAU SAMA 
LAMIA. Manis pas senyum KE LAMIA. Terkesan nakal-nakal 


imut KALAU ABIS JAHILIN LAMIA. Terus juga--lah lah kok jadi 
gak bisa untuk gak terus terpesona sama Agam? 


Apalagi ini sudah nyaris UNBK. Sudah nyaris berakhir. 
Waktu mereka untuk memandangi Agam sudah nyaris 
berakhir, Mereka sedang menyiapkan hati untuk 
melepaskan kepergian Agam. 


Tapi mana bisa kalau tu cowok betingkah terus!! 


Adaaa aja tingkahnya yang ngebuat mereka kepo. Kan 
sebel! 


Perhatian yang tertuju ke Agam dan Shana pun makin 
menjadi ketika mereka tiba di depan kelas X.4. 


"Taruh di meja guru, Shan?" Agam bertanya sekilas saat 
mereka sudah di depan pintu. 


"Iya, Kak." 


Shana bertanya-tanya apakah Agam akan ikut masuk kelas 
atau tidak. Dan ternyata iya! 


Dengan santainya, cowok itu berjalan masuk ke kelas X itu. 
Membuat sekelas yanh semula berbisik-bisik, langsung 
hening. Berganti menatap Agam dan Shana secara 
bergantian dengan pandangan terheran-heran. 


Shana jelas menikmati euforia yang tercipta itu. la 
mengangkat dagu tinggi. Jumawa. Langkah kakinya sudah 
tidak sepelan tadi. Sekarang ia malah berjalan anggun. 


Apalagi ada Mona, Nilam, dan Lisa. MANTAN temennya itu 
harus liat ini! 


"Udah?" tanya Agam, setelah menaruh tumpukan buku itu 
di atas meja guru. Tak peduli pada suasana kelas yang 
mendadak hening karena kehadirannya. 


"Eh, itu." Shana lirik dulu suasana kelas, lalu berucap, "Kata 
Bu Nayla sekalian dibagiin, Kak." 


Agam mengangguk paham. "Ya udah, gue bantu aja 
sekalian." 


Sekelas langsung membulatkan mata tak percaya. Itu 
maksudnya Agam mau ngebagiin buku-buku mereka gitu? 
Menyebut satu per satu nama mereka? Memegang buku 
mereka satu per satu? Ih mau banget! Para cewek langsung 
kesenengan! Kapan lagi coba nama mereka disebut sama 
Agam! Bisanya cuma dipanggil "eh eh" atau "oy oy" doang! 


Shana jelas menikmati semua efek itu. Apalagi Agam benar- 
benar membantunya sampai selesai. 


Mereka berdua berdiri bersisian di depan kelas. Membagikan 
satu per satu buku dengan Agam yang memanggil nama 
secara lantang, sedangkan Shana yang memberikan 
bukunya. 


Shana jadi tersenyum senang. Mereka kayak pasangan 
pengantin yang sedang bersalam-salaman dengan para 
tamu. Ih, kiyut bangeeeettt!! 


kakak 


MEREKA BERDUA MANIS BANGET GAK SIIIHH?? 
JEALOUS GAK??? 

Tim Lamia-Agam mau protes?? 

Kasih emot buat mereka 

-Agam 

-Shana 

-Lamia 


Eh, eh Lamia ke mana yak? Gak ngundurin diri jadi 
PU kan ya? 


"Lamia mati keren kayaknya." 
"Lamia mati aja, biar Agam nyesel!" 
Itu jawaban dari guest di part kemaren. 


Kalo tokohnya ada yang mati, aku lebih mudah 
nyelesaiin ni cerita. Biar cepet ending!! Uhuy! 


MAU KAN CERITA INI CEPET ENDING? 
DAN DAN DAAAN 
MAU LAGI GAK FAST UPDATE ?? 


ku suka deh kalo vomennya rame, hehe. jadi kuy lah 
ramein lagi biar cepet apdetannya 


Hehe see you yaaaa beibeh 


Sabtu, 29 Desember 2018 


READY STOCK DI SHOPEE 


Teruntuk kalian yang dulu belum sempet ikut PO, sekarang 
novelnya udah bisa diorder di Shopee toko Meridian Dev 
dengan username "agathagerald" 


Bisa free ongkir sampai 40k pula! Uwh mantul! 


Cus segera diorder. Persediaannya terbatas. Jadi silakan 
langsung diorder selama masih bisa dicheckout 


Ini udah ready stock. Jadi bisa langsung dikirim dalam 1-2 
hari 


Novel Agam (season 1) happy ending, novel Lamia (season 
2) juga happy ending. Novel More juga happy. Yash, 
semuanya happy. 


No more pain di novelnya 


Penjelasan lengkap beserta banyak latar belakang Agam- 
Lamia yang tidak pernah diceritakan di , sudah pasti bisa 
kalian temukan di dalam novelnya Tentu ada banyak 
tambahan part di dalam novelnya 


Novel Agam (season 1 Bad Boy on My Bed) juga bisa 
sekalian diorder ya, Bebz. Novel Agam sudah 
termasuk secret parts di dalamnya. 


Kalo nggak mau terlalu kaget sama sifat Lamia di buku 
season 2 dan pengen tau cerita sebelumnya, bisa baca dulu 
novel season 1. Bisa diorder barengan kan 


Silakan diorder jika menurut kalian ini memang worth it 
untuk dibeli dan termasuk selera kalian 


See you! () 
Jumat, 06 Maret 2020 


Salam, 
Meridian Dev 


EBOOK DI PLAY STORE 


Teruntuk kalian yang belum punya novel BBoMB, sekarang 
versi ebook-nya sudah tersedia di Play Store lhooo 


Yap, selain buku cetaknya ready stock di Shopee, sekarang 
sudah ada ebook-nya di Play Store! 


Ebook-nya bisa kalian beli langsung di Play Store. 


Buka Play Store kayak biasa, pilih bagian buku, klik telusuri 
buku, dan ketik nama "meridian dev" 


Tada! Langsung muncul semua ebook aku di Play Store. 


Pembeliannya mudah. Bisa melalui pulsa ataupun saldo 
gopay kamu. 


Dan btw, Play Store sering kasih potongan harga Iho. Coba 
cek aja di akun kamu. Kalau dapat, bakal kayak gini : 


Kalau muncul potongan harga seperti itu, tentunya harga 
ebook jadi lebih murah! 


Tinggal klik beli, dan selesai! Ebooknya bisa kalian miliki 
melalui Play Store Bisa dibaca kapan pun kalian mau 
melalui gadget kalian 


Salam, Meridian Dev 


Rabu, 29 Juli 2020 


